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BAHASA daerah di eeluruhwilayahHapublik Indonesia
jumlahnya sangat banyak. Yang setiap daerah masih ter-
bagi-bagi oleh £alek-dialek y^g unik dan sangat spesifik^
serta'memiliki karakter intonstsi'pengucapan yang sangat
beragain,.6eperti contoh ji^to4a8i pada bicara b^diisa dae*
rah Batak berbeda dengah mtonasi nada bicara bahasa
daerah Jawa khususnya Yogyakarta. , '
- -«^ekolah sebagai lembaga pendidikan mempakan instir'i
<iusi yang tepat untuk mempelfgari bahasa daerah. Pema*/;
kaian bahasa daerah di sekoiah untuk mempertegas dan xnempetje*
las konsep'materi pel^aran yang mengalami kendala apatipi^haruB
diterangkah dalam bahasa Nasional. Seperti contoh kons^p. tldur
hqVipgp hfirhflffsi nflnpnrfcian. konRennvatidurtetaDidaiam b^asaJawa ada berbagai pei^rtian, s pnya tid^ tetapi
akan berarti lain kalau disebut dengan: adre, turu, ngorok,
leyeh-leyeh, riganthang-nganthang, micek, nglindur d^ seb^ainya.
Pemakaian b^asa daerah dalam masyarekat biajianya
untuk rhemperheJuB ucapan kepada pribadi yang dip^-
dang perlu dihormati. Bahasa daerah juga masih dipa^
dalam acara-acara adat serta sebagai pendukungkesenm
^  i-v_i wnVflnff niSB
menggunaivan Daiiaati iimwiwio o4».tw. —o —--
berarti lain kaleu diganti dengan bahasa Indonesi^
nya $uluk dalang hams menggunakan bahasa daerah. Me--
lestarikan bahasa daerah merupakan tanggung jawab
selun^ komponen masyarakat pemakai bahasa daerah;,Media ke-
budayaan merupakan cara yang baik untuk turut serta ^ lyaga ke-
beradaan bahasa daerah, misalnya dengan menggair^^ kem-
bali budaya macapat, nembang. ura-ura, geguntan, dsh □ • o ^
Cbrs Wiwoho Suryo, Ketua Theater Jawa'SimbahWatuKenong'^Kutoarjo).
Kompas, 14 Mei 2004
5'B-''
BAHASA DAERAH
Sebagai Sarana Pendidikan Mor^d
RELEVANSI pendidikan ba-
hasa daerah dalam kancah|B pendidikan kita sekarang ten-
1  tu masih ada. Alasannya, kem-
^  bali pada bahasa daerah 8en»
J  diri yang merupakan satu ke-
/  kayaan budaya nasional dan
sebuah identitas budaya yang
patut dilestarikan.
Di lingkungan sekolah, pen
didikan bahasa daerah dapat
berperan dalam pendidikan
moral dan etika bag! siswa.
Dilihat dari konteks budaya
masyarakat, kefaaihan berba-
hasa daerah dijadikan tolak
xikur kesopan-santunannya se-
aeorang. Dengan begitu, peran
bahasa daerah dapat dioptimal-
kan karena terlingkari "Teeter-
paksaan budaya" para aiswa.
Dalam pendidikan bahasa
daerah, termuat nilai-nilai akh-
lak, aopan-aantun, dan kera-.
mah-tamahan, di aamping pe-
ngenalan pada budaya sendLi.
Sebagai contoh, dalam b^aaa
Jawa terdapat hierarki penggu-
naan bahasa. Di mana pemi-
lihan kata harus tepat
Dilihat dengan siapa ia berbicara dan bagai-
mana cara pengucapannya. Bahasa bicara de
ngan orangtua berbeda dengan bicara dengan
teman sebaya. Dan di sinilah tergali sebu^ rdlai
unggah-ungguh atau tatakrama. Pendidik^ ba
hasa daerah juga penting, karena bisa sebagai
sarana penamaan kebanggaan akan budaya,
bangsa lata sendiri. □ • o
(fferi Kumiawatif Pemerhati Budaya)
Kedaulatan Rakyat, 4 Mei 2OO4
. RAKSird^ANRAiWAT- PAKAR• BlRd^KP^T_ /*
Kontribusi Bahasa Daerah dalam Budi Pekerti
DALAM lingkup nasional, bahasa daerah'selalu hidup
berdampingan dengan bahasa Indonesia. Secara yuridis
bahasa daerah dyamin oleh UUD 1945, pasal 36. Selama
bahasa daerah masih dipelihara oleh masyai'alcatnya de
ngan balk, tentu dlhormati dan dipelihara negara. Oleh ka-
rena itu,'dukungan positdf dari masyarakat pemilik sah ba
hasa daerah itu sangat diperlukan untuk mei^aga kelang-
sungan hidup salah satu aset budaya bangsa terseV it
Dekadensi moral pada generasi muda saat ini, sangat
memprihatinkan. Banyak pendapat tentang budi pekerti siswa-
siswa di sekolah begitu merosot. Perlu kemb^ diad^an pendldik-
an tentang budi pekerti ini. Barangkali inilah titik awal, kembali
menengok peranan bahasa daerah kembali dalam dunia pendidikan
secara serius. Kita tahu bahasa daerah (muatan lokal) hanya
diberikan pada SD dan SMP belaka, sementara jenjang SMA telah
terputus mata rantainya. Ini yang perlu diperhatikan. Sebab baha
sa daerah ini secara tidak langsung telah memuat nilai-nilai hxuna-
nis pada tataran tertentu. Sebab dalam bahasa daerah
mengandung nilai tatakrama yang tinggl. Dengan sendiri-
nya, pola hidup, gaya hidup siswa akan membumi dengan
sendlrinya. Sebab dalam bahasa daerah (baik itu Jawa,
Sunda, Bali, dll) sudah melebur tentang unggah-ungguh.
Dalam hal ini, secara langsung akan mendid^ para siswa
untuk membiasakan diri pada nilai moral pergaulan. Se
bab dalam bahasa daerah, dikenal tataran tertentu, baik
itu lisan maupun tertulis. Sehingga tidak teijadi sifat ban
tam krama.
Inilah perlunya pendidikan bahasa daerah diintensifkan kembali
secara serius. Karena bahasa daerah termaijinalkan oleh arus glo-
balisasi. Padahal kalau Mta sadari, bahasa daerah sangat berpenga-.
.jruh bagj-^^JiRsa nasional.,Dan para muda malu dengan b^asa
n (^aerahnya kalau berbicara di suatu tempat, bukan daerahnyai keti-
-'•ka bertemu sesama orang daerah. Ini sangat ironls. □ • c
'  • ' {TrimanLahsanatPecintaSaatra dan Budaya Jawa)
Kedaulatan Rakyat, Mei 2004





SETIAP kali mendengar Tri Utami merfyebut notasi, saya selalu
diyakinkan bahwa lomba nyanyi Akademi Fbntasi Indosiar,saban
Sabtu itu menempa pandai nyahyi>ang, selain gesit berlagak di
atas panggung, mahir mengiqra dan mengimla musik teks. Yang sap
maksud adalah musik yang diwakili teks lagu yang terdiri dari liiik,
tanda nada, akor, dinamika, matra, dan t^pb. Didikan Belanda •
menyebutnya partitur.
Masuk akal! Dalam riwayat nyanyi hiburan Indonesia modem, baru
kali ini lomba diurapi dengan kata purba. dari masa Plato yang
bermartabat dan bersuasana terpelajar: afcadmi. Paritas dong bila para
akademisi-Indosiar memimgut kata ofcadernia-melek teks, tanda, no
tasi, simbol, atau alegori sebab inilah salah satu basil kognitif yang
meletakkan. anak Tnanusia di puhcak hierarki wujud makhluk .ka-
satmata di muka bumi ini.'
Dulu kompetisi nyanyi hiburan di sini memakai kata festival, lorriba,
atau pemilihan. Ibk ada bau cendeWa di isana. Itu barangkali sebabnya,
sebelum dan sesudah tahun 1975", hanya Berlian br Hutauruk dari
kalangan pop yang cakap membaca dan membunyikan lagu yang
disajikan dsdam notasi musik.
Sebelum dinobaitkan sebagai empat besar pada Pbstival Lagu dan
Penyanyi Popular Tingkat Nasional tahun itu, oleh pers Berlian disebut
pxmya bekal musik yang dapat diandalkatn.
Cakap main pianO, si Badai Pasti Berlalu ini terbiasa bergaul dengan
notasi balok mengalunkan suara sopran dengan corak nyanyinya yang
cendayam dan belum.tertandingi hingga saat ini.
Hampir 30 tahun kemudian, pada Sabtu 1 Mei lalu Tri Utami
berseru-seru kepada Ha, ahgkatan kedua AFI, mengomentari gadis
Semarang yang enak didengar dan perlu itu. Katanya, "Pada vokal dan
notasi sih, enggak ada masalah." Kembali lagi kata notasi muncrat
malam itu, Makin penasaran saja saya. Benarkah para akademia
disodori partitur untuk belajar lagu baru dan tembang usang sebelum
memasuki rumah pemirsa? Hebat betul!
Satu-satimya alamat bertanya tentulah Ubiet, guru vokal AFI ang-
katan kedua. Penyanyi bemama Imgkap Nyak Ina Raseuki itu belajar
etnomusikologi sampai ke Amerika sana.. Tepatnya di Universitas
Wisconsin-Madison. Berkat jasa baik sastrawain Ayu Utami, saya
berhasil menjangkau nomor ponselnya. "Ubiet, berapa lama Anda
mengajari mereka notasi musik?"
"Enggak ada notasi-notasian," sahut Ubiet. "Mereka mendengar
rekaman, menirukan, lalu berinte^retasi sendiri."
"Sama dong dengan penyanyi hiburan lain, dari pemula sampai diva
itu?"
"Memang, penyanyi pop di sini masih mengandalkan tradisi oral,"
kata Ubiet. "Kalau saya diminta mengajar mereka dengan notasi, bisa
mati berdiri saya. Tiga bulan tidak mungkin berhasil kalau semua
berangkat dari nol." Lalu, apa makna notasi yang diseru-serukan saban
Sabtu itu? Mau keren-kerenan, mau dianggap akademis?
Pada hematsaya, ada dua kemungkinan. Pertama, ada "jarak evolusi"
yang cukup serius antara pehgulas yang ditonton banyak orang dan
pehgajar yang jauh dari keramaian.
Maksud saya, ada rantai yang hilang. Pengulas tak tahu-menahu yang
teijadi di kelas latihan, apakah para penyanyi dimodali dengan notasi
atau rekaman suara saja. Ini tentu dengan asumsi, kualifikasi musik
antara pengulas dan pengajar: sepantar. Kedua, kata notasi dianggap
sinonim dengan penadaan 'pembimyian nada', pe-not-an 'pembxmyian
not'.
Nah, ini pun bakal tak akur dengan pendapat umum, apala^ Kamus
Besar Bahma Indonesia yang edisi ketiganya memaknai notasi sebagai
'seperangkat atau sistem lambang (tanda) yang menggambarkan bi-
langan (tentang aljabar), nada (tentang musik), dan ujaran (tentang
fonetik)' atau 'proses pelambangan bilangan, nada, atau ujaran dengan
tanda'. Saya sengaja tak mengutip makna ketiga sebab ceritanya makin
amburadul nanti.
Wabakdu, merujuk kepada subkultur AFI ini, lema akademi dalam
setiap kamus Indonesia nanti harus diperkaya dengan makna tambahan,
baik yang dimuaikan berdasarkan konteks kekinian atau malah di-
susutkan ke konteks kekunoan ketika Academia berupa taman umum di
sekitar Atena. Dengan makna baru akademi dalam leksikografi In
donesia itu, barangkaU dapat diterima bahwa notdsi sama dan sebangun
dengan not.
Implikasiriya, terasi identik dengan ter 'aspal'. Sejauh ini bau aspal
dan bau terasi sama-sama tak sedap. Dapi, selalu ada yang bisa kita
kenang dari rasa dan aroma terasi. (SALOMO simanungkalit)




rrULAH tai^an yang harus munciil kalau kita getol bulca kamus.
Betapa tidak. Salah satu butir Agenda Penyelamatan Bangsa yang
ditawarkan pasangan Wiranto dan Salahuddin Wahid untuk pe-
milihan presiden 5 Juli mendatang berbunyi "melaksanakan pem-
bangunan ekonomi dan meningkatkan kesqahteraan ralqrait, terutama
mengentaskan kemiskinan dan ihenyedisdcan lapMgan keija bagi
penduduknya, pelayanan kesehatan pada masyarakat kecil" (fCompos,
12 April).
Mengentaskan kemiskinan sebenamya merupakan ungkapan ber-
masalah yang tidak atau belum disadari oleh pemakairiya. Menurut
kamus, mengentas memiliki makna harfiah "mengangkat! dan makna
Itiasan 'menyadarkan' atau 'memperbaiki nasib'. Adapun malma
mengentaskan ialah 'mengentas imtuk seseprang atau sesuatu' dan
'memperbaild nasib atau keadaan yang kurangbaik agar menjadilebih
baik'. ,
Kalau begitu, mengentaskan kemiskindn berarti 'mengangkat ke
miskinan' atau 'mempeifoaiki nasib atau keadaan kemiskhi^'. Kedua
makna itu terasa siSit untuk dicema atau dipahami karena, ba-
gaimanapun, basil perbuatan mengangkat kemiskinan ialah kemis
kinan yang makin terangkat atau kemiskinan yang makin meningkat.
Dengan kata lain, pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan miri
itu harus berupaya sedemikian rupa sehin^a makin lama kemiskinan
' itu makin meningkat.
Lalu, bagaimana dengan memperbaiki nasib atau keadaan ke
miskinan? ^  ptm stilit dijawab karena kita tidak akan pomah dapat
membayan^an kemiskinan yang lebih baik itu seperti apa. Oleh
karena itu, ungkapan yang seyogiai^ di^akan bukanlah meng
entaskan kemiskimn, melainkan, misalnya, mengentaskan rakyat
miskin yang bomakna 'mengan^at rakyat miskin agar nasib atau
keadaannya menjadi lebih baik'. .
Ungkapan lain yang tidak kalah senmya ialah mengejar keter-
tinggalan. Cobalah bandingkan ungkapan itu dengan mengejar pen-
curi. Kalau polisi mengejar pcncuri dan berhasil pencuri itu ditangkap,
maka pencuri itu akan diproses lebih lanjut berdasarkan ketentuan
hukiun yang berlaku^
Beranalogi dengan contoh polisi dan penciui itu, kalau kita sebagai
bangsa Indonesia diminta untuk meng^ar ketertinggalan dari bangsa
lain yang sudah lebih maju, dan andaikata kita berhasil mengejar
ketertinggalan itu, maka ketertinggalan itu kita "tangkap". Artinya,
kalau sebelum perbuatan mengejar itii kita lakukan, kita berada di
belakang ketertinggalan, maka setelah kita berhasil mengejar dan
"menan^kap ketertingg^an" itu, sesungguhnya kita tetap berada
dalam ketertinggalan atau dalam keadaan teitinggal.
Alih-alih mengejar ketertinggalan yang temyata juga merupakan
ungkapan bermasalah, mun^^ akan lebih "aman" kalau imtuk
konsep yang sama imgkapan yang digunakan ialah mengatasi ke-
tertinggalah.
Korkasi antara kecermatan bemalar dan kerapian berbahasa tidak
hanya menyangkut un^apan, tetapi juga bertemali dengan ke-
sqajaran benti^. Perhatikanlah kelima butir formulati Agenda Pe
nyelamatan Bangsa, seperti diberitakan Kompas:
*Penegakan kukum dan perlindungan HAM serta menjamin ke-
amanan nasional
*Mewujudkan pemerintahan yang baik
*Melaksanakan pemban^nan ekonomi dan meningkatkan kese-
jahteraan rakyat, terutama mengentaskan kemiskinan dan menye-
diakan laparigan kerja bagi pendiiduknya, pelayanan kesehatan pada
masyarakat kecil
*Mengajak pemerintah, ma^drakat, dan swasta untuk ber-
sama-sama memperbaiki sistem pendidikan nasional
*Melakukan langkah rekansiliasi nasional.
Kata pertama butir 2-5 menggunakan bentuk verba: nvswujudkan,
melaksanakah, mer^ajak, dan melahukan. Demi kerapian dan ke-
sejajaran bentuk, butdr 1 sehamsnya diubah, misalnya, menjadi
Mengupayakan penegqkan hvkum dan perlindungan HAM serta
menjamin keamanan nasional. Selain itu, pelayanan kesehatan pada
masyarakat kecU pada butir 3 seperti kehilmgan konteks karena kata
meningkatkan ^ ang sehamsnya digunakan sebelum petoi/anan) tw-
letak jauh sebelumnya. Saran ini mau dipakai?,Kata jiran kita; "Sila
saja."
HASAN ALWI
Munsyi, Pusat Bahasa, Jakarta
Kompas, 22 Mei 2.004
BAHASA INDONESIA-ISTILAH DAN UNGKAPAN
BAHASA
Pedagang Kaki Sepuluh
SAYA pemah ditanya kawan, "Berapa kaki kuda picak?" Ketika
saya jawab, "Empat," dia bilang, "Dua belas." Kok bisa? Tentu bisa
sebab yang dia maksud dengan picak adalah 'sapi dan cecak*.
Jdas, teman saya bercanda. Karena itu, alih-alih kesal, saya malah
geli dibuatnya.
Sebaliknya, nada berang karena merasa dianggap bodoh terasa
pada surat Matthew Moore bertanggal 16 Mei di Kompas saat
menanggapi tulisan R ^A^llliam Liddle tentang kaki lima di rubrik ini
24 April lalu.
Dengan menyebut guru bahasa Indonesia, teman, dan asistennya
sebagai rujukan, Moore yakin sudah bertindak benar menelusuri-
makna kald lima. Sayangnya, ia kurang menyadari bahwa sang guru,
teman, asisten, dan sejumlah pedagang K-5 belum tentu merupakan
narasumber yang tepat imtuk menjelaskan asal-usul sebuah istilah.
Saya hampir 20 tahim tinggal di Pondok Pinang, Jakarta Selatani'
Ada beberapa orang tua yang saya tanya mengenai muasal nama
Pondok Pinang. Jawaban mereka berbeda-beda. Tak satu pun yang
meyakinkan. Lain hal bila yang ditanya nama Pondok Indah,
"dusun" mewah tetan^a Pondok Pinang.
Dengan membandingkah keduanya saja akan mudah mengetahui^
nama Pondok Indah yang berusia baru 20-an tahun itu diilhami dari"
nama Pondok Pinang. Tentu tanpa maksud mengejek bahwa
pondok-pondok 'gubuk, rumah' di Pondok Pinang tak ada yang
indah.
Di Pondok Pinang juga ada tempat bemama Karet. Kebetulan saya
tahu kawasan itu dulu kebun karet. Kondektur Metromini dan sopir
Milm>let biasa meneriakkan "Karet! Karet!" tanpa tahu asal-u^
nama itu. Sekali peristiwa seorang kondektur kebingungan ketika
saya minta diturunkan di Karet. Ia bilang, "Karet itu & mana, Pak?"
Maklum, di situ sudah berdiri masjid besar bemama Ni'matul
Ittihad. Bdakangan sebagian kondektur mulai meneriakkan "Mas
jid! Masjid!" Padahal, bagi orang-orang Pondok Pinang, "masjid"
adalah sebutan untuk seb.uah gangyang & dalamnya'terdapat ma^id
lain: Darqs Salam.
Ihwal pedagang kaki lirha, guru SD saya dulu bilang istilah itu
lahir dari salah kaprah orang Indonesia. Aslinya, katanya tanpa
menyebut Raffles, dari bahasa Inggris: five foot Itu satuan panjang,
sekitar 60 inci. Yang dimaksud adalah lebar trotoar. Namim, kenapa
lima kaki itu menjadi kaki lima? Guru saya tidak menjelaskan.
.Ketika membuka Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan WJS
Poerwadarminta (1976), saya dapati dua makna istilah itu: 'lantai
(tangga) di muka pintu atau di tepi jalan' dw 'lantai diberi beratap'
sebagai penghubung rumah dengan rumah'. Saya menghormati
Poerwadarminta sebagai salah satu perintis perkamusan di In
donesia. Karena itu, saya percaya kepadanya.
Sebutan kaki lima yang oleh* Moore dihubungkan dengan para
pedagang yang menggunakan gerobak dorong beroda dua dan
berpenopang ^  depan agak keliru. Banyak teman saya yang ber-
jualan koran, gorengan; pakaian, rokok, dan Iain-lain ^  trotoar.
Mereka disebut pedagang kaki lima padahal ada yang hanya meng-
gelar tikar, menggun^an pikulan, atau tumpukan papan.
Ada pula yang menanti pembeli di kios berkaki empat dengan dua
roda. Bila penun^u kios dua orang, jumlah kaki beserta roda jadi
sepuluh. Kalau begitu, apakah kedua orang itu disebut pedagang
ksdd sepuluh?
Pengusutan sqarah dan makna suatu istilah dengan bertanya
kepada para>penggunanya, yang m^pakan generasi keberapa dan
tidak hirau dengan etimologi, tidak bisa membuahkan jawaban
akurat. Lain soal bila, ada- dokumen yang bisa diperiksa. Apalagi
kalau narasumbo: terbatas di suatu tempat
Di Medan dan sekitarnya, misalnya, istilah kaki lima amat popular
untuk bntoar atau sidewalk seperti yang dikatakan Liddle. Di kota
lain nama buat tempat selebar Uma kaki itu emperan toko.
Moore sebenamya sudah mencoba bertanya kepada beberapa
pen^una praktds istilah kaki lima itu. Ekmya saja, isi tanyaannya
belum jelas, apakah berbimyi ape sih kaki Uma itu atau mengapa
pedagang dengan gerobak disehut kaki lima? Yang terang, definisi
Moore tentang kaki lima, seperti yang dibabarkan Liddle, sangat
mengada-ada.
A HUSEIN
Penduduk Pondok Pinang, Jakarta
Kompas, 9 Mei 2004
BAHASA INDONEBIA-PELAJARAN
Pengembangan Bahasa dan Sastra di Sekolah
BAHASA yang bailc dan benar sesuai dengan
EYD (Ejaan Yang Disempximakan) haruslah,
dikeird)angkan mui^kin. Dalam kehidup-
an sehari-hari pun kita tid^ luput dalam meng-,
gunman bahasa.. Bahasa yang kita gunakan bi-
asanya campuran^antara bahasa Indonesia dan
bahMa ibu (bah^ daerah). Bbhkan sebagian b^
sar masyarakat lebih suka iilfeliggunakan bahasa
daerah dibandirigkan dengan b^asa Indonesia.
Hal itu dikarenakan adanya adat turun temurun
dart nenek moyang terutama di PxUau Jawa.
Bahasa daersdi (Bahasa Jawa) masih sangat ken-
tal apalagi di daerah terpencil. Bahasa Jawa yang
taasih sangat kental itu menyebabkan sulitnya
perkembangan bahasa Indonesia sesuai dengan
EYD.Mengapahalitudapatteijadi? •
Banyak alasan yang dapat diambil, di antara-
nya adalah karena percakapan menggunakan ba
hasa Jawa merupakan kebiasaan pokok yang
tidak dapat ditinggalkan. Bagi mereka yang su-
dah terbiasa akan merasa canggung bila bertutur
kata menggunakan bahasa Indonesia. Seorang
yang suds^ terbiasa berkata dengan bahasa
Jawa biasanya akan ditertawakan bila dia meng-
obrol dengan bahasa Indonesia. Sebaliknya bila
orang itu sudah terbiasa ngobrol dengan bahasa
Indonesia, akan sulit untuk mengalihkan kata-
kata itu menggunakan bahasa Jawa.
Tetapi lain habiya di sekol^, percakapan yang
digunakan dalam KBM (Kegiat^ Beley'ar Meng-
ajar) pastilah menggunakan bahasa Indonesia.
KBM akan beijalan lancar dan efektif bila gum
dan siswa dapat menggunakan bahasa yang baik
dan benar. Dari taman kanak-kanak, sekolah
dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah umum hingga ke
universitas bahasa Indonesia lazim digunakan.
Untuk menggunakan bahasa yang baik, perlu
adanya pembelajaran khusus mengenai ketata
bahasaan.
.r. . Di Sekolah-sekolahj umumnya bahasa dan sas
tra dipelajari dalam matapelajaran Bahasa, Ind(>
nesia. Dengan adanya pembel^aran itu, peliuir
dan masyarakat umum dapat mengenai dan
mengetahui bahasa Indonesia yang benar. Apa-
bila IffiM beijalan efektif terutama bidang studi
bahasa Indonesia, kemiingkinan akan meng-
baailkfln tata cara ^ rbahasa yang baik.
Bagi masyarakat pedesaan dengan diadakan-
nya kejar paket A dan kegiatan lain yang berhu-
bimgan dengan pendidikan akan mendorong
keinginan untuk mengetahui bahasa Indonesia,
pal am percakapan antara guru dan yang belajar
secara tidak langsung mereka telah menggu
nakan bahasa Indonesia.
Hal tersebut salah satu upaya untuk mengem-
bangkan bahasa dan sastra Indonesia. Cara lain
di antaranya adalah dengan diadakannya pepju-
rusan bagi siswa SMU. Tetapi yang disayangk^
kurangnya minat siswa sehingga tidak meme-
nuhi target lagipula pada zaman sekarang ini
lebih banyak membutuhkan pekeijaan dari lulua-
anEPA. . ,
Untuk masuk ke universitas pun diutamakan
bagi mereka yang mempunyai kemampuan dan
paasukjurusan IP A. Meskipun demikian, peng
embangan bahasa dan sastra Indonesia di seko-
lah-sekolah terus digalakkamQ - m
*) Henti Septiamif SMAN2 Ngaglik
SlemanYogyakmia,^






SUATU pengajaran bahasa selalu
berhakikat pada proses pem-
bentukan logika dalam diri pe-
serta didik (dalam mengkomunikasi-
kan ide dengan bahasa yang dlpel- .
ajarinya). Acuan pokok yang paling
.mendasar ini agaknya telah dlabaikan
• dalam praktik pembelajaran bahasa
' Indonesia di sekolah-sdkolah. Kuriku-
. lum terbaru sebenamya telah mem-
• berikan peluang yang luas bagi guru
; untuk menggali ^ativitas, baik yang
• menyangkut sumber bahan maupun
i metode penyajian.
i  Kecenderungan lama ma^ saja
> mimcul dengan mengajarkan ba-
' han-bahan pelajaran yang kira-kira
. akan keluar pada waktu ujian akhir. •
; Ukuran keberhasilan pengajaran ba-
!hasa Indonesia hanya ditolok dengan
ketepatan dalam menjawab pertanya-
: an-pertanyaan dalam testing. Keada-
; an pembelajaran seperti itu telah
imenjadi unsur dominan yarig meng-
•gagalkan proses pembentukan logika
.'dalam pengajaran bahasa Indonesia.
<  Bahasa Indonesia mulai dilirik
;bangsa lain untuk dipelajari sebagai,
suatu disiplin ilmu, tetapi di ne-
garanya sendiri masih diposisikan se
bagai mata pelajaran yang ambigu.-"
Kita tidak bisa berpahng dari latar
belakang historis pada 28 Oktober
1928, tetapi keputusan yang mene-
tapkan nilai minimal harus enam (6)
untuk mata pelajaran Bahasa Indo
nesia, justru mengebiri perkembang-
annya.
Dengan demikian penelitian dan
diskusi ilmiah tentang bahasa Indo
nesia menjadi sia-sia, sebab hanya
bergerak pada tataran akademisi
kampus belaka. Sekolah sebageii basis
perkembangannya telah terjebak ke
dalam pengajaran teori saja. Bahasa
sebagai sarana untuk membentuk lo
gika, akhimya terwujud dalam penge-
drilan materi untuk menjawab so-
al-soal testing dan ujian akhir.
Tahun pelajaran 2003/2004 dium-
lunkan bahwa kelulusan siswa diten-
tukan oleh pencapaian nilai di atas
4,00, berarti dalam ujian akhir siswa
minimal harus mencapai 4,01 untuk
setiap mata pelajaran yang diujikan
(nasional maupun lok^}. Pengumum-
ah ini diharapkan berlalm pula untuk
niM mata pelajaran Bahasa Indone-
^a, agar kemandiiiannya sebagai se-
buah disiplin ilmu sungguh-sungguh
murm.
♦ ♦♦
LIMA tahun yang lalu, Juwono Su-
darsono pemah menulis artikel ber-
judul "Delapan Kompetensi Dasar
Pendidikan dan Kebudayaan" (Kom-
pas, 24 Agustus 1998). Pada bagian .
awal tulisannya menekankan bahwa
kedelapan kompetensi ini bermanfaat
^am menunjang kegiatan bela-
jar-mengajar serta dalam menggai-
rahkan kebudayaan nasional. Kede
lapan kompetensi tersebut adalah
membaca, menulis, mendengar, menu-
tur, berhitung, mengamati, mengkha-
ycd, dan me^hayati. Apabila dicer-
mati, sebagian besar kompetensi ter
sebut berkaitan erat dengan penga
jaran bahasa Indonesia.
Namun, bagaimana peranan pela
jaran bahasa Indonesia dalam me-
numbuldcan kompetensi-kompetensi
di atas? Pembelajaran bahasa Indo
nesia tidak akan mampu mencapai-
nya s^agi masih dimuati dengan un-
sur-urisur politis. Secara konkret be-
gini, nilai empat (4) atau lima (5) un
tuk pelajaran bahasa Indonesia masih
dihubung-hubungkan dengan paham
kebangsaan siswa. i
Siswa yang mencapai. nilai di ba-
wah enam (6) berarti rasa cintanya
terhadap Tanah Air, pengetahuan se-
jarah nasionalnya, bahkan moralitas
kebangsaannya dipandang sangat
rendah. Kriteria tidak tertulis demi
kian justru mengebiri tujuan pembel
ajaran bahasa yang bermaksud mem
bentuk logika siswa.
Krisis multidimensional yang masih
melanda Indonesia sekarang, seandai-
nya dirunut secara jemih, mungkin
pula disebabkan pengajaran logika
berbahasa yang salah kaprah. Kega-
mangan masyarakat terhadap arus
globalisasi bersumber pada logika da
lam berpikir. Cara berpikir seseorang
sangat ditentukan oleh pengajaran ba-
l^sa yang pemah diterimanya. Kita
tidak bisa berharap dari anak-anak
TK yang bermain hmuf-huruf, siswa
SD perkotaan yang mengarang ten
tang sawah-sawah menghijau, siswa
SLTP yang jarang mengungkapkan
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ekspresi, dan siswa SMA/SMK yang
kebingungan membedakan premis ma
yor dan premis minor.
Sinyalemen ini memang bukan se- .
suatu yang mutlak, melainkan seba-
gai upaya altematif untuk menemu-
kan unsur-unsur yang mempengaruhi
timbulnya krisis. Jadi, pengajaran ba-
hasa Indonesia sangat membutuhkan
kebijakan imtuk menata kembaU
praktik-praktlk pembelajaran dan
penilaian yang sdama ini berlang-
■sung. Pada abad ke-21 negara ini me-
merlukan suatu masyarakat yang
mempunjrai landasan berpikir kuat,
sal^ satunya dengan merintis pola
pembelajaran bahasa Indonesia seca-
ra benar.
Karangan ini sekadar mengingat-
kan bahwa pengajaran bahasa (hido-
nesia) itu penting. justru pada saat
arus globalisasi mengalir deras ke se-
mua penjuru kehidupan. Bahasa In
donesia yang telah dibangun dengan
susah-'payah telah menjadi media ko-
niunikasi paling andal dari Sabang
sampai Merauke.
Gmgrafis negara Indonesia yang
terbentang luas, temyata mampu
membudayakan satu bahasa nasional
bagi rakyatnya, hal ini harus dipan-
dang sebagai suatu bentuk keberha-
silan. Namun, rasa kebanggaan ini
masih perlu ditata kembali untuk
mendudukkan bahasa Indonesia men
jadi disiplin ilmu yang mandiri.
Salah satu caranya dengan mem-
bebaskan pengajarannya dari berba-
gai kepentingan politis yang tidak lo-
gis. Apakah para guru telah siap un
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I  PENINGKATAN koropetensi antarbudaya se-
' harusnya mendapat perhatian serius bagi para
perancang program BIPA mengmgat pembela
jaran bahasa k^ua dan bahasa asing, d^am kon-
teks ini BIPA, tidak dapat melepaskan diri dari
sekian banyak aspek budaya yang melingkupi ba
hasa taiget yang akan dipelajari. Bahasa tidak da-
pat hadir begitu saja dalam kekosongan budaya.
Pembelajaran bahasa tanpa mengajarkan budaya
sekaligus secara terpadu hanyalah mengajark^
simbol-simbol kosong tak bermakna. T Tnfiik itulah,
dalam pembel^aran BIPA, para perancang pro
gram seharusnya raemadukan berbagiai kete-
rampilan berbahasa dengan konteks budaya ma-
syarakat Indonesia sehingga dapat secara kontek-
stual pula mempergunakan bahasa Indonesia.
Kontekstualisasi ini penting karena dengan demi-
kian kemampuan kognitif, efektif, dan psikomoto-
rik pembelajar BIPA dalam memroses dan mema-
hami fenomena-fenomena budaya secara aktif dan
analitis dapat ditingkatkan. Ketiga kemampuan
ini akan sangat bermanfaat bagi pembelajar untuk
memenuhi tuntutan pemakaian bahasa sesuai de
ngan konvensi budaya yang dianut oleh masyara-
kat termasuk mampu menafsirkan makna-makna
yang ada di balik tuturan bahasa tersebut.
Upaya peningkatan kompetensi antarbudaya ini
diarahkan untuk meningkatkan (1) pemahaman
intelektual, (2) kesadaran antarbudaya, dan (3)
keterampilan berbudaya. Pemahaman intelektual
akan sangat bermanfaat bagi pembemar karena
mereka dapat mengembangkan suatu pemetaan
terhadap perbedaan-perbedaan signiflkan antara
budaya mereka dengan budaya target. Pemaham
an ini dapat ditingkatkan dengan pemberian pe-
ngetahuan dan materi budaya melalui buku-buku,
majalah, ensiklopedi budaya, video, .dan CDA^CD.
Kesadaran antarbudaya dapat dimulai dengan
pemahaman positif budaya lain yang menuntun
pembel^ar pada konsep bahwa budaya-budaya
Ifugraha I
yang beragam mempunyai struktur makna yang
berbeda dalam setiap tindakan-tindakan sosial-
nya. Pemahaman intelektual dan kesadaran an-
^budaya ini akan terwujud secara konkret dalam
keterampilan-keterampilan berbudaya yang me-
mungkinkan pembelajar BIPA dapat memasuki
budaya target dengan cara pandang sebagai insi
der, tidak lagi sebagai the stranger.
Untiik dapat mencapai ketiga hil itu pembelsgar
BIPA diarahkan untuk dapat benar-benar mema-
hanu, menerapkan, dan mengintemali^i aturan-
aturan budaya Indonesia. Aturan budaya inilah
akan menyediakan seperangkat anjuran yang
mengarahkan pembelajar untuk berperilaku se
suai dengan budaya target dengan resep-resep bu
daya yang spesifik. Hal ini memungkinkan mereka
dapat mengerti hal-hal yang harus dilakukan.
Aturan budaya juga berisi seperangkat harapan
yang harus dipenuhi oleh
pembel^ar asing agar bisa
diterima di komunitas mere
ka tinggal. Agar bisa berha-
sil diterima dalam komuni
tas tersebut, pembelajar ha-
^ mengerti tetul perkataan, perilaku, dan sikap
y^g diharapkan orang-orang disekelilingrtya ter-hadapnya s^um dengan konvensi budaya K
I Selam dua hal di atas, aturan budaya menS-
=  makna. Pemaknaan atas segala
kaS'Slf f^' masyara-t tidak terlepas dan aturan budaya vane d
^^penge^uanyang mendalam tentang atur-
ap^agi mengintemahsasi, maksud, tuiuan dan
makna suatu tindakan. u, tiyuan, aan
pemain budaya target, dan untuk me-
mn^t^kom^tensi berbudaya, pembel^ar 31-PA hendaknya dibawa dalam konteks-kontek<?
kZSIT??^ berkemb^g sSultural. Gudykunst (1991) m ny butkan tiga
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konteks yang mempengamhi kompetensi berbu- ;
da3ra yaitu: (1) verbal context, (2) relation context,
danf(3) social and physical environment context. .
contect harus dikuasai pembekgar BIl^A
karena mereka'fdcan dihadapkan rada uhsur-un-
siir fiahasa Ladohesia dari tatarankosa kata, kali-
mat, sampai pada aspek ^ cana dan makna de-
ngan segala aspeknya. Peng-
uasaan konteks verbal ini
X akan membwtu pbmbelcdar
untuk dapat memilih kate-
kata yangtepat tmtuk beite-
gai makna yang hendak di-
tempaikan, menyusun lcnliTnwt.lfiiiimnt yang ter-
struktur sistematis untuk mengtin^capkm gagas-
cm yang logis, dan membentuk wacana yang ko-
heren. Dengan penguasaan unsur-unsur dmam
konteks verbcd inil^ mereka harus berkomuni-'
kasi dengan masjmrakat bdonesia.dengan mem-
pertimbmgkan iv2a/ion contecf. :
Relation context ini miemungkinkan mprpka da-
pat dengan leluasa berkomun&asi dengan orang-,
orang dw sepiakin lifaai dedam mena&iikan mak
na d^ tga^-iQaran tertentu. Mereka juga dapat
mengidentifikasi pola-pola,komunikasi yang ter-
jalin antara satu orang dengan orang lain dan
membantunya untuk berperan serta dakun komu-
nikasi tersebui Kont^ rcdci^ iiu juga wkan mem-
bantu pembelcjar BEPA untuk seinakin ^ ka ter-
hadap situasi di sekelilingnya dan memilih ung.
kapan-unglmpan verbal yang tepat dalam proses
komunikasinya. Kepekaan ini semakin mting-
katkan dpgan i^menuhan kont^ ^tiga, social
and physical awimnment context.
Social physical environment context akan me-
belcyar BiPA karena konteks ini akan memu-
ngkinkan pembelcgcu* BIPA niengetahui situasi-
situasi yang harus dihadapi dalam penerapan
keterampilan berbahasa mereka. Situasi-siteasi
inilah yang secara langsung mengcgari mereka
cara bertutur, bersikap, dan b^ndak sesuai^atur-
w budaya dan nilai-nilai budaya target dengan
serangkdan aspek-aspek verbal;
Pemahaman konte^ veibal, relasi, dan konteks
fisik dan sosial akan lebih memudahkan pembela-
jar untuk lebih dapat. melihat persamaah-per-;.
samaan dan aspek-asp^ positif budaya target d^
ngan budaya mereka daripada mencari p^rbe-
daan-perbraahn di antara kedua budaya, tehna-'.
suk aspek-as;pekbahasai^ Dalam keidga konteks
inilah, pei^tahimnyerbal dan pragetwtum bu
daya hcuttS benhiiiara dan diwiyudnyatakan dalam
tindak komunikasi. Kompetensi berbahasa dan.
kompetensi ^tatbudaya haius dimgudkan dalam':
l^ntuk tindak komunikasi yiing memenuhi per; /
%aratan dihatnis", interaktif, irreversible, kontek^;
stuhl, dra dilakukan^ehgan penuh kesadaran.'
Diiiainika' komunikaiii'-terlihat idengaii ;selalu '
b^biedmya situasi dan jielakn komu^ak;
rdte akan saling. niengirunkan dan menerima
siEm dalaih sukte konteks sosial dan waktu yang~
tidak selalu .samcu'-Respons dan^dboc^ jrangdi-
toima dan (hwujudkcinnya pun berubah sesuai de-
n^ message yemgdisampcdkan dan diterimanya.- ~
Ihter^Tyarig teijalin antara source dan reciever
merupakan suatU.prois^ ywg unik karena mas-'
ing-masing terikat bleh latar belakang yang be-
•ragam dan dalam kondisi seperti itu mer^ men- '
coba'untuk ihenyampaikan pesah dan memak-
nainya dengan h^'uan penyam^ persepSi di^aii-
taramereka. Iireversibte brararti bahwa sekali ses^
orang mengirinikan pesan dan pesan itu telah di-
dehgar dsm ^-decode, kita tidak dapat ineharik pe
san itu dan tidak dapat meniadal^ sama sekali
pengaruh pesan itu. Walaupun pengirim pesan
melakukan perubahcm atas pescm-pesan yang
telah disampaikan, efek pesan sebelumnya pasti
ada dan tidw dapat dihapus sama sekali. Proses
komunikasi ini berlangsung dalam suatu konteks
waktiij dan konte^ sosial sekaligus. Mereka ya^
terlibat tijdak mungkin ineniadakan faktor-faktbr.
di maria, kapan, dengan siapa, apa dan dengan
cara apa'i inenjalin intera^i/komunikasi;
Penyampaian pesan kepada orang lain harus
mempertiinbangkan keberadaan pihak-pihak
yang terUbat dan hal itu benar-benar diinginkan
dengan suatu kesadaran penuh. Peningkatan
kompetensi antarbudaya merupakan tuntutan
yang tak terelakkan agar pembelcgar BIPA dapat
secara utuh l^lcgar bahasa IndonesictQ • k..
VSetyaTriNugrahOfPengqjar BIPA di Prodi
PBSID, FKW, Universitas Sanata Dharma.
Kedaulatan Rakyat, 17 Mei 2004
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BAHASA INDONESIA-PEMBAKUAN
Istilah dalam Ekonomi Syariah
akan Dibakukan
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa Indo
nesia akan membakukan Is
tilah dalam ekonomi Islam. Ang-
gota Dewan Syariah Nasional, Mo
hammad Hidayat, di sela-sela rapat
kerja kebahasaan di CIsarua, Jawa
Barat, mengatakan pembakuan ini
merupakan strategi penting untuk "
sosialisasi praktik ekonomi Islarp.
"Istilah ekonomi Itu kurang akrab
dl tellnga masyarakat," kata HIda-.
yat, kemarin. Atau, ada Istilah yang
diterjemahkan darl bahasa Arab,
tapl penggunaannya tidak tepat.
Menurut Hidayat, praktik .ekonomi
Islam yang balk Itu amat beigantung
pada Istilah yang pas. Bahasa se-
bagai salah satu tools (perangkat)
dalam satu dislplin llmu memberl
peran besar dalam praktik ekonomi
yangbenar.
Dengan penyeragaman Istilah
dan terminologi yang" benar, H Ida- ,
yat berharap teijadl praktik, sisr
tem, dan mekanisme praktik eko
nomi Islam yang benar. Pernbaku-
an istilah dalam ekonomi syariah >
juga membantu menyelesalkan
satu masalah yang menghambat
perkembangan ekonomi Islam.
Hidayat yang juga anggota Dewan
Pengawas Syariah (DPS) Bank
Syariah Mandiri mengatakan pertum-
buhan ekonomi Islam dl Indonesia .
menghadapl lima kendala. Kendala
tersebut terdiri atps masalah modal
{capital), TeknologI InformasI (IT);
manajemen yang pedull pada ghirah
(semangat) Islam dan profeslonal,
kurangnya komltmen umat Islam
pada praktik ekonomi Islam, serta
sosialisasi yang kurang.
Dalam hal modal, minlmnya
modal mengaklbatkan lembaga ke-
uangan syariah tIdak bisa ber-
klprah secara optimal. Begitu Juga
dengan sistem teknologi InformasI
yarig mahal blayanya tapl amat
membantu percepatan pelayanan
kepada masyarakat. Ekonomi
Islam sekallpun membutuhkan tek
nologi InformasI terklnl.
Kurangnya komltmen umat Islam
dan sosialisasi memlliki ke-
terkaltan satu sama lain. Kurang
nya sosialisasi bedampak pada
kurangnya komltmen umat pada
praktik ekononii Islam. Pada sisi
lain, kurangnya sosialisasi
disebabkan terminologi yang belum
baku dan sullt dipahaml. Para ahll
bahasa sendirl maslh bertanya-ta-
nya soal Istilah akad-akad yang ada
pada ekonomi Islam.
Dalam fikih, kata Hidayat, pe-
ngertlan satu Istilah amat pendng.
"Jlka Ingin mempplajarl sesuatu
harus menriahami dulu deflnlsl-
nya," kata Hidayat mengutip keten-
tuan dalam flkih.
Dalam rapat keija Pusat Bahasa
Itu, ada tiga pendekatan yang di-
lakukan terhadap Istilah ekonomi
Islam. Yang pertama adalah mener-
jemahkan Istilah as'mg (Arab atau
lalnnya) ke dalam bahasa Indo
nesia. Misalnya urbun diter
jemahkan Jadi uang muka.
Cara kedua adalah menyerap is
tilah asing tersebut ke dalam
bahasa Indonesia seperti mudha-
rabah, riba, murabahah, musya-
rakah, dan lalnnya. Istilah tersebut,
kata Hidayat lagi, tidak bisa diter
jemahkan karena bisa membuat
pengertlan yang berbeda.
Mudharabah misalnya. Ada yang
mengusulkan Istilah tersebut dlln-
doneslakan dengan bagi hasil.
Penerjemahan tersebut kurang
tepat karena bagi hasll dalam
ekonomi Islam tidak hanya mud
harabah tap\ juga musyarakah. Lagi
pula, Istilah itu sudah tercantum
dalam UU No 10 Tahun 1998
tentang Perbankan.
Cara ketiga adalah menggabung-
kan antara peneijemahan dan
penyerapan bahasa. Misalnya mud
harabah muqayyadah yang diubah
jadi mudharabah restricted atau
mudharabah terbatas.
Setelah dibakukan oleh Pusat
Bahasa, Istilah yang sudah resmi
menjadi terminologi dalam bahasa
Indonesia Inl juga akan diajukan ke
sidang bahasa tingkat ASEAN.
Istilah ekonomi Islam Ini akan di-
bahas lagi di sidang Majelis Baha
sa Melayu; Brunei, Indonesia, dan
Malaysia (Mabim).
Dengan pembahasan dl tingkat
ASEAN inl, wilayah Asia Tenggara
yang berbahasa Melayu memlliki
keseragaman Istilah ekonomi
syariah. atid
Republika, 18 Mei 2004
BARASA INDONESIA-PENGAJARAN
KAJIAN PENDIDIKAN, KERJA SAMA PRODI
PBSID UNIVERSITAS SANATA DHARMA- KR (2)
DALAM kecenderungan pragmatdsme ini, sulit untuk
tidak berpikir apa untUngnya d^am menentukan pilihan.
Ini pun teijadi pada wal^ lulusan SMA, atau yang sede-
r^at, memilih pci^uruan tinggi, bahkan memilih program
Btudi atau jurusan yang ingin dimasuki. Balk orang tua
yang akan mengeluark^ biaya - maupun si calon maha-
siwanya sendiri, pada umumnya berpikir: cepatkah men-
dapat)^ pekeijaan setelah lulus, dan dengan pengha-
ailan yang ting^; tanpa mempertimbangkan bakat dan
minat yang diinilikmya, bahkan pemilihan sekolah SMA,
atau SMK, pemilihan program di SMA: IPA, IPS, atau
Bahasa juga terpenganA oleh bergengsi, atau tidaknya je-
nia atau program tersebut?
Tentu s^a pertimbangan ini tidak salah karena me-
mang biaya pendidikan sekarang mahal, dan mendapat-
kan biaya sebasar itu pun tidak mudah bagi sebagian be-
sar orang tua. Jika dit^bah lagi dengan biaya hidup ting
gi, dan penghasilan yang pas-pasan, baldean sebagian ada
di bawah ukuran hidup wajar, m^a pertimbangan itu '
memiliki pembeharan (justifikasi) juga. Dalam.meng-
hadapi kenyataan itu, pengelola program studl yang se-
caj:^ pragmatis tidak menguntun^tan menghadapi peker-
jaan yang berat, apalagi program studi di PTS; Inilah yang
d
itungk :
dihadapi oleh program studi yang menghasilkan lulusan
rneiyam guru, ieb&-lebih mei\jadi guru bahasa Indonesia,
di negaranya sendiri, Indonesia, yang nota bene, warganya
Sudan menganggap dapat berbahasa Indonesia.
Pandwgan pragmatis untuk jangka pendek dapat di-'
pakai sebagai tolok ukur. Akan tetapi, orang tidak cukup
hidup dengan pandangan yang berpegang pada yang
menguntu^kah, lebih-lebih keuntungan ekonomis, dan
perasaan bergengsi seperti itu. Bagaimanapun pandangan
idealistiB, dan holistis tetap jauh lebih bermanfaat demi
masa depaa Marilah kita membuat renungan reQektif, se-
cara khusus tentang keimtungan menjadi guru bahasa
Indonesia, bagi diri sendiri dan orang lain.
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Me^adi gu^ bahasa Indonesia - lulusan pergunian
tinggi •r berazti memiliki bekal al^demis yang tinggi dan
bekal kep^adian yang tingd pula. Bekal fllcaHflmiH beru-,
/pa pengetahuan bahasa In^ne^ keteranipilan berbar:
nasa Indotiesu^ dan kemampuan membeboark^ siswa;
bekal lupfibadian (sebagai individu dan makhluk sosial)
berupa nilai-nilai hidup yang di-




inanienentukan visi-idi^ pendidikannya sebagai peng-
basil saijana (tez^masuk ^ ana pendidikan ban^ Indo
nesia) ^ang secara padu inemiliki semangat.ma^ (i^-
.gul), b^ secara tdtadeTnis maupun s6cara niunamstaal. .
/; Giuu Bahasa hidonesia yang pandai scga (memiliki be-
!li^ akademistinggO jelastidakmencukupL laperlumen-
ja(h s^rimg yang dapatc^gzfi^XdipercaysO dan (di-
rohtoh): la bmrus dapat dipaccaya bahwa bekalakademis
yang dimllikibmar.' laba^ dapatmeqj^ contbhbaga^
mak dan membaca yang be^l^dak^n^^i^, ia pun
'harus dapat meqjam contoh orang yang bertan^^ung ja-
wab, disipjin, jnjur, adil, memiliki etos k^a tin^, memi
liki aemahgat untuk maju, meng^argai pekeijaannya,
menghaxgai orang lain (tenxiasiik murimyaX dan beiteng-
gangrasa. '
ihampi^ inendengarkan (biikEm mendengar), membaca
(bukan membaca-baca), berbicara (bukan mengobrol), dan
metnulis (bukan menuli^nulis), bahkan bekal kemampuan
menikmati bahasa yang estetis dtdain bentuk menikmati
kaiya sastra, memmankan, dan menggunakan bahasa sc-
cara estetis dalam bentuk menciptakan karya sastrn.
Kemampuan mendengarkan (menyimak) dan membaca
sebagai kemampuan reseptif bukan hanya kemampuar
mehani^p ide pokok yang ada di dalam teks. Masin ada
indikator lain yang tidak k^ah penting, yaitu kemampuan
mengolah secara ^ektif-evaluatif infoimaffl yang didengar
dan dibacanya; dim kemampuan mengintemali^i infer-
masi basil olamm itu dalam diiinya. Informasi yang diper-
i oldinyadipersatukah denganinfonnasi-in&rmaBiyangsu-
dah dimilikinya ^ hingga mei\jadi bangunan ii^ormasi
yang ^ u, yangpada suatu saat dapat mezqadi bahan un-
(berdisku^ berdebat) dan mrauhs.
.. Orang yapg memiliki daya kiitis dan selektif terhadap
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apa yoxig ^ engarkan dan diba-
ca memungkinkan ia bukan
' mepjadi robot yang hanya mam>
pu mengumptdkan semua infor-
masi yang ;diperolehnya,
. idiorang^ang
memerintah, meiigencpoanipu _— , — rucutjcuucuukeui
monnasi itu untuk melakukan kegiatan seperti yang^-
ingi'nkan. Ifenfrmpuan seperti ini sangat berguna meng-
^ in^t ia ada di dalam zanian .informasi dan gldbalisasi,
yaitu zaman membai^'imya begitu banyak ragam infor-
masi yang disediakau, yang tidak jarang saling berten-
tangan, d^ ragam infonnasi itu kita peroleh dari iriana
spja, melalui b^^gai jalur sehinm tanpa memiliki. ke-
mampuan kntis dan selektif, tidak mungkin in mem-
perol^ informacd yang fungsional. Dan kemampuan
sep^ ini mein^ berguna ketika seseoiang, /karena rasa
tanggimgjawabiwa untuk mambeiikan sesttatu^ tergerak
^untukbenbicaradan menulisjrangbennuttL'^ ,
.Kenvataan negatif yang mtalihat adalak kebiasaan
orang hanya sampai pada kegiatdn mehdengar (bul^
karena hidupnya tidak didasari oleh intensitas naflhe
yangtinggL . , • , . , . . ' : .■
^ Beruntung, guru bahasa Indonesia twrrmfjiT^ pdiguruan
tmg^ dibekali dengan kemampuan seperti itu (mende-
membaca, berbicara, dan menulis), bahkan
mbekali pengetahudn dan kemampuan — untuk kepeh-
tingan keempat keterampilan itu— oagaimana cara mem
baca dan mendengarkan yang baik, cara mewawancarai
_  -. —_—__ _ r—o— — --66- aap juga un-
tufc Itorkaiya sebam wartawan, penyunting, dan penulis,
bahkan dapat berkarya di bidaig sastra s^agai pemain
dan penapta drama, p^aca dan pendpta ceipen, puisi,
dan inusikalis^ pm^ Sebagai guru, bahasa mdonesia
ta^mn pergurusm tinggi sepantasnra meivjiEidi tempat
bertanya tentang bahasa yang baik asm benar, tentang.
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bagaimana menyimdk, membaca, berbicara (dengan.ber-
bagai reu[anmya) yang be9ar, dan meni^ berbagai ragam
denganbanarpii^
•  Mengarang dan berbicara tidak semata-mata ^ pat me-
milih dux moraTigkaikan kata xneskipun sebenamya kata
' itu sendiri sudah memiliki konsep atau gagasan^ Kedua-
nya memorlukanbahan, dan bahan itu diperdehnya pada
waktii seseora^ secara iiUena mendengarkan dan mem-
' baca. Dm kebiasaan kritis dan selektif itu ia mampu
memperbleh infixxmasi yang benar, dan xdevan, yang pada
gilirannya mampu mengiin^apkan, menata duian infor
mal ilu medadi suatu rangkaian pemikiran yang runtut,
dan utuh. Untuk memiliki bahan itu tidak mung^ orang
tanpa memiliki kemampuan. membaca dan menyimak
yang tinggi, dan memiliki kebiasaan membaca dan menyi-
makjuga.'., .
sekaiang kmintungan oraiig mei\jadi guni bahasa
Indonesia? Bagi dirinya sendirlia menguasai ilmu kete-
rampilan untuk melakukan kegiatan menden|;arkan,
TTiflTTihwpit^ berbicara, Tnangamng. Ia TtiflTTiililo BAlrian
banyal^ informasi yang diperolehnya melalui keterampil-
an,tersebuj^ dan t^tu scga ia sendiri memadi miunpu un
tuk -berbicara sesxiatu yang berbobot, menulis yang
berbobot pula, dapat teijun berkarya di ^ gkungan mrs,
penerbitam, dan memiiki pula ilmu bagaimana muzid da-
pat be^jar dengan biaik.
Bagi orang lain, la dapat mengsgari bagaimana orang
(tennbuk muridn^) dapat meraln ilmu (apa saga) karena
alatnya dikuasai, dan kcuena cara mengelolanya dikiinsai
pxila. Bekal seperti itu sangat diperlmbm oleh generasi
yang akan datc^ (yang sekarang masih berstatus siswa),
yaito generasi yang nerbobot, baik secara akademis
maxipun sebagai pribadi-pribadi. Negara Indonesia
memerlukan orang-orang seperti itu, dan gtum bahasa
Indonesia dapat berperan untuk mencap^ tiquan itu. Dr
Salim Said, dalam dimoginteraktif diTvRI, 22 April 2004,
pukul 20.30, mengatakan bahasa Indonesia Pak Susilo
Bambang Yudoyono bagus. □ • m >
DrASi Slamet Soewcmdi MPd, dosen Progrcm
StudiPendidikan Bahasa, Sastra Indonesia,
dan Daerah, University Sonata Dharma,
Yogyakarta
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Men^pas Berbagai Soal Bahasa
Dari Sawo Manila sampai Roti
(9 dari 10 Kata Bahaaa Indonesia adalah^Asing, Alif Danya Munsyi,
Kepiutakaan Populer Gramedia, Jakarta, Oktober 2003,163 halaman)
ADA Batu informasi tertulis.setidaknya dari
membaca buku ini, bahwa hampir semua kata
bEihasa Indonesia itu tidak asH. Melainkan ber^
asal dari bahasa asihg. Gejala apa ini? ApEikah
karena kita ini tak y«ddn akan milik kita sendhi?
Tetapi, barangkali betul, bahwa Indonesia itu
sendiri juga tidak orisind. Juga bukan bangsa
asli di ^ ayah sendiri, yang ^rarti menCaJoip
bangsa-banraa di Asia Tenggara pula, melaiidcan
bangsa pendatang yang membawa kebudayaan
dan tamadunnya ke dalam bahasa Indonesia.
Secara bercanda, buku ini juga menuiyu^^ • n
sgundah nama barang atau '
kund in^s, sawo nianik, es
shanghai, martabak malabar,
air bdanda, perkutut bangkok,
pun mengenal kata-kata s^r-
dirunut dari bahasa asing. >
Sebab, dalam bahasa In^is
ada kata cAocoZote, dalam ba-
dal^ bahasa Latin' ada ex dan
dalam bahasa Belanda ada
paham akan behasa asing, jQHjHQB^
mraigirakata-katatadiadalah
satu hal saia. Masih ada soal
lain seperti persoalan bahasa
yang dikupas secara menarik. Misalnya mengapa
justru kata-kata dari bahasa Belanda yang
banyak pindah ke dalam bahasa kita. Ya, karena
bangsa Belanda itulah yang paling lama menja-
jah kita. Akan tetapi, temyata jika diselisik,
•»- —
ditentukan pula oleh benih-benih Persia (ha-
laman 25). Amsalnya, kata cambuk, geram, jam,
jauhari, lasykar, nahkoda, pelita, pirus, ad^^
sedikit banyak kata bahasa Persia itu.
Tulisan ini muncul, tentunya karena adanya
pengamatan yangjeli terhadap fenomena bahasa,
termasuk in yang banyak dip^ai dalam perca- .
kapan sehari-hari di Jakarta. Biarin, ngapain,
beresin, dan logat bahasa Betawi ini pun bisa
melebar ke daerah-daerah. Kata, lampunya ja-
ngan dimatiin, misalnya, yang seharusnya: lam-'
punyajangan dimatikan, seakan sudah lazim
dalam percakapan sehari*
hari. Pengamatan atas Hal ini
sungguh menarik. Seringkali
kita hanya men^nakan
bahasa itu tanpa mengerti
asal-muasalnya.
Sejumlah tulisan yang ada
dalam buku ini, kiranya sa-
ngat penting artinya bagi kita
yang sebenamya sehari-hari
juga menggunakan bahasa.
Tulisan itu, seakan meng- -
m|B sebut berasal dari bahasa .
j^moedya. Sebab, kalau di-
(1994) tiras artinya potongan-
potongan atau guntingan-
guntingan benang. Arti lain adalah benang pada
tepi kam. Tetapi, maksudnya adalah padanan
kata bahasa Belanda, op2cu^.
Ya, buku ini tentu berguna bagi siapa pun yang
ingin mempel^ari bahasa. Sebab, dikupas berba-ixmny^ic^oL u iiao ,ocucxu ulAUi^ o Uc
alMg^ bertumpuknya kata bahasa Persia yang gai hal maslaah kebahasaan, yang barangkali
temn niflmml nliVi mAnia/^{ KoVioao z^i i-ij.-. »i !__•telidi d ambi a ih epjadibahasaIndoneria selama ini kita abaik^.
Dan, penulis buku ini pun memberi komentar,
bahwa kebudayaan Indonesia akamya
. Tak kita gubris, karena
kita tak peduli.
(Arwan Tuti Artha)




Dr R Kunjana Rahardi
Pengamat Bahasa Indonesia
PEMERHATI bahasa Indonesia yang
tinggal di Yogyakaria, menyampaikan
pertanyaan berlkut kepada pengasuh. (1)
Di tengah-tengah hutan, orang menyebut
seeker harimau dengan istilah 'kyai',
demlkian pun dengan seeker singa, kalau
belina akan dipanggilnya 'nyal'. Di tengah
lautan, para nelayan panlang menyebut
kambing, ayam, kerbau, sapi, dll, karena
dipercayai akan menyulitkan pekeijaan
mereka di tengah samudra. Gejala bahasa
apakali ini? (2) Orang-orang Jawa juga
sangat suka menyebut ruinahnya, bahkan
yang sangat bagus sekalipun, dengan
istilah 'gubuk'. Demikian juga mobil bagus-
yang baru saja dibeli, akan dikatakan
sebagai 'gerobak'. Mehon penjelasan
bagaimana fenomena ini diterangkan?
Persoalan makna sungguh menarik
untuk selalu diperbincangkan. Bagi para
linguis, seluk-beluk makna entah yang
sifatnya intrakebahasaan maupuii
ekstrakebahasaan, tidak henti-hentinya
dijadikan bahan telitlan dan ebjek kajian.
Ihwal makna juga tidak pernah d^pat
dilepaskan dari konteks maupun
konteksnya. Terlebih-lebih lagi, makna itu
tidak bisa tidak harus dikaiteratkan
dengan aspek-aspek referensial dan
sosiokultural yang menjadi indeksnya.
Kelerlepasan dari aspek-aspek itulah yang
dapat mendatangkan aneka keambiguan,
bahkan tidak aneli pula, bisa terjadi rupa-
rupa kesalahpahaman.
Tetapi dengan melibatkan dan memper-
hitungkan konteks dan konteksnya. keain-
. biguan dan ketidakjelasan itu menjadi kian
. berkurang, atau bahkan malahan dapat
sama sekalj hilang. Berkenaan dengan itu
cermatilah hal-hal berikut ini. Di berbagai
persimpangan jalan, orang ba-
nyak yang dibingungkan oleh
tulisan, 'belek kiri jalan terus'.
Ada juga tulisan membi-
ngungkan yang berbunyi,
'belok kiri lurus'. Kalau orang
memberi arti atau memaknai
tuturan yang semacam itu
dengan apa adanya, dengan
tidak mempertimbangkan
koteks dan konteksnya, tentu
dalam sekejap mata akan dapat
terjadi musibah kecelakaan
dalam berkendaraan.
Di sebagian besar wilayah
Jawa Tengah, Yogyakarta, dan
JawaTimur, ungkapan seperli 'Mari Bu' atau
'Mari Pak', semata-mala merupakan
kebasabasian (lip service). Adapun
maksudnya adalah bahwa bentuk-bentuk
semacam itu merupakan sosok ungkapan
falis agar orang tetap dapat dianggap sopan
ketika sedang lewat di depan orang tertentu
atau sekelompok orang yang sedang
berkegiatan bersama di situ.
Lain halnya bagi warga masyarakat yang
berada di luar wilayah-wilayah itu, lerlebih-
lebih mereka yang lebih mengutamakan
kelangsungan dan banyak meminggirkan
kebasabasian, ungkapan fatis seperti 'Mari
Pak' atau 'Mari Bu' dapat dimaknai sebagai
semacam imperatif ajakan untuk melakukan
sesualu bersama-sama dengannya. Maka
tidaklah aneh jika kemudian orang akan
membuntuti atau mengikuti orang yang baru
saja memberikan ajakan
semacam itu, dan dia mungkin
malahan balik bertanya, 'Lo,
Bapak mau ke mana, kolt
mengikuti aku?'






dan sasmita dalam bertutur ha-
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rus banyak diterapkan dalam
memaknai kata-kata atau kata-
an. Pasalnya, keterlepasan dari
penggunaan peranti-peranti
kebahasaan yang demikian itu, tidak musta-
hil justru akan memunculkan ketidakme-
ngertian dan kesalahpahaman.
Manifestasi budaya samudana dapat dilihat
juga pada contoh-contoh yang disampaikan di
depan. Dan, demi pemenuhan tujuan atau
maksud ketabuan dan kesamudanaan, orang
yang sedang berbtiru di tengah-tengah hutan
belantara tidak diperkenank^ mengatakan
'harimau', 'singa', 'ular', dan menyebut bina-
tang-binatangyang dianggap berbahaya lain-
nya sesuai dengan namanya. Alih-allh bentuk
itu orang lalu menyebutnya *kya>' untuk 'hari
mau' dan 'singa', sedangl^ untuk menyebut
'ular* digunakan kata Jawa 'oyot' atau 'akar*.
Sama halnya'jika sedang berada di tengah-
tengah lautan, seorang nelayan tidak
diperkenankan menyebut kata 'kambjng',
'saiJi', 'kerbau', dll, yan^jigian-bagian
tertentunya biasa digunakan untuk sedekah
dan sesaji laut Pasalnya, hal demikian ini di-
percayai dapat mempersiilit pekeijaan seba-
gai nelayan di tengah-tengah lautan. Itulah
yang dalam studi llnguistik, khususnya dalam
ilmu makna, lazim disebut dengan makna
gereflekter (Belanda: gereflecteerde beteke-
nis). Maksudnya, makna kebahasaan yang
muncul lantarad terdapat hal-hal yang tidak
terkatakan. Maksud yang tidak terkatakan Itu
sifatnya mungkin sekali tabu, mungkin memi-
liki efek-efek mitid, atau mungkin l^ena ber-
kenaan dengan aspek etika dan estetika ter-
tentu. Maka alih-alih menyebut organ vital
tertentu dari seseorang yang dianggapnya ta
bu untuk dikatakan, orang.menyebutnya 'a- ,
nu', atau dalam bahasa Jawa menjadi 'nganu'.
Serupa dengan apa yang disampaikan dl
depan itu, kata 'bersetubuh', misalnya saja,
tidak pernah akan dikatakan dalam konteks
pertuturan etis dan wajar seperti disebutfcan
di depan. Akan tetapi, orang akan cenderung
mengatakan 'pergi ke tempat tidur' atau 'tidur
bersama'. Orang juga mengatakan 'ke bela-
kang' alih-alih 'kencing' atau 'buang air kecil',
yang dianggapnya tidak sopan karena me-
mang tabu sifatnya. Jadi bentuk-bentuk yang
mengandung makna gereflekter itu memang
•  lebih bersifat eufemistis, lebih berciri etis,
dan tidak sama sekali terkesan vulgar.
Lalu berkaitan dengan pertanyaan yang
kedua, 'rumah bagus' sering dikatakan
'gubuk' oleh pemiliknya. Mobil yang mewah
' dikatakan 'gerobak' oleh si empunya un^k
menyatakan maksud merendahkan diri. Itu
semua dapat digolongkan dalam makna
afektif^ Jadi makna afektif itu benar-benar
berdimensi rasa, dia muncul sebagai
akibat dari adanya reaksi pendengar atau
pembaca terhadap bentuk Icebahasaan
yang dipakai oleh si pembicara atau
penulis.
n Kalau sosok makna afektif muncul
sebagai manifestasi dari nilai rasa sebagai
bentuk reaksi dari bentuk kebahasaan
yang dipakai pembicara atau penulis,
makna emotif muncul karena adanya
:  reaksi dari pembicara atau penulis
terhadap apa yang dipikirkan atau
dirasak^nya. Sebagai contoh, orang yang
merasa jengkel terhadap perilaku -
seseorang yang telah banyak
menyakitinya, telah merampok dan
bahkan pernah hendak membunuhnya,
akan mencuatkan kata-kata emotif seperti
'Mampus kau sekarang!' atau ungkapan
dalam bahasa Jawa 'Modar kowe saiki'
terhadap kematian orang itu, mungkin
lantaran polisi berhasil menembaknya.
Wariia emotif makna itu berbeda, misalnya
saja jika digunakan kata 'meninggal',
•wafef,'guguri, atau bahkan bentuk yang
lebih halus lagi, 'Dipanggil Tuhan' atau
"Menghadap Tuhan'.
Jadi jelas sekali, ada perbedaan sudut
pandang terhadap munculnya makna
afektif dan makna emotif dalam studi
linguistik. %^k'yang satu datang dari
pihak pembicara atau penulis, sedangkan
yang satunya las^ datang dari pihak
pendengar atau pembaca. (B-3)
E-mail: kunjana@indosatnetid





KALIMAT yang dijadikan kop lulisan ini berasal dari judul berita
Kompas, Selasa, 23 Desember 2003. Lengkapnya "Pejabat yang
Menimbulkan Kerugian Negara Harus Menggantiyya". Dari segi
kallmat, dalam' artian pllihan kata dan urutan letak, tidak ada yang
salah. Demikian juga dengan tata tulis kalimat itu sebagai judul,
seutuhnya sesuai dengan kaidah yang balk dan bet^l. Jika demildan,
mengapa dimasalahkan?
Kalimat panjai^g itu dapat Icbih disingkatkan mcnjadi scpeili yang
dijadikan judul tulisan ini. Ba^an yang dihilangkan (...) diailikan
b^wa kedudukannya dalam kalimat bukan bagian inti. la keterangan
langsung terhadap pokok kalimat. Jadi, kalimat itu cukup berbunyi:
"Pejabat harus menggantinya."
Masalah justru muncul kaiena akhiran kemilikan -nya yang melekat
pada predikat mengganti itu. Tanpa keterangan atau yang dulu disebut
pelengkap penderita, akhiran -nya itu langsung kembali kepada pokok
kalimat itu. Jadi, si pejabat yang merugikan negara itu harus
niengganti "diiinya sendiri"! Sungguh hebat jika hal demikian terjadi
di negara tercirita ini. Jangankan mengganti sendiri, digantikan oleh
atasannya yang lebih berwenang pun hampir tak pcmah teija'di.
Akhiran -nj/o temyata pemah menjadi pokok yang sangat menarik
dan menggclikan mclalui sebuah makalah seminar linguistik yang
diselen^arakan Fkkultas Sastra UI tahun 1981. Kalimat kutipah yang
dipadikan contbh dalam makalah itu diambil dari Kompas yang sudah
menjadi'barometer bahasa Indonesia jumalistik yang baik.dan betiil.
Kalimatnya agak- panj£mg. Karena saya bukan dokumentator atau
peng^ip, sudah lupa bagaimana tepatnya. Jika bunyinya "Biarawati
itu ditangkap beberapa orang pemuda, dibawa ke dal^ semak, lalu
memperkosahya" rasanya tak terlalu jauh dari kalimat aslinya.
Sebenamya kalimat itu terdiri atas dua pokok pikiran yang di-
gabungkan begitu saja sehingga mengesankan hanya satu pokok.
Pokok yang pertama berkenaan dengan biarawati yang ditangkap dan
dibawa ke d^am semak; pokok yang kedua para pemuda menierkosa
biarawati itu. Namun, mungk^ karena diinginkan lebih singkat,
kedua pokok pikiran itu digabungkan tanpa memerhitungkan ke-
mungkinan salah sasaran.
Salah sasaran itu pun teijadi, semata-mata karena akhiran -nya itu.
Penggal pertama kalimat itu berbentuk pasif: biai^wati (sUbjek)
dikenai pekeijaan (ditangkap dan dibawa). Namun, penggal kedua
berubah menjadi aktif (memerkosanya). Karena subjeknya tidak
berubah, berarti subjek itu tetap sama, yaitu biarawati. Karena
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sekarang berubah aktif, biarawati itu pulalah yang memerkosa—hebat
sekali, saimpai lima orang pemuda! Namun, akhii^ itu pula yang
"membantsA". kemungkinan pemerkosaan itu dilakukan biatawati:
-nya mengacu kepada objek yang tunggal; untuk jamak yang tepat
adalah nierefco yang dari segi bentuk bukan sebuah akhiran. Artinya,
peholakan itu bukan berdasarkan struktur kalimat, melainkan ber-
dasarkan fnakha, bersifat semantis.
D^am pada itu, ada juga pemahaman akan amanat suatu tuturan
jus^ salah dari segi semantis, walaupun benar berdasarkan struktur
kalimat. Kalimat berbunyi Mereka-tnereka yang berkepentingan^ha-
rap berkumpul pada waktunya sama sekali tidak salah secara struk-
tural. Bukankah setiap kata pada dasamya menurut pola bahasa (di)
Indonesia dapat dija^kan bentuk janiak, antara lain melalui per-
ulangan? Jika rumah dan pohon menjadi rumah-rumah dan po-
hon-pohon, mengapa mereka, kita, dan kami tidak boleh diulang
menjadi mereka-mereka, kita-kita, dan kami-kamil Temyata ram-
burrambu yang melarangnya adalah karena secara semantis ketiga
kata itu sudah mengandung makna jamak.
Namun (lagi-lagi), napanya pengulangan. atas kata yang sudah
bermakna jamak itu dirasakan perlu terutama untuk "menekankan"
betapa pentingpenjamakan itu dilakukan. Hal itu sangat jelas ketika
para penjaja tahu sumedang menawarkan dagangan'mereka. Me-
nyadari bahwa yang mereka tawarkan itu banyak, mereka pun
meneriakkan, "Tarahu... tahu." Bentuk dasar tahu memeroleh sisipan
-ar- , atau -gl- teigantung kepada kata dasar itu, yang berfungsi
menjamakkan. Artinya, tarahu, yang kemudian diikuti bentuk dasar
tahu, adalah bewara 'pemberitahuan* bahwa ia punya tahu (cukup)
banyAk. Tfemyata, yang banyak itu masih juga dirasakan kui-ang
banyak. Untuk mengatasinya, maka mereka teriakkati, "Tararahu ...
tahu\"
AYATROHAtol
Munsyi, Tinggal di Depok





'. BAHASA Inggris Fifi Aleyda Yahya amatlah bagus. Tentu saja!
Bukankah dia pembawa acara dan pembaca berita Metro TV? •
Siapa pun tahu bahasa Inggris merupakan bahasa utama televisi
berita itu. Tajuk acaranya hampir-hampir semua dalam Inggris. Itu
buktinya. '
Entah karena sang pemilik mencadangkan diri jadi presiden ,
sehingga berlagak nasibnalis semusim, dalam musim pemilu ini i
beberapa tajuk .acara di sana berbau Indonesia. Svara Anda, '
misalnya, ditayangkan saban pukul tujuh petang. Salah satu |
pemandunya,>ya Fifi itu.
Ibpik Rabu 14 April lalu berkisar tentang calon pi-esiden.
Narasumbemya R William Liddle dari Universitas Negara Bagian
Ohio dan Saiful Mujani dari Lembaga Survei Indonesia. Na-
ma-nama yang dibahas: Megawati Soekamoputri dan Susilo
Bambang Yudhoyono. Tbk disebut-sebut $uiya Paloh, ap^agi
Wiranto. Berhubung dua besar dalam suryei yang ditimaikan LSI
adalah Megawati dan SBY, sebandung ini lebih kerap ditimpalkan
dalam bahasan mereka.
Mengapa Megawati kalah populer dari SBY? "Apakah karena
kurang pi-arT' kata Fifi. "Mungkin salah satu sebab, tap! pi-ar
bukan satu-satunya," sahut Liddle. Pi-ar yang mereka maksud
adalah public relatUms.
Hanya sekali itu Liddle melafaz pi-ar. Selanjutnya, terkesan
secara sadar melakukannya, dia menyebut pe-er. Sebaliknya Fifi
berdeging dengan pi-ar sampai bincang-bincang itu tuntas. Inilah
inersia yang men^ubkan dari sprang Indonesia, lembam ter-
hadap hal-hal bergincu..
Di rumah, di depan televisi, saya tersenyum. Beberapa hari
sebelumnya di Pematangsiantar, Liddle, Hotnida br Hutagalung,
dan saya bercakap-cakap mengenai gejcda bahasa belang-bonteng
di kalangan terpelajar Indonesia. Hotnida adalah guru bahasa
yang pemah belajar di Sorbonne.
Terpajan dengan orang Perancis yang sangat berbesar hati
dengan bahasanya, pada Hotnida tumbuh sikap bangga meng-
gunakan bahasa Indonesia. la risau akan keku^gan daya gali
pemakai bahasa Indonesia menemukan padan bagi istilah kom-
puter dan ekonomi—yang meruyak dalam bahasa Inggris—dari
khazanah nusantara. Berbeda dengan Perancis yang lanlip bcr-
tahan dengan SIDA, meski seluruh dunia memungut AIDS untuii
sindrom yang belum tersembuhkan itu.
Sebenamya ada usaha orang per orang. Sudjoko dari Bandung,
misalnya, memadankan download dengan menanam, loudspeaker
dengan pelantam. Mendengar itu, Liddle langsung bereaksi. Dia
senang karena selama ini teiganggu membaca & koran-koran
kata-kata seperti ini: men-download, mem-forward. Sebagai peng-
amat politik Indonesia yang sering menulis kolom atau aii^el di
koran dan majalah Indonesia d^am 25 tahxm terakhir, ia tak
menggabungkan imbuhan yang tulen Indonesia dengan kata-kata
yang masih asli Inggris.
Percakapan seputar bahasa belang-bonteng kami lanjutkan
dengan ketidakajekan kebanyakan orang Indonesia melafalkan
singkatan yang berasal dari bahasa Inggris. Seperti yang di-
singgung Andre Moller dalam rubrik ini: HP (handphone) dilafaz
ha-pe, bukan eich-pi, tapi DVD dilafaz di-vi-di, bukan de-ve-de.
Orang Indonesia, kata Hotnida, tidak perlu merasa kampungan
kalau melafalkan DVD sebagai de-ve-de atau W sebagai we pada
George WBush.
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Cakapan itulah yang langsuiig mendengung di kuping saya
ketika Liddle berkali-kali menyebut pe-er, bukan pi-ar, untuk
singkatan dua kata Inggrisyangbermakna 'hubungan ma^arakat'
itu. Indonesianis asdl Amerika ini menangkap semangat bicara
kami.
Mengapa Liddle bisa dan mau, tapi kaum terpelajar Indonesia
pada umumnya tak bisa dan tak mau? •
Saya pikir Liddle dan ibnuwan asingyangmendalami Indonesia
berkutat dragan isi, sementara kaum terpelajar Indonesia bersolek
dengan bungkus. Mereka berpikir seluruh, sedangkan kita berpikir
separuh. Jadilah kita manusia separuh, hanya beiperan sebagai
bungkus-bimgkus, dan itu sudah dimulai sejak di pikiran, ketika
kita bcrbahasa.
Dari bungkus ke isi, dari separuh ke seluruh. Inilah pe-er besar
buat kaum terpelajar Indonesia. Maksud saya: Pekerjaan Rumah.
SALOMO SIMANUNGKALIT






YOGYA (HI) - Di era kan s^eininar "English for Specific Purpuse
teknologi ii^ormasi dan (ESP), Need and Awarenes', Jumat-Sabtu
bisnis semakin mengglo- (7-8/5),,di Kampus Pusat UTY J1 Ringroad
b^, bahasa mepjadi me- Utara, Jombor Yogyakarta.
untuk meidem- Ketua Panitia A Two Day Seminar, R
batam keterbatasan ko- Bambang Edi Piramono, Rabu (5/5), menje-
Tkyr 1 muiukasL laskan ESP merupakan kebutuhan mu-Munculnya gesi^si pada berbagai tlak para profesional yang duTflm tugas-tu-
gasnya harus bergelut dengan^asa
WK«KfL ® Kra^puan Inggris. Sedan^ bahasa Inggris untuk
^  bidang komunikasi umum dipandangSrang me-
(FSB)u"vS&akSE«1^jS(UTO, bekeijas^ dej^^egionalEng- "Walau kebutuhan bahasa Inggris un-
^/^uc^e (RELO), US Embas- tuk bidang-bidang tersebut sangat mende-
§Em aajj^Ijgaadaranakanhal tersebut temyatabJiri Kedaulatanliakyat,mea^^ m sih cukup rendah. Untuk itu, perlu
penggugahan kemb^ kesadaran terha-
dap kebutuhan dan pentingnya ESP da-
lam dunia pro&sio^" jelasnya.
Dikatakm, seminar meng^adirkan se-jmnlah pembicara dari kalangan akade-
misi, praktisi serta profesionaL Di antara-
nya, Damon Anderson (RELO, US Embas
sy), Adnan.Zaid (UTY), Gloria Kismadi
(Kbnsultan Bahasa), A^e Polatzek (RE
LO), H Guinawang Jati (ITB Bandung),
Hendra Samodra FT HM Sampoema),
S^dra Sembel (Edpro Jakarta), Ilje Chiv
tyah (British CSouncil) dan Iain-lain.
Ditambahkan, diaflmprng untuk meng-
gu^ kesadaxw masyarakat akan pen
tingnya ESP, seminar inijuga bert^juan
m^rancang acuan dasar dalam pen^aran
bahasa Liggris, yang mengarah pada apli-
kasidi dunia k^a (Bra)-c




KAMIS (6/5) pekan lalu, Ballroom Hotel Le-
Meridien, Jakarta, sesak oleh anak-anak
sekolah. Mulai dari siswa sekolah dasar (SD)
hingga sekolah menengah atas (SMA), juga'
sejumlah guru dari masing-masing sekolah
tersebiit hadlr memadati ruang hotel
berbintang lima di kawasan Sudirman itu.
Ada yang datang dari Tangerang, bahkan dari
Bandung.
Sore itu, sejak pukul 17.00 WIB hingga
pukul 21.00 sedang digelar seremonid .
pemberian penghargaan untuk para pelajar
yang dinilai paling ^ eatif dan cerdas dalmn
membuat sebuah benda atau mengolah
karangan. Benda-benda yang ikut
dilombakan, di-display cukup menarik pada
panel-panel dan beberapa meja di ruang
megah itu. Tampak di antaranya kursi,
rumah-rumahan dari kertas bekas, globe, dan
masih banyak lagi. Tapi karangan para
pemenang tidak dipajang, hanya pada
pembagian penghargaan disebutkan judul
dan nama pemenangnya.
Acara pemberian penghargaan tersebut
diselenggarakan British Council Indonesia,
yang telah mengadakan sebuah lomba ^
kreativitas dan mengarang melalui program
MontageWorld untuk Indonesia. Lomba •
kreativitds ini bisa ana saia, di antaranya
membuat kerajinan tangan. Tetapi setelah itu, .
sang pembuat hams bisa menceritakan karyanya
dalam bahasa Inggris. Karya yang telah dibuat
lalu difoto, dan fotonya dikirim via internet ke
situs milik Montage, yakni
wwwmontageworld.co.uk. Hasil lomba kemudian
dinilai oleh dewan juri yang mereka bentuk, lalu
diumumkan pemenangnya, dan hadiahnya
dibagikan di Jakarta.
Menumt ManajerProyek Pendidikan British
Council, Heny Aziz, MontageWorld adalah suatu
program pembelajaran dalam bentuk kelas
proyek yang menggunakan fasilitas internet,
yang mendukung kurikulum berbasis
kompetensi. Jadi, syarat untuk ikut belajar
melalui MontageWorld setidaknya hams
menguasai intemet.
. Peminat tinggal masuk ke situs atau portal
MontageWorld yang memang terbiika untuk
ummn, yaitu di wwwmontageworld.co.uk. Situs
ini dikelola secara profesional oleh British Council
dan operatomya ada di Kota Manchester, Inggris.
Para pengelola situs telah diajari bagaimana'
mengoperasikan situs supaya imun dari
gangguan para hacker. "Operator ini bekeija
dengan cepat supaya situs tidak dirusak hacker
atau dimasuki hai-hal yang tidak senonoh seperii
gambar pomo," tutur Heny.
Situs pembelajaran bertaraf internasional itu
kini teiah diikuU oleh tidak kurang-800 ribu siswa
dari .80 negara di selumh dunia. Siswa Indonesia
tentu termasuk di dalamnya. Melalui kelas
proyek MontageWorld siswa sekolah di Indonesia
dapat menjalin komunikasi dan bertukar
pendapat dengan siswa lainnya di mancanegara.
Bagi pelajar Indonesia, MontageWorld ini
manfaatnya tentu banyak. Paling utama adalah
menjadi sarana belajar bahasa Inggris dan
intemet. Sebab persyaratan memasuki
MontageWorld ini selain menguasai intemet,
sarana kbmUnikasinya juga memakai bahasa .
Inggris. Tetapi ada kemudahan untuk orang
Indonesia, yakni dengan memasuki situs atau
portal wwwmontageworld.co.uk/indones'ia, siswa
dan gum sekolah Indonesia memiliki kesempatan
untuk belajar dalam lingkup lokal, selain tentu
juga menjadi jendela untuk memasuki lingkup
regional sekaUgus global.
Heny menambahkan, program ini bam
diperkenalkan ke masyarakat Indonesia tidak
lebih dari dua tahun lalu. Namun, peminatnya
melonjak. Dan untuk itu, British Council harus
mengutus timnya untuk mengadakan pelatihan
kepada para gum sekolah bagaimana memasuki
portal MontegeWorld.
Hingga saat ini British Council telah
melakukan pelatihan lebih dari 750 gum dan
siswa dari 177 sekolah-di Indonesia. Mereka yang
telah mengikuti pelatihan, lahgsung diajak
praktik melalui 50 proyek Montage oleh lebih
dari 38 sekolah di selumh Indonesia.
^  Selain itu, bagi mereka yang juga ingin belajar
fhenulis surat dalam bahasa Inggris sekaligus
mengirimkannya untuk selebriti di dunia, bisa
langsung klik wwwleamenglish.org.uk. Tentu
saja Departemen Pendidikan Nasional yang
memiliki akses ke selumh sekolah tergiur juga
dengan proyek ini, sehingga bum-bum
memberikan dukungan melalui Direktorat
Pendidikan Menengah Kejuman (Dikmenjur).
Beberapa siswa maupun gum yang ditanyai
Media saat pemberian penghargaan itu
menuturkan, MontageWorld telah memberi
motivasi belajar dan inspirasi untuk kreatif.Mia,
misalnya, yang datang dengan saudara ,
kembamya dari SMP Penabur, Jakarta, merasa
bertambah pengetahuan bahasa Inggrisnya.
"Saya dipaksa hams membuka kamus. Tapi saya
jadi tahu apa artinya sebuah kata," tutumya.
British Council pun sesumbar, bahwa program
MontageWorld memberikan jaminan mutu
berskala inlernasional karena disusun dan
(tidukung peimh oleh berbagai pihak lerkait,
seperli pakar pendidikah, pemerintah, media
ihasso, lembaga pendidikan, dan didukung
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Jakarta, Kompas — Keluhan peserta daldm
menghadapi ujian akhir nasioiial Bahasa Inggris yang
umumnya seputar sodllisterdr^ (mendengar lalu men-
jawab pertanyaan) tak lepas dari metode pembelajar^
Bahasa Inggris di sekolah yang cenderung bahasa bnku
itau text book. Padahd, pembelajarah bahasa aSing,
tenitama Bah^a Inggris, seharusnya lebih diarahkan
sebagai pemberiM keterampilan hidpp (lifeskilD, yakni
kemampuan berkomunikasi. Kondisi tersebut diperpa-:
rah dengan rendahnya kemampuan guru berkomunikasi
dalam bahasa Inggris.
Demikian diungkapkan Ke-
tua Jurusan Bahasa Inggns di
Pusat Pengembangah Penatar-
an Guru Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, Poppy D
Garniawan, Rabii (12/5).
Selama ini, pelajar jarang
mendapatkan materi autentik
untiik meningkatkan kompe-
tensi mendengarkan di . dalam
kelas. lifoteri autentik dapat di-
peroleh dengan mengundang
native speaker atau lewat alat
seperti kaset, film atau bacaan
terbitsm berbahasa Inggris.
Pelajar cenderung hanya me-
nerima pembelajaran dari guru
di depan kelas yang sifathya
teori dan kaku. Kondisi akan
makinparah jika kualitas sum-
ber da^ pengajar tidak mema-
dai. Pemberian materi bahasa
Inggris kerap berbaur dengan
pengucapan bahasa Indonesia
atau b^asa daerah.
"Bahkan, peserta diklat Ba
hasa, Inggris di PPPG Bahasa
deng^, latar belak'ang pendi
dikan satjana saja, skorTOEFL
Clbst of English as a Pbreign
Language)-nya masih jauh di
bawah 500katanya.
Selama ini, ket^ediaan
sumbk^ daya baik dari kualitas
maupuii Imantitas sangat ku-
rang. Hingga 2002 PPPG Ba
hasa baru menghasilkan 934 in-
struktur, terdiri dari_^truktur
Bahasa Indonesia tingkat seko
lah dasar (311 oran^, sekolah
mene'ngah pertama (BMP) 218
orang, sekolah menehgah atas
(SMA) 153 orang.
Instruktur Bahasa Inggris
BMP 147 orang dan iristnddur
Bahasa Inggris SMA 105 orang.
. Jumlah tenaga instruktur kedua
baha^ itu masih jauh dari ke-
butuhan, baru 8.06 persen dari
total kebutuhan 11.594 orang.
Guru harus kreatif
Pembelajaran' dengan auten
tik materi^ sebenamya inudah
dah tidak terlalu mahal. Hdak
perlu meiiggunakan laborato-
rium bahasa. Terlebih lagi di
perkotaan. Pengajar dapat
menggunakan kaset atau bah
kan'surat kabar dan terbitan
lain dalam bahasa Inggris.
Pelajar juga harus dilibatkan
tihtuk aktif berbicara dalam ba
hasa di dalam kelas. "Cara se-
derhana, misalnya.memberikan.
ka^ untuk didiskusikan atau
diperdebatkan dalam bahasa
Inggris," katanya.
Selain itu, tanpa perlu m^sa
segah, guru dapat menjadikan'
pdajar y^g sudah mampu ber->
; komuiiikasi dalam bahasa Ing-r ;
gris sebagai model di kelas: '
Namim, atmosfer bdajar ba
hasa asing secara aktif itu mem-
butuhkan inisiatif dan kreati-
vitas guru di dalam kelas. Guru
tidak dapat sebatas mehigah-^
dalkan kurikulum dari pusat
atau hanya mengikuti yang ter-
tera di buku teks, tetapi hanis
mengembangkannya.
Secara terpisah, Guni Bahasa
Inggris SMAN1 Surabaya Ruk-
maya Weti mengatakan, keluh-
M para siswa lebih dikarenakan
kepanikan. Kurikulum Baljasa
Inggris menurut dia sudah .cu-
kup baik dan sebelUm ujian
akhir nasional (UAN) pelljar
■^dah dilatih di laboratorium
i bahasa. '
Baru pertama '
i  Sbal" listming memang baru
peri^ma. kalinya masuk ujiw
nasional. "Listening seharusnya
masuk ujian praktik sehin^a,
lebih banyak aspek yang dinilai,
baik kognisi maupun psikomb-
; torik," katanya.. '•
' Lebih lanjut dikatakan, dk-
1am-ujian semacam ini yang
beruntung adalah sekolah di
perkotaan karena -banyakrQra
informasi dalam bahasa Inggris
melalui berbagai media komu-
nikasi, selain sebagian besar
pelajar juga mengikuti kursus
di luar sekolah. (INE)





si public relations (PR) di In
donesia dinilai kurang mam-
pu menciptakan komunikasi




bidang PR adalah kemampu-
an bahasa Inggris yang ma-
sih kurang sehmgga komuni
kasi yang tercipta jadi tidak
bagus," kata Thoby Mutis,
rektor Universitas IHsakti—
perguruan tinggi yang salah
satu program ajaranriya ada
lah PR— di sela acara pelun-
curan buku berjudul Public
relations in Asia: An Antho
logy kemarin.
Dia kemudian mencontoh-
kan komunikasi yang kurang
bagus tersebut ketika muncul




an dari seorang PR, maka bi-
sameredamberbagaipersep-.
si negatif di berbagai belah-
an dunia mengenai teijadi-
nya bom di Bah tersebut..
Dia mengharapkan PR di
Indonesia bisa menggali ke-
mampuan berbahasa ^ggris-
nya dan banyak belajar dari
buku-buku tentang PR, ter-
masuk yang diterbitkan da-
lam bahasa Inggris.
Hal ini mendesak segera
dibenahi, mengingat posisi
PR yang bisa menjadi bagian
untiik mencegah berita-b^eri-
ta buruk yang menyebar di
masyarakat. "Soalnya kalau
ada kesimpangsiiiran, maka
PR bisa menerangkan. Selain
itu kritik yang dilontarkan
pada suatu perusahaan juga
bisa dialihkan kepada PR."
Di samping bisa bertugas
untuk mencegah berita nega
tif, seorang PR saat ini men-
ja^ bagian dari bisnis. "Ka
rena PR berkaitan dengan
publisitas, upayamembangun
kepercayaan pada suatu lem-
baga, dan usaha untuk meng-
gambarkan suatu perusahaan,
itu baik." (tri/Itc) /
Bisnis Indonesia, 18 Mei 2004
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SEMARAN6 0^) - Dewasaini semakin banys^ pendidikan anak
usia dan sekolah dasar yarig menawarkan perigajaran bahasa
Liggris sejak kelas awal sekolah tersebut, meskipun SD-SD negeri ke-
banyak^ memberikan pelajaran bahasa Inggris mulai kelas IV.
Bany^ pula y^g beranggapan s^makmidihi anakbelajiar bahasa
Ming,akmsemakinbaikhasi]nya.::n>i, ai. i. . in . ,
, Hal t«sd,at ii^EkSn,,npsen :F^tas ngan koridisi bahasa Jawa sekarang ini
&inar^ Ce^ h^pa- ^ semakin terasa 'as-
Depan Nasionalisme' yang diseleng-
gaxakan Pueat ,Studi Etika (PSE)
Unika Soegqapranata di kampus
Bendan Duwur, Selasa (18/5). Teunpil
pula sebagai pembicara dosen AKABA
Uhtag l^marang Drs Y Bambang
Margono S MSi MA, Dr RMA Sudi
Yatmana (pakar pendidikan bahasa
Jawa) dan Drs Paulus Hariyono MT
(KetuaP^ Un^V ' ; , '
"Sampai sekarang masih banyak pro
dankcmtra dengan aigumentasi merdsa
masing-tnasing tentang perlunya anak-
nnfllc iiwia dini diberi pelajaran bahasa
InggriB. Namun. bUa ada pendapat
kalau'anak yang bekgar bahasa higgris
sejak dini pasti akan mencapai kema-
hiran sepe^ penutur asli, pendapat itu
sangat meiqresatkan. Salah satu keun-
tungan usia dini berlatih bahasa Inggris
teratama dal^ mengucapkan vokal
atau konsonan bahasa Ingois tertentu
yahg terasa cukup sulit buadic^arkan
padausiadewasa^rgeo'Ce^ba. .
^ Lebih lanjut menurut Cecilia, \unur
bukan satu-satunya kund keberhasilan
dalambelegar bahi^ Faktorls^ seper-
ti bakat, sikap, mdtivasi,intelegensi,
strategi belegar, kepribadian, lingkung-
,an danjain sebagainya juga.ikut me-
'"'^ntukcui keberhasilan TOlajarbdhasa
Padahal keungjgulan bahasa Jawa yang
sangat kaya akan kosa kata, struktiu'
yang mapan, dan keunggulan linguistik
Iftinnyft sud^ tengi dan layak meigadi
bahasa besar dengan pendukung sangat
besto di dunia ini. Sayangnya, justru se
makin banyak orang asing yang sangat
pediili JftTigan bahasa dan^budaya Jawa
seinentara masyarakat Jawa maiahan
melUpaKcul owajra luckigowt/o*
bahasa asing dengan melupakan identi-
tas lokal sebagai masyarakat Jawa dan
bidonesia; n n •
•  •r'Baiasa Jawartitidah'Baftgattersohor
sej^ Sri\^aya dan sera®®*
titfa bdhaii&'Bi Ihgjgris sfendhri sebetulnya
bahasa lokal di Erbpa. Orang Jawa jum-
lahnya nomor satu di dunia. Dari 5.000jumlah bahasa di dunia, penutur bahasa
Jawamenduduki peringkat kesebelas.
Secara kultural bahasa Jawa mengung-
guii bahasa Indonesia dan kebanyato
lain di dunia. Bahasa Jawa akan
senantiasa tetap hidup sdagi masih ada
VnTniinitafl atau masyarakat yang meng-
gunakan bahasa ini. Sekarang orang-
orang Eropa, Amenka, Australia, Sun-
name dan sejumlah bel^an dunia lam
malnn getol mempelfigari bahasa Jawa",
• igar Sudi Yatmana. (Sgi)-o
,||j^jjterBebut • • r
Kedaulatan Rakyat, 21 Mei 2004
BAHASA JAWA
NDIDIKA
niMW «i ' ..|,i
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2004
Bahasa Jawa di Tengah Ams Modernisasi
EKSISTENSI bahasa Jawa bagaikan ^
dua sisi mata uang yang sulit dan tak JpP
mungkin dipisahkan. Bagi kaum puri-.
tan, bahasa Jawa merupak^ barang an-
tik, klangenan, yang hams perlu dielus- ^
elus agar tamp^ gilap (mengkilat), tak ^ -
mudah berkarat. Sedangkan bagi kaum
modernis, bahasa Jawa tak lebih dan se-
macambingkaikusamyangdi.setiapsu-
dutnya keropos digeroti rayap setogga
tak layak untuk diopeni, apalagi dielu-elukan, se-
bab mempakan barang rongsokan yang meng-
hambat kemajuan (modernisasi). Dua sisi mata
uang itu saling berebut menampakan sosok diri
dalam catatan sejarah peijalanan bahasa Jawa
sampai hari ini.
Kenyataan yang tak dapat'disangkal, bahwa
woTig Jawa Uang Jawane. Arti-
ny& masyarakat sekarai^ tidak
menguasai bahasa Jawa secara
utuh, termasuk seal unggah-
ungguh bahasa. Banyak an^
muda yang meng-Aroma inggil-
kan dirinya sendiri dengan pili-
han kata: kida badhe simrn ru-
miyin atau kula badhe dhahar.
Di samping itu, generasi tua
pun dalam upacara pemberang-
katan jenazah, dengan penuh
''Bukacita berujar, ngaturaken
bela sungkawa ing-kang sak-
lebed-lebetipun, meskipun diu-
capkan dalam bahasa Jawa te-
tapi pola berpikir pembicara ter-
sebut adalah budaya atau ba
hasa Indonesia. Di sisi lain, saat
inijarangkitamendengaranak Kftd:
muda uluk salanu nderek long- ^
Keda
kung atau nuwun sewu ketika Harus le^ •
Hn' . wat di depan orangtua di gang yang
'' sempit.
.  Sayasepakat, bahwa masalah krisis
bahasa Jawa tidak pemah terselesai-
kan jika hanya dijadikan mata pelajar-
anduajamseminggudiSD, SMP, mau-
pl^ljjll pun SMA. Usaha pembenahan bahasa
Jawa yang hanya dijadikan bahasa p^
lajaran akan menyebabkan tidak di-
minati. Bahkan pelajaran tembang dolanan dan
tembang macapat yang tidak dapat diajarkan de
ngan b^ oleh para gum SD akan menyebabkan
murid SD zaman sel^ang lebih pintar menden-
dangkan lagu pop dan dangdut! □ - - d
(Herry Mardianto, Peneliti dan Dosen Tamu
Fakultas Sastm USD)
ulatan Rakyst, 2004
Bahasa Jawa Tak Perlu Dilindimgi
SAAT ini saya hidup di negeri
P®nuh dengan pembantai-
pembodohan, pemiskinan,
;  dan penindasan terhadap bang-
" sasendiri, yangtelahmenjadi
seperti budaya di sini. Pancar-
an adiluhung budaya bangsa
y^g dulu begitu dibanggakan,
T /rrr kian hari kian meredup.Jati din bangsa ini pun memudar, terhimpit di
Mtara dua raksasa peradaban dunia, Barat dan
• T\mur Tengah, seolah kita tidak lagi bisa membe-
dakan antpa membangun jati diri dengan mem-
perbudakjati diri.
Daiamkasus Jawa, merebaknya Jawa Kemlan-da dan Jawa Ngarabi merupakan contoh nyata
ketadakmampuan menelaah wacana-wacana mo-
dermtas dan keagamaan, hingga sulit membeda-
kan antara kemajuan dan kemunduran, antara
ajaran agama dan budaya. Lalu muncuUah Jawa
Ngoyoti, yang berusaha memperbarui pemaham-
an akan jati diri bangsa dengan meml^rikan ru-
ang yang cukup untuk menelaah ke dalam alam
budaya dan bah^a sendiri. Namun, kelompok ini
juga mumi kehilangan relevansinya saat terie-
rembab dan tidak mampu melepaskan diri dari
pengkotakan budaya dalam lingkup geoerafia
yang sempit. , .
• ^®"Sfltakan, lebih baik menyalakan
Memojokkan
diri dalam montalitas dofensif seperti dalam ka-
sus etnosentrisme Surakarta vs Yogyakarta, ber-
arri melemahkan kembali kesadaran kritis yang
sud^ pelan-pelan mulai bangkit. Kembah kepa-
da ak^ budaya sendiri sebagai solusi altematif
pun telah dibelokkan menjadi jargon tak berdasar
dan hanya merupakan retorika untuk semakin
mengisolasi diri dari sumber-sumber kreatifyang
datang dan tempat-tempat lain. Jatd diri yang kur
at erat kaitannya dengan kemampuan berbahasa
ibu, karena itul^ penguasaan bahasa ibu perlu
diMuiamkan sedini mungkin. Jika bahasanya su-
dah dikuasai, keinginan untuk mengetahui lebih
banyak tentang budayanya kelak akan muncul
den^^ndirinya. Yang terpenting diupayakan
admah bf^amana agar masyarakatnya merasa
m^u handarbeni, inilah budaya dan bahasa saya
mxlah saya. Budaya dan bahasa daerah hendak-
nya dilihat bukan sebagai ancaman, tapi keku-
atAn vnncr alran j..i . ,
. ° AvcpuuiiK, inuonesia yang kita
cintai im. Jika Jogja sebagai pusat budaya dan
bahasa JaWa bisa membuktikan dirinya mampu
memimpm upaya membangkitkan kembaH bu-
daya dan bahasa daeraimya, maka para pemim-
pm dan daerah lain akan tergeiitik untuk ber-
tenym Mengapa kita tidak bisa melakukannya





I^H^RARSI: 06WAN - RAKYAY-PAKAR . BIROI^T
Bahasa, Membentuk Perilaku Anak Didik
SAYA melihat bahwa sekarang ini bahasa daerah men-
jadi mata pel^aran yang terpinggirkan di sekolah-seko-
lah. Hal itu dapat dilihat dengan minimnya alpkasi waktu
untuk pelajaran tersebut. Bahkan banyak sekolah dari
berbagai jenjang yang enggan memasukkannya dalam
daftar kuiikulum karena mungkin dianggap ketinggalan
zaman dan tidak mendukung bagi lulxisannya dalam per-
biiruan keija. Kebyakan semacam itu harus diubah kare
na saya yakin pengtyaran bahasa daerah yang maksimal
akanberpengaruhpositifterhadapanakdidik- ,
Pengajaran bahasa daerah selalu diidentikkan dengan penga-
jaran bahasa itu sendiri. Tetapi sebenamya cakupannya sangat lu-
as. Miaalnya dalam Bahasa Jawa tidak hanya diajarkan inenulis
huraf Jawa saja, tetapi juga diajarkan bagaimana berbicara dan
bersikap santun den^n orang yang lebih ^ a, sebaya dan yang le-
bih muda. Selain itujuga diajarkan berperil^cu yang sesuai dengan
nilai-nilai luhur budaya Jawa yang a^uhung. Jika itu se-
mua ada pada anak didik kita, maka akan terwvgudlah
. generasi muda yang berbudi luhur. • ' r
Memahami dan mempraktikkan nilai-nilai bahasa dae-
akan membuat anak mudadebih dewasa dan mehcintai
budaya sendiri. Terutama dengan derasnya arus budaya
barat yang masuk di negara kita saat ini, anak muda ditun-
tut mempunyai filter yang dapat memilah-milah mana
yang baik dan buruk untuk diadopsi.N . . '
Selain itu memahami bahasa daerah akan memupuk jiwa na-
sionalisme anak bahwa bangsa kita mempunyai budaya sendiri
yang tidak kalah dengan^bangsa lain bahkan mungkin lebih baik.
Jika generasi muda mempunyai sikap seperti itu, maka dekadensi
moral pada anak muda tidak akan ^ adi. o
i;' ' 0-tidhaPriyon6SP<^GuruSMK
KoperxisiYogyakarta)
Kedaulatan Rakyat, 5 Mei 2004
ffiPfPIK! JAWA?
Bahasa Tangkal Budaya Asing Negatif
OPIK;iPiiD|
BAGI orang Jawa, Bahasa Jawa sebagai alat komuni-
k^i yang mengandung banyak makna. i^rena berbahasa
Jawa tidak hanya sekadar menyampaikan sesuatu de>
■h^aix lisan, tetapi ada beragam makna, seperti unggah-
ungguh, Baling menghormati dan kehalusan budi pekerti.
Sehingga apabila dihayati benar, berbahasa Jawa berarti
berkomuniLiai dengan perasaan dan budi pekerti luhur.
Hanya s^a Bahasa Jawa yang merupakan budaya adilu- J
hungmulaidianggapolehsebagiangenerasimudakurang
ngetrend. Akibataya banyak generaai muda sekarang ku-
rang mengerti dan mem^ami Bahasa jawa yang mengandung ke
halusan dan mencerminkan kepribadian seseorang.
Beran^cat dari upaya melestarikan budaya adiluhung dan mem-
bentuk kepribadian yang luhur, menciptak^ generasi yang cerdas
dan berakhlak mulia, maka sudah sewajamya Bahasa, Jawa lebih
dihidupkan lagTdi'semua"lapisan masyafakat, tenitama
yang berada i lingkungan masyarakat Jawa. Pepatah 'di
mana bumi dipyak, di situ la^t dyuiyung', berarti Bahasa
Jawa tidnV hanya terbatas digunakan oleh masyarakat Ja
wa, tetapi siapa saja yang berada di "Bumi Jawa'. Pemkab
Bantul mulai mengjiidupkan Bahasa Jawa, melalui kewa-
jiban men^unakan Bahasa Jawa setiap tanggal 20 bagi se-
mua pegawainya dari desa sampai kabupaten.
Untuk memasyarakatkan Bahasa Jawa yang mampu
menangkal budaya asing yang tidak sesuai dengan kepri
badian bangsa, seyogianya diawali dari lingkungan keluarga.
Selain bisa meiyadi perekat persatuan, budaya adiluhimg bisamemperkokohpersatuandanltesatuanbangsa.Q-c ,
(Drs Sumamo Pra, Ketua Paguyuban Abdi Daiem
,  I&prcyanl^upaten Bantul).
Kedaulatan Rakyat, 6 Mei 2004
lNt5RAKSI: DEWAN - RAKYAT - PAKAr - BiROKRAi
/O- »— r.
Hn)tJP8egaii inatitakhendak.Peri- |
bahasa inilah yang layak dikenakan pada
eksistensi bahasa Jawa saat ini. Betapa
tidak, banyak orang Jawa yang sudah ti-
dak lagi menguasai bahasa Jawa dengan
baik dan benar. Salah kaprah pengguna-
an bah^ Jawa, campur aduk antara ra- .
gam, ngoko, krama, krama madya, dan
krama ing^l kerap kita den^. Ini tidak
saja teijadi dalam pergaulan masyarakat sehari-
hari, tetapi juga dalam acara interaktif "ber-
gengsi" yang menggunakan bahasa Jawa, baik
lewat RRI maupun TVRI; penggunaan bahasa
Jawa Bering belepotan dengan pengguhaan baha
sa Indonesia.
Kejadian tersebut menggambarkan kemero-
sotan penguasaan bahasa Jawa. Faktor penye-
babnya kemungkinan karena generasi muda
sekarMg lebih bangga jika dapat menguasai pe-
makaian bahasa Inggris yang mampu menghan-
tar mereka ke pergaulan globS, menguasai te^o-
logi dan alat komunikasi cang^ yang kesemua-
nya bermediakan bahasa Inggris.
_ Kemungkinan lain disebabkan karena adanya
tingkatah (unda-usuk) dalam pemakaian bahasa
Jawa sehingga ftiembingungkM dalam pemakai-
annya, terlebih kebanyakan generasi sekarang
dididik di rumah dengan menggunakan bahasa
Indonesia.
Kepahitan gambaran di atas ditambah lagi de-
ngan. kenyataan kegagalan pembelajaran b^asa
Jawa di sekolah karena alokasi waktu yang sa-'
ngat terbatas. Pembelajaran bahasa Jawa di per-
guruan tinggi pun lebih tertuju pada bidang keil-
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miuui (linguistik), bukan pada ilmu tera-
pan. Sampai pada tataran ini sebaiknya
Idta tidak us^ terheran-heran jika ma-
jalah berbahasa Jawa pun tersendat-
sendat kdiidupannya ksu^a keterbatas-
an pelanggan dan pengelolaannya pun
sel^adar nguri-uri budaya dan bahasa
Jawa. Para pemerhati, peneliti, dan pem-
inat bahasa Jawa baru sibuk "mendan-
dani" bahasa Jawa, memupuri, memberi gincu,
pemerah pipi, menyemprotkan minyak wangi,
mex^'elang (hadakannya perhelatan s^ar Kong-
res Bahasa Jawa yang dilaksanakan setiap empat
tahun sekali - ironisnya pemakalah dalam kon-
gres tersebut sebagian besar menggunakan ba
hasa Indonesia! Benarkah Iq'u gerbong nasional-
isme akan mampu meminggirkw identitas lokali-
tas? n
Menurut hemat saya, perilaku atau unggah-
ungguh tidak berkaitan rapat dengan penguasaan
seseorang terhadap bahasa Jawa karena hal ter-
sebut lebih terkait dengan tin^t kerentanan se
seorang terhadap serbuan budaya luar (modem)
yang mengacu pada nilai-nilai kehidupan global,
bukw befkiblat pada nilai-nilai ke^dran yang
selama ini kita yakini 'kebenaran"-nya. Malemg-
nya, budaya modem tidak lagi dapat kita sensor
kehadirannya karena batas antara dunia Tunur
dan Barat tidak lagi beijarak disebabkan kema-..
juan teknologi canggih dan alat komunikasi mo
dem. Q - d .
(F Firlana Lakaitasarif Mahdsiswi
Sastra Indonesia USD, Pengurus Sanggar
Sastrdlr^nesiaYogyakarta)
Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 2004
ml
MEMBACA pendapat Suiyo Sasong-
ko dalam Masalah Kita (KR, 4 Mei 2004)
hati saya terasa teriris. Saya adalah '
orang luar Jawa yang bermuHm di
Yo^akarta dan Surakarta dan berinter-
akai dengan orang Jawa 100 person seti-
ap hari. Tetapi, mengapa hampir 80 per
son pemakai bahasa Jawa tak mencor-
minkan ciri khas budaya adiluhungl n _
Lantas kapan 'saya harus bol^ar budaya adilu-
hung atau krama inggil sodang —
toman saya mengatakan, bagi,
orang luar Jawa menggunak^
bahasa ngoko saja sudah syu-
kur luar biasa, karena ketulus-
annya mau belajar.
Monurut saya, pendidikan n
bahasa daerah itu perlu diberi- ,
kah; Seljab bahasa daerah me-
Ttipakah'kekayaan lokal yang
memiliki nilai-nilai luhur dan
adiluhung, sorta memiliki ko-
khasannya. Meski sudah tak





Jawa yang tidak monggunak^
dan tidak melostarikan bahasa
Jawa? Berdosakah meroka pa-
da nenek moyangnya yang te-
lah monciptakan budaya |
hung itu, karena tak mewarisinya? Mo
nurut saya torpulang pada hati nurani
orang yang merasa dirinya turunan
. orang Jawa. Rasa-rasanya apabila
orang Jawa sudah kohilangan kojawa-
annya tentu perlu diportanyakan. Ba-
rangkali di sinilah letak pentingnya
pendidikan bahasa Jawa. □ - d
(JSendrikua Mesdk, Pegawai
Negeri SipU)
Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 2004
INteRAKSI: OEW;^ - RAKYAT-PAKAR-BIROKRAT
Bahasa Jawa Penuh Etika Sopan Santun
I^OPIK: .PENDiili^P^^RI^^^g
BAHASA Jawa sebagai khasanah budaya bangsa, ha
ms dilestarikan dan dikembangkan. Bahasa Jawa penuh n
, dengan etika atau sopan santun, karena kosa kata dalam ^
Bahasa Jawa mempunyai strata. Ini berbeda dengan Ba-
hasa Indonesia, yang kosa katanya akan diucapkan sama
's^a kepada orangtua, anak-anak maupun sebaya. Dfdam
Bahasa Jawa ada krama ngoko, rfiadya dan hinggil. Ka- jHgja
rena itu menggunakan Bahasa Jawa dalam pergaulan se-
hari-hari terasa lebih ada 'rasanya'. Bukank^ ada pe-
patah yang mengatakan bahwa bahasa itu menuiyukkan bangsa.
Masalahnya sekarang, bagaimana upaya untuk melestarikan
dan mengembangkan Bahasa Jawa itu secara baik, agar analt-
anak atau generasi muda tetap dapat berbahasa Jawa dengan baik
dan benar. Oleh karena itu di lingkungan keluarga hams lebih
dahulu'anak-anak diajari atau diajak berbahasa Jawa. Caranya
orangtua berkomunikasi menggunakan Bahasa Jawa. Di sekolah
jam pelaj£iran bahasa Jawa perlu ditambah termasuk
dalam berkomunikasi antara murid dengan gum. Di te-
ngah masyarakat pada acara-acara hajatan formal sere-
monial seperti pesta pemikahan, khitanan dan Iain-lain
sebaiknya men^unakan Bahasa Jawa.
Upaya Pemkab Bantul agar para pegawainya meng-
gunakan Bahasa Jawa dalam pelayanan umum setiap
tanggal 20, patut mendapat sambutan positif. Bila perlu
w^'ib menggunakan Bahasa Jawa dalam pelayanan
umum ini ditambah frekuensinya. Penggunaan'Bahasa Jawa
dalam pelayanan umum ini tidak akan mengurangi makna per-
satuan dan kesatuan bangsa. Berkembangnya budaya daerah,
termasuk bahasa Jawa, tentunya akan mendukung perkembang-
an budaya nasional. □ - c
(KMTPrqjo Suwmono, PamongPamulangan
SekarKeraton Yogyakarta).
Kedaulatan Rakyat, 8 Mel 20C.'
WTERAKSh DEWAN : RAKYAt -PAKAR - BIROKRAT
Penting Bagi Pembentukan Pribadi Anak
tdPlKl PENDIDIKAN BAHASA JAWA^
MAJUNYA transformasi peradaban zaman ternyata
mempengaruhi sikap dan perilaku anak. Saat ini tidak ^
aedikit orangtua yang dibuat pusing oleh perilaku anak- |, K'
nya. Balk dari tutur kata atau. perilaku yang kurang so- w
pan. Kondisi ini diperparah oleh informasi dari media § n -
massd yang bebas tanpa batas mudah didapat anak. Hal f /
ini apabila tidak diantisipasi dengan baik oleh orangtua
tentunya akan berdampak negatif pada generasi men- 'i
datang. mmSk .
Bahasa Jawa merupakan akar budaya ban^a yang mempunyai
nilai-nilai sosial budaya yang tinggi. Khasan^ bahasa Jawa yang
sangat luas dan adil\ihung merupakan aset penting bagi dunia
pendidikan. Adanya stratifikasi bahasa dalam bahasa Jawa: ngo-
ko, krama alus, krama inggil yang merupakan bentuk unggah-
un^guh bahasa, sangat baik bagi pembentukan perilaku dan ke-
pribadian anak apabila mereka mampu menguasainya.
Peribahasa "b^asa menulyukkan bangsa" yang artinya bahwa
bahasa menxiqjukkan darimana seorang berasal. Untuk bahasa
Jawa bisa ditafsirkan lebih, yaitu karakter dan pribadi se-
seorang dapat dilihat dari bagaimana dia berbahasa.
Penggunaan bahasa Jawa yang baik dan pas kepada
lawan bicara, menunjukkan bahwa seseorang mempu
nyai sopan santun dan kepribadian baik yang ditun-
jukkw lewat unggo/i-ungguA bahasa yang baik.
Guna menumbiihkembangkan penggunaan bahasa
Jawa yang baik pada anak tentunya diperlukan peran se-
kolah, orangtua, dan lingkungan. Dengan diberlakukan-
nya Kiurikulum 2004 yang berbaeis kompetensi, sekolah dapat
mengambil peran besar dsuam pembinaan bahasa Jawa untuk pe-
serta didik. KUTikul\im bermuatan lokal bahasa Jawa swgat pen
ting bagi anak didik. Sekolah diharapkan mampu menumbuhkem-
bangkan budaya sopan santun dan saling menghonnati dengan
pembinaan unggah-ungguh bahasa Jawa dan membentuk karak
ter anak yang berkepribadianluhur. Q-d
{J^ionoSSU^okasekSMPPrdwiraMartaKartasum,
. Aktivis PD Pemuda Muhammadiyah Kabupaten Boyolali)
Kedaulatan Rakyat, 10 Mei 2004
•  OEWAN^WKKYAT^ PAKAR-BlROWi^"^ ^
Pem^amaii Bahasa Jawa
Bisa Menangkarkan Kesadaran
DALAM sastra Jawa, selalu tampak gambaran auasana
pedesaan asri dengan bentangan sawah menghyau, la-
dang, gunung meiyulang, tebing dan dataran subur.
Potret kehidupan sesunggulinya yang lahir dari aktivitas
masyarakatnya tanpa dengan bumbu hiperbola itu jus-
tru tumbuh dalam karya-karya sastra Jawa seperti
dalam cerita cekak atau geguritan. Jika kita tak menem-
pub pendidikan bahasa Jawa, tentu kita tak nkfln bisa
menghayati dan memahami apa yang terdapat di Halflm
karya sastra Jawa. '
Sampai sekarang, mestinya warna karya sastra yang meru-
palcan bagian dari pengajaran bahasa Jawa terns mengajarkan
bagaimana kita harus mengabarkan pada semua orang tentang
aebuah pesan pelestarian lingkungan hidup dengan latar bela-
kang keharmonisan hubungan antara manusia^dan
lin^cungan, tempat mereka menjalani kehidupan.
. Melalui pembacaan terhadap karya sastra Jawa itu,
diharapkan pengajaran bahasa Jawa mampu menang
karkan fe:esadaran siswa bahwa betapa peritingnya
manusia ineiyaga lingkungan ^ dup. Sel^ itu, para pe-
nyair Jawa juga tak kurang menyuarakan realitas ^ ial
y^g ada. S^ua itu bisa membuat kita memahami, bila
kita memasuki dan menempuh peng^aran bahasa Jawa.
Melalui pengajaran dan pendidikan bahas^ Jawa itulah yang
menyambungkan kekayaan berupa nilai-iiilai yang terkandung
dalam karya sastra Jawa pada ^ ta, antara masa lalu dengan '
saat ini. □ - c
, ' iHeniy Astiyanto, Ketua Yayasan Ronggowarsito Yogyakarta)
Kedaulatan Rakyat, 12 Mei 2004
Pendidikan Bahasa Jawa
A - t/ I'l
ung Pitutur Becik
DALAM kehidupan komunitas Jawa, mempelajari ba
hasa Jawa semestinya menjadi kewajiban. Jika tak me-
nge^ sama sekali, lama-kel^aan orang Jawa akan kehl-
langan kejawaarmya. Padahal, dengan mempel^ari baha
sa dan sastra Jawa, seseorang akan memperoleh manfaat
dalam bermasyarakat, bisa b^rkomunikasi dengan baik,
sehingga orang tersebut bisa empan papan. Mempelajari
bahasa Jawa akan membuat seseorang terbentuk kepriba-
diannya. Pendidikan bahasa Jawa itu, bila dihayati betul
akan mampu membentuk jati diri seseorang. Selanjutnya, segala
' perilaku dan tutur katanya dapat mengendalikan^diri secara pro-
porsional. ,• n
Pendidikan bahasa Jawa, sarat dengan pitutur dan pi^th^- be
cik terhadap norma kehidupan. Perkembangannya, juga berhasil
memuhculkan teoriJwfilsafatan hidup dan kehidupan manusia^
yang diekspresiican dalam seni budaya adiluhung. Tentu
men^unaican berbagai media, seperti piwulang becik de
ngan media tembang macapat seperti karya besar Mang-
kunegara IV, yakni Wecyiatoma. Begitu pula yang terkan-
dung dalam Idsah-kisah pewayangan, seperti i?amayano
eAaaMahabarata.
Kisah pewayangan, yang ditetapkan Unesco sebagai ma-
ha k^a dunia itu tak akw bisa Idta pahami, bila Mta tak
- belajar bahasa Jawa. Pisrsoalannya, kembali pada pihak pe-
merintah dalam hal ini Departemen Pendidikan Nasional. Mau dan
mampu tidak melakukan Imjian pendidikan bahasa daerah. Tak se-
kadar mata pel^aran lokal, tambahan, dan tak hanya terbatas pada
jeiyang Sp sampai SMA s^a. Kenapa pei^ruan tinggi tidak? □ • c
(Dra Gatot Marsono, Sekretaris Badan
Informasi Daerah Propinsi DIT)
TOPIK: PENDIDIKAN BAHASA JAW
Kedaulatan Rakyat, 15 Mei 2004
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MidaidanMamPekstarimBah^ ^
BELAKANGAN ini saya banyak membaca .
KR teotang pdestarian bahasa Jawa yang mem-
pakan budaya adiluhung, bleh para tokoh pemer-
hati budaya Jawa. Saya m^icobd sebc^ masya-
rakatJawanimbruxigurunrembuk.. ' • v"
Ksdau kaini boleh mengusulkan bahwa kedang-
sungan bahasa Jawa harus dimulai dari meja
. pen^dikan di.bawah Kanwil Dikbud yang sifat- .
nya lokal/daerah. Se^lah Dasar sampai l^olah
Laidutan Tin^cat Pertama, sokur bage^uanli ada
-Sl.Sastra Jawa yang'nantinya bm maidadi pio-
nai/guru bahasa Jawa. < : .
';, ^ Menurut daftar riilai/raport Sekolah Rendah
:fli9$5 Hii^ntaiTnkfln: Bahqaa Suuda/Jawa/Maduia;
.3^ Suara (tembang atau panembrama); Keber-
sihan dan ^ sehatax^ Didikan Budi Pekerti;
KerqjinahdanKel^kuan. . .
t Di BMP saya masih faxendapat pdajaran ba-
- h^a Jjawa sampai kelas n..Pengantar pen^dik-
'an. toliari-baiihya mengguinakan bahasa Jawa
' Isain^ kelas V. Pdsjaran tersebut di alas bukan
•^)^ai^p(d£okQ-b ' ''' i "
y . / V V. Suyadit SungapanDukuhRT64,
\  j^odcuii, ^dayu, Bantul, DIY.




^ Kado Ulang Tahun untuk Nano S
Kerry Dim
♦  .
BERJARAK sekitar 2.000 kilometer dari Ban- '
dungi di Desa Kambu, Kecamatan Poasia, Ken-
dari, kami berenam terlibat perbincangan tanpa
Ibkus yang melintasi adat dan kesenian dari ranah
kcbudayaan masing-masing. Tiga orang berasaJ
dari Tanah Sunda (saya, Ahid Hidayat, dan Mo
hamad Wan Anwar), dua orang berdarah suku asli
Kendari'yang dikenal sebagai Suku Tolaki (Sendri
Yakti dan Wa Ode Erawati), dan satu orang Biigis
(Nurindah).MALAM kian larut. Per-
kampungan perumahan
BTN Unhalu itu telah la
ma terlelap dalam sepi.
Jarum jam menunjukkan
pukul 23.00 WTTA. Dari daun pintu yang
terbuka, sekilas terlihat pantulan cahaya
bulan jatuh di dedaunan pohon-pohon
yang beijajar di halaman. Sedikit ham-
paran rumput dan tanah juga menibi-
askan cahaya: rembulan tengah puma-
ma. Saat itu pula sang tuan rumah, Ahid
Hidayat, memu^ kaset rekaman Ka-
lakay^ Gupay (selanjutnya ditulis KG)
mdalui mesin pemutar rekamannya
yang sederhana.
Sihir bunyi, katakanlah ini sebagai se-
butan hiperbolis, tiba-Uba teijadi. Gu-
rau daii perbincangan terhenti. Sxmyi,
kecuali suara dari kaset yang mutunya
tak bagus lagi karena barangkali terlalu
sering diputar pemiliki^. Semua men-
dengarkan. Dalam keheningan itu ma
sing-masing tampaknya berada di du-
nianya sendiri.
Dunianya sendiri? Begitu tanya saya
dalam hati. Dunia apa yang teijadi pada
mereka? Saya tentu tak sanggup men-
jawab, hanya mampu membaca dunia
milik saya sendiri yang tiba- tiba muncul
dan mengubah atmosfer sebclumnya.
Alam Kendari yang selama tiga hari saya
lihat—tanah lapang, bukit dan tanam-
annya, laut, ragam ikan dan perahu-
nya—malam itu berubah laiknya kam-
pimg halaman. Sekurang'-kurangnya ca
haya bulan yang saya intip lewat pintu
terbuka itu tak lain dari cahaya rcm-
bulan yang sepanjang usia saya lihat pu
la di sekitar tempat tinggal kami di Ci-
bolerang.
Ah, bukankah itu sekadar romantisme
yang sentimental? Atau, sekadar nostal
gia yang terbawa oleh ingatan ketika
mendengarkan lagu-lagu di dalam kaset
itu?
Ya, saya tak berkehendak menolak si-
nisme^dengan sebutaii foihantisme dan
nostalgia itu. Namim, pertanyaannya,
daya apa yang sesungguhnya ada di da
lam musik KG—dan umumnya kar-
ya-kaiya musik yang kuat dan baik—se-
hmgga jarak Bandung-Kendari yang se
kitar 2.000 kilometer itti jadi hilang, ke-
duanya dipersatukan di dalam satu ru-
ang purbawi yang masing-masing men-
jadi demikian al^b dan seolah bisa di-
k^iali? Ya, masih tak lepas dari sen-
timentalitas dan nostal^a, deretan lagu
demi lagu itu pim membawa kami ke
dalam silang-siur ingatan yang kadang
berurut tetapi tak jarang pula beper-
cikan bagai lompatan-lompatan kuan-
tum. Rentang waktu dipertemukan, an-
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.  tara yang,teijadi puluh'an tahun dan
yang barusan bertemu di sa^ til^ ruang
dan waktu yang sama.
Maka, tak heran kalau tiba-rtiba Wan
Anwar memecah keheningan.- "Aku jadi
ingat pengalaman sekitar sepuluh taihun
yang lalu berdua dengan Godi Suwama
mendengarkan kaset yang sama," kata-
nya, Anwar kemudian menceritakan ma-
lam itu mereka berdua kehilangan ka-
ta-kata, sama-sama diam kecuali men
dengarkan. Lagu demi lagu terus ber-.
jalan sampai suatu ketika t^engar isak
tangis. Anwar tak tahan untuk bangkit
dari tafakumya kemudian menatap Go
di. Badannya, kata Anwar, terlihat sekali
beigetar seperti berusaha menahah ta
ngis yang tak jua bisa ia tahan.
Tak ayal gambar-gambar sekitar Godi"
Suwama benh'unculan. Kehebatannya
sebagai sasbawan Suhda serta kenakal-
an dim gaiiahnya di dalam dunia pen- .
ciptaan tiba-tiba berkelebatan le^t ce-
rita Anwar, cerita Ahid. Saya tak' tahan
untuk menguraikan kemb£^ kehebatan
nya sebagai aktor, khusmnya ketika ia
memerankan tokoh Badut dan tampil
bertiga bersama almarhum Suyatna Ani-
run dan Sistriaji dalam lakon Raja Lear
(Shakespeare).
Bukan hendak berbelok mengisahkan
Godi, tetapi sekali lagi kekuatan apa
yang sesungguhnya berada di dalam mu-
sik sehingga mampu membangkitkan
kembali semua riwayat itu dengan ber
gitu jelas?
Tmggu sebentar! Apakah sepenuhnya
betul bahwa hal ini hanya berkaitan de
ngan sentimentalitas dan nostalgia? Per-
tanyaan itu pula yang membuat saya
menyempatkan memerhatikan tiga
orang lain yang jelas tidak memiliki me-
mori terhadap lagu-lagu di dalam kaset
itu. Kecuali Nurindah, sisanya belumlah
pemah mendengarkan lagu-lagu terse-
but. Kenyataannya, mereka sama teng-
gelam ke dalam alim melodi dan kisah
nostalgia kami yang praktis sesungguh
nya tak mereka pahami, tetapi sekaligus
saya yakini sesungguhnya mereka tengah
berada di dalam diuiia mereka ma-
sing-masing yang tak saya kenali.
Manakala meneijemahkan kata demi
kata rumpakan setiap lagu ke dalam ba-
hasa Indonesia, Ahid dan Anwar pun
terlihat sekali menyimak dan begitu ber-
kehendak memahami. Tentu pula sepan-
jang itu berlangsung, lagu-lagu tetap
beijalan, pendengaran kami tak le-
pas-lepasnya diikat oleh bunyi yang
sama.
Meneijemahkan nunpakan? Lagi-la^
kenakalan pikiran saya y^g suka ber-
tanya-tanya muncul kembali. Rumpakan
diterjemahkan, tetapi kenapa musik
yang menjadi bagal bentuk utama be-
bunyian yang sedang kami dengarkan
f tak pem^ meminta diteijemaWcan? Ia
berjal^ dan pada fit-
rahnya bisa ^ asakan
oleh mereka yang ber-
asad dari latar budaya
berbeda.
AH, saya jadi ingat
kembali paragraf kedua
dari bab awal uraian
Herbert Read dalam



















sinya hams lewat sebu-
ah bangunan, penyair
menggunakan kata-ka-
ta yang terberi atau di-
ambil dari rona perca-
kapan sehari-hari, pe-
lukis pun mengekspre-
sikan diri lewat repre-
sentasi dunia tampak.
Hanya komposer yang
bebas sepenuhnya dari itu semua".
Itul^h mpanya yang membuat kaiya
musik bersifat terbuka. Musik yang ter-
susun dalam kerumitan komposisi, bah-
kan yang bersiiEat amat sederhana se-
kalipun, hadir sebagai keniscayaan yang
bisa dinikmati atau sekurang-kurangnya
bisa diikuti oleh siapa piin. Kita bisa
membuktikannya dengan mencoba me-
mukul sembarang benda yang semula
kita anggap atonal bahkan tunggal war-
na dan tun^al pula vibrasinya. Begitu
benda tersebut dibimyikan dengan pola
ritme perkusif, misalnya, produksibe-
bunyian tersebut menjadi memiliki daya
menggerakkan pendengamya.
Mula-mula bisa saja ujung jari yang
mengikuti ritme, belakangan kaki dan
tepuk tangan di paha menimpali, dan
bukan tidak mungkin akhimya seluruh
badan bergerak men^kuti. Padahal, pe-
ristiwa tunggal bunyi tersebut tidak di-
mulai dengan kesepakatan apa pim dan
tidak pula direncanakan untuk membi-
carakan apa pun. Tanpa kodifikasi ko
munikasi, bunyi semata itulah yang se
cara langsung membahasakan dirinya:
ritme pukulan menimbulkan gairah dan
keeirangan.
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Itulah peristiwa musik, kata Jerry Co-
ker dalam buku Listening to Jazz (1978).
Musik adalah bentuk seni, basil kom-
binasi pitch dengan ritme. Kaiya itu,
yang sebelumnya tertulis dalam notasi,
tak akain pemah disebut musik sebelum'
ia ditampilkan. Tak menjadi musik se- >
belum ia dibunyikan. Berkat teknologi
r^aman, peristiwa itulah yang rupanya
teijadi di rumah tinggal AMd Hidayat di
n Kendari itu. Tentu saja bisa terjadi di
mana pun.
♦ ♦♦
MUSIK yang kami dengarkan berasal
dari kaset beijudul KGyang diproduksi
Jugala tahun 1981-1982. Di dalamnya
tersua kaiya-kaiya almarhum Mang Ko-
ko, Nano S, dan Suwama. Lagu-lagu
dipilih dan disusun oleh Eka Gandara,
Us Tiarsa, dan Yayat H^dayfma. ,Re-
kaman yang, sekurang-kuran^ya me-
nurut saya, istimewa itu dilengkapi de
ngan puisi-puisi yang ditulis dw diba-
c^an ol^ Yayat Hendayana, Seluruh
komposisi dibawakan pleh juru ka^yih ;
Eka Gandara WK dan Eiiis Komariah.
Pengiringnya Maman dan Meman pada
kecapi, Burhan (suling), dan Acang (bi-
ola).
Musik baru akan disebut musik nia-
nakala ia dibunyikan. Teks tak akan
pemah mampu menggambarkan keku-
atan yang sebenamya kecuali kembali
kepada \^ayah teks itu sendiri dan itu
paling banter hanya akan mampu meng-
ungkap satu atau beberapa fasetnya sa
ja. Kebetulan rekaman ini terkatego-
rikan kepada jenis musik yang berlirik.
Ada teks di dalamnya. Ia sesungguhnya
berada di dalam satu kesatuan bentuk.
Kiranya tak ada salahi^ kita senlpat-
k^ melihat masihg-masing sebagai ba-
han dasar (shape). Dalam urusannya der
ngan lirik, kita li^at teks dari lagu pem-
buka yang berjudul Kembang Balebat
yang lengkapnya:
Bagea kembang balebat
Di.taman mandgla purwa ' .
Naon bacaeun ayeuna?
Maca beurang Im beurangna
Ngaji peuting ku peutihgna
Dereseunna papantunan
Da hirup ngan sakolepat
Dixidag-ndag balebat
Ditutur-tuiur ku layung
Ngalungsar di perjalanan '
Engke atawa isukan
Saha nu terang
Izinkan saya meneijemahkan ke dalam
bahasa Indonesia sekadamya:
Sdamat datang kembang bayang-ba-
yang
Di taman mandaia nan purba
Apa hendak dibaca sekarang?
Membaca siang, ah betapapun siang
Mengaji di malam hari, ah betapapun
malam
Hidup tak lairi menjalani pantun ber-
balas
LSitaran hidup hanyalah sekejap
. Dikejar bayang-bayang
Terus-men^s diilmti lembayung
Lantas terpuruk di perjalanan
Nanti ataupxm esok
Siapa yang tahu
Dilihat dengan sudut pandang IVeu-
dian, atau tepatnya pandangan murid-
nya, yaitu CG Jung, lagu pembukaan
dan seluruh isi rekaman ini memper-
lihatkan ikon paling purba: lahir, ke-
hidupan, dan kematian. Di garis per
jalanan itu, setiap langkah manusia un-
tuk menjadi manusia dihadapkan kepa
da pertanyasin-pertanyaan eksistensial.
Pertanyaan-pertanyaan ini suatu ketika
berada di dsdam passion, gairah atau
daya hidup. Cinta antara ibu dan anak
. serta gairah lUMinal antarjender men
jadi bagian riwayat daya hidup ini. Na-
mun, kala itu pula kita sesungguhnya
telah mengakui adanya ketidakabadian
dan'atau berhadapan langsurig dengan
daya kematian yang tak bisa ditolak.
Riwayat ^iris k^dupan yang purba-
wlitunrenjadi isi seluruhr^aman ini.
Tercapainji^ bentuk seperti itu niscaya
tidaklah akan atau setidaknya sulit di-
dapat jika tidak ada kesadaran menyu-
sun. Berperanannya penyusun membuat
la^ dan puisi dalam rekaman ini ter-
struktur, saling berjalin, dan tentu saja
saling ikat temanya. Itulah kekuatan re
kaman kompilasi lagu-lagu di dalam
KG.
. Pekerjaan memilih, menentukan, dan
kemudian menyusun sejumlah lagu oleh
Us Tiarsa, Yayat Hendayana, dan Eka
Gandara WK tefasa sekali menjadi faktor
terpentdng. Berkat kekuatan lagu-lagu
yang telsdi ada sebelumnya, lakon ma
nusia dengan . kisah cintanya tidak ter-
gelindr meiqadi murahaii seperti pada
. umumnyk squmlah nyanyian popular.
Melainkan s^ggup ihenukik demikian
mendalam sdiingga riwayat kemianusiaan
itu hadir sebagai kisah agung sekaligus
begitu berharga.
• ♦♦♦
DARI sepuluh lagu pilihan di dalam
kaset itu, tiga adal^ karya Nano S:
Asih, Angangna Kamelang, dan yang di-
jadikan sampul album berjudul KG.
Baik tiga lagu karya Nano S maupun
lagu-lagu lainnya terkategorikan ke da
lam pola seni tembang. Namim, secara
umum ia tak bisa lagi dikategorikan se
cara bulat sebagai genre tembang Ci-
anjuran, misalnya, yang amat dikenal
itu. Dalam konteks ini pula sesungguh
nya menjadi menarik jika melihat mata
rantai antara Nano S dan almarhum
Mang Koko. Manakala Mang Koko de-
ngan.Gandd Mekar memaklumatkah se-
buah bentuk baru di dalam karawitan
Sunda yang disebut wanda anyar, Nano
S telah tercatat di dalamnya, baik se
bagai murid Mang Koko maupun seba
gai not/apo.(pemain) di dalam kelompok
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musik baru tersebut.
Penamaan wanda anyar mulanya .
muncul untuk komposisi gamdan. Tak
ayal di awal kemunciilannya, Mang Koko
mendapat cemoohan sebagai komponis
gamdan bitel karena dianggap mdang-
gar tabu karawitan Simda.
Bentuk baru ini bdakangaii subur pu-
la bermunculan lewat pola-pola kecapi
suling dan tembang di dalamnya. Ke-
cuali pola rincik yang rdatif mirip, beat
memang semula tidak dikenal di .dalam
teknik tembang Sunda. Di dalam KG
beat ini kita temukan lewat lagu yang
berjudul Sulaya Jangji pada bagian la-
rik:
Harepan samar laksavk
Haleuang dada nu raca
Ka saha kudu midangdang
Nitip diri sangsang badan .




Ati kingkin rasa duka
Sulaya nu jadi marga
Nitipkeun badan sakujur
Ka saha gundeur panglipur
Nganteng umngkut pangharepan
Nu aya vmnglml impian
Gening
Nano S yang sudah akrab begi-
nian sejak di "Ganda Mekar" men-
jadi amat terbuka terhadap ke-
mungkinan ini. Lagunya yang ber
judul Asih bahkan menempuh jalan
yang lebih ekstrem lagi. Pada lagu
yang dibuka dengan pola tembang
yang amat kental itu, bagian
. tengahnya disipkan pola beat yang
tegas piUa pada larik:
Asih teh sungkeman ati
Asih teh kembangna cinta
Asih teh lagu abadi
Asih teh permata ati
Ngancik dina sanubari
Maneuh dina lelembutan
Manjang asih manjang kangen
Manjangkeun tatali batin
Kehadiran beat sesungguhnya
merupakan salah satu saja dari per-
kembangan baru itu. Perubahan le
bih jauh adalah sikap keterbukaan
di dalam penciptaan. Pola pupuh
yang semula hanya mungkin berada
di dalam satuan-satuan lagu mdn-
jadi mungkin berbaur di dalam satu
tubuh lagu. Bahkan, penggayaan
tembang semisal di dalam gaya Ci-
anjuran, Cigawiran, dan Kaleraii
bisa dipertemukan di dalam satu
tubuh lagu.
Dengan ilustrasi kecil ini, kiranya
kita bisa mencatat Nano S sebagai
salah satu pelanjut dari tradisi
"pembaruan" tersebut. Bersama se-
mangat "pembaruan" itu pula Nano
S menjadi mungkin menyeberang
jalan. Salah satu penyeberangannya
yang monumental adalah pertemu-
annya di simpang jalan dengan
Harry Koesli yang kemudian .secara
bersama membuahkan album Utik
Api pada tahun 1970-an.
Seperti halnya Gentono yang per-
nah berupaya mempertemukan mu
sik orkestra diatonik dengan orkes-
tra gamdan pentatonik di sekitar
tahun 1955, pertemuan Nano S dan
Harry Roesli tak ayal mengheboh-
kan percaturan musik kita. Pihak
yang menyambut dan pihal( yang
m^olak bermrmculan bersama.
Namun, apa pun yang didapat, saat
itu pula upaya-upaya semacam nya-
ris m^b^ di mana-mana. Kala itu
tentu saja bdum terumuskan, baru
bdakangan menjelang dasawarsa
1990-an bermimcirlan proyek-pro-
yek yang nyaris sama dengan se-
butari cross culture, lintas-budaya,
cross over, kolaborasi, dan Iain-lain.
Semangat wanda anyar dalam ar-
ti semacam semangat avant-gar
de—yaatu menerobos sesuatu yang
sebdumnya tidak ada dan hampir
tidak mungkin menjadi kenyataan
baru—rupanya terus tertera dan
terbawa ke dalam biokr'easi Nano S.
Salah satu "percobaan"-nya dan
bahkan sempat masuk pa.(:ar ve-
kaman antara lain prakpilingkung X"
(keprak, kecapi, suling, dan angklung).
Apa pun yang dicapai sekurang-kurang-
nya masih memperlihatkan Nano S da
lam mempertemukan hal yang semula
dianggap tak lumrah menjadi kemung-
kinan krcatif.
AH, "kalakay yang menggapai sampai
di Kendari" itu terus-menerus menggo-
da, tak henti-hentoya membangun se-
jumlah pertanyaan. Apa sesimgguhnya
yang menjadi inti kelmatan sejumlah la
gu yang ada di dalam rekaman KG?
"Seni tak lain dari perihal pencapaian
bentuk dan takaran," demikian kalau
saya ingat kembali pemyataan Suyatna
Aninm^. Dalam bahasa awam bisa di-
katakan segala sesuatu di dalam KG itu
telah pas dan tak tergantikan lagi. De
ngan kekuatan dan kematangan suara
juru kawih/sekar Euis Komainah G dan
Eka Gandara WK, misalnya, tanpa me-
ngurangi kehebatan juru kawih/sekar
lain, kita merasakan pasangan imtuk
KG ini tak tergantikan I'agi. Kedua juru
kawih/sekar terasa sekali mencapai pun-
cak kesungguhannya menghayati setiap
lagu dan karaktemya. Itu pula yang me-
nyebabkan lagu demi lagu menjadi de
mikian kaya dalam hal detail.
Kescluruhan detail, lagi-lagi di dalam
istilah awam, jauh dari kesan ngaremeh
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alias berceceran secara mubazir. Kema-
tangan pula yang membuat seluruh olah-
suara dl dalam KG terbebas dari ke-
genitan, sekadar bermanis-manis, atau
kecantikan yang artifisial. Keindahan
yang muncul pada akhimya menjadi se-
suatu yang memang sudah semestinya
mencapai bentuk seperti itu. .
Di luar mutu rekaman yang bisa di-
sebut tidak prima, kita bahkan bisa me-
merhatikan takaran permainan Maman
dan Meman (kecapi), Burhan (suling),
dan Acang (biola). Keterampilan keem-
pat nama pengrawit ini tak diragukan
lagi, tetapi mereka tampaknya secara sa?
dar mengatur diri kapan hams peigf,
kapan menahan diri, dan kapan hams
berhenti. .Keterampilan akhimya tidak
menjadi ajang pamer kecanggihan, .
tetapi sepenv^ya diabdikan kepada tu-
juan pencapaian bentuk.
Oh, itu mpanya yang kemudian di-
sebut sebagai vitalitas musik oleh Aaron
Copland d^am Music & Imagination
(1959). Copland ihengutip kal^at ter-
kenal penyair Coleri^e yang berkenaan
dengan pasnya takaran dan pencapaian
bentuk dalam musik bahwa "cahaya dan
. kenikmatah rasa musik yang lenglrap
dengan produksi daya suaranya adalah
sebuah berkah bagi imajinasi". Bunyi
(musik) menjadi sesuatu yang tidak ber
henti, sekaligus tidak menghentikan, dan
tidak pula menjadikan dud atau sekum-
pulan manusia menjadi teperdayakan ke
dalam pembesaran bunyi hingga peri-
laku ataupun empsinya terseragamkan^.
Melainkan memperkaya daya imajinasi
dan menjadi medan re-kreasi^ yang su-
bur bagi .orang per orang dalam harkat
pribadi masing-masing.
Kita bandingkan hal ini dengan pi-
kiran Abu Hamid Al-Ghazali
(1058-1111). Al-Ghazali yang berlatar
dua tradisi—logika Aristotelian din
ajaran Islam khususnya di dalam Ihya
*ulum ad-din—mengatakan "di dalam
rohani terdapat relung-relung yang tidak
bisa kita kenali dan inilah desl^psinya:
kedalaman rasa Cemas, sedih, dan ba-
hagia hanya bisa teijadi di ddam kasus
Mendengar nyanyian yang termaknai.
Sement^ itu, getar daw^ atau nada
musik lainnya sesungguhnya ma
sing-masing tak memiliki makna. la ter-
cipta le^;rat rohani yang mengalami im-
piesi ketakjuban dsm sesvm^uhnya pula
tak akan pemah mimgkin impresi ke
takjuban itu sepenuhnya terungkap.
Suatu ketika ia sepertinya mengungkap-
kan gairah dan ham, tetapi kala itu pula
kita tak pemah tahu persis perasaan
gairah dan ham terhadap apa dan oleh
siapa; itu pula ajaibnya'.
Dalam hal ini pula teks (jika musik itu
berlirik, misalnya) bisa bembah menjadi
sesuatu yang seharusnya "didengar" ke-
timbang "dibaca." Percaya dan boleh
pula tidak percaya tentang hal ini bisa
kita dengarkan lewat lagu ciptaan Nano'
S, Anggangna Kamelang. Lengkapnya:
Poe ieu manehna ninggaUceun Ban
dung
Seja lunta mamawa raheut hatena
Kamari manehna kungsi pamitan
Nyuuh, nyegruk, ngarangkul bedah ci
panon
Pegat'pegat nyebut kecap pileuleuyan
Dareuda menta lumbar pangampiira
Ceunahjalan anu rek ditempuh
Geus puguh jadi putusan
Mending pisah baton deukeut bari ra
heut
DufigusH
Poe ieu manehna ninggalkeun Ban
dung'
Seja lunta nepikeun rasa cintana
Pasiniteujadi
Nyeuit kanyeri
Pikir bingbang dirungrum kapeurih
oti
Najan beurat dikukuntit ku duriat
Baluas ku mamanis nu geus pegai
Bongan anu jadi pamuntangan
Sulaya tina subaya
Teu ngajadi
Bongan geus aya nu boga
Genmg
Poe ieu manehna ninggalkeun Ban
dung
Seja lunta mamawa raheut hatena
Najan peurih kudu pisah
Rasa bingbang kudu anggang
Pileuleuyan keur hiji panutan
Nu teu kungsi metik bagja
Bahkan, sejak larik pertama, poe ieu
manehna ninggalkeun Bandung, dimensi
bunyi sudah lepas dari wilayah narasi.'
Untuk iseng-iseng melihat batas pem-
bedanya^ kita bisa membaca larik ter-
sebut seperti halnya membaca teks dan
kemudian melagulcannya.
Pada iseng-iseng pertama hal yang
bersifat wa^ (poe ieu), subyek {ma
nehna), dan tempat (Bandung) tak lebih
sebagai data tentang seseorang yang
suatu ketika menihggalkan Bandimg.
Lain halnya ketika dilagukan. Bahkan,
manakala susunan nada vmtuk dua pa-
tah kata poe ieu dilafalkan tiba-tiba *
mimcul dimensi ruang "yang sangat kita
kenali tetapi sekaligus tidak kita pa-
hami". Dimensi musik ini kalau Idta hu-
bungkan dengan keterangan waktu (poe
ieu), sesungguhnya bisa dikatakan tak
saling berhubungan atau dengan ser-
ta-merta sesungguhnya telah mengalami
peigeseran—akibat susunan bunyi mu- '
sik—dari waktu imanen ke waktu tran-
senden.
Oleh karena itu pula, riwayat atau na^*
rasi la^ yang sesungguhnya tak lebih •'
dari kisah-kasih yang terputus (imanen),
itu ketika didengarkan d^am konsep
bunyi musik serta-merta bembah mem-
. bawa kita ke mang ambang. Kata dan
bunyi sekaligus membentuk wujudnya .
yang bam: wujud transenden.
Puncak, kalau boleh dikatakan pun-
cak, dari itu semua akan kita jumpai
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ketika nyanyian sampai di teks duh giisti
yang disambung len^ngan bunyi su-
ling. Bila dikaitkan dengan kata-kata se-
belumnya, mending pisah batan deukeut
bari raheut, niscaya akal pikiran kita ' .
akan menerimanya sebagai rengekan *
atau kecengengan. Nami^, di >^ayah I
bunyi ia tiba-tiba menjadi cahaya dan .
spirit (sama), dunia imajinatif
{Hurqalyd), atau imaji yang otonom (au-
tcmomous images).
Ehm bunyi, oh musik, duh Kang Nano.
S, kalakay yang melambai sampai ke
Kendari itu tak lain kalakay-nya Kang
Nano S. Ehm, bagaimana mungkin saya
tak hormat kepada pencipta musik, oh . *
bagaimana mungkin saya tak takzim ke
pada Nano S, duh bagaimana mungkin
tak berterima kasih kepada dimensi bu
nyi.
Di dalam dan bcmamanya dunia re-kre-
asi saya beijalan.
KERRY DIM
Pelukis/perupa, d^ggal di Cibolercmg
Catatan:
Kalakay, daun kering
Suyatna Anirun, aktor dan sutradara Stu-
diklub Tbater Bandung. Selain ketangguhan se
bagai aktor dan sutradara untuk sejumlah pe-
mentasannya, sesungguhnya ia pun tergolong se--
bagai teoritikus seni. Pikiran-pikirannya sering.
teicecer dalam pemyataan ringkas atau tulisan.
yang juga kerap terberai di pelbagai topik ba-
hasan. Yang relatif baku adalah dj dalam tu-
lisannya tentang aktor dan penyutradaraan. Ke-
dua buku yang berkaitan erat dengan teater itu"
temyata berkenaan pula dengan kesenian lain
secara teoretik.
3. Kalimat ini bisa dibandingkan dengan ke-
nyataan pentas musik rok.
Re-kreasi yang dimaksud di sini bukan hi-
buran atau piknik, melainkan motor drive pen-
ciptaan.
5. Iblisan ini hanya membatasi din sebatas itu
bahwa di dalam peristiwa mendengar menjadi
terbuka adai\ya ruang mitis, ruang yang kita
kenali {feeling), tetapi sekaligus tak kita ketahui
{knowledge), ruang ambang. Untuk lengkapnya
sebaiknya disimak: Joscelyn Godwin, Music, Mys-^
ticistn and Magic, Routledge&Kegan Paul, 1986.






Judul tulisan ini tampak tidak logis.
Ketidaklogisan itu semata-mata jika
kita sepakat melihatnya dari sisi
logika berbahasa, Mengapa? Karena
esensi makna menulis tentu bukan
membacuy begitu pula halnya
membacabukan menulis. Dengan
demikian judul tersebut secara nyata























dijawab oleh sebuah buku
beijudul Membaca dan
Menulis Wacana. Buku yang
ditulis Drs Josep Hayon








menulis wacana dalam hemat
penulis yang adalah juga
mantan murid Prof. Dr Gorys
Keraf (almarhum), ini begitu
terkait satu dari yang 1-
alnnya.
Kaitan antara membaca











. perumusain yang sama, dapat
dikatakan bahwa seseorang
akan dapat menulis dengan
baik jika ia telah memiliki
keterampilan membaca^yajig
baik pula. Atau secara liegatif






lain, jika seseorang hendak











Namun, itu saja belum




memiliki logika dan bahasa.
Mengapa semua itu perlu?
Logika & Media Bahasa
Seorang penulis yang
hebat sejatinya bisa diukur
dari seberapa jauh kelogisan
bahasa yang digunakan
dalam menulis. Begitu pula
seorang pembaca. Sementara




^tan yang benar sehingga
d^ebut teratur. Urutan
pikiran yang teratur dan
benar layak dibutuhkan,
kalau orang mau berhasil
dalam berkomunikasi.
Demikian adanya urutanpikiran seseorang yang
teratur dan benar itu, baru
bisa diketahui kalau ia
menuangkannya dalam
sebuah media. Dan, media
berpikir seseorang tadi tak
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lain adalah bahasa. Sebagai
alat untuk berpikir, bahasa
juga mepjadi tempat orang
menilai teratur-tidaknya cara
berpikir seseorang. Oleh
karena itu dalam kaitan
dengan keterampilan
membaca dan menulis
wacana, media bahasa dan
logika adalah sesuatu yang
mutiak perlu. Kemutlakan itu
ingin menegaskan bahwa
keberhasilan komunikasi








Inggris. Pada masa kini,
wacana sering digunakan,
selain dalam bidang bahasa
dan sastra, juga dalam bidang
sosiologi, politik dan filsafat
Di luar bidang bahasa dan
sastra, lebih sering
digunakan kata diskursus








dibedakan discourse dan text;
yang pertama berarti spoken
discourse; wacana lisan,
seperti, percakapan, lelucon,
sedang yang kedua berarti
written discourse; wacana
tulis, seperti, buku, label
basil produk pabrik, jum^,




satu kata text untuk
menyatakan wacana lisan




ditambah lisan dan tulis.
Dalam bahasa Inggris,
selain penekanan perbedaaan
pada lisan dan tulis, kata
discourse dan rexr juga
menyiratkan adanya
perbedaan lain, yaitu dalam
discourse ada interaktif atau




Dalam bahasa Inggris, selain
penekanan perbedaaan padalisan
dan tulis, kata discourse.dan text juga
menyiratkan adanya perbedaan lain,
yaitu dalam discourse ada interaktif
atau dialog, sementara dalam text
hanya ada monolog noninteraktif
Mengenai panjang-penddcnya, sangat
sulit ditentukan karena ada wacana
lisan yangpendek sekali
sulit ditentukan k^ena ada
wacana lisan yang pendek
sekali, seperti, tolong sayai
dan ada juga teks yang
pendek sekali, seperti, tulisan




contoh wacana lisan dan
wacana tulis yang nyata




pintu keluari hanya sebuah
kelompok katai.
Akan tetapi bukan hal
tersebut yang dimaksud.
Meskipun dari segi struktur
bahasa, wacana dapat
berbentuk seperti sebuah
frase atau kelompok kata,
konteksnya telah memberi
makna yang lain dm*ipada
makna menurut struktur . . .
bahasanya. Dengan
demikian, pengertian tentang
wacana oleh beberapa ahii
linguistik, maknanya telah
melebihi kalimat. Para ahli
mengatakan bahwa wacana
adalah suatu unit bahasa




bahasa, yang lebih besai*
daripada kalimat.
Defmisi yang diberikan
oleh para ahli tentu berlainan
satu dengan yang lainnya.
Hal seperti itu sudah
membiasa dalam bidang ilmu
sosial. Pengertian mengenai
sesuatu selalu tidak utuh,
selalu ada kekurangan bila
dilihat dari sudut pandang




wacana dari para ahli.
Namun demikian, perlu
diketahui bahwa wacana itu





dan dapat juga tersmat. Pintu
keluari, di rumah sakit
misalnya, merupakan suatu
wacana yang secara tersirat
menyatakan bahwa jika ingin
keluar dari rumah sakit itu,
Anda harus beijalan
mengikuti arah tersebut,
karena kalau tidak, Anda




secara serius ketika wacana»
harus memenuhi ketuntasan
pengertian dari aspek nyata
(tersurat), karena
komunikasi jenis ini tidak
mengadirkan subjek dan
objek pada suatu tempat
secara bersamaan.
Penyampaian wacana ini




tidak langsung, tetapi pesan
atau isi tersebut harus dapat
ditangkap dengan jelas.
Dengan demikian, penulis
sebuah wacana akan sangat
menentukan apakah wacana
tersebut telah disusun
dengan benar atau tidak.
Struktur sebuah wacana
dikatakan baik jika adanya
hubimgan yang logis dan
beraturan antara judul atau
topik dan sub-subnya. Selain
itu, antara kata dan kata
dalam membentuk kalimat,





Begitu pula dalam hal













pendapat, atau, dapat pula
mengubah pemikiran, dll.




Buku setebal 130 halaman







menulis dah membaca pada
umumnya. Menulis dan
membaca wacana tentu akrab







wacana. Selain itu, buku ini
juga buku petunjuk praktis
bagi para penulis pemula.
Terdapat begitu banyak tata
cara (normatif) menulis yang
layak dipelajari.
JULIUS JERA REMA
Drs. iosepHayon/ M. Hum.
Sebuah Potunjufi Fralitis bay! Mahasiswa dan Penults lalnnya
I.I..Suara Pembaruan, F
28 Mei 2004 [
fia Penerbit SlorPa GraflkaJ




Buku anak dan remaja ber*
tebaran sedemikian banyak-
nya. Sayang, tak satu pun
yang benar-benar berkuali-
tas di mata IKAPI.Buku anak dan remaja bo- '
leh bertebaran. Penerbit
boleh mengklaim ini ma-
sa-masa panen buku fika
anak dan remaja. Tapi
IkaLm Penerbit Indonesia me-
mandang lain. Membanjirnyape-
nerbitan buku fiksi untuk remaja
dan anak-anak ternyata tidak di-
barengi dengan kualitas buku
yang bagus. ^uktinya, panltia
penghargaan Adikarya IKAPI
2004 kesulitan mencari buku-bu- ;
ku fiksi remaja dan anak yang la-
yak menerima penghargaan ini.
Penghargaan Adikarya IKAPI di-
berikan pada buku remaja dan
anak terbaik sepanjang tahun.
Dalam pemberian pengharga
an Adikarya IKAPI kedelapan
yang berlangsung F>ekan silam,
tak ada karya yang meiiiih gelar
juara pertama. Pada seleksr ta
hun ini, ada 192 judul buku yang
datang ke meja dewan juri, 91 ce-
rita remaja dan 91 cerita anak.
Ketua Dewan Juri Adikarya
IKAPI, Riris K Sarumpaet meng-
aku sangat sulit mengambil kepu-
tusan siapa yang layak mendapat-
kan p)enghargaan tahunan ini ka-
rena begitu banyak buku yang
masuk dari penerbit untuk dini-
lai, namun sayangnya tidak diba-
rengi dengan kualitas buku yang
balk. "Fenomena buku fiksi un
tuk remaja dan anak di Indonesia
ini sangat sulit ditebak," kata Ri
ris. Selain Riris, anggota dewan
juri lainnya adalali Tjalijono Abdi,
Drs. Wagioho Sunarto MSc, Dr.
Boen S. Oemaijati, Rahani Sriw-
dodo, dan Gerdi Wiratakusuma.
Riris juga menyayangkan pe
nerbit buku di Indonesia tidak
memperhatikan kriteria yang di-
tentukan oleh panitia pengharga
an ini. Banyak buku yang masuk
tidak bisa dinilai karena di luar
kategori yang ditentukan. Ba
nyak buku kumpulan cerpen,
bahkan koniik yang dikirim pe
nerbit untuk dinilai. "Sudah jelas
kita hanya akan menyertakan bu
ku fiksi untuk remaia dan anak,
tetapi puluhan komik dan kum-
pul^ cerpen tetap saja ada," ke-
luh Guru Besar Faklutas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universi-
tas Indonesia ini.
Miskinnya kualitas buku fiksi
remaja dan anak, membuat de
wan juri tidak memilih juara per
tama penghargaan Adikarya
IKAPI ini. "Memang tidak ada
buku yang kualitasnya layak un
tuk menjadi pemenang pertama.
Pemenang kedua itu saja masih
ada kekurajigannya" Buku Area
X: Hymne Angkasa Raya karya
Eliza V. Handayani yang diterblt-
kan DAR! Mizan yang menjadi
pemenang kedua, kata Riris, me-
miliki kekuatan di permainan
plot yang dalam dan tema yang
mengcjutkan. Untuk usia remaja
Sekolali Menengah Atas, tema
tentang ufologi cUin aslronomi
yang cukup serius bisa dicerita-
kan secara linetil dan padat
Menurut l^iris, tidak bisa di-
pungkiri, sangat jarang buku-bu-
ku remaja yang memiliki kekuat
an seperti itu. "Buku remaja se-
karang banyak tentang cerita ce-
ngeng, seperti sinetronlah." Jika
dibandingkan dengan karya
yang lain. Area X ini menurut Ri
ris menjadi sangat jauh di atas.
Buku-buku lainnya tidak bisa
mengimbangi karena memang
ada saja temuan kelemalian bu
ku itu seperti pemakaiaii baliasa
Indonesia yang sangat jelek, ceri-
tanya terlalu dipaksa, bahkan ba
nyak cerita yang membodohi
pembacanya.
Meskipun tergolong istimewa,
buku karya Eliza itu juga tidak
pantas menjadi juara pertama ka
rena masih ada kekurangannya.
"Ada beberapa cerita yang lepas,
tidak ada hubungannya dengan
jalan cerita sebelumnya Sema-
cam pelanturan yang membuat
cerita itu tidak padu," tutur adik
kandung Ratna S;u'umpaet ini.
Riris mengaUikan, dewan juri
memang sempat bcrdebal seru
ketika memutuskan tidak ada pe
menang utama pengharg
Adikarya IKAPI ini. Bahkan _
yang mengusulkan gelar juara
pertama dengan catatan. 'Tentu
saya menolak menlah-mentah.
Mau dibawa ke mana ()engharga-
an ini kalau seperti ini caianya?"
Sccara umum. kata Wris, Adi-
karya IKAI^I menentukan kriteria
pemenang pada penceritaan yang
utuh, padat dan klop, penyajian
bahasanya bagus. ada perencana-
an cerita dan bisa menjadi cerita
yang diteladant banyak orang.
"Buku yang bagus bisa fnembuat
pembaca tergiring dalam cerita
yang dibangun dan mendapatkan
kepuasan. Organisasl cerita itu sa-
ngat penting," katanya.
Banyak buku-buku yang keti-
ka dibacaj<ata Riris, tidak ubah-
nya seperti mellhat sinetron ke-
jar tayang. 'Tidak ada konsisten-
si dari penulisnya untuk menjaga
alur cerita," katimya. Untuk buku
fiksi anak, bahk^ sering dijum-
pai tema-tema Wise seperti tokoh
yang terkena sial terus-menerus.
"Jarang sekali ada penggambar-
an cerita yang menggugah imaji-
nasi. Padalial ini penting untuk
buku anak."
Bliku Islam
Sebagian besar tema buku
yang masuk penjurian adalah bu
ku-buku bertema islami. Selain
itu juga ada cerita rakyat, biogra-
fi tokoh pemimpin negara, bio-
grafi tokoh agama yang sebenar-
nya tidak layak masuk kategori
buku fiksi reniaja dan anak-anak.
"Terpaksa semua tema buku
yang tidak memenuhi kriteria itu
diangWrkan."
Banyaknya buku yang berte
ma islami, kata Riris, memang di-
pengaruhi oleh semakin banyak
nya penerbit buku-buku islami.
Menurut dia, sudah selayaknya
ada kategori sendiri untuk buku
bertema agama. "Tidak bisa di-
campuradukkan seperti seka-
rang, yang akhirnya menuai pro-
tes," katanya
Beberapa penulis protes kare-
na di antara sekian banyak buku
bertema Islam yang masuk, sa-
ma sekali tidak ada yang menda
patkan penghargaan. Riris me-
ngatakan, buku bertema Islam
itu memang tidak memenuhi kri
teria yang ditetapkan juri. "Ba-
trol seluruh penerbitan buku
menjadi sempurna.
Riris juga menyayangkan
mentailtas para penerbit buku
yang menurutnya hanya me-
mentingkan industri. Padahal
untuk menerbitkan buku remaja
dan anak-anak, penting sekali
idealisme dari penerbit 'Tujuan-
nya bukan untuk kekayaan pe
nulis, tetapi untuk perkembang-
an anak."
• yuyuk andriati
nyak buku. yang terlalu men^fu-
rui. Sedangkan juri mencari bu
ku yang sebaik-baiknya yang sl-
fatnya universal."
Andi Yudha dari penerbit
DARlMizan mengatakan, tema
islami yang dinilai menggurui itu
seharusriya bisa dievaluast ""Bu
kan berarti harus disingWrkan.
begitu saja," katanya. Tetapi dia
sepakat-dengan Kris, perlu di-
I buat kategori khusus untuk bu-
1 ku-buku Islam.
Menurut Andi, penghargaan
, Adikarya IKAPI2004 ini juga ter-
kesan kurang sosialisasi. Akibat-
nya, banyak buku yang tidak me-
, menuhi kriteria pun masuk kede-j wanjuri. Padahal banyak penerbit
' buku sekarang ini yang sekadar
mengekor penerbit yang sebe-
lumnya sukses. "AlAirnya ba
nyak produki)roduk yang stereo-
tipe," katanya. Penghargaan Adi
karya ^ perli ini, kata dia, sema
kin kemg karena beluni ada pe-
' nerbit yang berani kompetitif dan
menyajikan tema yang berbeda.
Fenomena menarik lainnya
dalam penghargaan Adikarya
IKAPI tahun ini. kata Kris, per-
kembangan ilustrasi buku yang
semaWn beragam. Tetapi sa-
yangnya, antara penerbit y^g
satu dan lainnya hampir mirip.
Ini juga diakui oleh Andi Yudha.
Menurut dia, tampilan visual bu
ku yang hampir mirip itu justru
membuat juri jengah dan akhir
nya tidak berani menjatuhkan pi-
lihan.
Banyak juga dltemui ilustrasi
buku yang tidak sesuai dengan
ceritanya. "Kemasan bukunya itu
menarik, sampul mengilap, teta
pi kalau tidak sesuai dengan ceri
ta ya mubazir," kata Kris. Di stni-
lali, kata dia, peran editor sangat
diperlukan. Di Indonesia, belum
ada editor yang mampu mengon-




Contoh; RevitalisasI Nilal Pendidikan dan Pendidikan Berbasis
Religius (judul artikel Hendra Sugiantoro, haiaman 11}
pragmatls; pandangan yang mengu^makan kepraktisan dan kegu-
kapltalis: kaum pemllik mcx^al . , ' '
Contoh: Keahfan Budaya Lokal dl Tengah Serangan Pragrnalis
Kapitalis Gudul artikel Hazwan Iskandar Jaya, haiaman 11) . - (KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2004
bentrok: bercekcok, berselisth . ;
versus: melawan •
diminlmallsasi: diperkecil Gumlahnya)
Contoh: Apa pun alasannya, bentrok mahasiswa versus, polisi su-
;dah saatnya diakhiri, atau seKurang-kurangnya dirninlmalisasi (dalarp
artikel P Ari Subagyo, haiaman 11) (KR)^<
Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 2004
iirgensi: keharusaii yang mendesak +
Contoh: Urgensi Pen^dikan dan Kompetensi Kepala Sekolah
(dalam artikel Bambang Harianto, haiaman 11), (KR)-^
Kedaulatan Rakyat, 11 Mei 2004
K O S A
paradigma:camb<-rpildr
•'*v.Contoh: Siswayaiigdalanipn/xu/j^.'ma lamaselalu boradadi
niaiig kelas bcrsama guru hams diubah (dalam artikel
Pranowo, haiaman 11) (KR)-d
Kedaulatan Rakyat, 14 Mei 2004
h'^ BJ
- Segment Reporting = Lini pelaporan itsaha.
- Segment = Suatu komponen dari entitas, yakni aktivitaS
merupakan lini usaha. utama yang terpisnh atau kelompok
pelanggan. Segmen dapat bcmpa suatu anak perusahaOT, suatu
departemenyang menyediakan aktivanya, haai'l operasi, dan ak-
tivanyadapatsecarajrfasdibedakan. ' ^.5 -J •
Kedaulatan Rakyat, 12 Mei 2004
- statement of Retained Earnings s Laporan keuangan
yang merekonsiliasikan saldo dari perkiraanlaba ditahan dari
a^yalsampaiakhirperiode. 't-
Kedaulatan Rakyat, I4 Mei 2004
' n - Statement of Cash Flow = Laporan keuangan dasar yang
menyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan penge-
luaran 1ms dari suatu bank atau perus'ahaan selama suatu
periode,,aikelompokkan sebagai aktivitas operasi, investasi,'
dan pembiayaan. Laporan ini merekonsiliasi saldo awal dan
akhirkas.Q-d
Kedaulatan Rakyat, 17 Mei 2004
.'i standar: ukuran tertentu yang dipakai sebfiigai patokan
Contoh: Standgr kelulusan juga mei\jadi persoalan. Semula
standar kelulusan untuk ^ ga mata npl^aran... (dalam artikel
Y Karmin, halaman 11) • f . (KR)-c
Kedaulatan Rakyat, 18 Mei 2004
KO
'  > !
Asetikekayaan,modal ' ' j
Contoh: Mengelola.Asef Intelektual Daerah ;
(judul ar^el Muhammad Mahsun, halaman 1
10) . • ' .
SupervisL pengawasan utama ' . " ' n
•• Cpntoh:Sz<peruMi harus dilakukan sprang'
yang profesional... (dalam artikel Pardjono,
hfllflman H) . (KKI'Ik :
Kedaulatan Rakyat, 19 Mei 2004
Kedaulatan Rakyat, 21 Mei 2004
•  / i - r-;:'M •
rotasi: perputaran , -
Contoh; i?otosi kepemimpinan, dalam konlek. ; ungsa
• dan bemegrara, merupakan aatu dri utama berjalannya pro
ses demok*rasi... (dalam artikel Hazwan Iskandar Jaya, ha-
lamanll) n (KR)k)
Kedaulatan Rakyat, 25 Mei 2004
poaisi; kedudukan n k ^
Contoh: Posisi Wiranto sebagai Pahgab telah dinyataikan oleh
pelbagai pihak... (dalam artikel Zuly Qodir, halanman 11) - . •
konvenai: permufakatan, kesep^atan atau peijai^jian
Contoh: Didcungan Wiranto pada saat konvensi digelar memang
lebih dominan dari DPD-DPD ... (dalam artikel Zuly Qodir, hala-
man 11) • (KR)-o
Kedaulatan Rakyat, 26 Mei 2004
stok: persediaanjContoh:... setiap kali kita haais memllih satu dl
antara seklan stokyang tersedia, selalu ada ....'(da
lam tajukrencana, halaman 10) - .
' perspektlf sudut pandang, pandangan
Contoh: Dari perepeW/f sejarah ketenagakerjaan,
migfasl pekerja Indonesia bukan fenomena bam
(dalam artikel Ari Rermawan, halaman 11) (KR)-d
Kedaulatan Rakyat, 27 Mei 2004
- Statetory Consolidation = Suatu istilah hukum ya^ ber-
dengan suatu tape Sari penggabungan usaha,«yabii suatu
perusahaan yang baru dibentii untuk melaksanakan usaha dmi
dua perusahaan terdahulu yang dilikuidasi.
- Statetozy Merger = Suatu istilah hukum yang berkaitan de
ngan suatu tipe penggabungan usaha, yakni suatu perusahaan
baru yang diperoleh dilikuidasi menjadi suatu divisi pada waktu
penggabungan usaha. J- . ^




dua tahun, misalnya, kedua orangtuanya tidak mau mengu-
rusinya lagi Mereka membiarkan anak-anak telantar.
TermaaukPoe.
Edgar pun tin^al di rumah bibinya, Maria, di Baltimore.
Bibinya ini pun miskin seperti dirinya. Karena saat itu Edgar
tidak punya pekeijaan tetap, maka satu-satunya andalan
baginya adalah ba^tiQ'a dalam menulis cerita.
Edgar suka dengan cerita-cerita horor. Cerita-cerita yang
sangat lain menurut zaman itu. Itu sebabnya, cerita-cerita Foe
' 'sulit diterima'.
Mungkin karena itu, ketika Edgar Allan Foe mengikuti lom
ba menulis yang diadakan koran Philadelphia Satu^ay
Couiler, tak satu pun ceritanya memperoleh hadiah, Fadahal,
hadiahnya cukup besar dan hal itu san^t didambakan Edgu.
Meski tidak memenangkan satu hadiah pun, temyata cerita-
cerita Edgar kemudian... dimuat Edgar pun punya harapan
besar memperoleh honorarixim yang sangat <^utuhkan. Tapi
timg^ punya tunggu, temyata tak satu sen dolar pun Edgar
dib^ honor. Sungguh sangat kejam.
Meski begitu, ketika rn^ alah Ihe Baltimore Saturday Visiter
mehgadakan sayembara mengarang, Edgar tidak Dia
men^uti, meski hadiahnya banya sepamh dari hachah yang
diberikan koran Philadelphia Courier. Selain g
(lima) cerpen. Foe juga menyertakan pula puisi ka^anya yang
beijudul The Coli^um, dengan harapan bisa memenangkan
lomba pula. Mereka memang sangat membutuhkan uang.
Itulah sebabnya, pengumuman pemenang sangat dinflTitikHTi
oleh Foe maupun bibinya, Maria. Bahkan juga oleh keponakan-
nya, Virginia Clemm, yang saat itu baru 11 tahun.
Mereka menxmggu den^n cemas. Sebab kalau yang ini pun
tidak menang. Atau menang tapi tidak memperolw hadiah.
Maka perut mereka akan b^iar-benar rock 'n roll. J\unpalitan.
Maka, betapa sangat gembiraiiya Ed^ dan seluruh keluar-
ga, ketika ketlga juri sayembara itu (John F Kennedy, JHB
Latrober dan JH Miller) mengumumkan, pemenang lomba
adalah.,.. Edgar Allan Foe. Dengan cerpennya beijt^xil
'Manuskrip di dalam Botol'.
Latrobe, salah satu juri, mei^takan: sebenamya kdima
cer^n Foe yang disertakan dal^ lomba tersebut, SEMUA
NOMOR SATU. Artinya: para juri sangat sulit memilih salah
satu dari kelima cerpen itu, karena sama baiknya. Kelima cei>
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ty ta choofling which wait the I
'Apakah anda juga punya karya lain?" taiya juil itai.
jawab Poe pula.
. Latrobe tercengang. "Peijalanan ke bulan?"'tanyanya
kfiheranaii. TMaksud anda, 6uftu i/wuoA?" ^ . , •
T>ua^iianya"jawabPoelagL"Ya,ilmu,yaini^inasi!
j  intmgiwgtiilrian ItMrn-aiigan lebah rind menge^
tercengang.
pertama. Bagi orangkdhparan, uang'sedikilf itvi amat sangatbOTartL T^pi lebih berarti lagi adalah "pengakudn'atas kaiya-
kaiyanjrel
** AdapunbagiIndonesia[,yangpent3ng adalahin
menang itu; judnlnya A Manuscript Found in a B
iniw kalimat ink I sailed crom the port of Batavia.
(had)
Minggu Pagi, 9 Mei 2004
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SATU hari di bulan April 2000. Seorang pe-
rempuan berparas caiitik dengan sepasang mata
bulat besar daji Indah terccnung untuk sekiaii
laiiia dan hampir tak percaya pada kabar yang baru
ditcrimanya. KaJa itu Dewan Juri Pcnghai-gaan
Puliizer-pcnghargaan sastra paling bcrgengsi bagi
pcnulis yang aniat prcstisius di Aincrika Scri-
kat-baru saja nicnyainpaikan kabai', ia niendapat
Pcnghargaan Pulitzer tahun 2000.
Hampir selumh penikmat sas
tra di AS kaget atas peng-
umuman itu dan umumnya
pertanyaan mereka seragam,
siapa gerangan perempuan ini?
Jhumpa Lahiri, danikian naraanya, me-
mang pantas merasa kaget sekaligus bang-
ga karena prestasinya itu. Tetapi, ia punya
kelebihan yang mungkin membuat iri pe-
nulis lain. Sebagai penulis, puncak ke-
berhasilannya diraih kala ia "masih" ber-
usia 32 tahun dan baru mcnghasilkan satu
buku! Debutnya berupa kumpulan sem-
bilan cerita pendek berjudul The Inter
preter of Maladies temyata tak hanya me-
nyabet Pulitzer, tetapi juga penghai-gaan
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lain yang beigengsi, yaitu PEN/Heming-
way untuk kategori cerita fiksi. Tentunya
Jhiunpa tidak semata-mata sedang diham-
piri Dewi Fbituna. Kemampuannya men-,
ceritakan hal-hal yang sebenamyja seder-
hana, tetapi amat detail, membuktikan
bahwa la adalah penulis berbakat. Ke-
mampuan inilah yang mungkin mOTCuri
perkatian penerbit Houghton Mifflin dan
kemudlan menerbitkan kumpulan cerpen-
nya pada tahun 1999, meski Jhumpa belum
dikenal sama sekali.
Siapakah Jhiunpa Lahiri? la dilahirkan
oleh sepasang suami istri imigran India di
London, Inggris, pada tahun 1967. Ayah-
nya kemudian memboyong keluarganya ke
Rhode,Island, Amerika Serikat (AS), dan
menjalani kehidupan yang mapan sebagai
akademisi. Jhumpa lahir dalsun keluarga
yang masih menja^nkan tradisi India.de-
ngan ketat dan, ^  lain pihak, ia tumbuh di
lingkungan pergaulan "modem" sebagai
warga Amerika. Banyak yang menilai bah-
vra kisah-kisah Jhumpa merupakan re-
fleksi dilema dan pengalaman hidupnya
sendiri sebagai orang dengan dua identitas
budaya. Dalam keseharian, generasi per-
tama yang lahir di perantauan dari pa-
sangan imigran Bengali ini mimgkin sukar







ter of arts (MA) dari Universitas Boston
dalam bidang Creative Writing dan Com
parative Literature dicapainya, dan pada
usia 30 ia melengkapi minatnya di bidang
seni dengan gelar doktor dalam Renais
sance Studies. Setelah menikah, Jhumpa
tinggal di Kota New York dan menikmati
hari-harinya sebagai ibu muda, istri dari
seorang jumalis dan penyandang Guggen
heim fellowship yang amat sibuk ber-
keliling ke pelosok negeri imtuk b^rdiskusi
dengan masyarakat perihal sastra.
♦ ♦♦
DALAM sebuah wawancara dengan ma-
jalah Amerika Pif pada tahvm 1999, Jhum
pa mengaku tak pemah bermimpi, apalagi
menaigetkan harus meraih penghaigaan.
Ia hanya berharap, gejolak dan peigulatan
batin yang menjadi benang merah dalam
sembilan kisah pendeknya dapat dirasa-
kan pembacanya sehin^a mereka me-
mahami bagaimana sebuah kultur yang
dianggap asing oleh warga Amerika—yang
sebenamya juga keturunan imigran—ber-
juang untuk eksis dan mendapat tempat di
Sana. Terdengar sederhana memang, di
sebuah negeri yang nyaris tak punya tra
disi asli, seseorang dipandang asing meski
ia lahir atau menetap berpiiluh tahim di
Sana, meski lidahnya berbicara dalam ba-
hasa Inggris dengan logat Amerika. Yang
membuat kaiya Jhumpa menjadi tidak
sederhana adalah kedalamannya mendes-
kripsikan satu-per satii dari tokohi-tokoh
dalam ceritanya, haik fisik maupun pi-
kifan mereka, dan inforrhasi yang cukup
mengpnai budaya India yang melingkupikehidupan mereka sehingga pembaca bisa
mendapat bahan yang cukup untuk ber-
imajihasi.
Novel keduanya berjudul The Namesake
(diterbitkan Septonber 2003 oleh Harper
Collins) tak beranjak jauh dari The Inter
preter of Maladies. Tema yang dipilih tetap
berkisar pada kehidupan imigran Bengali
India di AS. Sederhana, tanpa ada plot
yang mengagetkan, tanpa ada ketegangan
atau kejutan yang menunggujdi bab beri-
kutnya. Demikian juga, perpindahan ce-
•  rita dari satu tokoh ke tokoh lainnya dan
kilas balik yang tiba-tiba mxmcul di tengah
cerita . terasa mengalir lancar sehingga tak
mengganggu keasyikan mmbaca.
Kisah ini terbentang sepanjang tiga de-
kade, sejak tahun 1968 hingga awal 2000,
dengan dua tokoh sentral: Ashoke GanguU,
pemuda dari Calcutta pen^emar ki
sah-kisah Nikolai Gogol, dan Gogol, anak
laki-laki Ashoke. Selain itu, ada Ashima,
istri Ashoke, yang kemuncuJannya dalam
cerita seakan mengingatkan pembaca be-
gitulah peran ibu rumah tangga umumnya
kduaiga India, lebih banyak berperan di
belakang layar. Ashoke ^ gambarkan se
bagai tokoh berkarakter dingin, tak punya
minat apa-apa, kecuali bului, dan hanya
ingin berteman dengan sesama imigran
Bengali meski ia punya {iosisi terhormat di
peiguruan Massachusetts Institute of
Technology yang bergengsi.
Gogol, sang anaknya pada usia tujuh
tahun harus menerima namanya diubah
nienjadi Nikhil karena kehendak sang
ayah. Ia menolak rfama baru itu karena
merasa bahwa nama Gogol, yang tak ber-
arti apa-apa dalam bahasa Bengali atau
Inggris, adalah bagian dari dirinya sejak
lahir. Ia tak tahu bahwa nama Gogol, sama
seperti juga Nikhil, dipilih Ashoke karena
dua hal bersejarah dalam hidupnya. Bagi
Ashoke, Nikhil adalah kependekan dari
Nikolai, nama pengarang Rusia yang amat
dikaguminya. Akan tetapi, selain itu Ni
kolai Gogol adalah ingatan terhadap se
buah trauma bagi Ashoke, yang kemudian
hari mengubah jalan hidupnya. Dalam
sebuah kecelakaan kereta api pada usia 22
tahim, Ashoke hampir mati.
lUbuhnya yang tertindih orang lain nya
ris tak tertolong jika tak ada sepotong
robekan kertas dari buku kumpulan cerita
Nikolai Gogol yang dia baca dalam per-
jalanan itu. Dalam keadaan lemah dan
terluka, robekan kertas itu dia angkat
tinggi-tinggi ke udara untuk menarik per-
hatian regu penyelamat. Dan, memang ia
tertolong karena itu. Ashoke kemudian
terinspirasi Nikolai Gogol yang berkelana
ke daratan Eropa hingga Palestina dalam
upaya mencari jati diri. Ashoke juga me-
mutuskan pei^ jauh dari tanah kelahir-
annya, sebagaimana pengarang pujaarmya
itu agar dapat sembiih dari trauma akibat
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kecelakaan maut yang hampir merenggut
nyawanya. Keputusannya pergi ke AS dan
hidup di Sana memang mengubah jalan
hidup dan keluaiganya. Dari sana kisah ini
mengalir antara Cambridge, Boston, New
York, dan Calcutta.
MEMBACA kehidupan Ashoke dan is-
trinya, Ashima, sejak halaman pertama
novel ini serasa menyelami k^dupan
orang India, baik riti^ sehari-hari ma-
upun tradisi tahunan mereka yang ber-
latarkan agama Hindu. Jhumpa meramu
ini dengan kehidupan "modem" Amerika
yang hams diikuti pasangan itu dengan
gagap. Keterasingan Ashima di rumah sa-
kit saat akan melahirkan, ketidakpedulian
Ashoke terhadap kebiasaan pria Amerika
untuk membawa seikat bunga bagi istrinya
yang melahirkan, atau mengatakan "Aku
cinta padamu" saat istrinya meringis sakit,
adalah anekdot-anekdot yang kita temui
sehingga kisah mengalir tak njembosan-'
kan. Juga tak terasa dipaksakan bagian di
mana Jhumpa menyisipkan sebuah ke-
jadian yang kesanhya tak penting me-
nyangkut pemberian nama untuk Gogol
dari nenek buyutnya. Kejadian yang tam-
paknya tak penting ini justm mempakan
kunci yang menjelaskan mengapa akhir-
nya muncul nama Gogol. Sosok Gogol
boleh jadi adalah refleksi karakter Jhum
pa, generasi pertama India yang lahir dan
besar di Amerika.
Gogol adalah satu di antara banyak
orang India beridentitas ganda di Amerika
yang dijuluki ABCD, kependekan dari
"American Bom Confused or Conflicted
Deshi". Deshi dalam bahasa Bengali ber-
arti orang sekampung dan dalam bahasa
pergaulan antarmereka berapli tanah le-
luhur, India. Namim, bagi Gogol, India tak
pemah mempakan d^h-nya, India bagi-
nya adalah seperti orang Amerika melihat
India: sebuah negeri di benua Asia. India
adalah negeri yang hanya dia kenal lewat
makanan, lewat tradisi yang masih setia
diialankan oleh ayah-ibunya, dan lewat
sdkiunpulan orang yang tinggal di sana
yang cUkenalnya sebagai bibi, paman, se-
pupu, dan keponakan.
Di pihak lain, kultur India mau tak mau
amat lekat mengikuti Gogol dalam ke-
hidupannya. Mungkin itu penyebabnya
mea:^a dijuluki orang yang conflictedT
Ungkapan cinta "ala Amerika" yang pada
umumnya cenderung romantis, ekspresif,
dan terbuka sering dikontraskan—lewat
kacamata Gogol dsm Ashima—dengan ke
biasaan orang Bengali yang mengan^ap
cinta dan ekspresi terhadap itu adalah
sesuatu yang privat. Salah satunya adalah
observasi Gogol,... Gogol is reminded that
in all hi9 life he has never witnessed a single
moment of physical affection between his
. parents. Whatever love exists between
them is an untterly private, uncelebrated
thing (hal 138). Atau pendirian Ashima
yang berpegang teguh pada prinsip "kon-
vensionalnya": By now Ashima knows that
Gogol spends his nights with Maxine, ...a
thing Ashima refuses to admit to her Be
ngali fronds (hal 1S6).
Hams dial^, cerita dalam novel ini
memang tidak seberat dan semmit kaiya-
kaiya pemenang hadiah Pulitzer lainnya,
seperti John Steinbeck atau Ernest He-
mingway. Karya Jhumpa mungkin lebih
dekat'dengan beberapa novel Pearl S Buck,
juga pemenang Pulitzer. Paling tidak ada
dua kemiripan di antara kedua perempuan
ini. Pertama, dalam pemilihan kultm* dan
etnis suatu bangsa sebagai latar belakang
cerita (Pearl S Buck memilih C!una); dan
yang kedua, alur cerita yang dibuat se-
derhana sehingga karya mereka tidak
menjadi bacaan yang "berat" me.skipun
tetap punya bobot sastra. Kedua novel
Jhumpa b^gga sekarang memang belimi
diteijemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
meskipun yang pertama terbit sejak tahun
1999. Kita berharap dalam waktu dekat
akan ada penerbit yang tertailk men^e-
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presi" untuk tahun 2003 ke-
pada sastrawan Indonesia
Pramoedya Ananta Toer.
Penghargaan itu akan dise-
rahkan Presiden Serikat Pe
ngarang Norwegia Geir
Pollen, pada hari Rabu, 2
Juni 2004, pukul 18.00 WIB
di Galeri Cipta 11 Taman
Ismail Marzuki (TIM) Ja
karta. Bentuk penghargaan




di Jakarta yang disampai-
kan kepada Pembaruan, ha
ri Kamis (27/5) petang. Ber-
dasarkan konfirmasi Pem
baruan dengaii Lily Mara-
mis dari Kedubes Norwe
gia, di Jakarta, Jrnnat (28/5)
pa^ membenarkan hal itu.
"Pihak Kedutaan Besar
Nomegia akan bertindak
i  sebagai tuan rpmah dalam
acara penyerahan dan ra-
mah tamah," ujar Maramis.
The Norwegian Au
thors' Union adalah organi-
sasi yang menaruh perhati-
an kepada karya sastra filcsi
dari penulis-penulis Nor
wegia. Selama bertahun-ta-
hun The Norwegian Au
thors' Union telah terlibat




kasi buku di Nicaragua dan
palestina. Juga membantu
membiayai tempat berlin-
dung yang aman bagi para
penulis, suatu rumah bagi
para pengarang, di kbta Ka
bul yang tercobak-cabik ka-
rena perang. (PR/W-8)
Suara Pembaruan, 28 Mei 2004
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kepengarangan,sayembara
Tanggapan atas Tulisan Saut Situmorang
Oleh Sunaryono Basuki Ks
SIAPApunyangpemahmeng- '
ikuti sayembara selalu akan ter-
usik a^ butir terakhir dari ser
buahpehgumiiinan; keputusan juri
tak dapat dibantah dan diganggu gu-
gat.
Kalimat ini seolah memberikan oto-
ritas tertihggi kepada juri untuk "ber-
buat sewenang-wenang" terhadap pe-
serta sayembara, apa pun jenis sayem-
baranya. ,
Hibsan Saut Situmorang (Kompas,
9 Met 2004) men^ifc perhatian saya.
Saut yang penyair yang pemah tinggal
di Sel^dia Baru sdama 13 tahun dan
tetap menangguk pengalaman, perta-
ma di Bali, kemudian di Yogyakarta
sampai hari ini, memang tak peduli
clongan sayembara. Dia mcngumum-
kan kaiyanya tidak saja di media ter-
kemuka, tetapi juga di antara komu-
nitas sastra melalui mail list (lebih po
pular disebut mills). Dari sini dapat
kita llhat bahwa Saut sungguh tak
peduli pada sayembara sastra, pokok-
nya dia biasa menyampaikan kaiyanya
kepada masyarakat luas dengan biaya
minim. •
Dua tim juri sayembara bila diminta
menilai sejumlah kaiya yang sama
pasti akan menentukan keuya peme-
nang yang berbeda. Hal itu wajar ka-
rena keterbatasan minat, selera, ke-
mampuan para anggota dewan juri.
Andai kata memang ada pembaca ide
al (ideal reader)—suatu gagasan yang
meniru penutur ideal (ideal speaker)
d^am ilmu bahasa—mungkin saja pe-
nilaiannya akan adil, suatu keputusan
yang diambil berdasarkan berbagai
aspek. P^baca ide£d itu digambarkan
sebagai sosok yang membaca semua
kaiya sastra suatu bahasa, juga se-
luruh kaiya sastra dunia dan zaman
dahulu sampai sekarang, Dengan pe-
mahannya yang demikian luas maka
keputusan yang diambil akan memu-
askan semua pihak.
Sayangnya, sebagaimana dalam il
mu bahasa yaiig punya pembicara ide
al, dalam bidang sastra yang meng-
idealkan pembaca, posisi ini tak
mungkin diduduki hanya oleh satu
orang. Tak seorang'pun penutur suatu
bahasa bisa menjadi seorang pembi
cara ideal. Demildan juga, pembaca
ideal jiiga tak bisa dipegahg kedu-
dukannya oleh satu orang. Kedudukan
_ itu hanj^ah sebuah idealisasi pem
baca dan juga penutur suatu bahasa.
HB Jassin yang pemah disebut Paus
Sastra Indonesia tak mungldn menjadi
seorang pembaca ideal.
Otorltas Juri
Ketika pada tahim 1998 Prof Dr
Sapardi Djoko Damono menyatakan
b^wa kaij^ >yu Utami sangat luar
biasa, saya ingin sekali membacanya.
Sebelum kaiya itu dibukukan saya su-
dah menerima kaiya tersebut melalui
e-mail. Seusai membacanya, saya cu-
ma men^elengkan kepala. Pantaslah
kalau Pramoedya Ananta Tbcr tidak
bcgitu antusias scwaktu membcii ko-
mentar kaiya tersebut.
Kaiya itu memang mengandung
hal-hal yang baru, misalnya kecermat-
an penullsnya (yang juga wktawati)
menggambarkan ke^atan di sebuah
oilrig, peristiwa-peiistiwa politik yang
sebelumnya merupakan hal yang tabu
imt^ dikemukakan lantaran situasi
politik yang tak memimgkinkannya.
Juga pertukaran berita e-mail yang
menonjolkan gejolak seksual pelaku-
nya (pada masa sebelumnya merupa
kan gaya epistolary karena kondisi
teknologi yang melataiinya).
Tidak ada teknik bercerite yang ba
ru, apalagi yang belum pemah dila-r
kukan. Nh Dirii, walau bukan hal
yang s^a sekali baru, melakukan
penceritaan dari sisi dua pelaku (Pada
Sebuah Kapal) dan mengikuti pil^an '
masing-masing pelakunya dari awal
perkembangannya (Tirai Menurun).
Umar I^yam melakukan hal yang sa-
ngat unik, bukan saja mengikuti pan-
dangan dua tokoh, tetapi pandangan
semua tokohnya, terutama Lantip (Pa
ra Priyayi).
Andai kata Prof Dr Sapardi Djoko
Damono benar-benar mendekbti seo
rang pTembaca ideal, dia takkan
mengatakan bahwa kaiya Ayu Utami
benar benar bepcorak unik dan tak
ada di dunia. Andai kata dia membaca
Lingshan (1990) kaiya Gao Xingjian
(pemenang nobel sastra tahun 2000)
maka pasti tidak memberikomentar
seperti itu atas kaiya Ayu Utami, se-
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bab struktur kaiya Giao Xingjian me-
mang benar-benar unik, tidak meng-
acu ke struktur novel Barat dan juga
tidak ke sastra negaranya sendm (ba-
ca Catatan dari Editor pada edisi ter-
jemahan dalam bahasa Indonesia, Pe-
herbit Jalasutra, 2003).
Komentar tentang tiga buah novel
kaiya perempuan noyelis yang dite-
tapkan menjadi pemenang lomba juga
menimbulkan pertanyaan besar. Be-
narkah laW-laki sastrawan malas
membaca? Apakah kesimpulan itu di-
dasarkan atas penelitian tentang le-
laki novdis, seperti kaiya saya yang
memang kuiang bermutu? Bagaimana
dengan Pramo^ya? Dia pasti cuma
tersdiyum ikut menerima tuduhan itu,.
sebab dia lelaW. Bagaimana dengan
Remy Syiado? Mun^dnkah Remy me-
nulis novel panjang tentang Laksmna-
na Ceng Ho dan nakhoda utamanya,
Dampu Awang, tanpa membaca? Sam
Po Kong memang bukan sekadar ki-
sah peijalanan [lertama, tetapi sebuah
kisah yang mengangkat sejarah dan
budaya China sebagai hasU kemalas-
annya membaca? Dalam novelnya
yang lebih awal (tak usahlah kembali
ke masa tahun 1970-an ketika dia su-
dah banyak menulis novel yang ba-
gus), seperti Kerudung Merah Kirmizi
dan Ca Bau Kan, sudah dia tunjukkan
dia sangat rajin membaca, mungkin
satu-satunya sastrawan Indonesia
yang paling luas bacaannya serta
pengalaman. Sebagai sosok etnis Ma-
nado, kalau sudah bergaul dengan ke-
loinpok China, dengan mudah'dia bi-
cara ds^am bahasa mereka walaupun
^a bisa saja berbahasa Jawa atau
Sunda dengan mereka. Penguasaan-
nya atas b^asa-bahasa Eropa juga
t^ tertandingi. Coba tanyai ahli ba
hasa Indonesia apa makna kata "tulat
tubin" yang sering muncul dalam no
velnya Sam Po Kong. Sejumlah ahli
yang saya tanyai secara acak tidak pa-
ham akan kata-kata tersebut, padahal
temyata kata itu termuat dalam Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia.
Andai kata ada perempuan noveUs
yang serajin Remy ^lado dalam
membaca dan juga belajar (dia juiga
mempelajari agama Islam, konon, di
sebuah pesantren, tetapi tetap meng-
anut agama Kristen), saya akan mem-
percayakan masa depan novel Indo
nesia ke tangan perempuan novelis.
Memang otoritas dewan juri dapat
menyesatkan, dan mereka harus sadar
bahwa mereka bukanlah pembaca
ideal.
SUNARYONOBASUKIKS,
novelis lokal yang malas membaca







JAKARTA ( Media): Banyak pe-
ngarang buku anak-anak kurang
paham dunia anak dan pola pikir-
nya. Mereka terjebak memaksa-
kan pikiran orang dewasa, aki-
batnya penokohan dalam buku
mcnjadi kacau.
Guru Besar Fakultag Ilmu Pe-
ngetahuan Budaya Universitas
Indonesia (FIB Ulj, Riris K Toha-
Sarumpact mengatakan tokoh
anak sering muncul dengan pola
pikir dewasa yang sahgat tidak
relevan dengan latar cerila.
Kesalahan ini akan membuat
minat baca anak berkurang. Pa-
dahal, yang terpenting dalam
menulis buku anak adanya keter-
tarikan membaca dan mendapat-
kan kesenangan dari bacaannya.
"Dengan pesan moral di buku,
tanpa disadari buku yang balk
akan mengubah anak. Inilah
yang diharapkan dari penulisan
buku anak," ujar Riris pada aca-
ra pengumum'an pemenang dan
penerima penghargaan Adikarya
IKAPI VIII 2004, di Jakarta, ke-
marin.
Pengajar pada program pas-
casaijana kesusastraan UI itu me
ngatakan dengan buku seseo-
rang menjadi lebih berwawasan.
Penulis seharusnya memilikl wa-
wasan lebih liias lagi, sehingga
mam; u menangkap dan me-
maknai banyak sisi kehidupan.
Riris, salah satu juri buku ceri-
ta anak dan remaja ini mengkri-
tik kacaunya bahasa dalam buku
anak dan remaja. Sering ditemu-
kan penuturan dalam buku den
gan bahasa tidak standar.
"Tidak perlu bahasa standar
dan baku. Bahasa nonstandar bi-
sa saja pada kutipan langsung
dan untuk memberi penekanan
karakter tertentu. Namun, di luar
itu seharusnya menggunakan
bahasa standar," kata Riris.
Pada.kesempatan yang sama,
Ketua Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi) pusat, Makfudin Wirya
Atmaja, mengungkapkan kepri-
hatinannya alas rendahnya minat
masyardkat. Padahal, buku me-
rupakan Jalan meningkatkan
kecerdasan bangsa dan membu-
ka wawasan berpikir baru.
"Memasyarakatkan buku me-
rupakan peketjaan rumah yang
belum selesai. Penerbit buku
maupun pers hams bersama-sa-
ma bekerja mencerahkan untuk
meningkatkan minat baca," kata
Makfudin.
Dari 182 judul buku yang diki-
rimkan 27 penerbit buku di selu-
mh Indonesia, juri Penghargaan
Adikarya Ikapi VIII2004 memu-
tuskan pemenang kedua kategori
buku cerita anak, Kartika Rini
dengan judul buku 'Intan Merah
y sungai Barito'. (TM/B-5)






kanlah hal baru bagi pecinta
seni Indonesia. Tentunya ma-
sih membekas di ingatan sa-
jak-sajak karya penyair Tau-
fiq Ismail yang kemudian di-
gubah menjadi lagu oleh ke-
lompok Bimbo. Atau gaya
Emha Ainim Najib kala meng-
gubah sajak-sajak karyanya
ke dalam bentuk lagu bersa-
ma kelompok Dinasti.
Gagasan itulah yang di-
jadikan landasan oleh Ags
Arya Dipayana untuk meng-
gagas pementasan musikali-
sasi puisi beijudul Sajak da
lam Musik dan Nada. Pe
mentasan yang digelar di
Teater Kecil, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, itu
akan berlangsung pada 18-19
Mei 2004. Yang istimewa. da
lam pementasan ini, turut di-
libatkan beberapa selebriti






tampil seniman lain seperti
Kelompok Jelata, Deavies
Sanggar Matahari, Fikar W
Eda, Endah Widiastuti dan
Gita Swara Nasa.
"Yang akan kaml tampil-
kan adalah puisi-puisi dari
para penyair kondang, seperti
Sapa^^i Djoko Damono, Chai-
ril Anwar, Goenawan Moha
mad, Sanusi Pane, Emha Ai-
nun Najib dan lainnya. Sqjak-
sqjak tersebut berasal dari pe-
riode waktu yang berbeda-be-
da. Ini kami sengaja untuk
memberi gambaran sekilas
mengenai perjalan panjang
sebuah bentuk ekspresi seni
yang kini dikenal dengan
sebutan musikalisasi puisi,"
tutur Ags. Arya Dipayana
atau Aji kepada wartawan di
Jakarta baru-baru ini.
Di Indonesia, selain Emha
Ainun Najib atau Taufiq Is
mail, sebenarnya musika
lisasi puisi sudah memiliki
perjalanan yang panjang. Be-
rberapa komponis besar seper
ti Kusbini, Gomel Simanjun-
tak dan Mochtar Embut per-
nah menciptakan komposisi
berdasarkan pada sajak-sajak
Chairil Anwar, Sanusi Pane,.
dan Kiijomulyo.
Dalam pergelaran ini, pe-
nonton akan bisa melihat be-
ragam bana" orkng'dalam me-
nafsir karya sastra; kemudian
mentransformasikannya ke
dalam musik. Musikalisasi
puisi sdperti ini bertujuan un
tuk menggabungkan antara
seni musik dan sastra. Bebe
rapa seniman melakukannya
sebagai cara imtuk mehgapre-
siasikan karya sastra "ke
dalam "bentuk yang lebih p6-
puler. Sementara yang lain
menempatkannya sebagai
upaya menafsirkan sqj^ me-
lalui unsur musik dan bunyi.
Tak jarang juga yang mela-
kukan musikalisasi puisi se-
mata-mata sebagai bentuk ^
lain suatu ekspresi seni, Pe- ,
mentasan Sajak dalam Musik ;
. dan Nqda ini justru bertnjuan
untuk'mewadahi keberaga-
man dalam menafsir puisi ke
dalam bentuk yang musikal.
Menurut Aji, imtuk acara
ini, ia dan para pengisi acara
membutuhkan waKtu sekitar
satu bulan.penuh untuk mem-
buat komposisi musik dari ^
puisi-iiuisi yang akan dipen-
taskan.
Jenis musiknya pun ber-
beda-beda. Yang dibawakan
Cornelia Agatha bersama
Melanie Subono dan Teddy
Snada, misalnya, adalah mu
sikalisasi puisi dengan jenis
musik pop. Sementara yang
dibawakan Aning Katamsi
adalah beberapa sajak yang
sudah terdapat komposisi
musikalisasi berjenis seriosa.
"Selama satu bulan itu,
kami membuat komposisi u-
lang dari puisi-puisi yang
akan ditampilkan. Sebagian
me'mahg sudah ada ya:
memiliki komposisi musiV




pengisi acara yang berbeda
latar belakang, Aji berharap
pementasan ini akan menjadi
sesuatu yang utuh. Ia ingin
agar semua unsur yang tam
pil saling berkesinambungan,
sehingga menghasilkan pe
mentasan yang menarik. .
Bagi Cornelia Agatha, ta-
waran untuk tampil dalam
acara musikalisasi puisi ini
sangat menarik. Meskipun
sering tampil dalam berbagai
pertimjukan, baik teater atau
pembacaan puisi, musika
lisasi puisi masih menjadi
pertunjukan yang asing
baginya.
'Xewat acara ini, saya ju
ga sekaligus ingin mengeksp-
Idrasi bakat menyanyi saya.
sebelumnya, saya memang
sering ikut pembacaan puisi
atau teater dan menyanyi di
dalamnya. Tapi tampil me-
nyanyikan sajak-sajak karya
para penyair kondang secara
khusu baru saya lakukan saat
ini. Saya percaya, ini akan da-
pat menambah pengalaman
























PUISI adalah dunia solitiude. Dunia yang
sepi. Buku puisi di pasaran kurang laku.
Pamoraya kalah oleh novel. Pembacaan
puisi juga kurang diminati. Apalagi di
Tanah Air, penampilan pembacaan puisi
oleh penyaimya.sering kali tidak
memikat. Lagi-Iagi WS Rendra, Sutardji
Calzoum Bachri, atau Emha Ainun Najib
yang mampu menyedot perhatian
pengunjung. Di luar itu, pembacaan puisi
oleh penyaimya hanya membuat gedung
menjadi suwung.
Tetapi ketika ditransformasi ke dalam
























































karya sastra, sehingga menjadi lebih
populis. Sebagian lagi menjadikannya
sebagai wahana menafsir sajak melalui
unsur musik dan bunyi. "Tetapi, ada pula
yang semata-mata menyatakannya
sebagai bentuk Iain dari ekspresi seni
melalui penggabungan sastra dan
musik," katanya, Selasa lalu.
Pentas dibuka dengan apik oleh
penampilan musik dapur Stomp Out
Loud. Kelompok ini memainkan musik
unik. Bunyi bukan berasal dari mstrumen
musik, tetapi dari barang-barang bekas,
seperti galon minuman mineral, seng,
gentoiig plastik, veig roda, dan lainnya.
Bunyi yang dihasilkan benda-benda
keseharian itu bisa memiliki harmoni
yang cukup memikat. Setelah itu,
soprano Aning Katamsi melantunJcan
nyanyian yang liriknya diambil dari puisi
fpdup, Jika Kau Tahu, Cita-cita karya
Usmar Ismail. Lagu itu diaransir Mochtar
Embut dengan iringan piano.
Mengenakan busana muslim berwama
oranye, Aning tampil penoh
penghayatan. la mampu menafsirkan
sajak melalui lagu yang dinyanyikannya.
Bisa jadi, dengan maksud lebih
memperluas publik yang bisa menikmati
puisi; pentas ini menghadirkan beberapa
artis seperti Maudy Koesnaedi, Cornelia
Agatha, dan Melani Subono.
Namun, menurut Aji, sapaan akrab
Ags Dipayana, penampilan para artis
tersebut bukan sekadar jadi pajangan
belaka. "Tetapi, kita mengajak mereka
tampil karena memwg mereka
mempunyai kemampuan untuk ikut
dalam pentas musikalisasi puisi ini,"
tandasnya.
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Artis yang pertama naik pentas adalah
Melanie Subono. Perempuan yang
sebelumnya dikenal sebagai model,
penyanyi, dan pekerja di Java Musikindo
—promoter musik yang banyak
mendatangkan artis mancanegara — itu
naik ke panggung dengan cukup
meyakinkan. Sayangnya, ketika mulai
membacakan puisi Kwatrin tentang
Sebuah Pod, wireless yang
digunakannya mati. la tampak panik^
sehingga tampak kurang mampu
menampilkan ekspresinya dalam
membacakan puisi karya Goenawan
Mohamad itu.
Puisi yang sama dibawakan pula
dengan iringan musik yang menarik oleh
kelompok Jelata, yang lahir dari
komunitas Bulungan yang memang



































,  tampil trib bersama
Melanie dan Teddy
Snada.


















membawakan puisinya sendiri, Rencong
dan Salam Damai.
Penampilan Gita Swara Nassa malam
itu juga mendapatkan sambutan hangat.
Paduan suara dari Bekasi ini
membawakan puisi yang sudah amat
dikenal, yakni Dengan Puisi Aku karya
Taufik Ismail yang digubah Bimbo, Akan
ke manakah Angin karya Emha Ainun
Nadjib yang digubah Mimi Larasati, dan
Aku Ingin karya Sapadri Djoko Damono
gubahan Ags. Selain itu, penampil
lainnya Endah Widyastuti yang
menggubah tiga puisi dalam alunan
nada blues.
• Eri Anugerah/Doddi AF/B-2
Media Indonesia, 21 Mei 2004
Gado-gado Musikalisasi Puisi
JAKARTA — DaJain busana panj.'ing merah anggun,
Ailing Kalamsi inenyaiiyi diiringl denting piano.
Vokal seriosanya yang klias menyergap pende-
ngaran. Tapi bukan bait-bait lagu klasik, melainkan
syair puisi. la serius nielantunkmi sajak Hidupjika
Kau Tahu, Cita<ita. Sekitar 80 orang atau sepaiiih
kapasitas tempat duduk takzim menjdmak.
Inilali awal pentas musikalisasi puisi "Sajak da-
liun Musik & Nada" di Tealer Kecil, Tanian Ismail
Mai zuki, Jakarta, pada Selasa (18/5). Acara ini di-
prakarsai Dewan Kesenian Jakarta atas dukungan
Teater Studio. Turut beipartisipasi Lembaga Ban-
tuan Hukum Kesehatan PusaL
Sebelum Aning, tampil sajian bebunyian dapur
musik Stomp Out Loud yang menyajikan semacam
orkestrasi bunyi-bunyi kaleng, ember plastik, botol
Aqua, hingga velg roda mobil yang dipukuli stik.
Kelompok remaja ini terdiri 23 orang dari SMP dan
SMU Nasional 1 Jakarta. Ditambali paduan suara
Gita Swara Nassa yang melagukan puisi Dengan
Puisi Aku... karya Taufik Ismail. Praktis sejak awal
fonnat musikalisasi puisi ini mengesankan pertun-
jukan gado-gado.
Konsep musikalisasi puisi tergolong ringkas. Mu-
la-inula sebuali sajak dib^ dan ditafeirkan. Kemu-
dian suatu komposia musik ditulis dan dibawakan.
Dengan demikian maka dalam bentuknya yang ba-
ru, sebuah sajak dapat nienghasUkan impresi yang
berbeda. Di masa alam kita taliu sajak-sajak Chairil
Anwar dan Usmar Ismail sudah digubah menjadi
komposisi musik dan lagu oleh komponis seperti
Mochtar Embut dan Cornel Simanjuntak.
Lalu berikutnya Bunbo yang kerap melagukan
puisi-puisi Taufik Ismail. Juga Emha Ainun Najib
sering membawakan sajak-sajak dalam bentuk mu
sikalisasi bersama kelompok Dinasti, belakangan.
berlanjut pada Kial Kanjeng. Pada sekitar 1980-an
marak digelar Festival Musikalisasi Puisi di berba-
gai kota. Pusat Bahasa juga mengisi apresiasi sas-
tra bag! pelajar mengambil bentuk ini dan menyiar-
kannya di beberapa stasiun radio.
Menurut Ags. Arya Dipayana yang menggagas
acara ini,-yang disajikan addah puisi-puisi para pe-
nyair Chairil Anwar, Sapardi Djoko Darmono,
Goenawan Mohamad, Sanusi Pane, Emha Ainun
Najib dan lainnya Sajak-sajak tersebutberasal dari
periode waktu yang berbeda-beda. Ini kami senga-
ja unluk memberi gambaran sekilas mengenai per-
jalanan panjang sebuah bentuk ekspresi seni," tu-
tur Ags. Arya Dipayana atau Aji kepada wartaWan
di Jakarta baru-baru ini.
Menurut Arya, ia dan para si acara membu-
tuhkan waktu sekitar satu bulan penuh untuk
membuat komposisi mu^ dari puia-puisi itu.
Di panggung, para penampil t^ banyak melaku-
kan improvisasi. Fiktir W. Eda memang lumayan
impre^. Aksen Fikar yang membaca Rencong dan
Salam Damai cukup bertenaga diiringi sekelumit
gambar visual dan video tentang pengungsi konflik
Aceh. Tapi pesohor Maudy Koe^aedi yang mem
bawakan Kwatrin tentang Sebuah Pod kaiya Goe
nawan Mohamad tampil datar. Ia membaca puisi
dengan ekspresi minim. Belum lag! kostum jubah
panjangnya mengundang celutukan penonton. Pa-
salnya mirip kostum tokoh-tokoh trilogi Matrix.
Lalu Cornelia Agatlia. Melanie Subono dan Ted
dy Snada, adalah musikalisasi puisi dengan jenis
musik pop. Awalnya lumayan meyaldnltan kala me
lagukan Kartu Pos Bergambarjetnbatan Golden Ga
te, San Francisco Itarya Sapaixli Djoko Diirmono.
Sayangnya waktu keliganya di bagian akltir men>
bawakan Hujan Bulan Juni, mereka salah berak-
ting. Melanie dan Teddy Juduk-duduk sambU me-
megangp butiran beras di lantai. Sementara itu, Cor
nelia yang berbusana glamor seksi bcrdiri menya-
nyi. Penonton bagian depan menyelutuk, "Wah ini
sinetron."
Dengan aneka materi sajak pilihan manajer
panggung kurang jeli menatanya. Perpindahan se-
tiap puisi sering meninggalkan penonton dalam re-
mang ruangan. Untunglah kelompok Deavies
Sanggar Matahari dan Kelompok Jelata tampak
menyajikan keseimbangan yang lumayan.
Misalnya kala kelompok Deavies melagukan
Tanah Air Mata milik Sutardji Colzoum Bachri
atau PadaMuJua (Amir Hamzali). Atau saat meng-
usung puisi Chairil Anwar dengan gaya bermusik
Jblk terasa mengingatkan repertoar Lm Kristi.
Adapun impresifiiya Kelompok Jelata dimulai sa
at membawakan musikalisasi Ktvatrin tentang Se-
74
bitah Pod. Puisi Goenawan yang ditulis setelah per-
temuMnya den^ seorang gadis yang ingin me-
iMjutkM kuliah keramik di Hawaii itu digubah Ri-
mdianti (vokal dan ^ ^tar) menjadi komposisi tem-
bang yang enak di kuping. Kelompok jrang meru-
pakan bm musik Teater Tetas itu juga membawa-
^ Tktew, Aku Berguru KepadaMu milik Emha
AmunNajib.
• dwi arjanto y
Koran Tempo, 22 Mei 2004
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Melanie Subono (paling
> "Sajak dalam Muslk dan Na(j9'''
MEMBACA tmenafsirkan)
puisi. bisa dllakukan
lewat musik yang di
dalamnya penuh nada-nada.
Tentunya berpljak darl penafslr-
an akan puisi itu sendirl.
Beragam dunia musik. beragam
pula bentuk musikalisasi puisi.
Inilah yang ditampilkan dalam
pementasan musikalisasi puisi
bertajuk "Sajak dalam Musik
dan Nada" di Teater Kecil, TIM,
18-19 Mei 2004.
Sebutlah penyanyi seriosa
Aning Katamsi. Malam itu ia
membawakan Uga buah puisi
beijudul Hidup, JikaKauTaJm,
dan CUa-Cita (kaiya Usmar
Ismail) yang sudah lama dl-
gubah oleh komponis Mochtar
Embut. Yang lebih ke depan
barangkali puisi Emha Ainun
Nadjib beijudul Kubakar Cin-
taku gubahan Mimi Larasati
yang malam itu dibawakan so
prano Aning Katamsi.
Puisi pun bisa menjadi lirik
lagu yang lebih serasi dan har-
moni di tangan kelompok pad-
uan suara Gita Swara Nassa.
Kelompok paduan suara dari
Lembaga Fendidikan Nasional
1  itu membawakan gubahan
Bimbo atas puisi beijudul De-
ngan Puisi Aku ... Crauflk Is
mail), Akan Kemanakah Angin
(Emha Aihun Nadjib) gubahan
Mimi Larasati, dan Aku Ingin
(Sapardi Djbko-Damono) yang
digubah Ags Aiya Dipayana.
Tak Jauh berbeda dengan pe-
nampilan trio Cornelia Agatha,




yang-dinyanylkan itu. Trio ini
membawdmn 'tigar ,. puisi.
Sapardi'* DJpko ;Damono
beijudul Kajtupos Bergambar
JembaUm Golden Gate San
FYcuisisco. Hufan Bulan JunU
dan Pada- Suatu- Har& yang
digubah .oleh Umar. Muslim.
Mereka rrienyan^ bergantian
bait demi bait, tapi terkadang
bersama berpadu dengan suara
yang harmonis dan teijaga.
Baik Aning maupun Gita
Swa!ra Nassa hanya diiringi pe-
main .piano tunggal; PenamT
pilan keduanya tak ubahnya di
panggung konser dengan
mengedepankan ciri khasnya
sebagai penyanyi seriosa atau
paduan suara.
Sedangkan, penampilan En-
dah Widyastuti cukup menge-
na. Dengan gaya jenaka, baik
suara maupun petikan gitamya
ia membai^an puisi Semang-
kok Bubur Ayam (Ags Arya
Dipayana), dan Dongeng Buat
Bapak (Dina Oktaviani) yang
memang kedua puisi itu
bergaya humor dan sedikit
satir. Namun, menjadi serius
ketika Endah bersama Maudy
Koesnaedi membawakan puisi
Goenawan Mohamad beijudul
Interlude; Pada Sebuah PantaL
Barangkali yang mencoba
tidak teijebak menjadi seperti




memang tidak ada pembakuan '
syarat musikalisasl. Kelompok
ini memang, mengkhususkan
dlrl pada bidan^ musikallsasi
pulsi sejak tahun 1990.' :
Malam Itu, Deavles Sanggar
Mataharl yang tampil leblh
el^resif membawakan puisi Di-
ponegom (Chalrll Anwar), Tanah
Air Mata (Sutardjl Calzoum Ba-
chri), PadaMu Jm (Amir Ham-
zah), dan ReJleksUarck& Waktu
(Ahmadun Y Herfanda). Saat
membawakan pulsi IXponegoro,
penampUan" kelompok ini meng-
ingatkan kepada Leo Kiistie de-
ngan Konser Ral^tnya. Pada
bagian lain mirlp-mii;{p Bimbo.
Secara kesduruhan pentas
musikalisasl puisi itu terasa me-
nyegaikan. Bagi pen^emar mu-
sik, cukup dinikmad lagu dan
muslknya saja. B^tu. :sebalik(-
bagi penggemar puisL Ataii,
kedua-duanyajuga bis£L <;/^)aIagl.
pementasan itujuga diselipi pem-
bacaan puisi oldi Melanie Soe-
bono dan penyair FDcar W Eda.
n  Bahkstn, ada pula'selipan'ke-
saksian seoiang ayah yang
analog menjadi koiban mala-
praktik yang didampingi Lem-
baga Kes^tan, salah satu spon-
acara itu. Sah-sah s^a. Dan.
memang, musikaUsasi puisi tak
lebih mmipak^ cara populer
dari bentuk apr^iasi c^am du-
nia sastra. Sebuah cara menaf-
sirkan puisi. Sutradara Ags Aiya
Dipayana. pun mengemasnya
menjadi pertunjukan yang .enak
dinilgnati. (Minna Saptono)








Jumlah halaman : xxviii +147
BUKU komik merupakan fenomena universal yang
dikaitkan dengan kemudahan. Tampaknya komik bisa
ditemui pada semua bahasa dan kebudayaan, dari Ti-
mur hingga ke Barat.^Tema komik juga sangat bera-
kepanjangan. Setlap halaman sama dengan sebuah
sesi tentang salah satu dari seklan banyak aspek
pendudukan: pembunuhan, luka, penahanan. ad-
ministratif, pelecehan, penyitaan, hingga penyik-
^ Buku ini adalah sebuah karya politis dan estetis dengan orlsi-
nalitas luar biasa, tidak seperti yang lainnya; daiam perdebatan panjang, rumit, dan
terdistorsi. Komik berjudul ini layak menjadi salah satu karya dokumenter terbaik, karena
meraih American Book Avirard 1996.


















th« b«ow<b «d4Wb ^ •■gp
muffiK. tjor^fio lebib
boiK d^rip'Jdo ff>g»Vf«k.
Karya-karya komik Inl merupakan
cermin semangat bawah tanah yang
muncul ke permukaan.
JAKARTA — Mungil. Ukurannya lebih
ketimbang kartu ATM, atau seki-
tar 5x7,5 cm. Ifomik Oom Leo Bercerita:
Samsiidin dan Kereta Apt berbentuk
^tceJ Mew. Artinya gambar dan hurufiiya
olahan komputer paling sederhana de-
ngan gariagaris perseg^, sama sekali ni-
hil lengkungan. Materi ceritanya, lucu,
nakal, tap! absurd. MisaliQra, Samsudin
adalah anak yang bebat Sebanyak 3
orang anggota TNI tidak mampu mela«
wan. Maksudnya, 3 orang anggota TNI
tidak mampu melawan takdir.
Samsu'din pemah mencoba ilmu gaib.
Sayangnya, ilmu gaib tidak mau dicoba.
. Samsudin sering menjadi buah bibir
masyarakat Tetapi Samsudin memiliki
pendapat lebih b^k menjadi buah bibir
daripada menjadi buah zakar.
S^sudin dan kereta api adalah salah
satu komik yang dipamerkan di Ruang
Rupa, Tebet Barat Dalam, Jakarta Sela-
tan, pada 13-27 Mei. Pameran betjudul
panjang: TComik Metropolis Gadungan
Menyertai Anda" ini mem^ang 4 kaiya
dari 5 komikus muda uaa 20-an tahun.
Menurut Indra Ameng dari Ruang
Rupa, pameran merupakan hasil toork-
shop yang diselenggarakan oldi komu-
nitas Ruancr Rupa selama bulan ^ ril Pi-
hak Ruang Rupa semula mengundang
beberapa komikus muda dari berma-
camkomunitas komik sepeiHSekteKo-.
mik, Masyarakat 10>mik Indonesia, Stu
dio Hantu Komik, dan Komik Cha-our.
Pada akhimya, tinggal 5 peserta yang
terasa "Setelah 4 kali pertemuan dise-
pakati mengangkat tema urban Jakarta
sebagai pijakan. Khususnya mengang
kat hal-hal yang menyangkut masalah
transportasi urban, sejarah kota dan na^
ra^naraa kaiun uiban," k^ Indra.
Narasi kaum urban ditampilkan Di-
' doth dari Ma^rarakat Komik Indonesia.
Didoth yang rajin salat memang terbia-
sa mengangkat isu-isu soriaL Teknik-
nya sederhana. Di atas belasan gunting-
an koran dan Di
doth menempelkan 20 gambar karakter
tokoh rekaan ditampilkan dengan per-
nyataan merespons berita-berita keke-
rasan dan seks yang telah disunting
olehnya dengan teknik kolase yang
membentang4,5 meter di dinding. Beri-
ta dan iklan yang "panas" sengaja dipQih
untuk menguatkan itulah santapan se-
hari-hari sebagian waiga kota. '
Arief Russanto (Ariv) dan- Rachman
(AbeOO, keduanya mahasiswa Seni Ru
pa UNJ, Jakarta, dari Studio Komik Han
tu mengangkat tema seputar transporta
si kereta.api ekonomi Jabodetabek. De-
ngan^nnat hiSmputlH, kbniik mereka
si hirigga Jakarta.
Lalu Muhammad Reza yang sehari-




hari mahasiswa desain grafis IKJ dari
kelompok Sekle Komik temyata di ba-
lik kacamala vintage-nya memiliki na]u- >
ri jahil tinggi. la menampilkan cerila
transportasi terbaru warga Jakarta yang
lebih populer dengan nama busway. Di
dalam. komik stripnya, Reza memotret
perilaku warga kota yang niasih gagap
menghadapi aturan baru busway. Misal-
nya seorang pria berdasi panik karena
terkunci di pintu lialte luar sementara
busnya sudali beijalan, atau seorang la-
ki-Iaki yang seenaknya tidur mendeng-
kur padabal seorang ibu hamil tidak
mendapat kura.
Yang paling menarik, Reza nierepre-
sentasikan komiknya tersebut lang-
sung di halte-halte busway. Seluruhnya 6
panel komik yang dibingkm berupa pos
ter dan dipasang di dinding 5 halte bus-
way, yakni Blok M, Benhil, Karet, Sari- •
nah, dan Harmoni. Dari rekaman video,
tampak para calon penumpang busway
tersenyum-senyum. Penempatan di hal
te-halte tersebut selama 17-25 Mei.
Komik undergrouad
Pengusung komik Oom Leo Berceri-
ta: Sarmudin dan Kereta Api, Narpati
Awangga mengemukakan diiinya me-
mang gandrung pixel. Sempat membuat
buku komik Rupuz berupa maklduk
aneh, kini ia lebih suka menggarap ko-.
mik pixel. Padahal tingkat kcsulitannya
termasuk tinggi bila disajikan dalam ,
ukuran korek api. "Justru itu, karena su
ka pixel ketimbang gambar, lalu dipin-
dahkan ke dua dimensi. Ukurannya se-
ngaja begitu kecil, mungil dan lucu."1<a-
tanya kepada Koran Tetnpo. Narpati
yang alumnus-ISI Yogyakarta menam-
bahkan, ceritanya yang absurd niurni
dari imajinasinya. Komik itu dicetak
luks 7 eksemplar dijual seharga 25 ri-
bu. Toll, dirinya belum mcmikirkan un-
tuk mengedarkjui lebih luas.
Kaiya-karya pai'a komikus tersebut
tak pelak secuplik semangat bawah ta-
nah yang muncul ke permukaan. Sela
ma ini eksistensi komik underground
atau komik. indie memang bergerak te-
rus. Tak cuma di Jakarta, komik indie
tak sulit dijumiiai di Biindung, Yogya
karta, Medan, Surabaya dan lainnya.
Dalam forum koinunitas tertentu ko-
mik-komik itu beredar. Misalnya te-
ngok saja di teras bioskop 21 Taman Is
mail Marzuki, Jakaita setiap hari adabe-
bera|)a anak muda memajang komik in
die seharga Rp 10 ribu.
Dalam sebuah diskusi Januari 2002
silam persoalan tcknik penggarapan
dan distribusi mengemuka Dari sisi isi,
komik-komik kaiya komikus muda Ja
karta dan Bandung cendeiung diiienga-
ruhi oleh komik-komik terjemahan dari
Jepang, Amerika, dan Eropa. Sedang-
kan komikus Yogyakarta lebih tradisio-
nal. Terutama pada karya komik 1990-
an, teknik penggarapannya nonkompu-
ter, lema dan visualisasinya pun berga-
ya Indonesia. Sejak muraiinya kompu-
ter, para komikus muda mulai melirik
kemudalian peranli digiljil tersebut se-
bagai media gambar.
Kumiiulan komik-komik eksjierimcn-
tal hasil dari inspirasi sckumpulan
orang berdaya pikir jauh, bisa kita lihat
pada komik seri Daging Tumbuh. I^m-
pukui itu merupakan hasil kerja keras
seseorang beniama Eko dari Yogyakar
ta. Di langan Eko lalu dicetalc dengan
biaya kolektif patungan. Setiap edisi me-
nampilkcin banyak sekali komik-komik
eksperimcn paia scniman muda d:ui
berbagM kota di Indonesia yang sering-
kali menembus batas pikiran orang-
orang awam. Di ranah maya, tak sulit
menemukan ihwal komik indie aiaxx
ulasannya. Salah satunya http://indie-
comic, en donesa.net/assct/ abou-
tiis.htm. • dwi arjanto
i
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intip Komik
HALTE bus transjakarta Bendungan Hilir, Jumat
(21/5) pukul 14.30. Sebuali bus pcrlalian-laliau iiieng-
arahkan pintunya menempel pada pintu halte. Bplasan
orang tamp^ bergegas'keluar dari bus menuju ke arah
pintu kelu^ halte. Begitu pun dengan c^on penum-
pang yang hendak n^. Semua buru-buru. .
DARIlimacalonpe-
nuinpang yang me-
nuiiggu bus di halte^
itu hanj^ dua oi^g
yahg sempat tertarik
untuk mehd^t mengamati ko-,,
mik berdimensi 90 x 60 senti-
meteiryang terpaswg di dinding.
halte. Setelah kurwg dari satu
menit berada di depan gambar,
dua orang itu kemudian ber-
anjak menjauh.; Beb^pa lam-r
nya hanya mem^dah^ dari ke-
jaiihan, sekitar satu-dua metk'.
"Apa ya. ini?" tanya seorang
perempuan berbusana blazer
d^ rok setinggi liitiit kepada
seorang temani^ yang ketnii-
diain mengernyitluui da^ya. la
berdiri bergerombol dengan be-.
lasan orang lainnya menunggu
kedatangan.biis.lianqakarta di
pintu gerbang halte.! VLnbauan
atau kampanye kali. Enggak tau
ah," jawab^ya asal. -
•Keduanya lalu asyjk bercar
kap-(^kap: Saat ., ditanya,'
Ika—salah seO^g perempuan
itu—mengaku tid^ tabu nlak-
na ataupun ihaksud komik yang
dilihatnya. "Saya enggak tahu.
itu. apa. Saya kira semacam
pengumuman atau ada kampa
nye apa ^ tu. Lucii juga
ujamya isambil tersenyum.
Komik yang baru saja dUihat
Ika itu menggambarkan seo
rang lelaki berdasi tengah
terkimci dari luar pintu h^te
setcdah gagal terbawa bus trans
jakarta. Cukup dengan balon
teks yang bertuliskah "Bu, to-
long'Bu saya terl^ci dari luar"
itu saja sudah lucu: Apalagi de
ngan karikatur seorang lelaki
yang tengah berpegangan ken-
cang di pin^iran pintu oto-
n ma& halte. "Itu kejadian nyata
Iho. Temanku dari Yogya men-
coba naik bus malah keting-
galan di luar," kata Muhammad
Reza, si pendpta komik-komik
yang teipajang di enam halte
busway, sambil tertdwa. .
Sementara Lusi—karyawati
sebuah bank di.Sudirman—ma-
1^ sama sekali tidak memer-^
hatikan ada gambkr di halte
. Sarindi itu. la tampak gusar
' pada t^nanyangmeneleponnya
-  .lewat telepon gen^am. Baru
setdah ditanya, ia menengok
dan m^atal^, "Oh ini gam-
n barnj^," yarig itu tulisannya."
Memang gambar yahg menun-
jukkan seorang .pria sedang
m^orok di dalam bus trans
jakarta itu sesuai dengan . tulis-
an yang mengajak orang mem-
berlkan tempat pada perempu
an dan orang tua.
Demikian pemandangan
umum di enam halte bus trans
jakarta, yaitu Kota, Blok M,
Harmoni, Sarinah, Karet, dan
Bendungan Hillr. Komentar
yang meluncur, "lucu" itu pun
hanya diucapkan oleh satu-dua
orang.
Rupanya, hajat kdompok Ru-
angrupa membawa kaiya s^
langsimg ke ruang publik yahg
nyata di mana kaiya seni bisa
l^gsimg berdialog dengan
publik tidak selalu mulus. Hi-
juan dari komik-komik itu se-
benarhya tidak rumit, hanya
ingin ihembuat para .cdbn pe-
numpang bus tran^akarta yang
sedang menunggu kedatangan
bus untuk tersenyum. "Pengm-
nya mereka tersenyum s^diri
karena apa yang ada di komik
kan bentuk kegagapan-kega-
gapan mereka juga," kata Mu
hammad Reza.
Halte bus transjakarta hanya
salah satu pilihan media untuk
menjangkau penikmat yang le-
bih luas. Keingman untuk me-
nyampaikan pesan secara lang-
sung kepada publik nipanya
berbenturan dengan' atur-
an-aturan di dal^ ruang pub
lik . tersebut. Bukan sdmdar
aturan-aturan formal yang ter-
iQ^ta bisa ditmbus juga akhir-
nya dengan mendapat izin dari
pihak pengdola, tetapi lebih
. pada "aturan" atau "jiwa" ko-
munikasi publik yang rupanya
. Udak berbicara dalam bahasa
yang sama dengan komikus.
Siapa yang bisa menguasai
ruang publik? Tidak ada. Ruang
publik adalah ruang bebas yang
tidak dikuasai oleh mmvidu
mana pim! Sifathya terbuka dan
walau ruang publik yang ber-
ada di bawah otoritas lembaga
' biasanya memiliki batas-^batas
fisik. Karena kebebasannya, si
apa pun yang membawa ruang
privatnya masiik krj cialam m-
ang publik harus dapat menye-
suaikan diri dengan ruang pub-
Ilk yang dimasukinya.
Menumt Ketua Ruangrupa
Ade Darmawan, pameran ini ,
merupakan salah satu proyek
bulanan Ruangrupa, selain
workshop. Pameran komik ini
digelar dengan alasan komik
adalah suatu seni yang feno-
menal, seperti pada saat akhir
tahun 1990-an ketika komik un
derground menjamur.
Melalui pameran komik ini
Ruangrupa bertujuan mengum-
pulkan para komikus, baik in
dividual maupun kelompok. Se-
butlah mereka itu seperti Arief
Russanto dan Rachm&n dari
Studio Komik Ilantu Univer-
sitas Negeri J.akarta yang mem-
buat komik tentang perjalanan
Bekasi-Jakarta dengan kereta
api, Muhammad Reza dari In-
stitut Kesenian Jakarta, dan Di-
doth serta Narpati Awangga da
ri Masyarakat Komik Indone
sia.
Didoth mengusik pikiiWi ten
tang Danyaknya berita-benta
kekerasan dan pomo yang di-
ekspos media-media cetak. De
ngan menempelkan gam-
bar-gambar komik di atas me
dia koran-koran yang memuat
berita kekerasan dan seks itu,
Didoth menyampaikan misinya.
Sementara Narpati Awangga
dengan "Samsudin dan kereta
api" menyandingkan gambar
. dan narasi pada halaman yang
berdampingan. Kalimat-kali-
mat dalam komik itu tidak
mengikuti logika umun\: sam
sudin pergi he kantor pos, tetapi
kantor pos yang dicari samsu
din temyata kantor pos kota.
walaupun saat hari sudah ma-
lam, samsudin tetap menyala-
kan lampu wasiat.
Ade menilai komik Indonesia
masih kurang kuat dari segi ca-
ra bercerita. Sebagian- besar
pembuat komik terlalu sibuk-
men^ambar dan kurang ber
cerita. Makanya, Ruangrupa
.ingin menekankan kepada para
pembuat komik bahwa riset dan'
pengetahuan umum itu juga
penting pada saat menggambar




Kekerasan — Ditempatkan di atas koran-koran yang
memuat berita seks dan kekerasan, Didoth menyoroti
maraknya pemberitaan kekerasan di masyarakat urban.
Kompas, 23 Mei 2004
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EOMlk Lidohesia peraah menplan^ zajn^
keenut8an.Tokoh-tokwfikBilokalpunbennim- .
culan dairi tangan dingin koi^^ Mulai
yang hexsetting fiksi ilmiah atau super hero seper^
ti 'Godam' (Wied NS), 'Gyndala' (Hasmi), sampai
yang klasik berbau sctjarah seperti 'Si Buta daii
Goa Hahtu' (Gfanesh TH), 'Pami Tengkoralif (Hans
Jaladara), 'Sandhora' Cl^guh Santosa), 'Jaka
Sembung* (I)tjair).dan masih babyak la£^..
.. "Tapi itu te^'adi pad^ 1970^ sampu de-
ngan eral980-aa. MengtGdiiri era 1980>ahi, tdkidi-
tokoh fiksi dalam kbmik itupun harus rda 'peh-
siun', karena tak mampu bertahan dari swbuan
komik impor yang di dpminasi komik Jejiang, .
Einpa'dan Ammkal Tak pelak la^ eksistensi ^ •
komik lokal kemudian tei^pidce 61^ komik
asing, yang kemudian mmunodkan niuna-na^
baru seperti Detek^Cknian, Kungfii Boy, Dra^
Ball,Doraemon,AsterikDonalBeb^ i
Spiderman, Batman dan masih banyak lagi.
Di tengah kondisi komik Indonesia yang makin
teijerembab, muncul tokoh*tokoh sep^ Sin-
ch^ Kubo Chan, Niiqa Hatori dan Iain-lain. Di-
tambah lagi muhculnya genre bam komik Jepang
yang disebut komik manga dipasar komik Indone
sia pada awal tahun 1990-an, semakin mei^- •'
kuhkan dominasi komik Jepang di Indonesia.
PADA tahun yang sama, sekiter tahun 1990-,
ah, di tengah keterpurukan ini, muncul sebuah.'
gerakan^ui para komikuslokal yang dengan <
gagah berani memproduksi komik tanpa
•m^batkan penerbitJ Tidak ada ya^ tcdiu pasti,
mesM sebagian meyakini gerakan ini bermula
dari Bandung, yangjelas gerakan ini kemudian
populer dengan istilah komik indi^. •
Khmik inde menampilkan keraigaman estetika
yang seolah tak terbatas. Para koinikus yang
bergerak di jalur ini memiliki kebebasan luas
dalam meng^presikan ide-ideny& Bahkan pro
ses produk^yajuga masih sangat sederhana,
yaitu dengan cara memfotokopL Alhasil, k^a-
kaiya yangbomunculan mempakan komik hi- -
tamputih. ^
Gerakan ini segera menyebar temtama di lem-
baga-lembaga perguruah ting^ beiba^ seni
seperti IKJ, riB, ISI dan Iain-lain. MesM begiti^
pada akhimya penyebarannya merata di hampir
semua kampus yang notabene memiliki komuni-
tas penggemar^nuk.
Selain keberagaman estetis dan tema yang di-
tawarkan, para penggiat komik indie telah mem-
beri kontribusi yang cukup besar dalam meng-
gairahkan kehidupan berkomik di Indonesiiu Tak
jarang dengan persiapan yang minim, temtama
masalah dana, inereka n^t mehgadakan event'
komik atau setidaknya mengikuti event kesenian
seperti pameran-pameran untuk mengenalkan
miinilfatri anfarptwiggftTnar Icnmilr Hah IcnTnikiia
indie, acara ini juga sekaligus bisa mepjadi arena
mema»«karite,aia.j;a^ n '; ' ;
DI YCXaYA, gairah ini melahirkan komik- r
komik indie seperti Daging Tumbuh, Matirasa,
Swakomsta dan Iain-lain. Daging Tumbuh sendirl
mempakan komik kompilasi. Penggagas komik
ini adalah Rko Nugrohp, mahasiswa FSRISI
Yogya. Dalam acara Gelar Kbmik Merdeka di Solo
beberapa waktu lalu, Eko mengatakan, bahwa ^
komik kompilasi Daging Tumbuh mimcul atas :
dasar kein^an untuk membuatkomik 'apa scga'
.tanpa adabatasan artistlk, ceiita ataupim aturan
standar formal laye^ya sebuah komik yang ^
banyak beredsr di pasaraa Tapi, menumtn^ '
bukcmherarti bahwa Daging Ihmbuh menentang
pasar< Dagng Tumbuh membiika diri untuk se- .
mua kala^;an agar tanpa malu-malu membuat
komik untiu menyampaikan ide-ideny&
Biasanya kurang lebih dua bu^ sebelum ter-
bit, Daginig Tumbuh membuat pengumuman ter-
buka lewat poster-poster untuk mengundang sia-
pa sfga yang mau ikut mengisi Daging Tumbuh.
Ketentiian yang ditetapkan hanya ketentuan tek-
nis, sepmti kar^ yang dikirim adalah hasil kopi-
an dan sudah ti^ormat, siap untuk digandakah.
Dalam komik kompilasi ini tidak diberlakukan
sistem apalagi sensor, melainkan siapa .
■yang duluan setor k^^ maka kaiya dia yang
dimuat. Hebainya, Daging Tumbuh tidak pemah
gentar terhadap risiko pembejakan. Justm malah
dari pihak Daging Tumbuh mempersilakan kepa-
da siapa scga untuk 'membejakhya. T^ialitas* ini
tmiulis di sampul depan dengan bunyi Naming!!!
Dimohon Imijasamanya unti& membejak Daging
Tumbuh sdb^ak mungkm.'
Itulah Daging Tumbhh, yang sampai saat ini
sudah herbal teibit sebanyak delapan kalL
***
FENOMENA teknik cetak dengan cara
fotokopian, seolah meiyadi dri yang tak bisa di-
pishhkan dari ^ sistensi komik indie. Teknik ini
memang tmbu^ efektif, untuk lebih bisa meng-_
atur jumlah dcsemplar yang akan dicetak. Di sisi
lam juga untuk men^emat biaya. Bisa dimak-
lumi, rata-rata komik indie belum mampu dipro-
duksi dalam jumlah yang besar. Bisa dibayang-
kan, betapa besar biaya yang harus dianggarkw,
apabila dipaksakan untuk bisa dicetak dengan
mesin ofiEtei
Demikian juga dengan yang dikatakan Dani
Agus Yvihiarto dari komik indie Matirasa. 'Eami
menyesuaikan biid^t, kalau memang cukupnya
dengan cara fotokopi, mau bagaimana lagi," kata-!
nya. Menurut Dani, hal ywag mendorong terben-
tuknya kompilasi komik indie ini, tak lebih dari
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mendptakan media untuk menampunghasrat ^ yang paling menguasaidi bidangnya
berkomiknya. i ' '^e8kiin^e,tepikainimencobateijunke
"Semacam media untuk mengakomod^ dan i >.pasar yaijg lebfii luas. Untuk itu kami buat sebaik
mewadahi Icesakitan' kami," t\jar mahasiawa Seni I mungkin, seserius mun^dn, dengan cara dan ciri
GrafisFSRISI.YogyainiKesakitanyangdimak- !kami,"kata^k.
sudadalahminimn^ media yangbisa menain-- i. . ^  / . ***
piing haarat untuk berkread temtema yang tervi- t . MEMANG aeiring dehgan peijalanannya,
v va.«w%4v iiaM 0a/t« T^*aualiaaai dalam bentuk komik [ komik indie mengalir dalam dua arua besar. Dari se^ penam-
pilan, komik Matiraaa tidak hai^ didominaai
oleh gambar aega, tapi.di dalamnya juga diselip-
kan kaiya-kaiya puiisi, eaaai pend^ yang ae-
muanya menyampaikw peaan moral.
' "Sqjak awd memang audedi diay^tkan kepa-
dateman-temankomi^ydngteTlibat, aupaya
membuat kaiya yangmengandung nilai pebm,"
kata Dani %imi in^ menyampailmn peaan-
peaan moral kej[)ada pembaca menuhit versi ka- - -
: mi, meskipun ymig tamp^ niungkin aedikit dbh
su]^,"tambahnya.. ' '
NUai-nilai moral yang diaampaikan pun Mra-
gam, inulai dari maaalah budaya, kepcdulian
aoaial dan Iain-lain. Namun b^i^ daii 8^ vidi-
al tidak ada ayarat-q^t teknia y^ mei^ikat
Biaa dengan mdiggmnbar langsungmaupun.
den^ teknik paate up maupun kolaae. Dengan
demikian, kaiya yang tampil meigadi lebih'va-:
riatif.
n
KOMIK kompilaai Matiraad, dunpai aaat ini
baru terbit aebwyak dua kali Scuit im teng^v
dipeidapkan Matiraaa ediai berikutnya. Mdiurut
Dani, imtuk ediai ketiganya i^ti akw.dicoba
...untukmembuatt6roboaanbaru,yaitiiakan, . ^
meninggalkantdouk fotokopi, dm Ijeralih
cetakofibei • ' . • • • ; > .•
; n Menurutiya, uaaha meraih paaarlbukan ber- ;.
airti lantaa diaainakan dengan membuat ka^a .
paaaran. '^ta tetap mempertahankan dri aendiri
kbk. C7umakitainginmmgema8 dengan cara -
yang lebih bagua," katanya,
Segala kemung^an memang biaa dilakukan...
Salah aatu yang telah mencoba meninggalkan
reprodukai dengan fotokq>i adalah studio indie
Bengkel Qomikyangbermukim di Solo. Studio
yang didirikan oleh beberapa mahasiawa aeni ru-.
lia I^S ini baru ^ a iadaunching salah ratu ''
g^pan komiknya yang be^udul 'Street Socod'.
Tidak tanggiing-tanggung, pierdra membuat .
komik/ull colour yang be^ 72 h^aman. .
'  'Membuat sendMsekaligiiamemasarkan
. Di
aatu sisi mencoba tetap konsisten dalam aliran
under^imd,' melalui kaiya-ka^a dengan eka-
preai; sebebaa-bebaahya dan tidak mengikuti
paaar, aementara di aisi lain beruaaha unt^
. mendekat ke jalur induatii.
; Menurut Ahmad Faisal Ismail dari SEBIKOM
(Sedang BBdn KOMik), sebenamya memang ti
dak ada atiuan khuaus bahwa koinik indie harua
nylbneh dan sebagi^ya; tetapi aebenamya lebih
pada apirit ideologinya, seba^ pmolakm pada
kapitahabesar. S|!BIKOM sendiii mengembang-
.kan komik dengm metode risOt dan investigasi.
I  ' "SaatinikaimBedangmemperaiapkansebuah
' komik kpmpilasi Tapi dalam komik ini nantinya
! adaifteoeUmeyangditentukan. Hanyaaegakepada
'para komikuanya, diberi kebebaaan dalam me-
]fespona tema,:yangpenting tidak keluar dari n
frame," vg'ardumnuaFSRISIYogya ini
Iranail yang dari tahim 1994 sampai 1998
berturut-turut meiguarm Lomba Komik Nasional n
Depdikbud (rakan^ Diknaa) juga mengatakan,
bahwa konm-konoik Indonesia masihjarang
mengmgkat tema-tema yang bersifat empati.
'%oi^ Ibaini nantinya men^mg^t tema-tema
kemiski'nan, kehidupan p^ulung, buruh pabiik .dan muhjg^ Btfga tmte^pdacur,",yg'araya. - . ;
' 'DnirUBUNGI impis^; Rangga Suicnia Satria * -
d^ Studio Swakomata (SekarWmgi Condc
I gai semiah gerakan kep^ulian terhadap ketidak-
jelaaannaaib komik naaional. Menurutnya, koinik
I indie tidak heunis^rarti 'alergi terhadap paaar.! ;
.'Vntiik biaa berisaing dengan komik aalng, lebibi'
'baik tidak mezi^iindari paaar," kata Raiina.
MemiEmgrb^akvcaian dalam komik indie, tapi '
maii^t^^^^atvSeme^f bmyak ^^ymnkat
yang tahu, aemakin bahyak pula yang sadar, bah-
\ra komik lokal itu ada,"tambahny& < •
.Symkomata lahirjuatru bukan dari lingkungan,
,  I kiEunpiiasenij tapi didirikan tahun 1999 oleh para
aendiri niMnang fepoi Spekulatif s^ali. Tapiper-' r mahaaiswa UGM. Saat dihubungi KR, aelain
lukitacol^"kataSui^A^Opmntional '' ' Rangga, turiitmenemuipendiriSwakomstalain-
Mana^r Bengkel Qomik. Iiangkah ini memang
telah mpersiapkan dengan matang. Trosemya v.:
butuh waktu nampir sepuluh bulcm," kata Suiya >
yang akrab dipan^ Ij^ Pada amdnya mer^
ngan cara fotokop£ linidnip pei^^anps^
maaih terbataa di lin^mngan teman-tenumnya
sehdiri di kampua UNS. Lama kelnmhnn kompi-
lasi ini niemperolehcukup penggemar.
"Setelah nuni liset, temyata yang paling men-'
dapat xespons adalah Street So(^. Makanya
baru komik itu yang berani kami teibitkah t^
tidak dalmI^tukkompila8i," tamb^ - .
Meald begitu, dalam prosesnya komik ini dibu-
at bukan oldi p^rangan, tapi sebuah tim.
La3raki^ standar koi^-km^ Ameiika, mulai
dari saipt writer, pendUer, inker, letterer,
(»lourist dan editor, dikerjakan oleh orahg-orang
i^ydtuErika Oktarihidan Heliny Aulia. Hasil
^r^ahSwakpmstayangcukiip diki^al dian-"
touanya Pendekar Merapi dan Si Pampil., ;'
'  ; Menurut Erika, komik indie diharapkan biaa
hadir sebagai sebuah bagian'dan kullw di maha
seid berkon^k merupakm bagian dari I;
d^re^ ide/pengetahuan dan informasi
"Bikin Irondk itu ibaratnya lari niarathon,
bukan eprint. Karenakembali pada oriehtaai,
sebenaraya haail akhir apa yaiig ingin ditempuh.
Harua biaa menianegemeni^aga,pikirandw ;
gagasem, karena tiduan yang dicapai lebih b^rsi- ^
fot janika papjang " tambahnya.
Sebagaimana di Bengkel Qomik, Swakomata
juga meinbentuk sebuah tim dalam proses pem-
I jbuatan komitey^ Menurut Hehny, hal ini dilaku
kan agu hasil akhirnya biaa lebih sempurna.
• '?• 'B^na masalah kualitas maaih meigadd daya
Wmi
KFWOKOS
Ragam komik indie, ada yang direproduhai dengan fbtokopi
tarik utama, baik kualitasjalan cerita maupun
kualitas visualisasinya," kata Helmy.
*«•
SEMANGAT untuk mengangkat ka^a sendiri,
dengan ciri khas kelokalan, meski masih tertatih-
tatih, hams terns berjalan. Melawan atau seti-
daknya mengimbangi dominasi yang telaiyiir
menghegemoni memang bukan^ langkah mu-.
dah. Termasuk dalam hal ini, kemapanan dan
dominasi komik Jepang dan komik impor lainnya
di Indonesia hams diakui belum tergoyahkan. •
Butuh amunisi memadai yang tidak hanya cukup
oleh semangat saja, tetapi menyangkut pada
kualitas, strategi dan dedikasi. Seperti diun^p-
kan Rangga, kalau orientasinya adalah luasnya
jangkauan, maka yang paling awal hams dike-
tahui adalah apa sih yang dimaui khalayak.
Hal ini tentu tidak hams diartikan sempit se-
bagai semacam permakluman atau tindal^
pembenaran, apabila dalam perkembangannya
ditemukan juga komik indie yang tamp^ jelas
ptMlgarUll B-ilitiAlCl
pengaruh atau terinspirasi adalah sebuah proses
yang w^ar, bahkan berlaku dalam karya seni
mpa lainnya. Sebuah penciptaan karya seni tidak
bisa lepas dari adanya pengaruh dan inspirasi
dari kaiya-karya yang sudah ada sebelumnya.
Terpengamh bukan berarti terbunuhnya ide
dan kreativitas. Begitupun dalam komik indie..
Pengaruh, inspirasi mempakan pengalaman per-
tama yang akhimya meiyadi ilham akan keingin-
an menciptakan sesuatu yang bam. Ini mempa-
Iffln sisi lain dari para indies yang masih bertahan
dan konsisten dengan karya ide^snya, dengan
mengesampingkan hiruk pikuk pasar.
Yangjelas, semangat berindie ria dari para
komikus-koniikus lokal ini perlu dukimgan nyata
dan disikapi sebagai langkah m^u dan angin
segar bag! dunia komik Indonesia. Siapa la^ yemg
alcan peduH pada komik Indonesia? □ • o
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AFIamailflyokdanDani ^
BERKOMIK indie, eebetapapun iseng-
nyitj jdas membutuhkmi portanggung-
jawdban. Apalagikalau niat.6e;}ak a^
adalah serlus, jelas ianggungjav^ itu.
akan lebih be^. Tidak hanya tanggung
masalah ide dan kreativitas sc^
Texponting adalab masalah kontii^^tas.
ataukesixuunbungan dalamberkaib^ '
Skiap menerbitkw sebuah edisi, tentu
ssga akan ada tuntutan, baik dari diri
sendiri mauptm dari pi^luar, untuk
kembahhadhlewatediMberflaitDya. -
KiontinjruitaBtidakbanyaselmdar ./
berakhir pada terdptai^ sebnah rutini-
tas. Lebih janh dari itu, kednambunganjelas merepresentasikan adanya konsi^
tensidarikomikusiiya. ; ; ^ ' S
KpimiinailnTi yangterMulaam jiiiBlni-. ; .
bi^ meqiadi iidk l^iah dan pxiak dalani''
Tipaya mtukmeraih eksistaiM. Inilah' ;)
yioigtersuHt Scmeriip^^
bagai p«»gdda ko^1K.indift Mhtirasa, ' •
:-^^aga kontin^tas adalah hal yang
belum siapnya kaxya sudah
direncanak^" pjar Dam'ji:^; Porlu.dike-
tahiii, bahwalmmpi]^ sedikit>.
.nyamelibatkanempat seninumkconik.-.
Dan kesemnanya adalah ihahasiBwa akti^
ywg juga harus membagi eneiji dan jpi-
kiran dengan tug^tugas W£^b di km-
piisnya. Tak herah, meski sudah berdiii
scdak a^ tahun 2000,'namun sampai
saat ini baruberhasil t^bit sebanyak dua
kail Sementara untuk edisi ketiganya!,
ma^dalamprosespeng^'aam ..
. v'Pculahal ]«ttcam avTal km
per ti^ bulanl Tajdya kanoi borusaha un-
tukscJihg mmaklunli, yang penting '
kbnutinen tetap teqaga," kata QanL Sata
hfll Iflgi yHTigjiign jfidi IrflndfllfljPHalflh
fa^r mood. DaImberkeseEnian,halib^^ -
san^t dominan. ICalau sedangmiood, :
seakEm takkenalwaktu,1a^kalaul^
Ma^ mo^, rencaim yang suda^
■ter8U^rapibisaberantcJcan,yang.:^ 'v .iUi^-t(ningnyamimdurdarijad^,"pa-'
■p^ Dai^ Tak hanya dirasakan Daisi, baik
Iy6k,'Rangg% Erika maupun.Helmy tak ...
menyane^ kenyataan itii'^oisisi mereka.
yai^juga luuus b^rkons^t^pisda kuli^: -
ah jelas membuat mereka Hediis pandai-
pand^miemenegemenwaktu;' • '
Ibarat mesin sudah dihidupkaoi, hazus
..jalanterus,jangah'smpaisemangatjadr
; kendor,"iqar lyok. Beruntung produk nji;,
cobanya 'Street Soixei:' mendapatrespons.
cukup baik dari para penggemarkon^ .
sehingga edisi k^uanya pun sudah mulai >
^dikeijakam ' , • ■ ^
;;' . Tadahal kami i^mpat ragu^ muii^hi- ;
^ kah maqrauakatmenungi^ e(M yang
■ dua nan^" katialyok. •'  ts-i-j;. T»^_' niauprin -
-I^ngga'ldg^h^^
V nj^ memjpertiahankan k^tiny!iuta8..o^^
^';^,'^Harus.tiBtap dikimdisikahagar Iran
(ns^tastetap t^aga, juga mpod-"^^
BanggaL. Diiakuinya, kadangi^bosan,
I internal Swalm^
■ waktu u^^^^c berskirii^eil^ahas' ,
■ ide-ide barui'saliiigtu^infoimasi sekali-
gus evaluasi," tambah mantan ketua'" ''
pelaksana Pekan Komik dan Animasi.
• Nasional 2003 inL ' ' . ' ^
;  Hal lain yang tidak kalah kditn^ * ^ ^
adalah seal distribusi pemasaim Ketika :
problematika masalah pibduksi tekh imS;
c.atasi, lab^h selapjutnya sudah': ' - ^
v dipastikan ad^ah pmasarannya. InBali r
:yangjt^^Mi^adi problem
dukd j^a^^be^
indie hards b^'ibaku deS^^^nasaikaiCj;
'produknyaui^-^j;
Kebanyakmkomikus indie masih mer' v;
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mflnfiantifan even-even pameran untuk ~ I
mesu^anghaf^ kreasixiya. Maraknya dis*




Membangun jaringan dengan ixidies
' dari kota.labi juga salah satu upaya untuk
memecahkan masalahpemaamran ini
Baling tukar mfinmasi dengan in
dies Bandung, Jakarta dan dari kota lain-
' nya..Dimana ada tempat untuk nitip
barang. Biasanya kita pcdcai sistem kon-
: smya^'kcttaDani , '
. . ^en-even pameran komikkhusuanya
komik indie jelasnierupakanacarayang .
diikuti dan jangan sampai..
dilewatkan. Selain bisa imtuk berinteraksi
sesama komikus indie, juga bisa untuk
niengikuti perkembangan terbara Jar^ .
hmnpirtak pemahjadi kendala. n ;
: i Tokolmya sebisa mungkin ikiit, kita
p«:lu Baling koial lebih baik dan berb^
pengalaman dengan teman-teman indies
yang lain," kata lyok yang tanggal 26-30
Mei 2004 ke Jak£^ untuk ikut serta
even pameran komik dengan tuan
ruznahUniversitasTrisaktiJakmta. '
"Selain itu juga melihat kemim^dnan Ba




segmenpiasarsendiil . . .
"Sela^ butuhdri yang spes^, juga
Imrus tepat waktu," kata Ismail. la men-
contohkan salah satu komik indie yang
sudah cukup mapan adalah kompilasi
Paging Tur^uh. '
.' 'Paging Tumbuh bisa konsisten teibit
.per enam bulan. Hebatnya, pemah pada
suatu edisi, komik ini lai^unghabis di-
serbu penggemar pada aaat 2auncAtng-
nya," kata Ismail V: '
' Memang bisa dimengerii,k^u komik
indi^ nmsih mengalami kesulitan menem-
bus pasar komik yang masih didominasi
kon^-koinik mainstream (miisbesar). .
Karena gencamya ^ buan komik-komik
Jepang yang di Impor' penerbit besar juga
turut mempeogaruhi pola pikir dan sdera
masyarakat pembaca.
'  ."Kardiainiageyangtelai\jurtertanam
di benak masyarakat adalah bahwa yang
naTTmnya feniTiik ya komik Jepang dm
komik impor laiz^a. Ini bisa teijadi kue- <
.na komik-komik semacam itii yang paling,
seiingdijumpai dan mereka baca," kata
!Erika.Q-d V. •
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^ Bifia dipastikan KiSi^
i^akantetie^l iidak-B^Q^ka^'>
^ indie bisa di^but u^idargi^^
: fbtokopi untuk repro*
duksinra maupun yang lebih
niemilmteknikcetiwoffiietse^ .
muanya biaa dikatakan.kidie
asal masih dalam sembm^ do
ityouraelf.ll Yaitu lepas dari - '
' ketergantungan dari pihaklain
dalam berkreasi. Memang ada
duaperbedaanorientasidan
ideologi. Masing-masing menco^
ba untuk beijalan dan.mengalir
padajalurpilihannya. Jalur '.
under^imd leb& merddka/'^. .




■ Jiiga tidak peduli dengw'^dra
pasar; kar^a memang.tidak •
ingin menceburkanke dalam •
ahia nvxinstream. Maka tak , •
mengherankan,jikadalamL ; '
mengekspresikw idedya benar:
benar bebas. Tema-tema j^tia,.
sadistis, seks, atau yang.wsurd
sudaK bukan hal baru m ^
wilayah komik ini Kbmlk tixi-
dei^ground lebih mempoaUiScan
dirinya^bagai couTifer ciidhme.
Ideologi yang diteraplupi adalah'
nleUwai^omhiad. Kareha : .
-  lebih niei^tamakanidealis-.'' ' '
menya da^^enoiddlkmi
kekhaaannya^ malm mar^' '
pun meqjauli dari komersialitas.
tluinlah reprpduksi komiknya-
' pim terbat^. Justru pada ' ; ,
■ akhimya; komik-komik under-: .
. grpund me^adi eksklusifkdre-
na hanya bisa dibara pada'v^:.- . A-
.fadanganyangteibataa.. ?
'■ Semehtara itu, ada juga in- :
dies yang mencoba masuk jalua*''
:industri.Merekamembuat, •
' mencetak dem mendistribusikan
se^iidiri. Berbeda dengan yang '
undeigroundj kbmik indie ini ^
* inginm^'angkaupasaryang ;
■' lebih lu'as dan heterogen. Selain
direproduksi dengan bedtuk
'yang lebih seriusjuga banyak
. dari segi jumlah. Bahkan.ada
yang berani mencetak/u/i cofor;;
Ibnsekuensinya, mereka harus
siap berad^t^i deng^ato ^
■ yang ada pada jalur indusfif,"
' sepertistandargambar maupun




;kaiya ^ diri, plus dengm'-'
segda risikonya. Bagi yang '
, betgerak di jalur ini, mereka
mengan^p bahwa melawan
' dominasi hams fight sehin^a'
. bisa mendptak^ dominasi r
bam, sejsuai dengan kultur yang
lebih pribumi, oleh anak-anak
> n^iari sendiri. Hams diaktii, .
r, leid|d<^dang^ah ixulah yang
:  'aebenmmjmbet^
bisa membangldtkan ddnia
komik Indonesia. Karma komik
Indonesia tidak akan bira
dibangkitkan dengan hai^a^
' melalui diskusi, seminar atau
hal-hal lain yang bersifat wa-
° cana, tetapi butuh langkah riil
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dan pepuangan keraa^ karena
yangdibadapiadalah' ;
kenyajtaaQpula,sesuatuyang




soal pengertiah indie itu s^diii,
Ada polemik bahwa indie yang
benar-benar indie, harus begun
ataii begitu, sehingga ke^uanya
^tempatkw pada dua anj^pt
Padahalkalaukitarunutme- '
mang sqak awal langkahyang .
; (^tempiibjiiidahberbeda ;
f- Mokan, seaiwd pbr^ 'in"
r dalambeikomil^ tidak tdx^t .
adanya 'konvensi'yang berlaku /
secara umum, dan tidak peduli
^Seiiifint^ laii^ mear^;
rkkmenirobaxnembuatkfiuya :v
^Tang lebih mudah dipaham dw
diterima pasar. Semangat yang
niex\jadi background adalah \.
. ban^toya koznik-komik lokal,
sebagai behib komik nasiohal.
Jangka pa^angipra adalah-
mendptakion momatn^om baru
yang lebih sesuai dengan /oca/
culture dan meidadi tuan rumah
J di negeri sendiil Langkah yang.
''mer£^ tempuh pun jauh lebih
b^ar risikonya, karaia tidak
hanya menyangkut keija yang
keraSi'tetapi modal materi.
[tidak.seidikit
^iddaf aeandainya dua orientasi <
ini ma8%dibenturkan. □ - o
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Mengembalikan Kejayaan
Si Buta dari Qua Hantu^^
jBANDUNG — Dua pendekar itu berdiri
berhadapan. Tangan kanan keduanya
memegang tongkat, sementara di pun-
dak kirinya bertengger seekor kera. Pe-
nampilan mereka sangat mirip, dan sa-
ma-sama menyebut dirinya sebagai Si
Buta dari Gua Hantu.- — -
Setelah berdebat sebentar, kedua
pendekar itu lalu beitarung. Tongkat
yang menjadi senjata mereka^ing ber-
kelabat ditimpali tendangan dan segala
jurus andalan, trak, buk, yiaaL... Akhir-
nya, bisa ditebak, pendek^ Barda Man-
drawata alias Si Buta dari Gua Hantu
yang aslilah yang menang. Penyamaran
salah satu murid Si Mate Malaikatyang
menjadi musuh bebuyutannya terbong-
kar.
Pertarungan Si Buta melawan Si Buta
itu merupakan ba^an dari aksi yang ter-
gambar di komik Si Buta Kontra Si Bu
ta kaiya Ganes T.H. yang pemah diter-
bitkan pada 1978. ^ lasa lalu, kornik itu
menjadi salah satu kbmik yang paling la-
ris di arena pameran "Komik I-okal"
yang digelar di Maranatha Art Design
Center Bandung, Senin lalu. Karya Ga
nes yang juga laris dalam pameran itu
adalah Prahara pi Bukit Tandus.
Soal larisnya dua komik Ganes T.H.
itu, panitia juga mengaku tak mendiiga.
Mereka tak mengira bila kehadiran dua
komik itu, seperti oase bagi para penik-
mat komik asli Indonesia. "Ini agak nga-
getin," ujar Tom Masdiono, koordinator
pameran.
Kehadian komik Ganes dan animo
publik untuk mcmilikinya memang ting-
gi. Bahkan pengunjung pameran yang
memperebutkan komik itu tak hanya
datang dari daerah Bandung dan seki-
tamya, tapi juga dari Jakarta Malahan
menurut Toni ada kolektor komik daii
Jakarta yang secara khusus mengubis
sopimya ke datang ke pameran itu ha
nya untuk mengambil komik pesanan-
nya agar tak keburu disambar orang.
"Ini kesempatan iangka. Sebab itu,
saya menyempatkan ke sini untuk
membeli komik ini." kata Adityo, maha-
siswa Sekolah Tmggi Sen! Rupa dan
Desain Indonesia Bandung. Pengge-
mar komik asing, seperti Tin Tin dan
Asterix, ini datang bersama temannya,
Prada, untuk membuni Si Buta. Kebe-
tulan, keduanya belum punya komik
coretan Ganes. Saat mereka mencari ke
 pasar loak, seperti di Palasari, yang se-
ring dijumpai adalah komik-komik wa-
yang. Sebab itu. begitu melihat poster
ada penjualan komik Si Buta, keduanya
sangat antusias.
Kehadiran komik Si Buta dari Gua^
Hantu di Bandung itu adalah bagian da
ri kerja Agus Leonardus, fotografer pro-
feaonal sekaligus penggemar komik lo-
kal asal Yogyakarta yang memprakarsai
penerbitan kembali komik itu, Agus
menggandcng pcnerbit bcntang Pusta-
ka dalam proyek penerbitan kembali
berbagai komik lokal, tcrmasuk komik
karya Ganes jta.Antusiasme publik ter-
hadap komik lokal itu, tak urung mem-
buat Agus birbungah. la makin yakin
komik lokal tetJip al<an mendapat tem-
pat di hati publik sendiri, meski serbuan
komik impor, terutama dari Jepang, tak
berhenti membanjlri pasarbuku.
Pun begitu, pemilik Galeri 9 yang
mengaku menggemari komik sejak ma-
sih SMP ini. sadar betul bahwa rnenge-
malikan kejayaan komik lokal bukan so
al yang gampang. Sebab, untuk mener-
bitkan komik lokal ada sejumlali kenda-
la yang menghadang, seperti mahalnya
royalli, kualitas gambar tidak sLabil. dan
tidak arlanya naskah asli (master) untuk
dicetak ulang. Sedangkan komik impor.
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Komik Si Buta dari Gua Hatitu sedang dibaca
niisalnya dari Jepang, selain lebih mu-
dali didapat, royaltinyajuga murah. Jadi
tak heran bila konsumen bisa membeli
dengan harga I^ 9.500 untuk sebuah
komik dengan 200 halaman. Banding-
kah dengan harga komik Si Buta Kontra
Si Buta" yang dijual dengan harga Rp
15.000, padahal tebalnya tak lebih dari
32 halaman saja. Alasan ini pula yang
menurut Agus membuat banyak pener-
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:  kesusastraan Mdonesia
KEPENYAIRAN ix>lehjadi meru-
pakan sebuah Mayah yai^ sampd
saat ini acapkali dimakntu sdbagai se- ;
suatu yang *11118164118'. Dari Iwi ke n
hari terus scgalahir penyair, meme- ,
nuhi peta kepenyairan seba^ bagian
dari k^dupan kesusastraan. Me^
kepenyairan tidak sepenuhnya mampu'
memberikan kontraprestasi mate^
yang memadai ba^ semua penyair, ter-
nyata tidak sediMt orang yang membu-
latkantekaduntuk disebut sebagai pe- .
nyair. Sepertinya tidak ada rumus b^
henti bagi tumbuh danberkembangnya
kehidupankepenyairw. .
Realitas ^ perti ibi nampak sekaU
pada kdiidupan'kepenyairan Yogya,
sejak dekade tahun 70-an hin£^ saat
ini. Sdain Bandung, Padang, Jakarta
dan Bali, Yogya di^but-sebut meru-
pakan sdah satu pilar kesusastraan
Indonesia. Hal itu dikarenakan banyak
sastrawan (penyair, cerpenis, dan no-
velis) yang memulai debut kepenyairan
berawal dari Yogya Bahkan, pada
dekade tahun 70-an, mereka lebih
idemilih berdomisili di kota gudeg ke-
timbang hijrah ke kota-kota besar
macam Jakarta.
Membicarakan sdarah kepenyairan
Yogya, tentu saja tidak bisa,
mengesampingkan perw Persada
Studi Klub (PSK) yang saat itu diasuh
oldi Umbul Landu Paranggl Selain
Umbu Landu Paranggi, nama-nama
lain yang turufnguri-uri'PSK antara -
lain Ragil Suwamo Pragolopati, Teguh
Ranusastra Asmcu^ dan Imian Budhi
Santosa. Saat ini Umbu Landu
Paranggi TWfttwilih hidup di Bali, meng-
gali potensi sastrawan-sastrawan
Pulau Dewata. Sedangkan generasi
PSK yang saat ini masih suntuk '
tnaniiliw puisi adalah Iman Budhi
/Santraa.
.  . ♦♦♦
Iman meny^ut sederet nama mulai
\ dari Umbu Landu Paranp^, Teguh
Ranusastra Afflnara, Ra^ Suwamo
• Pragolopati, Linus Suryadi (aim), n
EmhaiUnun Na4jib, Suminto A Sayuti,
Ahmysdun Yosi Herf^da, Fauzi Absal,
Andr& Purwarsito, Biambang Darto,
^Kuswialiyo.S^ Rahmtbo, Mustofa W
TT— jI- —vakladnama
yang saat ihi 'mehyebar' ke beberapa
kota. Dulu m^jeka sangat intens men-j
gasah proses krratif dengiem modal ke-
ber8amaan,''jelasnya.
Menurut Iman, pada saat itu me-
mang situasinya sangat inemungkin-
kan para penyair lintuk bezkumpul,
berdialog dan mengadu kemampuan
mendpta karya. Salah satu tempat
yang (^adikan syang pertemuan para
penyair adalah Malioboro. Bagi peny^
deki^e tahuh 70*an, Malioboro memili-
ki hHai dan malaia yang sangat dalam.
'Tetapi iiampaknya sekaraiig ioi
Malioboro justru ingin (mauhi bleh
para penyair," kataj^a. •
Som arti pent^ Malioboro bagi para
penyair Yogya p^ dekade tahun 70-_
an, Mustofa WHMyimbe^"ar; "
Malioboro pada saat itu masih
Iflr^gang l^Hn memungkinkan para
penyair untukberkaiya. Tetapikareda
ppnilifllmn demildan oepat, saat
ini para penyair nampaknya tidtk
mtmgkin lagi berproses kiWl^ di
Malioboro, apakah itu pagi,siang, sore,
dan mdam. "Sekarang rekan-rekan
penyair lebih cenderung meiiibsmgw
ikiim kreativitas dengan model individ
ual dan silaturahmi," katanya
»»» n n
BAIK Iman Budhi Santosa maupim
Mustofa WHasyim b^nyar, sesimg-
guhnya tradisi yang dibangun para
penyair semasa FSKbenar-benar telah
memb'ifhlfan basil nyata. Banyak ^
penyair dari beberapa tingkatan usia,
yang ggkamng ini ciikup memberi war-
ga Iflngit Rflstra Indonesia*. Tetapi sa-
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.yaiignya,tradi8i8emacamitu1adak^ ; tifl'n Ahmad Mimif. Buku itu
bisa dipertahankan generasi penyair diterbitkan tahim 1998. ;;paa»PSK.Selainkarenazainannya




• seUaptalaiiseMiiii,memaiig - - . '. MraunrtBlfelhmC^^htdto ftonyiktahirpenyairbeitokatSelain;. j^barm^perMomtalb^^
^iaii¥a,moS^adanainaaamdy ftikmen^mto-tabuh
Salad. AWdah El Khaliqy, Mathori A , kma^^Y^^Partama. adanyaElw^AhmadSyubbanuddinAlwy. . sd^imm^danl^umiBen- ,
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, yte sabagaibdM^^taraya : Vro^topeiqrai^ AG ^ berkembang secara beraama-sama an-
!^nS€Ss-5 !2S!S!S^iS^^
.^■SsssS^i ■ 3^ai55ffi^i^4!!S^^
saliSKKSSSjsK,'::peiyainipe^^^^^ra q ^ <jjd)nidd)cui^ rifl dalam '
.;bdraaBtra;yakaimeii80aaliba8ikian.-.kaiyaiS^lffiinedia
antaralainHa4jidHainzah^(ilfwgg«.,,
A--«.w.n\;« A^i,di aio;«". jnVft • • kehadiranseorangpeniagagawang .
Abdul Wachid BS aaat membaea puisi




Ulfathin CH, Iman Budhi Saniosa dan Mustafa W Hasyirn
tentu tidak bisa mengabaikan peran
media cetak bagi soslalisasi dan pu-
blikaai karya-k^anya. "Paling tidak
dengan dimuat di koran atau m^'alah,
_nama seQrang penyajr.akaa dikmaL."
oleh publik," jelasnya.
•  • *#♦
Keberadaan kantung-kantimg kebu-
dayaan, koran, dan penerbitan meru>
pakan penui^ang para penyair dalam
mencapai obsesi kepenyairannya.
Kehadiran dan lahbnya penyair-
penyair muda berbakat yang dibarengi
dengan kemunculan kantung-kantung
komunitas-sosialisasi karya,
setidaknya sudah tidak meragukan
lag! kuantitas dan kualitasnya.
Setiap minggu bahkan setiap hari
selalu ada aktivitas baru yang menaiik
yang membarengi lahimya karya-
karya mereka. Tapi dari banyaknya
aktivitas tersebut pada karya sastra,
sepertinya masih terasa ada kesan
monolog. Karya-kpya penyair kita
mas0i terasa minim dari aktivitas p^
nawaran, yang mungkin dalam hal ini
salah satunya yang terpen!^
diberikan oleh seorang kritikus.
Kehadiran dan keikutsertaan (andil-
nya) seorang kritikiis sangat berperan
goVftIi untuk menyalakan api kehidup-
an sastra di Yogya.
Ulfathin CH melaiyutkan, rasanya
kuiang pantas barangkali jika para
penyair selalu menghfu^I^harap, atau
bahkan menyalahlmn ketidakhadiran-
nya seorang kritikus yang bisa dengan
l^awa untuk sekadar melongok karya
kita. Hal itu disebabkan kritikus sastw
memiliki ^tivit^ yang mungkin lebih
besar di^anding dengan hanya mendi-
alogkan karya-karya para penyair.
Meskipun kita tahu juga kaiya-karya
penyair kita tak kurang dari
merangsang, menantang, dan
menggelitik untuk bisa didedahkan
ol^ seorang kritikus.
SEBENARNYAkeluhan seal minim-
nya kritik sastra, bukan hanya dike-
luhkan oleh Ulfathin CH. Abdul Wa-
chid BS tak kurang juga mengeluhkan
seal minimnya turun tangan' kritikus
sastra yang bersedia ikhlas membedah
puisi-puisi penyair muda Padahal, kri
tikus sastra akto bisa 'melecut' sema-
ngat penyair dalam berkarya.
Karena itulah, ^ dul Wachid BS me-
nawarkan solusi dibudayakannya kri
tik sastra secara intemd. Caranya,
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antarpenyair haiw seintensif mungbm
dialog dan menibicarakan,
kaiya-kaiya yahg telaii dihasilkaim;]^
Caraxiya, ya. d^xgan inembangun inten-;
sitad pert^iian, dalam bentuk '
silaturahmi atau paguyuban.' ,
Soal pedunya Mtikua sastra bagl ^
pertumbuhan penyair, juga dibenfirkan
ImanBudhiSantosadwMustofaW •
Hasyim. MesM keduan^ ^dah
lEenyan^ dengan kdiidtipah kriok sas-
tra, tch Trnfln Budhi Santosa dan .
MustofaW Haqdm mengan^ap sa-
hg^tpefrlukdiadiiankiit^^
. Menunit lmaii-BudhiSantosaii kn- n
sastra di 8at!i sisi memang biaa, ;
ditempatkan sebs^ seorangjuru' ^  I ,
> bicatia. Pbda sM lain, kritikus aastfa r^i
Budbi Santb^ Mdstoife W
Abdul Wachid BS dan Ulfelihin CH (
: berpenda^tikepenyairanYogya^t r
ini masih tetap hidup. Tak ada pia^* ^-v..
ubahan drastis, tenitama seal lahimya
pepyairmuda; A^atautidakadako- >
' munitaa saistra, penyair tetap berkar-
Pvbedaan soal proses kreatif pe- .".
' nyabr generasi tahun 1970,1980,1990
, dw 2^-an Eemata-niatQ banya teiv 7
letik.pada'n^idVNamiuidemikian,^ '
jRU^topMseaki^tiOij^sam^ yak",
ni tet^ meiidptakan puisi tanpa hams:
i^bjerpikir apaktJi diiinya dimasukkan
'iVdial^sebuah'an^ta^^ >• /
Vi ' Meski demikian diakui,bahwa saat '!.■
'ihi adh semacam dtuasi^uw di tern-
' patf yangmep^iahtuiparapenyair
Y(^;^ terkinL Mer^ka seakm-akan'
'gan^^mana^^ ;




rkqienyairah^ang luar biksa p^garuh^
b^ k^dupaP kesusastraan
; toddieai^fjdasi^ □ • 6 r v
Kedaulatan Rakyat^ 17 Mei 2004
SASTRA DALAM FILM
Hantu Turah dalam Novel
Tusuk JelangkungDjaya^
sudah berjalan di panggung
film Hollywood. Bagaimana dengan Indonesia?
Sebagai sebuah karya adaptasi, begitu Rudy ingin menyebut.
novel Tusuk Jelangkung menjalani sejumlah komproml. Salah sa-
tunya adalah mengubah sudut kisah bertutur. Skenario film Tu
suk Jelangkung karya Dpi Avianto berktsah dari sudut pandang
Rae (Marcella Zaiianty) dan kawan-kawan. Kumpulan anak muda
yang "terpaksa" jadi ghostbusters ini dikejar-kejar hantu Turah
setelah iseng-iseng bermain jelangkung. Nah, dalam versi novel.
Rudy mengubah gaya bertuturnya dari sudut Xurah, si hantu anak
kecil tersebut. "Ada kendala teknis Jika saya tetap mengambii
versi film secara an sichl Susah cari tokoh sentral," alasannya.
Rudy bebas mengekplorasi deskripsi suasana.pembantaian
Turah kecil oleh warga kampung dalam bahasa novel. Turah di-
tuduh sebagai anak dukun santet dan mati penasaran lantaran
tak sempat menyelesalkan permainan engWek dengan Tiroh,
saudara kembarnya. TIroh-lah yang membantu Rae melepaskan
diri dari "kejaran" hantu Turah. "Saya ingin menekankan bukan
pada perwujudan kengerian dari hantu secara negatif saja. Tu
rah adalah korban penghakiman massa," papar Rudy yang sem
pat menelurkan aneka tulisan fiksi dan nonfiksi seperti Budi-
man Sudjatmiko: Menolak Tunduk. dan Mengebo.
inul Seks dan Kcbjasaan. ::ini fusmitnn:.-:
Koran Tempo, 31 Mei 2004
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SASTRA PANTASTIK
PENGAMAT sastra, Melani Budianta, dan
Cadis Arivia dari Universitas Indonesia (UI)
masing-masing membedah novel karya Dewi
Sartika dan Abidah El Khalieqy di Galeri
Cipta 111 Taman Ismail Marzuki Jakarta;
beiuin lama ini.
Kedua buku itu merupakan juara pertama
dan kedua, Sayembera Mengarang Novel
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) tahun 2003.
Melani Budianta menyoroti novel Dadais-
me karya Dewi Sartika. Menurutnya, novel
ini sangat berani dalam mengimgkapkan ke-
matian. Ada tokoh Bio, lelaki remqja berusia
14 tahun. Dia terperangkap halusinasi hingga
membunuh kedua orangtuanya dan adik
lelakinya. .
Setelah peristiwa pembunuhah itu, Flo
menelepon teman sekolahnya yang beniama
Aryo. Mo meminta Aryo datang karena ada
pesta di rumahnya. Tapi ketika Aryo tiba di
rumah Flo, dia kaget melihat korban pembu-
nuhan. Aryo berlari ke luar rumah.
Di bagian lain, seorang gadis kecil berusia
10 tahun bemama Nedena membakar ibunya
hidup-hidup. Setelah itu Nedena bengong
menatap ibunya yang sekarat.
feagian lain dari novel ini bertutur ten-
tang halusinasi, sisi gelap kepribadian anak-
anak yang kacau, perselingkuhan dan poliga-
mi.'Jiiga add hubungan homoseksual antara
Ken putra Pertama dan Jing. Padahal Ken
sudali ihehiiliki kekasih, seorang perempuan
muda.
Semua dituturkan dengan berani oleh
penulis pemula seperti Dewi Sartika (23),
mahasiswi Akademi Pendidikan Indonesia
(APD junisan Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Jakarta angkatan tahuh 2000.
Pengamat dan Kritikus Sastra, Maman S
Mahayana, berkomentar dalam acara bedah
buku itu, ada inovasi baru dalam gaya
penulisan novel Dadaisme.
Meskipim judul novel ini tak ada
hubungannya dengan gaya melukis ala
Eropa, novel pertama dari Dewi Sartika ini
mendapat pujiah dari Maman S Mahayana
yang menjadi anggota Dewan Juri Sayembara
Mengarang Novel 2003 tersebut.
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Melampaui
Menurut dosen.sastra in itu, Dacfaisme
memperlihatkan bahwa penulis hovel
memerlukan flda^ hanya kecerdasan
men^gkapkan' imsginasi, tetapi juga
keluasan wawasan dan kecerdikan mengolah
teknik bercerita. Dalam peijalanan novel •
Indbhesla, inilah salah satii novel yang
"melampaui" karya-karya sebelumnya.
Sedangkan ketua dewan juri sayembara
tersebut, Budi Darma, memberikan catata'n
khu^us untuk Dadaisme. Menurut novelis
dan kritikul^astra Indonesia itu, kekacauan
tokoh dan peristiwa, perselingkuhan, anak-
anak haram yang tidak normal, dan poligami
dalaip novel ini pada hakikatnya merupakan
gambaran manusia masa kini. Juga masa
ketjlia masing-masing orang sibuk meng-
hadapi masalah tanpa sempat mendalaminya.
Kehidupan manusia sekarang, kata
Melani, serba fragmentaris, dan sppotong-
sepotong. Di sinilah justru letak kek'uatan .
gaya penceritaan novel ini.
Novel Geni Jora yang merupakan peme-
nang kedua bertutur tentang lingkungan
pesantren. Gusti Arivia menegaskna, ada
ideologi gender yang disusupkan Abidah .
dalam novel ini.
Dengan gayanya yang halus, Abidah
menyuarakan kaumnya. Selain bertutur ten
tang dunia pesantren, Abidah dengan lancar
bertutur tentang suasana di dunia Arab di
Timur Tengah. Dia mampu melukiskan ten
tang suasana di Kota Casablanca, Marokko,
dan Damaskus, Syria. Padahal, Abidah belum
pemah ke Timteng.
"Abidah menggugat tentang masalah
feminisme, hubungan inces dan homoseksual
dalam novelnya dengan halus," kata Gadis
Arivia.
'  Ibu beranak tiga ini memanfaatkan
wawasan mengenai latar material dan tempat
di Timteng. Dia menampilkan tokoh Jora
sebagai bentuk perlawanan terhadap tata
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nilai patriakhat. Nada sinis dengan gaya
bahasa yang terkadang agak hiperbola justru
memperkuat tema yang diusungnya. Sebiiah
gugatan yang menuntut perlakuan yang adil
terhadap kaum perempuan.
Budi Darma membuat catatan khusus
tentang Geni Jora. Menurut Budi Darma,
kendati menggebu-gebu, pengarang novel ini
tidak teijatuh ke dalam fiksi radikal, sebagai-
mana nasib Taslim Tasreen, perempuan
pengarang Bangladesh yang difatwa mati
karena karya-karyanya dianggap melecehkan
Islam.
Dengan tokoh-tokohnya yang galak dan
cerdas, kurang ^jar dan kocak, Geni Jora
berusaha menampilkan bahasa yang rapi dan
indah. Berbagai macam cinta didedah. Bukan
s^a cinta segi tiga yang disjuikan, tetapi juga
bermacam cinta yang bukan sekadar segi
tiga.
Dan percintaan mereka menjadi eksotik
karena sebagian besar tokoh, latar, dan
persitiwa novel ini berasal dan ditempatkan
di Timur Tengah.
Maman S Mahayana beipendapat, diban-
dingkan dengan karya Abidah sebelum-
nya,Geni Jora lebih halus menyusupkan
ideologi gendemya. Di luar itu kita disuguhi
panorama dunia pesantren perempuan.
Mengagetkan dan menggemaskan. Demikian
Maman. (FA/W-8)
Suara Pembaruan, 16 Mei 2004
SASTRA INDON?:SIA-APRKSIASI
Memrihatinkan, Karya Sastra Bagus Tak Terbaca
SANGAT disayangkan, minat
baca masyarakat masih tergo-
kecil, sehingga apresiaai-|Hk ' T'^H nya pun juga ticM memuaskan
terhadap karya sastra. Orang
•\ " itu senang mencari yang gam-
ll" pang-gampang, seperti nonton
film, nonton televisi, tanpa ha-
.4 -1 , • Uil rus berpikir paiyang. Selain itu,
banyak sekali tekanan dan orang jadi stres, se
hingga malas untuk membaca. Apalagi membaca
buku sastra. Sedang waktuyang ters^a juga sa-
ngat terbatas.
Di sisi lain, ada kenyataan bahwa harga buku
relatif masih mahal, sementara banyak orang sa-
ngat butuh uang. Akibat krisis ekonomi, orang
akan berpikir lain terhadap uang. Bagaimana
penggunaan uang harus dikelola secara efisien
dan tidak boros. Inilah yang menyebabkan, daya
beli masyarakat pada buku maqib tergolong kedl
di negeri kita. Buku-bxiku sastra, novel-novel
yang ditulis dengan sangat baik, sebenamya pu-
nya aspek yang bisa disampaikan pada masya-
r^at. Ada cerita yang mengangkat masjdah ke-
Hdupan, apabila tak pemah dibaca masyaral^t
^ ' 'i.
maka tak banyak orang memperoleh manfaat-
nya.
Karya sastra, terutama yang ditulis secara se-
rius, tentu tak bisa dibaca sambil lalu. Sastra bu
tuh pengendapan yang lama, tidak bisa instan.
Dengan pengendapan itu kita bisa berpikir arif.
Ini berbeda dengain karya sastra pop, imsxn: utile
atau yang mengarah pada kegunaan atau man-
faatnya, sangat kecil. Unsur dulce atau keindah-
annya, pun dirasa tak diperlukan. Toh, untuk
karya sastra, baik yang ditulis secara serius mau-
pun yang ditulis secara pop, tak banyak diminaH
masyar^cat pada umumnya.
Apalagi sastra Jawa, lebih memrihatinkan.
Tak banyak diminati, karena kendala bahasa
yang sangat luar biasa. Ini juga disebabkan kmer
na tak adanya perhatian pemerintah pada bu-
daya. Sekolah juga tak banyak menggerakkan be
li buku, sehingga perpustakaan sekolah sangat
miskin buku-buku baru. Tak pemah bertambah
jumlah koleksl bukunya, padahal perkembangan
buku sastra sangat luar biasa. Karena itu, ba
nyak kaiya sastra bagus justru tak banyak diba
ca. Ini sangat disayangkan. □ - o
(Dm Sri Wid^ Pradopo, Pengamat Sastra)
IKiiUIRESIASIrMASYARA
Kedaulatan Rakya Mei 2004
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SASTRA INDONSSIA-BIOGRAFI
. YOGYA (KR) - Penyair Chairil Aiwar.
selalu dikenang dalam dunia pengagaran
sasfxa Indonesia, salah satunya ksurena ke-
beranian melakukan pendobrakan konven-.
..si Pendidikan sastra sebaruanya maimpu'
mengmbU'hikmab;!^ petjal bxeatif
Chairil Anwar, yakni melakukan tiaf^
. ulang penl^aran sastrai yamg kontekstiiial,
bukansekadartekstuaL , . / • ; / .
:< Demild]em'yang-tmrl(mtar.dalam3incm^^
< binca^SastraVrangkaianakhir'jSepekan
Chairir. Anwai' yang r.di^enggarakah
Kranunitas Sadtra Kalimfimaba (KS5d FKIP'
Universitbs Saijanawiyata Tamansiswa
(UST) di Balai Persatuan Tamahsiswa, Jl
TamansisWa 25, Rabu (28/4) ihalam< Ke-
giatan tersebut menghadirkm^eihbicara;
Hhstalndriyana (mahasiswa
Mahendfa. (Teater Esl& Stmaziy
Kalijaga) moderator Pay Jarot Siijarwo ;
(mahasiswa FKIP-UST). Sebelum acara^
tersebut, terlebih dahulu diisi denmh pern-'
baieaan puisi, miisikalisasi pUisimeh KSK'
bekeijaSama dengan Teater 7 Gerbahg''
Ak^om dan Teater Senthhr Universitas
Wangsa Manggala. Penibacaan puisi dila- -
kukan oleh Sutris, Fitri A; Teguh Pratikno,;
Sigid Nugroho, Arvi Anef,' Bambang B^;
Susilo, Ayu dan Pay J^t Snjarwo; ?>*.. . . I":
,  , Mehurut Hasta, pengsgaran sastra Indo-''
nesia selalu terpuruk, bafangkali karena'
tidak memiliki kemampuan melakukan
revitalisasi terhadap peristiwa estetik:.
'Maka yang muncul, pengegaran . sastra '
hidoneda tmkesan te^uruk,'tidak kontek-.'
. stu^^lagi,*'. ucap ^pdnuUs naskah teater
,*Orwg-orailg Batu'. Revitalisasi teroebut,}
^akni pen^arah sastrd'^^tidak. tebatas
' mengumpiukan teks,- datd,'partis^ kazva;
: sastraitu sendixi tahpa mampu mengambil'.
manfimt sebaiiyak-banyalmya. Termasiok
mengambil hikmah proses kreatif .per-
Chairil,'ucapnsra.
Dalam pemwaman Mahehdra, Chairil
dalam usia 'sangat muda, 25 tahun karya-
kaiyanya melampaui usia yang sebcnamya.
'^aksudnya mesti sudah mati, karya, ide^
pemikiran masih terus diperbincangkan,
bahkah diperdebatkah." tandasnya; Dalam'
konteks sekarang, kata'Hasta dan Mahen-
dia, jarang sekali dalam usia inuda mampu
melakukan' terobosan dan lompatan kreatif.
karya sastra. ' ; (Jay)-k




hasiswa berusalia menolong, nanuin takdir ber-
kala Iain. Allali SWT niemanggil penyair sufi ilu
untuk seUuna:iya.
Haniid dimakamkan kemarin diTempatPema-
kaman Umum Fondok Rangon, Jakarta Timur.
Scbelumnya, jenazah sem|)at disemayamkan di
runiali duka, Jalan Kelapa Dua Wetan, Ciracas,
Jakarta Timur. Tampak melayat ixua kawan seja-
wal, antara labi Taufiq Ismail, Sutardji Calzoum
Bachri, Hamsad Rangkuti, Salim Said, Ratna Rian-
tiamo, Jajang C. Noer, Melani Budianta.
Kepergian Hamid, 54 taliun, teiasa mendadak
walau diketahui ia pemah lama mengidap diabetes.
"Saya terkejuL Kabamya, serangan jantung. Sabtu
malam itu saya lagi menulis, sekitar 23.15 WIB tiba-
tiba masuk jjesiin pendek ke telepon genggam istri
sayayang mengabailcan hal itu. lOuui l;ingsimgmc-
nuju CiputaL (Kuui) Kun{uu di s^uta.! loiiiiu
per^," kata sobalnya, penyair Taufiq Ismail
Menurut Taufiq, kepergian Hamid Jabbar me-
rupakan kebllangan besar bagi dunla sasUii Ti-
nah Air. Hamid lermasuk penyair prodiiktif de-
ngan Icnui-lcma rcligius chui rcspons Icritaclai)
ketimijangan sosial. "Dia juga mengcmbiuigkan
benluk musik bagi latar (x;mbacaaii puisi, misal-
nya jazz, musik Iradisional," papcirTaufici.
Hajuid juga konseplor sekaligus pelaksana
"program. "Inilali kelebiliannya," ujai'Taufiq. "Ka-
rena biasanya sastrawan itu egois. Hamid tidak,
karena ia mudali bekcija sama Selama eiuuu ta-
hun terakhiriru Hamid terlibataktifbersainasaya
pada enam prograin saslra majalah Horison, dari
jxinerbitiui junial Kakilangit hlngga program Sas
trawan Bicara Siswa Bci1;uiya."
Almarhum Hamid yang iiiuna lengkapnya Ab
dul Hamid bin Zaiiial Abiclin bin Abdul Jabbar di-
lahirkan di Bukittinggi, Sumatera Barat, 27 Juli
1949. Ia mulai aktif menulis puisi, cerpen, novel,
dan sajak sejak 1969. Namun, ketika itu, belum
banyak karyanya yang dipublikasikan. Baru pada
1973, puluhan karya Hamid bermunculan di ber-
bagai media massa y<uig lei-scbiu- di berbagjii dac-
rah, terutama Jakarta, Biuidung, dan Padjuig.
Saat maah di Padang, Haniid mendirikxui ke-
lompok teaterbersama Wisran Hadi dan aktif me-
lakukan berbagai studi lentang sastra dan budaya
Minangkabau. Belakangan, Hamid menemukan
bahwa media untuk dirinya adalali puisi. Lewat to-
rehan pena dan rangkiiian kata yang dijalinnya, ia
berbicara tentang realita.
Hamid telali tiada, Namun, puluhan karyanya
telah mewamai jagat sastra Indonesia, di antara-
nya sajak-sajak yang mengagungkan Tulian dan
kesalelian hidup serta parodi: "Sebelum Maut da-
tang", 'Ya Allah", "Setilik Nur", "Jihad", "Zikruk
lah", "Ketika Khusyuk Tiba Pada Talakur Keseju-
ta", "Peijamuan", "Nisan", "Angin", "Pantai diui
PasiP", "Homo Homini Lupus".




"WALAUPUN Indonesia Me- P
nangis, man kita tetap
menyanyi." Itulah sa-
lah satu kalimat puisi W' -
terakhir yang diba' 1^
cakan penyair Hamid
Jabbar sebelum me- , k
ngembuskan napas





Puisi yang langsung n Hamid Jabbar
dibacakan dari layar
ponsel Nokia 9210 ini sekaligus fiki
menjadi penanda kehadiran Ha- lim
mid Jabbar dalam konstelasi sas- • anti
tra Indonesia. Penanda, karena di K
puisi-puisi Hamid Jabbar, selalu N
saja menyodorkan kepedihan usai
hidup dan ketimpangan sosial, bac








>^JB Yulianis, dua anak,
Selain keluarga,
tampakhadirpuluhan
■'ST seniman dan sastra-*
Ijbar wan, seperti SutardjV
Calzoum Bachri, Tau-N
k Ismail, Emha Ainun Nadjib, Sa-
lim Said, Embie C Noer, Nano Pl
tiamo dan Ralna Riantiamo, A-
i urdi, dan Jajang Pamoentjak.
Menurut Jamal D Rahman,
i Franz Magnis Suseno rhem-
akan orasi budaya, Hamid
dan diungkapkan dalam suasa- juga sempat membacakan orasi.
na riang gembira.
Usai membacakan kaljmat pu-
isinya itu, Hamid Jabbar perla-
han-lahanmerunduk di balik po
dium. Penonton yang menyaksi-
kan aksi baca puisi itu, menyam-
but dengan tepuk langan, bah-
kan ketika rebah di belakang po
dium, beberapa kali ia difoto, ka
rena menganggnp aksi itu bagi-
an dari kreativilas sang penyair.
Namun, di balik podium, Ha
mid Jabbar temyata tak kunjung
"Seharusnya Franky Sahilalua
yang tampil, tetapi Bang Hamid
minta kepada Franky, agar dia di-
berikan kesempatan untuk mem- •
baca puisi dan langsung pulang.
Setelah dipersUakan Fr^ky, ia pun
naik ke alas podium," ujamya. '
Azyumardi Azra, Rektor UIN,
Jakarta, melihat bahwa sudah
menjadi takdir bahwa kampus \
UIN, menjadi tempat terakhir al
marhum. "Saya kira takdir almar
hum wafat di kampus UIN. Ini
berdiri, la seperti terlelap. "Ter-" jelaspuoyamaknatersendiri, se-
nyala, ketika nadinya diraba, ia jalan dengan citra-citra sufistik
sudah tak bemyawa lagi," ung-
kap Jamal D Rahman, yang juga
menjadi pengisi acara bertajuk
Merajut Budaya untuk Persatuan
Bangsa, di Dies Natalis II, UIN,
Jakarta, Sabtu (29/5). Tepat pu
kul 23.00, usai diperiksa dokter
di klinik UIN, Hamid Jabbar di-
nyatakan telah berpulang ke
Rahmatullah. Innalillahi wa in-
na//a;7jiraji'un.
kepenyairan almarhum, yang sa-
ngal meningkat dalam beberapa
tahun terakhir," ujar Azra.
Dalam sejarah sastra Indone
sia, proses kematian Hamid Jab
bar, menurut Sutardji Calzoum •
Bachri, mencatat sejarah lersen-
diri. "Belum ada sastrawan yang
wafat ketika sedang membaca
kan karyanya," ujarTarji,
(Eri/Eae/B-l).
Media Indonesia, 31 Mei 2004
Menjemput Maut
n  . ... .
Berapakah jarak antara
hidup dan mati, sayangku?
Barangkali satu denyut lepas,
o satu denyut lepas




Empat lirik sajak berju-
dul Aroma Maut itu di-
tulis 27 tahun silam
oleh Abdul Hamid bin
Zainal bin Abdul Jabbar alias
Hamid Jabbar —yang mening-
gal dunia Sabtu (29/5) malam.
Lelaki 'mungil' kelahiran Koto
Gadang, Bukit Tinggi, Sumatra
Barat, 25 Juli 1949, itu meng-
hembuskan ujung napasnya
pada acara Dies Natalis Univeri-
tas Islam Negeri (UIN) Syarif Hi-
dayatullah, Jakarta
Ketika sedang merhbacakan
sajaknya, tiba-tiba Hamid ter
hempas ke lantai. Para pengun-
jung semula menduga sebagai
akting, tapi ketika beberapa saat
ditunggu Hamid tidak bangun
maka suasana menjadi geger.
"Ketika membaca sajak pertama
dia oke. Tapi saat hendak mem
baca sajak kedua tiba-tiba Ha
mid jatuh. Kemudian dibawa ke
klinik kampus dan dokter me-
ngatakan Hamid sudah tidak
ada akibat serangan jantung,"
kata penyair Sutardji Calzoum
Bachri, karib Hamid Jabbar.
Semula, Hamid hanya diberi
kesempatan untuk memberikan
orasi budaya bersama dengan
dramawan Putu Wijaya. Namun,
kepada penyanyi balada Franky
Sahilatua ia meminta ikut mem
baca sajak. Sajak pertama Ha
mid memukau hadirin.
Penyair Jamal D Rahman me-
ngatakan Hamid terpengaruh
penyair lainnya yang malam itu
membacakan sajaknya. Apalagi,
.Hamid punya puisi bam. "Sajak
itu masih disimpan dalam pon-
sel komunikatomya. Tapi beber
apa larik sajaknya masih saya
ingat: Walaupun Indonesia me-
nangis, mari kita tetap menya-
nt/f,"kata Jamal.
Malam itu, para mahasiswa
UIN pun terpukau dengan gaya
bersa^'ak Hamid. Suaranva naik
turun. Kadang melengking, ka-
dang lirih perlahan. Kata Jamal,
usai berteriak sambil meren-
tangkan tangan, tiba-tiba sua-
ranya menurun. Kemudian dia
memnduk. Setelah itu duduk di
belakang podium dan kemudian
jatuh telentang. "Pada saat itu
orang masih ramai bertepuk
tangan, musik pengiring makin
keras.Semua menyangka Hamid
masih akting," kata Jamal lagi.
Memang, Hamid Jabbar pe
nyair yang sangat piawai mem
baca sajak. Hamid bukan penya
ir kamar yang sajaknya hanya
bisa dibaca sambil tiduran dan
melamun. Hamid bersajak
dengan gaya dendang. Mer-
atap. Mengulang kalimat se-
perti merapal mantra.




secara ritmis memukuli gen-
dang, mengetuk bangku atau
podium. Hamid membaca
kan sajaknya dehgari jenaka.
Mulut mungil yang kadang
agak susah melafalkan humf
'r' dan bola matanya dipiain-
mainkannya dengan jenaka.
Karyanya di antaranya,
Setitik Nur dan Zikrullah.
Buku kumpulan puisinya di
antaranya Wajah Kita, terbit
1981, Poco-Poco, 1974, dan
Dua Wama, 1975.
Kara Sutardji, Hamid me-
milih mati ketika menjalan-
kan tugainya sebagai pe
nyair. Hamid-lah satu-satu
penyair di Indonesia yang




wartawan, mandor di perke-
bunan teh, kepala gudang,
mengisi kolom sepak bola di
Republika saat Piala Dunia
1994, asisten manajer peru-





sastra di Horison sebenamya
Hamid. Ia ke berbagai dae-
rah untuk acara "Sastrawan
Bicara, Siswa Bertanya".
Pemakaman Pondok Ra-
ngon, Jakarta Timur, men
jadi tempat terakhir penya
ir yang meninggalkan seo-
rang istri dan dua anak.
Berapa jarak antara














TANGERANG — Seusai pemilu, aktivitas
seni di Tangerang kembali menggeliat.
Sebagaimana agenda yang dirilis oleh
Dewan Kesenlan Tangerang, mulai pe-
kan Ini telah digelar pameran lukisan.
Berkenaan dengan Hari Buruh sedu-
nia, Teater Buruh Tangerang (Tabur)
menggelar lakon Isap Asap. Ini adalah
produksl ke-14 darl teater yang anggo-
tanya para buruh sejumlah pabrik. Di-
sutradaral Igor M., lakon akan digelar
pada Sabtu ini pukul 18.30 di Gedung
Kesenlan Tangerang, Kota Modern, Ci-
kokol, Tangerang. Dllanjutkan diskusi
kecll yang bertema Fenomena Buruh
Berkesenian.
Sepekan kemudian, yakni pada Sab-
tif (8/5), pukul 15.30, akan digelar
"Bedah Cerita Pendek Kaiya Esthi Wi-
naml". Bertempat di Komunitas Kebon
Nanas, Jalan Sekneg 46, Kebon Ma
nas, Tangerang, akan menghadirkan
pembicara Iwan Gunadi dan Aris Kur-
niawan. Pemilihan Esthi Winami kare-
na blantika sastra di Tanah Air ditan-
dai dengan maraknya perempuan
pengarang dengan tema seksualitas
sebagai basis estetika. Benarkah hal
tersebut bagian dari kelatahan?
• dwi arjanto y




MENGELUHKAN kembali perihal 'Tcemiskman" teater
modem kita, barangkali hanya akan mengulang wacana ,
layna yang basi. Tapi tampa^ya "kemiskinan" kita yang
eatu ini, setelah telantar sekian dekade, secara tidak di-
sadari dapat meniimbuhkan banyak penyakit-penyakit
bara Penyakit yang paling mencemaakan adalah kefakum-
an wacana, kebangkrutan wawasan estetik, dan reproduksi
yang bermuara pada instanisasL Penyakit-penyakit ini jelaa •
berdampak pada olengnya perahu teater modem kita dalam
mengaynhpelayarannya. . i-i
Celakanya, kondisi ini tampak seolah didiamkan di balik
rutmitas perteateran yang tak jelas drient^inya.
Tak seorang pun yang dengan gagah beraiii mencaci-m^
atau se^dar mencatat perkembangan teater modem kita
setiap tahunnya. Orang teater patut iri dan sedih, saat,
melirik dunia sastra yang masih punya orang macam Nir-
wan Dewanto atau Budi Darma masih sempat melakuk^
pem^caan terhadap sastra mutakhir. Begitu pula dunia
film, yang masih memiliki orang-orang rajin membuat
catatan macam Garin Nugroho atau Leila S Chudori.
Fenomena dunia musik yang sempat dicatat oleh Purwanto
SetiadL Atauhiruk-pikvdcnya dunia seni rupa se^p min^
menghiasi di beberapa media massa utama kita. Hendro
Wiyanto misalnya masih demikian lantang menulis catatan
tentang beberapa event besar di dvxnia seni rupa. Lalu
teater? Entahlah.
Terlepas dari tingkat kesungguhan dan kualitas analisa
para pencatatnya, yang pasti ada yang dapat kita baca seba-
gai bahan telaah, atau minimal seba^ arsip yang kelak da
pat menakar perkembangan teater lata pada tahun berikut-
nya. Mungkin ucapan terima kasih bagi para pendahulu
teater kita yang sempat memberi tanda pada jagat pertea
teran nasional. Kita tentu tak bisa menghapus beptu saja
gairah peristiwa teater di tahun 70-an rtusalnya. Kita yakin
- terlepas dari proses perjuangan mereka masing-masing -
nama-nama seperti Rendra, Putu Wijaya, Arifin C Noor,
Nano Riantiamo, Aim Suyatna Anirun, d^ sed»et h^a
tak akan sekekal seperti sekarang ini, jika tak ada jasa
para pencatet (baca: kritikus) teater kita.
Tetapi kini, kita benar-benar sedzing kerontang ^ tucus
teater Harapan terbesar kita barangkali hanya pada para
wartawan budaya yang dengan rajin meresensi pomen-
tasan-pementasan. Selain itu, se-
juml^ penulis mutakhir dari gene-
rasi termuda yang timbul-tengge-
1am dalam kesemrawutan wacana,
yang terkadang teijebak pada pseu-
do ^ tik yang sepihak. Meskipun
sesungguhnya, beban harapan ter-
berat ada i pundak mereka. Atau, >
yang sedikit lebih tepat bidikan kite
mungkin pada mereka (pekerja
teater) yang telah atau sedang diin-
stitusikan ke dalam sebuah "pen-
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jara" a^deni^ yang nbtabene me-.
mahami t^ter secara lebih ilmiah.
Kemudian ada jUga p^a penulis n
(krildkus) dadakan, yang muhciil
hanya pada saat diminta^xmtuk'
menulis. AtiBtu apakah Hta luatis jii-
'^ga meminta sisiEi nafas para kritil^
"tua'kita? . . V
Sementara, tanpa kita sadaii
teater modem md^ ierus tumbuh
dan berkembang dengan gairah
yang tak menentu. Di kampus-
kampus non seni misabiya, teater
masih meiqadi media ekspresl yang.
banyak diminatl. Hal ini bisa dili-
hat dari banyaknya pementasan-
pementasan teater yang digelar di
dalam kampus mereka masing-ma-i
sing. Atau, sesunggubnya jika event'
kompetisi seni ms^asiswa macam
Pekseminas (Pekan Seni Maha-
siswa Nasion^l^^ng tahuninidise-
lenggarakan di Lainpung, yang pada event sdekdanya da- '
pat.&organisir dengan baik, dengan bermaksud benar-l^
nar menumbukkan semangat perteatefsm kita, maka pes^''
tanya tentii akan membludak. Dan tidak seperti yang kita
lihat pada selekda (di Yogyakarta) tahun ini yang hanya cU-
ikuti oleh 7peserta ssga. Sehingga kitahisa dengan se^ama
melihat ku^titas sekaligus kucditas teater kampus. '
•  -.Belum lagi sanggar-sanggar teater independen yang
bertebaran £ mana-mana. Moi'dsa tumlmh °li^. sempa ja-
.mur di hutahl^ukar. Ada yang tumbuh dan .ada pula yang
Ada yaing terns tumbim dan ada prda yang cepat matL
J), pilihan "ideolbgi" sendiri-sendiri
untuk diimanL Tak adakah di antara
inereka, teater pelcgar, teater kam
pus, teater sanggar^ yang layak untuk
dicermati, dicad-maki, ditelax\jangi,
atau sekadar ditertawai? '
teater para "orang tua" kita yang
telah "mapan" dan "selesai" itu, maka
berbondong-bondong hendak menu
lis? Tidak adakah yang lebih substan-
sial daiipembicaraan tehtang penon-
ton estetis dan penonton ekdnomis
(Joned. Suryatmoko, Kedaulatan
Rakyat, 29 Februari 2004) selain da
lam kbnteks uang. Kbntribusi wacana
apa yang bisa mencuat dari penonton
estetis yang jika hanya datang, me-
nonton, pul^,*dan selesai? Atau su-
dahlayakkahkita berhitung tentang
keimtungan, jika'-kita belum bisa '
mehakar kut^tas barasg yang dqual?
- Kita patut mengakiii, bahwa ada ;■
jyabg pantas imtuk-dicatat dari event,.
, semacami Teater Altematif yang dige-.'
lar Dewan Kesenian Jakarta bebera-;
pa waktu lali^v^u evdit sikturahmi
teater yang mcm^^dirkan sejumls^; '
kelomtmk teater dari b^a^ daeralu >
Plurautas gagasan teater dari berba*-
gai ragam la^ kuliur misabya,' baik^'.
yang masih.-bbrpegah^r tegidi pada
naskah i^'dnuhatuigi konven8iohal5
maupun yang barusaha ke.liiar dan?
alirah biarU, patut dicatat'





^aktu Batu* salah satu lakon Teater Garttsi aebagai bentuk revitalisasi terhadap bahaaa
ucap yang berakar dari tradisi kiUi.
sebagai sebuah usaha revitalisasi terhadap~^ahafia ucap
yang berakar dari kekayaan tradisi kita, di samping sebagai
manifestasi dari kegelisahan kreatif mereka. Apa yang di-
lakukan Teater Garasi misalnya, merupakan contoh konkret
dari fenomena ini. Atau belakangan Teater Satu Lampung
juga mulai merambah wilayah serupa
Dan saya kira, tidak sedikit kelompok-kelompok teater
di daerah-daerah yang melakukan hal yang tak jauh ^ r^
da, hanya saja ruang sosiologis yang tidak kondusif ter-
kadang meiyadi faktor pendukung penting dfllflTn menum-
buhkembangkan atau membunidi-padamkan kesubiu-an
gagasan-gagasan itu. Atau ada juga teater yang dengan
gigih mengusung ideologinya di atas panggung, seperti
Teater Esl^. Atau teater-teater yang masih demikian setia
pada naskah-naskah realis, dan suka pada drama-drama
Ibsen atau Chekov. Atau, mereka yang memilih mengeks-
plorasi keaktoran dengan model pementasan monoplay,
yang belakangan mulai diakomodir oleh Kedai Kebun mi
salnya.
Mestinya kecenderungan ini dapat ditelaah sebagai se
buah wacana (yang meski tidak baru) dalam konstelasi
perteateran kita. Atau, tengoklah pertui\jukan yang bema-
ma Happening Art dan Performance Art, sebagian dari me
reka ad^ah para pekeija t^ter yang mencoba meleburkan
diri dengan wilayah seni rupa. Membxiang sekat dikotomi
masing-masing genre. Mencoba berdialog dengan kemung-
kinan-kemungkinan bahasa ucap yang sama sekali lain
(meski tidak baru) dengan menggali media di dfllam mau-
pxm di luar sensasi tubuh.
Usaha kreatif yang terus dilakukan oleh pekeija teater.
kita ini, belum benar-benar terlihat menxuyukkan karak- Ked a U1 a t a n
ter estetik tertentu, sampai para kritikus kita mene-,
mukan, mengulas, mengiyinya dengan sejumlah ana- Rakvat 9-5-2004
lisa. Tetapi sampai kapan kita.menunggu kritikus itu '
muncul? Sementara, kita telah demikian jauh beijalan.
mulai meninggalkan tanda-tanda yang belum sempat ter-
catat. Ini "kemiskinan" yang memprihatinkan, yang harus
segera diakhiri. O-o • • .
—*^nrJialim Zeiinif adalah penyair,
Yogyakarta.
BANTUL (KR) - Nasib nientasinya, berteater dilkku-
teater (Jitentukan oleh etos • ^  segala kestingg^-
1  . A .. X X j 1 T- 1 X 1 . ^ sehingga mampu memba-I  kerja. Artmya, teater adalah k^ta kerja, ngunkepercayaan. Darikeper-
I bukan sekadar teori muluk-muluk, sehingga terkesan 5;cay^milaJi,mer^yaiigme-
^ hanya omong besar. Hams diakui, ketidakberdayaan i modal mau membantu
teater disebabkan orientasi tradisi berteater telah meng- J pemeS^.^"Ke%rcay^t^
alami pergeseran. Dulu, berteater berani berproses hing- sendiri, sekararig telah diraih
, ga 'berdarah-darah', sekarang berteater orientasinya se- ; Teater Garaai," katanya. ,
batas pentas dan hitungan matematis untung-rugi se- ^ m.TeW®
. cara nominal. > • _ lakxikan penelitian dengan ke-
. Demikiah yang terlontar "kreati? di dalah^a lembekf sinlgg^an, kepercayaam, ter-
dalam diskusi "Nasib Teater "Bagi saya, ataukami di Teater, ^y®^J®^&®^berkeseman sa-
Kita' di Rumah Budaya Tembi, Garasi, pekeija teater dituntut menentuk^ eksistensi
J1 Parangtritis Km 8,4, Selasa terns membaca teks, konteks, berkesenian. "Kntik saya, tea-(25/5) malam. Diskusi tersebut dikiinyah dan diStikulaslkan ' !fj hanya b^ke^a sesaat,
menghadirkan pembicara Gen- ; lewatkaiya," katanya; - pdakmembang^jarmganker-thong HSA (te^rawan Mnior), I (Jenthong HSA berpandang- berkelap^utan^ kyaeaterawa senior ' 
Yudi' Ahmad T^'udin (Teater j an, berteater sekarang ini ada-
Garasi), Halim HD (Pekeija Jlah kata .keija. Dalani imple-
temyata sangat lemah dalam
hd ke^a peneliti^Akibatnya, Genthong HSA, Indr^ Tranggono, HalimHDdan Yudi AT
struktnr pengetahuan yang
harus jadi bek^ dalam bekeija,
berteatertidakmampu'dibaca' Kedaulatam Rakvat, 27 Mel 2004
secara tepat. Bagaimana se- w > n -r
buah pementasjin akan baik ji-
ka penelitian, observasi, tim
Menyehar ^Cinta
dalam Staples^
TEATER ' Alto, didukung
Harian Kedaulatan Rakyat n
menyelenggarakan peluncuran ,
buku dan pementasan cerpen
*01018 dalam. Staples' di Bentara BBB||[MBMiBMj55£^^^^^»^,-'^
Budaya Yogyakarta, J1 Suroto '
2, Kotabani, Kamis (27/5) ma- > . -
lam. Acara ini dikemas cukup i
menarik, terutama saat pemba- j
caan cerpen, tidak hanya meng- |
gimakan satu panggung. Setiap g^^HBB!l^^B^BBB^^^8B8SBBH^^Bro^^8i^S
pembacaan cerpen panggung- -'
nya selalu berganti-ganti. Pang- -
gung justru ada'di sekeliling
penonton. y .
.Pimpinan Produksi, Yusuf '! \;.-^;-;.;('^^aff;,lliil|H^
Damarwianggo. mengatakan,
inilah, cara lain menyebarkan ' ■; . :• "" *t
cinta dan cara berkomunikasi '• • ■• ■ ■ •■■■ ■ .
dengan penonton muda-'^Pang- ■
ping, belakang, depan penon- 1.^——^
ton," katanya. KR-JAY
Pembacaan cerpen kalau GirasBa3uwondomembacakan*Cinta dalam Stoplea^.
in^ berhasU, selain materinya ^ Antologi 'Cinta dalam Stoples' Kresnawati), TCita Ada di Sini'
baik, memang perlu penge- , memuat 13 cerpen, yakni 'CJinta (Siska Yxxanita). Para pembaca
masan artistik yang baik pula ; dalam Staples', "Lelaki, Perem- cerpen tinggal memilih cerpen
agar penonton terpikat. Malam ' puan dan Pantef karya Rosi L yang ia sukai.
itu, selain pembacaan cei^n , Simamora, 'Menyunting Ke- Yang menarik, antologi ini
dan peluncuran buku,' penonton nangan', 'Bintang', 'Hitam, Pu- dibikin oleh orang yang peker-
dapat pula menikmati per- < tih, Abu-abu' (Novia Stephani), jaannya sehari-haxi menyeleksi,
mainan musik dari A Yogo, ^ Tidak Relevan Lagi', Taksi' menilai, mengedit naskah dan
(jrasong Sunarko, penonton juga. I (Donna Widjajanto), 'Ditolak' memasarkan buku di lingkung-
disugiSii hiburan musik Orkes J (Indah S E^ratidina), *Dan Gin- an Gramedia Pustaka Utama.
'Manasuka. ~ j tapun Pergi' " (Hetih Rusli), Secara keseluruhan antologi
Adapun pembacaan cerpen TJlang Bulan Mawar Biru' cerpen ini banyak bicara ten-
dil^ukan Giras Basuwondo, (Nung Astana), 'Jangan Mati tang hangatnya cinta, kehidup-
Puguh Indarso, Damarwian^, Hari Sabtu' (Febriana Fialita), an dan persahabatan. (Jay)-o
Dhanar Vijay, Kemala Astika, JSore Itu Bersamamu' (Novera
(Siska Yxxanita). Para pembaca
cerpen tinggal e ilih cerpen
yangiasul^.
Kedaulatan Rakyat, 29 Mei 2004
SASTRA INDONESIA -FIKSI
Menjadikan Anak Pembaca yang Baik
Judul: Si/fe/, Mendongeng dan
Penulls: Martl Bunanla








tahuan kita akan sema-
kin luas. Minat dan bu-
daya membaca pada
anak harus ditumbuh-
kan sejak anak usia di-
ni. Mendongeng, misalnya, bisa men-
jadi sarana untuk menarik minat
anak pada buku. Dengan mendengar-
kan cerita, anak lebih mudah untuk
^mengembangkan imajinasinya. Lewat
cerita-cerita yang kita sampaikan,
anak dapat meluaskan dunia dan
pengalaman hidupnya.
Membaca memang besar manfgat-
nya. tetapi budaya menbaca di ka-
langan anak Indonesia belumlah
mengakar. Oleh karena itu', perlu
adanya proses pembudayaan memba
ca. Untuk membiasakan membaca,
ketertarikan, dan minat baca anak
perlu dirangsang sehingga ia terbiasa
dan memiliki budaya baca. Dalam
proses ini peranan orangtua, guru,
dan pustakawaii sangatlah diperlu-
kan. Demikian pula penulis dan pe-











an juga dapat menjadi.
sarana menumbuhkan




Dalam buku ini di-
contohkan bagaimana
perpustakaan di Ma
laysia dan Jepang di-
kelola dengan sangat ^
baik sehingga pemi- ;
natnya banyak sekali,
dari anak usia prase- '
kolah hingga orang
dewasa. Dari penelitian yang dilaku-
kan penulis, terungkap bahwa per
pustakaan sekolah di Indonesia be-
lum sepenuhnya memenuhi persya-»
ratan untuk menumbuhkan minat
baca.
Dari uraian mengenai masalah mi
nat baca, belum optimalnya keber-
adaan perpustakaan, pengaruh media
elektronik yang lebih dominan, dan
belum terkonsepnya gerakan menum
buhkan minat baca oleh pCmerintah,
menunjukkan anak Indonesia belum'
sepenuhnya dibina menjadi pembaca
yang baik. Oleh karena itu, dal^m
bab akhir buku ini diungkapkan per-
lunya pembuatan "koran kecil" se
bagai altematif untuk membentuk
anak Indonesia menjadi pembaca
yang baik dan sadar informasi.
(DEW/UTBANG KOMPAS)




Gosip Politik ' n
Judul : Anonim, My Hero!
Penulis : Sunardian
Penerbit : Galang Press, Yogyakarta
Tahun terbit : Februari 2004
Tebal : 480 Halaman
Harga : Rp 45 ribu
enak sajajadi guru. NyurutHiyu-
U ruh. Kalau saja bukan Ibu Guru yang
m m ditaksirnya. Benar-benar menyebalk^n.
Membaca puisi dari penyair genit, yang pu-
nya banyak pacar. Dasar Chaiiill Playboy
tengiki 'Aku ini binatangjafangl' teriak Ano
nim. membacakan deretan kalimat Chairil
Anwar, 'Deri kumpulannya terbuang...' Puisi
yang dinilainya jelek itu, selesaljuga dibaca-
kannya. Dan ia duduk kemball ke kursinya.
"Tahu apa makna daii puisi tersebut?' Ibu
Guru mengedarkan pandangan ke sekeiiling
kelas. 'Ayo. Garin, jelaskan ke teman-te-
manmul' Garin Nugroho, murid yang suka
tidur di kelas, dengan sok tahu menjelas-
kan makna puisi Chairil Anwar. Katanya, itu
puisi perjuangan melawan fasisme Jepang.
Benar-benar sok tahu. Bagaimana kalau itu
muncul karena Chairil tak punya uang? la
kemudian menciptakan sajak, untuk menda-
patkan honorarium? Toh, kata sudah berha-
sil ditekuknya, diiuluhlantakkannya, dan se-
perti pasir ia kuasa memain^nainkannya?
Chairil Anwar tak pernah menjelaskan ke
mudian. Karena mati muda. Akibat sipilis.
(Him. 3. Prolog, vl/ion/m, My Hero!)
Semangat gostp politik, itulah yang amat
menonjol dari novel terbaru terbitan Galang
Press Yogyakarta ini. Ditulis oleb Sunardi
an, Anonim, My Herol menawarkan rasa
yang berbeda pada khazanah fiksi Indone-
i  , sia kontemporer yang tengah sekarat dalam
euforla gaya penulisan ekshlbislonis.
•  Dalam novel ini, bahkan begitu banyak di-
sebut nama-nama tokoh senyatanya seperti
Gus Dur, Akbar Tandjung, Megawati, S.B.
Yudboyono, Wiranto, bahkan N-rwan Dewan-
to, atau Moamar Emka yang begitu banyak
men^iasi media massa kita, sebagai "ca
meo" yang menjadi bagian dari peijalanan
Anonim, sang hacker. Di samping hobinya
sebagai hacker itu, si tokoh utama yang
menamakan dirinya Anonim adalah seorang
.  mantan wartawan yang kemudian menjadi
jurnalis independen untuk situs web yang
dibuatnya sendiri,
•  Alhasil, Anonim bisa bercengkerama de
ngan Gus Dur. Meski hanya terlibat dalam
percakapan kecil, tokoh faktual Gus Dur ter
libat dalam kehidupan fiksl yang dibangun
penulisnya. Bahkan dalam sebuah pertemu-
an, Anonim berdebat dengan tokoh-tokoh
nyata seperti Arbi Sanit, hingga Kiai Abdul
lah Faqih dari Langitan.
Novel yang dituliskan sebagai "hasil ke-
marahan dan dendam, tapi juga karena cin-
ta yang mendalam" pada Republik Indone
sia ini sangat menyoroti hipokrisi kaum eli
te. Krisis multidimensional Indonesia, da
lam buku ini, lebih merupakan cerminan ke-
macetan komunikasi politik kaum elite. Ke-
macetan komunikasi itu lebih karena ego-
sentrisme yang luar biasa dari para elite itu
sendiri. Bahkan kesepakatan untuk tidak
sepakat pun sangat sulit dilakukan.
Anonim, tokoh utama cerita ini, terasa
sekali ingin meledek, bagaimana mereka
adalah para orangtua yang tak berguna. Ka-
rena itu, tak perlu diikuti. Anonim dengan
caranya, mengajak generasinya untuk meno-
lak dominasi kaum tua, dominasi elite, do-
minasi artis wacana, yang punya kecende-
rungan menipu, berpose, dan akhirnya ha
nya akan mengambil keuntungan untuk diri-
pribadi dan kelompoknya.
Di antara kecerewetan soal politik, di-
ceritakan bahwa Anonim adalah juga seo
rang lelaki dengan banyak pacar. la me-
macari wartawan dari Asahi Shimbun, Je
pang, "perek" yang anak jenderal, bahkan
sekallgus istri sang jenderal dipacarinya
juga. Belum lagi bintang sinetron, serta
seorang peneliti LIPI. Walaupun begitu, pe-
tualangan cinta Anonim dituliskan dalam
konteks yang secukupnya. Karenanya Ano
nim, My Herol tidak terjebak menjadi "bu
ku seks".
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Yang segera tampak dari buku Jni adalah
Penolakannya pada Soehartoisme. Bahkan
oalam adegan love scene dengan sang ke-
kasih pun, Anonim isibuk berdebat menen-
tang Soehartoisme yang masih dipraktek- i
kan oleh yang anti dan antek Soeharto. Pa-
da sang pacaryang aktrfs slnetron Indone
sia, Anonim mencin'kan para Soehartois itu
sebagai "formaiis daiam berpikir, pragmatis
daiam bertlndak, dan vandalis daiam kekua-
saan, balk kekuasaan politik, ekonomi,
hingga wacana".
Anonim, My Hero/sangat menarik bagi
mereka yang mengikuti gosip politik Indone
sia mutakhir. Penulis tampak menguasai
masaiah dengan didukung akurasi data
yang iumayan beragam. Ini teriihat, misal-
nya, pada catatan kaki daiam novel ini yang
berjumiah lebih dari 200 entri. Meskipun
banjir data itu pada awalnya membuat buku
ini terasa meleiahkan, seleblhnya, ia akan
sangat lancar, nakai, penuh semangat
mengejek yang luar biasa.
Para selebritas media bisa jadi merasa
tersindir daiani buku ini, Namun, anak-anak
muda yang menjadi sasaran Anonim, seba-
Iknya memang membaca buku ini. Karena,
bagi Anonim, orangtua tak bisa dipercaya,
lantaran mereka hanya sibuk dengan dirinya
sendiri. Buku ini sekaligus mencanangkan
konsep superhero, memberi gambaran
agar anak muda menjadi dirinya sendiri, bu-
kan bayang-bayang top^dolatry yang iebih
besar kepaisuannya.
• agni amd, pembaca buku, tinggal di jakarta





' Yogya, IQin^ (27/5)' pukul 18.89. K^iatan t^but disdengg^-
kan Teater Alto/ Peberbit GriEunediaf Utam Bentara Budaya
I Yogya cUduki^ Heu^i[a<idu/a/^'J?a^ produka,/
YusufPamaibdang^mffli^takab;!^ dilnkiikafi' I
1 Puguh Indarsd/'Giras Basuwondo^tPbaiiar Yyay 'dan Kemala >
' Astika. Menyemarakkaix k^;iaten tCTBobut dila fax^kan pennainan'-'
mus& dar| Agustmu? Ypgo, Gasong Suxiarko/serta Kelpmpo^^^^
^^ChkeaManasuka/-^'"^.^- ■' ' '' ''V ' w;
.  • Dikatakan Yusuf, cerpen yang dibacakan diambtt dari kuinpid- ■
an cerpen,'Mengecap Cinta ddlam Stoples' terbitan Gramedia
'■ Pustaka Utama, Ap^ 2004.-Buku koleksi ulang tahun ke-30
' Penerbit GramedkPust^ Utama, dipetik 5 .Cfbpen untuk diba-^
■ cs&an. PembafflaTi ^ tuifflikkan t^tama bagi ai^ aiuda, pekdar
. dan mahasiswa, serto bagi mer^ muda.. ' (Jay)-o.
Kedaulatan Rakyat, 27 Mei 2004
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KRQNIK
Peluncuran Buku . ^
dan Mengenang La Rose .
KOTA—Bulm Inimpulan cerpen beijudul Kaiu;^ dart Gunimg
kaiyai berpenls Hartisad Ranglmtl,t bese^ 19 cerperi kaiya
anggota Hlmpunaii Pengarang Indonesia AKSARA lalnnya, akan
, dlluncurkan dl Galeri Cipta II, TIM, Sabtu (29/5) slang. Pada
s^t yang sama, akan dlluncurkan pula buku kumpulan Cerperi
beijudul Menari di Atas Air kaiya K Usman. Kedua buku Itu
dlterbltkan oleh penerblt Bestarl & Zlkrul Haklm, Jakarta.
Peluncuran dua, buku Ilxi termasuk dalam irangkalan acara
Perlngatan HUT ke-23 Hlmpunan Pengarang Indonesia AKSARA
• dan Mengeiiang Pengarang La Rose. Acara dlselenggarakan olehi
AKSARA bekerja sama dengan Pusat Dokumentasl Sastra HB
Jassln dan Bestari & Zlkrul Haklm Publishing, (yup) , ^
Warta Kota, 28 Mei 2004
Bersanding
Menggabungkan novel dan
komik untuk menjaring dua
kelompok pembacanya—
sebuah alternatifyang
menyegarkan.Yang satu ini bukan komik, bukan
pula novel, tap! nomlk—akronim
dari novel-komik. Inilah buku yang
memadukan konsep komik dan no
vel. Biasanya, koniik berisi lebih
banyak gambar, sementara novel sebagi-
an besar berisi teks disertai dengan ilus-
trasi pelengkap. Nali, nomik adalah ga-
bungan keduanya. Di buku ini, gambar
bukan lagi sekadar pelengkap. la menyatu
dengan kalimat untuk menjalin cerita.
Dalam teks nomik, mls^ya, ada satu
tokoh yang sedang mengendarai mobil.
Tak lama kemudian ia berhenti di perenv
patan jalan karena terhadang larapu lalu
lintas yang sedang menyala merah. Di ha-
laman berikutnya, cerita dilanjutkan de
ngan gambar lampu lalu lintas yang sudah
berubali menjadi hijau. Gambar memper-
lihatkan si tokoh masuk ke dalam sebuah
restoran. Selanjutnya, gambar beralih ke
teks lagi. ini diceritakan kalau a to
koh sudah memesan makanan dalam res
toran tersebut Begitu seterusnya.
"Jadi, dalam nomik, gambar menjadi sa
tu kesatuan dengan isi cerita," kata Andi
Yuda, General ManagerDar^Mizzn, pener-
bit nomik. DarlMizan sendiri adalah akro
nim dari Divisi Anak dan Remaja, satu lini
produk pcnerbit Mizan.
Andi scndirilali yang molontarkan ide
untuk membuat nomik. Gara-ganinya, ia
melihat niinat baca remaja masih kurang.
"Sebagian ada yang suka membaca ko
mik, yang lainnya cuma suka membaca
novel," ucapnya Dengan nomik, ia berha-
rap bisa menjaring kedua kelompok pem-
baca ini.
Selain itu, Andi juga punya tujuan lain.
Ia ingin menerjemahkan cara keija otak
kiri dan otak kanan. "Otak kiri itu kan ber
isi teks, sementara otak kanan mengarti-
kan gambar," katanya. Dengan nomik, ia
membayangkan'Otak kiri dan kanan be-
keija hampir bersamaan.
DarlMizan mengeluarkan nomik perta-
manya yang berjudul Olin, pada 1999,
yang dibuat oleh Ali Muakhir dan Dyota-
mi. Olin, tokoh utama dalam buku ini ada
lah seorang gadis manis, jago taekwondo,
dan selalu diistimewakan lingkungannya.
"Buku Olin ini bercerita soal pergaulan in-
klusif antaragama di kalangan remaja," tu-
tur Andi. Kisah hidup Olin ini sekarang
berkeinbang menjadi empat judul.
Tak puas dengan Olin saja, DarlMizan
lantas mengeluarkan nomiknya yang lain,
seperti Mata Elang, Double EfTeam, dan
Ababil. Dua judul pertama itu tokohnya
adalah remaja, sementara Ababil tokoh
nya adalah seorang bocah.
Karena pasar yang hendak dibidik ada
lah rem^a, DarlMizan sengaja memilih
penulis yang biasa membikin cerita rema
ja. Gola Gong, misalnva. Penulis yang nge-
top deiigan serial remaja Balada Si Roy ini
menulis Mata Elang. Buku ini berisi peija-
lanan hidup seorang anak mt^da bernama
Elang.
Dalam kisah Dicabik Kenangan, yang
terbit pada Descinbcr 2003, Elang nie-
nyalcsikan sendiri ayalinya dibunuh oleh
para perampok. Sejak itulah, matanya sela-
lu menyala, menyiratkan bara amarah jlka
teringat peristiwa tersebuL Bersama Riji,
adiknya, Elang berusaha mengungkap ka-
sus pembunuhan tersebut, sekaligus
mengungkap harta karun di rumah kelu-
arganya.
Serial Double EfTeam bercerita soal ke-
hidupan dua remaja Fatin dan Fauzan,
yang seperti detektif, mencoba menguak
sualu kasus; Sedangkan serial anak Ababll
bercerita seputar petualangan dua bocah
cillk kakak-beradik, Khalid dan Nabila,
serta seorang lelaki tambun yang juga ka-
kek mereka. Ketiganya mencoba meng
ungkap berbagal kasus misterius. Dalam
buku pertama yang berjudul Misteri To-
pengKayu, yang terbit pada Juni 2003, me
reka bertiga mencoba mengungkap mis
teri pembunuhan yang dilakukan oleh ma-
nusia bertopeng. Dalam setiap aksinya,
manusia bertopeng itu selalu mengguna-
kan kapak besar.
Terlepas nomik itu bercerita soal apa,
menurut Andi, dalam nomik, ada dua
orang yang bekerja, yakni komikus dan
peniilis. Masing-masing tidak dapat beker-
ja sendiri karena mereka membuat satu
cerita yang utuh. Umumnya, mereka yang
bergabung di lini DarlMizan adalah peker-
ja-pekeija muda. Dyotami, yang membuat
gambar untuk tokoh Olin, adalah cewek
Bandung lulusan Desmn Produk UB Ban
dung. Usianya baru 24 tahun. Cewek ber-
kerudung in! sebelumnya pernali bekeija
di studio komik Majik di Bandung dan su-
dali membikin dua buku komik.
Karena kemasannya yang unik dan te-
ma cerita yang sangat meremaja, DarlMi
zan menuai untung lumayan karena pen-
jualan nomik yang bagus. "Dalam sebulan
kami menjual sckitar 600 buku," kata An
di. •
Di luar sana, kemasan mirip nomik se-
benarnya sudah lama dikembangkan. Be-
clanya, orang Jepang dan Amerika (tempat
komik besar dan meraih kejayaannya)
menyebutnya novel gratis. Di Amerika
sendiri, komik gratis bahkan sudah ber-
•usia lebih dari seperempat abad. Konsep
pembuatannya sama dengan komik. Be-
danya, formatnya lebih tebal, bahkan sanv
pai mencapai ratusan halaman dan dise-

























ninggaJ dunia pa- '
da 1989 ini dike-
nal sebagai seniman yang cerdas dan me-
miliki ciri khas visual yang kuat
Konuk grafisnya yang paling terkcnal
adalah serial Buddtia yang menceritakan
peijalanan liidup Siddharta Gautama.
Seri yang terbit sejak 1980-an Itu kini su-
d.ili tnemasuki seri keemun. Seri lerakliir
ini tak sempnt disclesaikan Tetsuka dan
pengganipaimya diambil alih studio milik
Vertical Inc., sebuah penerbitan alternatif
di AS yang menerbitkan novel-novel Je-
pang dalain baliasa Inggris. Novel gralis
Buddlia bcroleh banyak pujiiui dari kriti-
kus komik dan gralis Amerika.
• rian suiyalibrata/angela
Koran Tempo, 9 Mei 2004
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SASTRA INDONESIA-KRITIK
KAIAU bicara soal apresiasi, lu berpikir, babkan televisi lebih banyak mem«
niinat baca dan daya beli ma-' beri hibiiran. Sementara buku sastra, tak bisa
»  syarakat pada karya sastra, dinikmati asal-asalan, karena butuh pengha-.
B  memang inasih tergolong sa- •yatapimtukmemahaminya.Q-o
n  ngatkedl.Tetapi,upayaimtuk {GDjokoPurwanggono,Anggota
meningkatkan hal teraebut,^ . UewanKebudayaanDJTia^a^k^su- - ^ ^ r,
beberapa orang yang berkepen-
tiTigan. Misalnya, dilakukan pi-
hak penerbit. Banyak bnku
yang diberl diskon, dengan ha-
rapan masyarakat bisa mengon-
sumsinya. Kemudian, pameran-
pameran bukU yang diseleng-
garakan rutin, l^uannya juga
akan masyarakat lebih me-
ngenal banyak buku sastra dan."»
buku-biiku yang ditulis oiang.
Tetapi, budaya baca ini ,me-
mang mulai kendur ketika
orang merasa lebih tertarik me-
,  Kedaulatan Rakyat, 1 Mei 2004
Nasionalisme para Penyair
David Krisna Alka
Ketua Al-Maun Poetry Society, Jakarta
Seni kata yang dituangkan penyair tidak melulu asyik
bermain dengan dirinya sendiri, tetapi mesti melihat
kenyataan bangsa
DALAM melihat perkembangan kesu-
sastraan Indonesia, asas nasionalitas
atau kebangsaan penting untuk dite-
kankan. Mulanya nasionalisme itu dipahami
sebagai manifestasi palriolisme radikal mela-
wan kolonialisme dan imperialisme, hanya se-
kadar mengusir penjajah dari Tanah Air, pera-
saan senasib dan sepenanggungan di bawah
penindasan kolonialisme dan imperialisme.
Pada waktu itu, nasionalisme adalah kebang-
kitan untuk memerdekakan diri dari penjajah.
Setelah itu, perjuangan beralih pada wilayah
menata model kebangsaan dan mengatur
penyelenggaraan negara yang akan dijalani.
Kesadaran yang timbul akhir-akhir ini adalah
kesadaran nasionalisme yang semu. Pemaham- •
an terhadap nasionalisme hanya sebatas cara
mencapai tujuan dan tidak mengindahkan ni-
lai-nilai yang dihayali sebagai kesadaran. Se
bagai sebuah konsep, nasionalisme Indonesia
rupa-rupanya tidaklah ditegakkan dalam satu
garis lurus yang sederhana. Proses kelahiran i
dan perkembangannya menunjukkan hal yang
berkebalikan; berliku-liku dan kompleks. Se
bagai sebuah teks yang lerbuka atau interpre-
tatif, nasionalisme mengalami pergeseraji ori-
entasi akibat kepentingan para pelaku aiau
kepentingan golongannya.
Pembacaan nasionalisme
Ben Anderson dalam karyanya yang sudah
tak asing bagi sastrwaan kita, Imagined Com
munities, Reflections on The Origin and Spread
of Nationalism, menjelaskan bahwa nasional
isme itu harus menyentuh secara keseluruhan,
orang per orang dan golongan dalam masyara-
kat yang majemuk, Nasionalisme adalah ob-
jektif dan netral, dapat diterapkan dalam ber-
bagai konteks, bebas nilai, dan bebas kepen
tingan dalam masyarakat yang plural. Nah,
bagaimanakah pembacaan para penyair terha
dap konsep nasionalisme itu?
Pada dasamya, nasionalisme pada kalangan
penyair tidak hanya sebatas lewat karya, na-
mun juga turut berkecimpung dalam pergolak-
an perjuangan kebangsaaan. Merujuk kepada
pemahaman nasionalisme yang klasik, yakni
perjuangan kebangsaan lintuk membebaskan
negeri dari penjajah. Muhammad Yamin, Rus-
tam Effendi, Asrul Sani, Rivai Apin, Amir Hara-
zah, dan penyair sebelum dan sejak zaman
kemerdekaan, telah melakukan perjuangan
bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga
berperan aktif dalam rangka persiapan kemer
dekaan Republik Indonesia,
Setelah konsep nasionalisme mengalami
keburaman, bukan berarti para penyair seka-
rang telah meniscayakan rasa kebangsaan te
lah memudar sedernikian rupa. Kontekstualisa-
si pembacaan terhadap konsep nasionalisme
perlahan iriulai dijajald oleh penyair kita de
ngan menyajikan karya puisi yang mengkritik
maupun raembangkit mengenai fenomena
Tanah Air yang penuh dengan kecam dan ke-
camuk.
Untuk merujuk pada pembacaan nasional
isme seorang sastrawan, Sutan Takdir Alisjah-
bana (STA) mengungkapkan bahwa, membaca
kembali nasionalisme berarti harus pembacaan
yang relevan dengan konteks zaman. Nasio
nalisme yang baru, berarti merebut tempat,
duduk sama rendah berdiri sama tinggi dengan
bangsa yang paling maju di dunia sekarang.
Berjuang bersama-sama dengan bangsa lain
menciptakan dunia baru yang lebih harmonis.
Sebab dunia dan umat manusia lambat alun
menjadi satu dalam kemajuan ilmu dan tekno-
logi, dan terutama sekali dalam kecepatan lalu
lintas dari komunikasi.
Nah. jika penekanan dalam membaca nasio
nalisme sesuai dengan yang dimaksud oleh STA
tersebut, maka penyair tidak harus menuang-
kan gagasan kebangsaan mereka dalam bentuk
yang sempit, berputar pada dilema pengalaman
lahir dan batin pada masa perjuangan kemer
dekaan, seperti tiada terjadi seratus tahun seka
li, cukup untuk menjadi bahan berpuluh roman,
beragam sandiwara, dan beratus sajak.
Dalam usaha menemukan identitas nasional,
ungkapan STA tersebut tidak harus selalu ditu-
ruti. Bagi penyair yang intensif dalam menge-
lakkan kesenian daerah mestinya tetap konsis-




Pergulatan penyair dalam karya-karya mere
ka yang mengangkat dan mengembangkan
salah satu daerah bukanlah suatu hal yang mu-
dah. Toh kita tidak melulu mesti menerima ber-
baqai pengaruh dan bentuk pencucapan seni
daii budaya Barat.
Banyak kemungklnah bagi para penyair im-
tuk menyelami rasa kebangsaan dan juga ba
nyak kesukarannya. Dalam zamah pancaroba
ini, para penyair berusaha untuk mencari ke-
seimbangan ^  dalam jiwanya. Bukan keseim-
bangan yang buta dan tuli, yang mengund di-
rinya dalam keheningan dan kesendirian. Ke-
adaan negeri yang sudah sesibuk, carut-marut,
dan sekacau ini, para penyair kini hendaknya
bersyukur dapat menyaksikan dan mengalami
semua itu. Akan tetapi bukan sebagai penon-
ton, namun sebagai orang yang ikut serta ber-
main dengan hati yang berdebar-debar dan
mata bersinar-sinar.
Bangsa Yunani menyatakan bahwa guna seni
itu dengan perkataan khatarsis, yaitu pember-
sihan. Seni mengangkat manusia dari kehi-
dupan sekelilingnya ke suasana yang mulia dan
sud untuk membersihkan jiwa. Menyudkan
dMmemuliakan jiwa manusia itu hanya mung-kin dilakukan oleh seni apabila ia menjadi pen-
jelmaan kesudan dan kemuliaan jiwa.
Para penyair akan berharga atau tidak, mulia
atau hina, semata-mata bergantung kepada si-
fat, watak penyair sendiii. Seni kata yang ditu-
angkan penyair tidak melulu asyik bermain de
ngan dirinya sendiri, tetapi mesti melihat ken-
yataan bangsa. Menurut Soedjatmoko (1991),
Idta perlu belajar dan berkaca pada sejarah. Na-
sionalisme tanpa sejarah itu hamanya emosi
bodoh. Nasionalisme harus disinaii oleh kesa-
daran, pengertian, pengetahuan, dan kesadar-
an sejarah. Kesadaran nasionalisme seperti itu
menjadikan posisi penyair cukup penting dalam
menumbulAan jiwa kebangsaan yang tidak me
lulu patriotis. Akan tetapi, sebagai penembus pu-
tlh tulang dan sum-sum kata, dan menjadikan
alat penyair untuk kepentingannya yang puitik,
penyair berusaha untuk memberikan pen-
cerahan dengan kemumian jiwanya.' * * y
Media Indonesia, 18 Mei 2004
121
SASTRA INDONESIA-OTOBIOGRAFI
B U D A Y A
atanglah ke toko-toko
buku. Carilah bagian
sastra. Dan, Anda akan
menemukan novel-novel
Remy Silado yang paling,
banyak dip^ang.
Bukunya terus bermunculan. Sekarang
novel terbarunya, Menunggu Matahari
Melbourne, sebuah novel yang
menampilkan kritik sosisd. Kapan saja
Remy menulisnya sehingga bisa begitu
produktif?
"Saya punya kiat kalau menulis
novel. Saya tidak hanya menulis satu
novel. Saat ini saya menulis tiga novel
sekaligus. Maksudnya, kalau saya
sedang macet dengan novel yang satu,
maka saya pindah ke novel lain. Begitu
selanjutnya. Kalau hanya menulis satu
novel, dan macet lagi, maka novel itu
tak akan selesai-selesai," kata Remy '
Silado menjawab pertanyaan
pembacanya pada acara jmnpa
pengauang dengan pembacanya di tokoh
buku Gramedia, Depok, Sabtu (8/5) lalu.
Acara itu mendapat sambutan
bagus. Buktinya, cukup banyak
penggemamya yang ikut dalam
pertemuan itu aktif melontarkan
pertanyaan. Bahkan salah seorang
siswa sekolah dasar yang berumur
sembilan tahim bertanya kepada Remy
bagaimana kiat menulis novel. Karena
sang penanya masih muda, Remy
mengusulkah agar dia mulai menulis
puisi terlebih dahulu.
Berbagai pertanyaan dilontarkan
dalam pertemuan tersebut. Seperti
sedang ber^H^J^m^ gesit
menjawab semua pertanyaan dan
bahkan kritik t^jam terhadap
karyanya. Kaiya-karyanya banyak
berlatar budaya di luar budayanya,
yaitu Minahasa. Dan, yang paling
dominan adalah latar belakang bu-
(faya Tionghoa.
Remy meixjelaskan, "Saya merasa
tertantang untuk menulis novel yang
berlatar belakang budaya di luar
budaya saya, budaya Minahasa. Kalau
kita membaca karya-karya sastra
pend^ulu kita seperti sastrawan
■Pitjah^ Baru, mereka menulis karya
yang berlatar budaya masing-masing.
Sebut saja Marah Rusli yang menulis
novel yang berlatar belakang budaya
Minang {Siti Nurbaya). Merari Siregar
menulis budaya Batak dalam novel
Azab dan Sengsara. Saya tidak ingin
begitu. Saya berusaha menulis novel
yang berlatar belakang budaya lain.
Bukan karena saya tidak mengetahui






















saya kecil, saya se-
ring menonton
wayang
Cina. Cerita Sam Po Kong tentang jen-
deral Cheng Mo yang dl Semarang jadi
%Sam Po Kong. Cerita itu sudah saya ke-
nal sejak kecil."
Namun dia tak hanya
berhenti pada budaya
Tionghoa. Dalam novel













ini meiyadi kisah cinta yang menawan.
Sedangkan dalam novel Kerudung
Merah Kirmizi, Remy menampilkan
sepenggal kisah kasih anak manusia
yang menghadapi kekuasaan yang
. sewenang-wenang pada masa Orde
Baru. Novel ini adalah pemenang
Hadiah Sastra Khatulistiwa.
Kembahg Jepun bercerita tentang
rumah pelacuran di Surabaya yang
dibangun oleh orang Jepang. Sedangkan
Ca-Bau-Kqn bercerita tentang peijuang-
an sepasang anak manusia beda etnis
pada masa akhir Hindia-Beleuida sampai
petjuangan kemerdekaan Indonesia. ,
Sedangkan Slau Ling adalah naskah
drama percintaan yang kandas akibat
penindasan penguasa dengan latar
belakang Jawa pada ke-lS.
Remy banyak mengambil latar
belakang sejarah dalam karya
sastrahya. Penulis yang juga suka
\  bermain sinetron itu mengaku
r^in ke Perpustakaan Nasional
untuk membongkar-bongkar
arsip-arsip tua. "Dengan im£Ui-
nasi, saya membawa diri saya ke
masa silam. Ketika membuat
Parijs van Java, saya berdiri di
Gedung Merdeka, Bandung, dan
melupakan mobil yang hilir
mudik di sana, dan alam dalam
ruang imajinasi saya hanya ada sado.
Begitu juga ketika saya membuat
Kembang Jepun," tutur sastrawan yang
suka dengan wama putih itu.
Seorang peserta menanyakan
kebenaran sejarah yang ditampilkan
dalam novelnya Parijs van Java, apakah
benar pada awal abad ke-20 sud^ ada
\ dperasi plastik. Remy menjelaskah,
sebagai wacana hal itu juga sudah ada.
Soal kebenaran sejarah yang ada dalam
novel-novelnya dia mengatakan, "Ada
joke di antara sejarawan. Bila 'ada
sepuluh sejarawan yang berkumpul,
maka akan muncul tigabelas pendap-
at"
Pengarang ini menuturkan, dia
sering mendapatkan kenikmatan saat
menggali sejarah untuk bahan novel-
novelnya. "Rasanya senang sekali bila
kita menemukan jawaban apa yang
sedang kita cari. Hal itu akan memberi
semangat dan dorongan untuk
menulis," katanya.
Dalam menulis, dia selalu membuat
kerangka dari novel-novelnya. Hal itu
akan memberi arah ke mana cerita akan
berkembang. Tidak jarang, saat
menulis, datang imsjinasi bani yang
tidak terpikirkan sebelumnya.
Im^inasi itu selalu meiyelma menjadi
energi untuk menulis.
Sejak Kecil
Remy mengaku, sejak kecil sudah
terbiasa dengan seni dan dunia buku.
"Ketika berusia empat tahun saya
berperan sebagai domba di kandang
natal. Begitu besar sedikit, saya berpe
ran sebagai anak sapi. Ketika masih di
Semarang, saya suka masuk perpusta
kaan sekolah teologi yang tidak begitu
jauh d'ari rumah kaml. Perpustakaan itu
. ptwya buku begitu banyak. sekitj^sera-
tiis ribu. Kalau sudah ada di sana, saya
tidak pemah mau keluar lagi. Maunya^
,'tinggal di sana," kenangnya. .' . "
Bakat menulisnya mulai terasah
ketika duduk di SMP. Guru bahasa
Indonesianya menugaskan muridnya
untuk mengprang berdasarkan gambar-
gambar yang dibagikan kepada siswa.
Guru hanya meminta menulis karangan
yang panjangnya satu balaman. l^amun
Remy justru mampu membuat empat
halaman. "Karangan saya itu dibacakan
di kelas-kelas lain," papamya.
•  Remy Silado yang mempunyai nama
asli Yapi Tambayong lahir dl Malino,
Makassar, 12 Juni 1945. Dia mengikuti
pendidikan di Akademi Kesenian
Surakarta, Akademi Teater Nasional
Indonesia (Solo), dan Akademi Bahasa
Asing (Jakarta). Dia pemah menjadi
dosen Akademi Sinematografl Bandung,
Ketua Teater Pusat Kebudayaan ,
Bandung.
Remy pernah menjadi redaktur
pertama rubrik "Puisi Mbeling" untuk
msjalah Aktuil Bandung (1972-1975). .
Kehadiran genre puisi mbeling sempat
menghebohkan jagat sastra Indonesia
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Saya merasa tertantang untuk menulis novel
yang berlatar belakang budaya di luar budaya
saya, Minahasa. Kaiau kita membaca karya-
karya sastra pendahulu kita seperti sastrawan
Pujangga Baru, mereka menulis karya yang
berlatar budaya masing-masing. Sebut saja
Marah Rusli yang menulis novel berlatar
belakang budaya Minang {Siti Nurbaya),
Merari Siregar menulis budaya Batak dalam
novel Azah dan Sengsara. Saya tidak ingin
begitu.
Remy Silado
pada waktu itu. Remy sendiri juga
menulis puisi mbeling. Perintisnya
antara lain pelukis kondang Jeihan
yang kemudian menerbitkan buku
Mata mBeling (2000).
Lantas apa malma sastra untuk
Remy? "Sastra bagi saya harus bisa
memberikan penghiburan dan peng-
harapan kepada pembacanya. Saya
selalu berusaha untuk menyampaikan
itu kepada pembaca-pembaca saya. Bila
sastra tidak memuat kedua hal itu,
buang saja sastra itu ke tempat
sampah," ujarnya.
Seorang pembaca mengajukan
pendapat, dirinya tak menemukan apa-
apa dari novel Ca-Bau-Kan. Dengan
tangkas Remy mengatakan, "BUa hal itu '
yang terjadi, maafkan saya. Namun
saya tak mau takluk dengan pendapat
Anda itu." Novel yang diterbitkan
tahum 1999 itu telah difilmkan tahun
2001.
Novel niana yang paling laris dari
karya-karyanya? Remy tak mau mepja-
wab. Dia hanya mengatakan, dari Ca-
Bau-Kan dia bisa membeli tanah seluas
empat ribu meter persegi di Bogor.
"Rencananya, saya akan membangun
sebuah perpustakaan di sana untuk
menyimpan buku-buku saya yang
jumlah cukup banyak," kata Remy.
PEMBARUAN/
WILLY HANGGUMAN





• ' I ___
i  ' SASTRA mempunyai sifat edipeni dan adiluhung. In-
I dah dan bermanfaat. Melalui keindahannya itulah, dihara-'
vpkan mampu memberikan manfaat bagi siswa di sekolah.
Klebermanfaatan itu adalah membuat siswa metyadi cer-
das dan halus budi. Untuk itu, siswa diqak men^fauli kar-
ya sastra secara sungguh-sungguh. Penerapannya dalam
pembel^'aran, hendaklah guru mampu mencerdaskan, me-
nyenangkan, menarik dan mampu menghaluskan budi.'
Untuk dapat mencerdaskan, menyenangkan, menarik dan
menghaluskan budi, guru bahasa dan sastra baik bahasa
Indonesia maupun bahasa Jawa khususnya hendaklah
mampu membenahi pembelsgarannya secara serius, yakni
dengan cara menyejsgarkan sastra dengan mata pel^aran
yang lain. Guru memandang sama antai^ mata peljyaran
SMtra dengan mata pel«uaran yang lain.
jBagaimana caranya agar siswa di sekolah mendapatkan
buku sastra dengan mudah dan murah, baik cerita, puisi
mhupun drama. Ajak siswa mengapresiasi kaiya 8a.stra de
ngan cara yang tepat. Misalnya siswa di^ak mendengar-
kan cerita atau dongeng. Siswa diajak berpikir tentang
tokoh dan karaktemya, tokohjahat dan tokoh tidak jahat,
kemungkinan yang jikan teijadi ji-
ka salah satu tokoh kesayangannya
n^elakukan kfejahatan, tokoh uta-
manya mendapat celaka, dan apa
yang akan dilakukan siswa sean-
d^ya siswajadi tokohnya, makna penting apa j'ang dapat
dicontoh untuk ditiru dalam cerita tersebut, dan seba-
gainya. Siswa di^ak menghubungkan/mengasosiasikan
dengan kehidupan di sekitamya. Secara imajinatif siswa
ak^ mampu membayangkan suasana, tempat, waktu dan
pOTstiwa yang teijadi dalam'cerita itu. Unt^ itu guru ba
hasa dan SMtra hanw pandai mendongeng'bercerita, pan-
dai baca puisi, pandai menulis puisi, pandai menulis cerita.
dan pandai berdrama
Saat im sudah cukup banyak bacaan sastra untuk anak.
TinggaJ b^aimana cara guru dalam memberikan kemu-
dahan bagi mereka. Siswa harus diberi kesempatan mem-
baca. Bacaan ada di m^alah anak, koran, buku dan seko-
• Ian harus menyediakannya, dan menyediakan ^ ang untuk
mereka. Sekolah perlu menyediakan bacaan sastra untuk
sisWanya di perpustakaan. Sekolah perlu menyediakan pa-
pan majalah dinding sekolah d^
papan psyangan'dalam kelas, dan
jika perlu buletin sekolah. Kese-
muanya itu disediakan demi kar-
ya siswa. Untuk semua itu, guru
jangan menerapkan'seleksi yang terlalu ketat, namim.
yang penting siswa merasa senang untuk terus berkarya,
Sekolah juga perlu mengadakan lomba, misalnya baca
puisi atau geguritan, lomba bercerita atau mendongeng,
lomba menulis cerita/dongeng, lomba pembuatan sinopsis
dan sebagainya. Jika di perpustakaan sekolah tersedia
koleksi buku sastra yang cukup, di sini sekaligus sekolah
akan mampu menciptak^ minat baca bagi siswanya. Upa-
ya lain y^g dapat dilakukan sekolah untuk lebih meng
apresiasi karya sastra misalnya, sekolah menjembatani
siswanya untuk berkarya melalui media cetak yang ditun-
jukkan dan dibimbing oleh guru. Sekolah perlu menyedia
kan dana khusus untuk ajang prestasi siswa, misalnya
memberikan hadiah bagi yang berprestasi di bidang sastra
khususnya. Itulah proses penfidikan yang sebenamya.
Guru menghargai karya siswanya apa pun bentuk dan
rupanya. Guru tihggal menerapkan konsep ing ngarsa
sung tuladha, ing madya mbangun karsa, tut wuri han-
dayani. Dengan cara itu diharapkan siswa akan merasa
mengenal, memahami, menghayati dan akhimya mampu
mengapresiasi karena dihaigai, akhimya tumbuhlah budi.
Pendidikan pada dasamya akan bermakna pada saat
tumbuhnya budi. Guru bahasa dan sastra bukan sekadar
meng^ar, namun juga mendidik. Mengajarkan bahasa d^
sastra jangsin ditekankan pada teori, namun praktik yang
nantinya berguna dalam segala bidang kehidupan kaiana
tumbuhya budi. Hal ini sesuai dengan tiyuan pembelegar-
an sastra, yaitu siswa mampu menilmati dan memanfeat-
kan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Khususnya da
lam pei^embangan kepribadian dan penghalusan budi ini-
lah merupakan salah satu tujuan pembelajaran sastra,
karena sastra bukan sekadar indah namun juga berman-
faat. □ - d
Enny Zubaidah MPdy StafPengqjar Fakultas Umu
'  - , • Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.




jTampaknya, dunia sastra Indonesia meng-abaikan salali
satu generasi, yaitu pembaca remaja, siswa setingkat
•SMP dan SMA/SMK, generasi sekdlah menengah. Bu-
,ku-buku sastra Indonesia tidak dirancang untuk bacaan
remaja.
IRONISNYA, kiuikulum
bahasa dan Sastra Indo
nesia, memaksa para re
maja, agar mereka menge-
tahui kesusastraan Indo
nesia. Apa dampaknya bagi
-pembaca- remaja pemaksaan
"ini? Sastra adal^ hafalan be-
-laka, sangat terbatas, dan tidak
berkembang. Buku-buku sastra
'koleksi perpustakaan sekolah
'tidak dibaca. Sudah sejak be-
lasan tahim tudingan semacam
•ini ada, bahwa pembelajaran
•sastra ^ sekolah-sekolah ga-
'gal.
•■' Pijakan pembelajaran sastra
<di sekolah-sekolah adalah sas
tra Indonesia versi f akultas sas
tra, versi majalah-majalah ke-
■budayaan dan majalah-majalah
'sastra, versi jumal-jumal se-
-rius, versi penerbit-penerbit
■ideaiis, versi-versi seniman an-
tiseni pop, dan versi-versi lain-
mya. Dengan demikian, pelajar
di sekol^ menengah dlvonis
generasi yang buta sastra. Buta
'terhadap sastra versi mana?
•' Apakahbenar generasi rema
ja, generasi sekolah menengah
•sastra Indonesia adalah gene
rasi tanpa mengonsumsi kaiya
sastra? Secara spsiologis, khu-
susnya dari segi sosiologi pem
baca, teks-teks sastra telah me-
nentukan siapa pembacanya.
Mengapa kurikulum sekolah
menengah tidak peduli dengah
hal ini? Sastra yang diajarkan di
kelas-kelas adalah kaiya-kaiya
kanonik.
Terhadap hal itu, keasingan
, merups^an kesah yang sangat
kentjd ditemukan pada generasi
sekolah menengah. Sementara
itu, sastra remaja, y^g dilcon-
sumsi oleh siswa s^olah me
nengah, secara mandiii dan ap-
resiatif, tetap dikucilkan dan
sering direndahkan derajat es-
tetik atau pada ks^a-kaiya ta-
di, kadar kemumian sastra di-
niiai telah tercemar.
Pandangan terhadap sastra
hanis diperliuts, lebih dibuka
agak lebar, didemokratiskan,
sehingga rasa keadilan ada bagi
generasi sekolah menengah,
atas bacaah-bacaan (sastra)
yang berkonteks dunia mereka
sendiri.
Bukan tugas kiuikulum sas
tra dan para guru memperpan-
jang keluhan dan ketidakpu-
asan karena secara latah sampcii
pada satu simpulan bahwa
pengajaran sastra di sekolah ga-
gal; tetapi justru harus seba-
liknya. Kuriiculurai sastra di se
kolah menengah harus lebih
terbuka terhadap sastra remaja,
mungkin lebih dipahami posi-
sinya sebagai kebudayaan pop.
Kiu'ikulum sastiu sekolah
menengah harus menyediakan
ruang untuk sastra yang dipro-
duksi oleh remaja, sastra yang
diucapkan dengan gaya remaja,
sastra yang dipenuhi oleh
tema-tema remaja. Kurikulum
sastra sekolah menengah se-
mestinya semakin realistis dan
tidak mungkin menilai sastra
atau bacaan remaja adalah nis-
ta, /
Kurikulum sastra sekolah
menengah pun tidak harus
membatasi diri bahwa sastra
adalah hanya puisi, cerpen atau^
novel, dan drs^a. Apakah liiik
lagu-lagu remaja tidak bisa di-
sebut puisi? Setidaknya, secara
fisik, lirik lagu-lagu yang dili-
pat di sampul kaset-kaset, di-
tulis'dalam rupa puisi.
Singkat, ada persamaan bu-
nyi, padat, dan disusun dalam
bait-bait. Bagaimana halnya
dengan sinetron remaja di te-
levisi? Apakah hal itu bukan
sastra? Di sana ditemukan ber-
bagai unsur fiksi, berbagai un-
sur drama. Lalu, kom^, ba
gaimana? ./^akah komik tidak
bisa disebut sastra?




Sastra Sekolah — Kurikulum sastra sekolah menengah harus menyediakan mang
untuk sastra yang diproduksi oleh remaja, sastra yang diucapkan dengan gaya remaja,
sastra yang dipenuhi oleh tema-tema remaja, Karena itu kurikulum sastra sekolah
menengah semestinya semakin realistis dan tidak mungkin menilai sastra atau bacaan
remaja adalah nisfa. • '
ditandai oleh komik sebagai ba
caan mereka yang paling po-
puler, bahkan hingga pada dua
semester awal di universitas.
Belum lagi bacaan-bacaan fiksi
(pada umumnya berupa cerpen)
yang selalu menjadi menu fa-
vorit di setiap majalah remaja.
Semua itu berbicara menge-
nai remaja, persoalan-persoal-
an-mereka, apa yang tengah me-
wabah atau menjadi kecende-
mngan epidemik, yang diung-
kapkan dengan sintaksis me
reka sendiri, dan bagaimana, di
luar sekolah, mereka menik-
matinya.
Remaja atau generasi sekolah
menengah memang benar tidak
menikmati sastra kanonik. Me
reka diperkenalkan secara pak-
sa tetapi sesungguhnya, semua
itu tidak pemah menjadi milik
mereka. Barangkaii hal ini ha
rus dikaji dan dimengerti dari
sudut pragmatisme konsumsi
teks. Di sinilah, yang patut di-
kedepankan adalah, apakah
pengajaran sastra di sekolah
menengah hanya untuk mewa-
riskan kesusastraan Indonesia
yang kanonik, sastra dengan
hur^ S itu secara membabi bu-
ta.
Idealisme telah dijadikan
alasan sistemik sehingga pem-
belajaran sastra di sekolah me
nengah boleh mengabaikan re-
alitas sastra yang sesungguh
nya, yang menjadi milik remaja.
Syukur, cara ini atau sikap ini
tidak menjadikan remaja mati
minat sastra sejalan dunianya.
Mereka tetap asyik dengan
teks-teks tentang dunia mereka
sendiri. Keasyikan yang tulxas,
tanpa beban, inisiatif mereka
sendiri, yang selalu menyertai
keseharian mereka walaupun
kurikulum sastra sekolah me
nengah, barangkaii membenci
teks-teks tersebut.
Pada konteks ini, yang patut
diberi ucapan terima kasih ada
lah media massa atau industri
hiburan populer. Mereka adalah
lembaga-lembaga bisnis yang
tetap merangsang dan meme- •
lihara minat baca, minat me-
nonton, minat mendengar re
maja.
PADA konteks ini, mereka
tetap ada di tengah kondisi me
nikmati diksi, irama, sintaksis,
dalam lagu-lagu yang direkam
pada kaset konvensional atau
dalam cakram, dalam bentuk
lain, video clip. Mereka tetap
menikmati cerita, ekspresi, dan
Iain-lain dalam drama seri, si-
netron di televisi.
Mereka juga tetap bisa mem-
baca cerpen yang dituhs dari
tengah dunia mereka sendiri,
mungkin juga oleh rekan-rek-
annya sendiri. Mereka juga
tetap sanggup berimajinasi di
tengah dunia komik yang selalu
ada di antara buku-buku dalam
' tas sekolah, selalu mencari sisa
waktu imtuk melanjutkan
membaca, hingga usai, dan mu-
lai lagi yang lain.
Pembelajaran sastra di seko-
, lah menengah tampaknya tanpa
strategi, yang pada akhimya
mengajak mereka, kelak, men
jadi insan yang membaca karya
sastra bermutu bangsanya.
Mengapa tanpa strategi? Hal ini
bermula dari asumsi idealisnya
bahwa sastra sangat penting se-
dini mungkin diajarkan. Gene
rasi sekolah menengah tidak
merasa menemukan dirinya di
tengah kaiya-karya sastra In
donesia.
Mereka tidak betah. Pembel
ajaran sastra di sekolah me
nengah adalah seretan paksa
bagi mereka, ditarik dengan ku-
at untuk dihentakkan dalam
kursi-kvirsi berduri sastra In-
donesia-nya. Proporsionalitas
kurikulum sastra harus ada.
: Kurikulum sastra sekolah me
nengah tidak boleh menutup
kemungkinan dimasukkan te
ks-teks remaja (dalam arti yang
' luas) ke tengah kurikulum.
Dengan demikdan, minat sas
tra bisa tumbuh. Pelan-pelan,
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dunia sastra Iain, yang iebih
diidealkan sebagai kaiya sastxa,
diperkenalkan. Hams diingat
dengan tajam, bahwa membawa
generasi sekolah menengah ke
dunia sastra Indonesia, memer-
lukan proses. Tidak bisa instan,
hanya mengandalkan kering
dan tandusnya indoktrinasi pe-
mbelajaran sastra di kelas-kdas
sekolah.menengah, yang dimo-
tori hanya oleh para gum ba-
hasa Indonesia (sama sdcali bu-
kan gum sastra Indonesia kom-
pet^tif), yang juga tidak meng-
ikiiti perkembangan kesusas-
traan ^  Indonesia.
♦ ♦♦
SASTRA remaja, yang selama
ini ditabukan dal^ pembel-
ajaran sastra di sekolah me
nengah, tanpa alasan yang jelas,
perlu dimasukkan ke dal^ ku-
rikulum bahasa dan sastra In
donesia. Terhadap. hal ini ada
dua kemungkinan.
Fertama, batu loncatan untuk
menggiring generasi sekolah
menengah memasuki dunia ke-
smastraan Indonesia, sehingga
wawasap sastra mereka tinggi
dan berlnialitas.
Kedua, tetap khazanah sastra
atau bacaan remaja menjadi tu-
juan, guna memanfaatkan re-
alitas konsumsi teks mereka,
memperlakukan mereka secara
adil, sesuai dengan mang re-
alitas mereka. Sehingga, dengan
cara ini, generasi sekolah me
nengah bisa memaknai pembe-
lajaran sastra dan mereka sadar




dan mang lingkup sastra di se
kolah menengah diperluas, se
hingga tidak didominasi ol^
kategori-kategori sastrsi kano-
nik. Buat apa jika hanya k^-
tidakadilan dan pemaJcsaan?
Teks-teks tentang dunia mereka
hams diberi mang dalam pg-
mbelajaran sastra di sekolah
menengah.
Pada tahap-tahap awal, tidak
dibutuhkan sikap bersikeras
untuk memaksa sedini^imgl^
generasi sekolah menengah ma-
.suk ke dalam sastra Indonesia,
teks yang jauh dari versi remaj^.
Tahap-tahap awal itulah perlu
diisi dengan teks-teks tent^jg
dunia remaja, j^g dibahasa-
kan secara remaja, oleh mer^
sendiri. Konsekuensinya di pi-
hak gum, gum tidak boleh
mengantuk. Gum hams terlibat
dalam trenrtren dunia remaja,
untuk menyelaminya, yang da-












Salah satu ciri y^g menandakan kesama-
an antara puisi, romantisisme, dan fUsa-
fat adalah metafora. Metafora, sebagai-
mana yang kerap digunakan kaum filsuf
semacam Nietzsche, Heidegger, dan Freud,
adalah sejenis retorika yang bersisi ganda,
yang menyatakan sesuatu tapi mensyaratkan
pengetahuan tentang sesuatu yang lain. Hal
menarik yang berkaitan dengan metafora
adalah hubungan antara dunia nyata dan
dunia ideal. Dunia ideal adalah dunia angan
yang diinginkan tetapi tidak juga dapat direa-
lisasikan di dunia nyata. Abrams menyebut-
nya sebagai supematuralisme-natural kairena
dunia baru yang ingin diciptakan bukanlah
surga yang ada di luar dunia nyata, melaiii-
kan ada di dalamnya. Surga tidak diciptakan
mel^ui kekuatan supernatural, tetapi •
melalui penyatuan pikiran manusia dengan
alam (Faruk, 2002).
D^am puisi, apa yang diidealkan bertolak
dari keberpihakan penyair pada dunia di
sekitamya. Puisi sebagai salah satu jenis
karya sastra ditulis penyair untuk dinikmati,
dipahami, dan dimanfaatkan. Kebermanfaat-
annya berangkat dari realitas masyarakat
yang telah memiliki konvensi, pandangan,
estetika, falsafah, religi, tiguan berseni, dan
sebagainya. Tidak terlepas dari pendapat
Teew bahwa karya sastra (puisi) tidak lahir
dari kekosongan budaya. Maksud dan tiduan
penyair dalam hubungannya dengan keber- .
manfaatan puisi dapat berupa nilai-nila'i, mi-
salnya nilai keindahan dan pandangan hidup.
Nilai keindahan yang ditekankan dalam
k^a seni (puisi) tidak lain adalah apa yang
disebut Ricards seba.^ feeling, sense of art.
Dengan perasaan, lambang, dan keindahan,
puisi diharapkan mampu menyentuh batin
dan hati manusia sehin^ nilai lain selain
nilai keindahan dapat ditangkap oleh pemba-
canya. Tantangan menarik puisi sebagai
luapan perasaan (Wordsworth: poetry .is the
spontaneous overflow of powerful feelings)',
barangkali ketika puisi bekerja dalam ranah
im^inasi, pikiran, renungan, dan persepsi-
persepsi penyair. Tidak beraidak dari roman*
tisisme dan filsafat bukan?
Sebagai contoh adalah proses penciptaan
puisi. Puisi tidak serta merta ditulis penyair
ketika perasaannya menyentuh objek tulis. •
Pada saat momen puitik menyergap, maka ,
terlebih dahulu tei^adi proses penangkapan
ipreparasi), objek puitik kemudian diol^
. melalui pengendapan (inkubasi) yang
. dipikirk^n-direnungkan, setelah itu dituang-
kan dalam bentuk larik-larik ssgak
'  {iluminast), dan terakhir adalah pengolahan
kembali (verifikasi) dan revisi. Proses pencip
taan ini tentu melewati tahap pengonsepan.
Pada tahap ini penyair berpikir dan mere-
nung mengolah objek agar nanti menghasil-
kan puisi yang estetik, sastrawi, dan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Di sinilah
proses penciptaan memerlukan pikiran dan
renungan.
Puisi sebagai pengungkapan dan
pencurahan isi (uttering forth), ia menyg^jikan
suasana batin yang bereumber dari budi
manusia. Ketika ^ chards membagi puisi
dalam kesatuan makna/tema (sense), rasa
(feeling), nada/sikap (tone), d^ amanat,
(intention), maka di sana tergambar bahwa
pengelpmpokan tersebut berdasarkan dua
unsur, yaitu unsur perasaan (tema dan rasa)
dan unsur pandangan penyair (nada dan
amanat). Itulah, mengapa puisi kemudian
disebut sebagai cara yang 'indah' untuk
mendendangkan 'pikiran'.
Dengan tidak bermaksud menggenerali-
slr, pada saat puisi, romantisisme, dan'
filsafat teijadi persinggungan pada ranah
metafora, pada suatu ketika pula ketiganya
akan bersinggungan dengan perasaan dan
pikiran. Walaupun pandangan umum
menyatakan filsafat lebih cenderung berpikir
dan merenung, romantisisme lebih
mengekspresikan perasaan, dan puisi bisa
pada keduanya, tetapi ketiganya tidak akan
jauh meninggalkan wilayah pikir, rasa, dan
metafora.
Sebagai sistem semiotik, puisi,
romantisisme, dan filsafat merupakan
seperangkat alat-alat ekspresi juga sekaligus
perangkat isi yang dibawa dalam alat-alat
ekspresi Hal ini ada hybungmmya dengan
pendapat Horace mengenai konsep duke et
utile, suatu bentuk pragmatik, yaitu
keharusan adanya sesuatu yang menghibur
dan memberikan kebermanfaatan. Katakan-
lah penyair, ia menuangkan perasan, ingin




Romantisisme menurut HB Jassin adalah
aliran kesenian yang mengutamakan,
perasaan. Lahimyaromantisisme didorong
adanya revolusi Perancis di mana sebelum-
nya konstruksi seni diilhami pencerahan ,
i4i(/k/arung'yangmende\yakan nalar semata.
Kemudian kesadaran masyarakat akan
hak-hak individu labtas ditekankan pada
pendidikan terutama bidang humaniora
seperti filsafat, sastra, seni, dan sejarah. -
Di Indonesia, romantisisme dipelopori ,
sastrawan Pujangga Baru pada tahun 1933
dengan lahimya majalah Pujangga Baru.
Peijalanan panjang romantisisme sampai di
Indonesia berasal dari Belanda membu-
tuhkan paruh waktu lima puluh tahun ketika
kaura Romantik Belanda {De Tachtigers/
Gerakan 80) memulai dengan menerbitkan
maJalah De Nieuwe Gids. Sedangkan romanti
sisme d^ higgrte sampai Belan^ membu-
tuhkan waktu kurang lebih delapah piuluh
tahvm ketika sastrawan Romantik di sana
menerbitkan Lyrical Ballads pada tahun 1798.
Jadi gerakan romantisisme dari Eropa dan
Amerika sesampai di Indonesia membu-
tuhkan waktu yang cukup panjang.
Pada awal abad 19 seni dipandang sebagai
cerminan ekspresi pribadi seniman.
Kelahiran ini tidak terlepas dari romanti
sisme yang ditopang g^jaran filsafat Fichte,
ScheUing, Schopenhauer, dan Nietzsche
(Sutrisno, 1999). SchiQer misalnya, memiliki
pemahaman mengenai pencarian keselarasan
antara jiwa, keindahani moralitas, antara
gairah dan pertanggungjawaban, antara
surga dan neraka. SchUIer percaya akan
adanya suatu tatanan universal yang dimodi-
Hkasi adanya pemahaman bahwa semua sis-
tern sosial telah porak-poranda (Awuy, 1995).
Sesuai dengan ciri khas romantisisme
yang ekpresif, karya para romantikus mau-.
tak mau bersifat pribadi. Individualisme
yang bangkit di kalangan seniman membuat
mereka menciptakan duniaMdeal yang
diinginkan untuk escape dari dunia nyata. -
Inilah keunikan romantisisme, yang
individual dan idealis.
Selain kedua hal tersebut, romantisisme
seperti yang disebutkan Jassin memiliki ciri
kuat, yaitu rasa dan keindahan. Plato dalam
bukunya Symposium menyatakan bahwa asal
dari semua keindahan adalah cinta atau
kasih sayang (Djelantik, 2001). Plato.menye-
butkan keindahan dapat dirasakan sebab kita
menaruh cinta padanya hingga kita selalu
ingin menikmatinya lagi. Untuk bisa •
menikmati sesuatu diperlukan cinta. Cinta
dimUiki oleh pribadi yang mengendap sifat
empati terhadap segala realitas yang menjadi
tempat keberpihakan.
Menurut Faruk, aktivitas ekspresif dari
cinta adalah suatu bentuk bahasa. Perasaan
estetis berada di pusat bahasa dan bentuk
linguistik dari cinta pada kodratnya bersifat
musikal. Dengan demikian, musik, karya
sastra, perasaan estetis, merupakan bagian
dari roh, dari dunia ideal, yang menduduki
peranan penting dalam penyatuan dunia
nyata ke dalam dimia ideal melalui imajinasi,
simbol, dan mitos. Lebih lanjut, Faruk
meraba bahwa romantisisme dipahami
sebagai kesatuan dan tegangan antara dunia
ideal yang menuntut persatuan dengan dunia
nyata yang penuh dengan keterpisahan,
kekacauan, dan keanekaragaman, dalam »
hubxmgan ahtarunsur yang membangunnya.
Puisi dan Filsafat
MenUik sejarah penulisan puisi, pada
kebudayaan bangsa Babilon dan masyarakat-
masyarakat sebelum bangsa Yunani, segala
pemikiran dan perenungan para filsuf-filsuf
, awal dikemukakan melalui syair-syair
ataupun mitos-mitos yang^ kemudian disebut
my/hppog/c (Andrew Gregory, 2002).
Dalam menyampaikan pemikiran,
perenungan,dan kebenaran filsafat, puisi
adalah sarana ekspresinya. Hal yang teijadi
pada penyair romantik adalah penuangan
< perasaan dalam puisi untuk menyampaikan
maksud yang diidealkan. Pemyataan di atas
i bukanlah suatu hal kebalikan, tetapi masing-
masing bergerak dalam wilayah berbeda '
yang berangkat dari bahan yang sama. Hal
ini terkadang membuat puisi, romantisisme,
I dan filsafat tipis batasannya, sebab ketiganya
terkadang rapat bersinggungan.
Hubungan antara puisi, perenungan, dan
pemikiran kemudian digambarkan Wellek
adalah, puisi dilihat sebagai bentuk filsafat,
atau sebagai pemikiran yang terbungkus
' dalam bentuk khusus. Kebenaran sastra
(puisi) merupakan filsafat dalam bentuk
konseptual sistematis dari luar bidang sastra
, yang diwiuudkan dalam bentuk sastra.
' Artinya, kebenaran sastra nampaknya
; mempakan kebenaran dalam sastra.
•  Terlepas dari penilaian tinggi-rendah
; puisi berdasarkan muatan filsafat, filsafat
; dan pemikiran dalam konteks tertentu dalam
j puisi akan menambah nilai artistik karya
sastra karena mendukung beberapa nilai
. artistik penting, seperti kompleksitas dan
. koherensi. Dalam rentang sastra Indonesia,
' puisi yang bercorak Blsafat menuidukkan
kadar sastrawi tersendiri, walaupun
dituangkan dalam semacam aforisma, alusi,
impresi, ataupun pemikiran fUosofl secara
langsimg. Iwan Simatupang misalnya, yang
terlihat menganut filsafat eksistensialisme,
paling tidak ia mengetahui garis besar ajaran
flsafat tersebut.
Di zaman Romantik, puisi dan filsafat
teramat dekat. Pada saat itu Hegel, Fichte,
ScheUing, hidup bersama dengan penyair.
Penyair (Coleridge sebagai murid Kant dan
ScheUing banyak menguraikan pemikiran
kedua gurunya. Meskipun puisi-puisinya
tidak terlalu mencerminkan pemikiran
filsafatnya, tetapi ia turut menyebarkan
Neoplatonisme ke dalam tradisi puisi Inggris.
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Dalam konteks tersebut, puisi dapat
dianggap sebagai dokumen sejarah pemiki-
ran dan filsafat, karena sejarah sastra (puisi)
sejajar dan mencerminkan sejarah
pemikiran.
Dengan tidak bermaksud menghubung-
hubungkan antara puisi, romantisisme, dan
filsafat, secara sepintas terlihat ketiganya
merupakan kesatuan terpisah dalam jalur
otonom masing-masing. Akan tetapi di antara
puisi, roihantlsisme, dan filsafat temyata
menyimpan cinta (philo), rasa, pikir, metafor,
dan dunia ideal yang menandakan ciri
kesamaan.
Penulis mahasiswa Universitas Neceri Yogyakarta,
SEOANG MENVUSUN SKRIPSITENTANG ROMANTISISME
Suara Pembaruan, 9 Mei 2004
I^^Ofeh
ADALAH kritikuB sastea Dami N Toda,
yang puluhan tahpn silam pemah
merasionalisasikan statemenbahwa dunia
kepenyairan Indonesia sudah "lengkap" deng^
hadirnyaSutardjiCalzoumBachridanChairil ^
Anwar yang dianggap merupakan "mata kanan" dan
"mata Win" kepenyairan Indonesia. Dengan segala
bentuk ^ ncapaian estetik yang diemban dalam
puisi'puisi dna penyair tersebut, kepenyairan
Indonesia terldaim mentok, menyuk pada asumsi
kesempumaan.
puiaii^a yang beijudul Kaku Pos Sebuah Kota, yang
terkemas dal^ bahasa dan metafor yang sidilim,
SI tersebut layaic oisunversm, laa nanva Beaaum
dibant^. Tuntutan keberzamanan telah membuat
penyair-penyair terkini hidup dalam niang yang
febih progresif sehin^a pencapaian estetilM. pum-
puifiinya pun jaiih dSi Iwsan hanya bersolilokui
atau sel^dar mengemban kredo yang kontroyersial,
sebagaimana yang tergambarkan dalam puisi-puisi
Sutardji maupun Chakil. Ingar-bingar
poamodemisme yang membikin geaar wacana, mi-
ealnya, akhimya berhaail mendesakkan mazhab
berkoridor estetik yang diamini begltu banyak .'
penyair terkini; mencipta puisi-puisi yang metafora-
memoranya ambigu, sekalipun tetap saja Uris dan
imegiB. ^ , , ,
Dari sekian banyak penyair yang belakangan me-
nonjol secara kualitas estetdk, meminjamungkapan
"Chairil sendiri, saya tak berkeberatan menyebut
puisi-puisi Waiih Wisatsana yang ada dalam
faimpulan puisi Ikah Terbang toA Berkawan
(Penerbit Buku Kompas, 2003) ini sebagM
konsekuensi puisi-puisi "yang meiyadi"'. Pencapaian
estetil^ War^ tak terelakkan dari asumsi tersebut,
karena puisi-puisinya memang berperan lebih dan
apWaHflr mencerahkan, baik daii segi Kterer maupun
persoalan sense-nya.
Aspek pencerahan secara literer adalah persoman
tipografi atau tpWniW sintaksis dan teknik narasi
puisi yang di tangan Warih bisa dibilang
menemukan pola ucap identitasnya sendiri, terke-
san minim reduksi keterpengaruhan teks-teks puim
lain yang akan memerangkapkan puisinya meiyadi
tak otentik. Sementara aspek pencerahan pada hal
sense adalah karena keberhasilanpengemasan _
metafor-metafpr yang memikat maka lebih temilai
sebagai "^uisi-puisi kesan ya^ sublim". Setiap pem-
baca pasti setuju, tak sebiji dikk pun teijumpai se
cara k^odoran, metafpr-metafor ya^ terbangun
perfeksionis menggelayuti tubuh puisi-puisi Warih..
Demikianlah, misalnya, petikan salan satu
yang imprest: Sebuah kota, bayangkan, penuh
jMyung hitam / Murung dan muram / Setiap nama
jalan kuhapal, topi sel^u sepatuku! sesat di sUu;se' .
lalukapeltuaditikungan/oangkukayubisufjuga
apel membusukperlahan/ di rumputan di iepi
taman... //
Tampaknya, pola ucap liris-naratif-im^jis Hangfln
gempita metafor semacam itu, kini meigadi fenome-
na pola ucap altematif. Artinya, pet^air-penyair
terkini tak lagi terbebani dengan pola ucap puisi-
puisi "gumam", kalau tidak bersomokui paatilah tak
jauh dmri persoalan keberpihakan realitas sosial.
Padahal, jel^, fenomena puisi-puisi semacam itu,
vang masih memperhitungkan varian sosiologis
berupa abstraksi persoalan sosial, berada tinlsm fase
titik jenuh. Karenanya pula, banyak penyair yang
berspekulasi, secara estetik mencoba
mengembangkan perspektif puisi-puisi yang i^aris
sama dengan pemahanmn atas rumusan puisi-puisi:
Warih.
Dari keseluruhan puisi-puisi Warih yemg ada
dalam kumpulan puisi ini mflmang jnasih
menyisakan seblji puisi yang secara eksplisit
mendedahkan keberpihmuui atas realitas sosial dan
politdk. Misalnya saJa pada puisi yang kebetulan me
rupakan pembuka dalam buku ini, s^uah puisi
ymig beiiuduli4pi Bidan MeU Setelah padam inti
api/Jaainyatakini;! UudeeiakayuhoAgual atau
bunyi tulang meletua.... / / Namun, tentu s^a, keber-
adaan pt^-ptiisi yang secara tematik terasa men-
ienuhkah tei^but teroungkam dengan puisi-puisi
Wn yang mer;upakan abstraksi catatan peijaianan,
juga lebih men^dikasikan sebagai puisi-puisi
stiasana; baik ketika berada di luar ne^ri maupun
semasa intim dflngan aura Bali.
menarik karena tema antropologis yang di-
usui^ dalam berbagai puisi, contohiiva s^a pada
puisi iia/i yang di Bali dikehal sebagai
seran^kaian upacara yang ditandai dei^ah adanya
muncratan Harah dari pasangan ayam jago yang
terpilih imtuk mati disabun^an. BerUmt ini petikangaragrafterakhir dari puisi Tabuh Rah; Di ha-
mgan, kau menyelinapl menghapus tangis dalam
gelap. / Orang-orang riuh bersorak / barangkali tak
metigertil hari baik untuk pergil had auci untuk
mati/ Juga mungkin takj^didH dikilau nyeri tqjU
darahkuyang wangil takjemihkembaliJ /
Dalam konstelasi eksistensi penyair-penyair terki-
I ni, puisi-puiBi Warih yang mapan secara estetik me-
! mmig membawa keknasan efyle tersendiri.
i MflflWinnn konteks keberan^catan
1 kecenderungan puisi, budayawan Nirwan
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;; Devtranto tetap scga ixiengpflgap bahwa tipikal es- ■.
• tetikpnisi-puiBi pasj^Bali^admah seragam. Boldi^
jadi, asumsi ini terpicu lebih disebabkankarena in-;
; tersucsi tiainm ifftmimitaft penyair-penyalr Bali * 'v
^ miemuhculkan kesamaand^emjara pisi ke^ pe-
f'nyBiryangsatu denganyanglaii4^Memang,per> .
\ 8b9lan inteitestualitas yaxig dipicukiBti^ fiaktor' < :
IramiinifflB TwaaalaVi laitij TnanTtjniin ": - y ■
.  r ~ - fias&a .ya^lbaik, siapa piim' pemb^ ya^
'^iistilah k^p meqjumpai betapa tipikm^eatetik an-
tai» piiisi kai^a pen^dr yang satu oraigan yang lain
■ mflmanglah fhampir mihp".^- '
Sanipcddilsiniftanpaharusbersepah^ .
Nirwah, kalaii kita meqjumput asumsi kasar yang
; Input d^ ketiakteoritisasiapa pun, panlasIianjiM i
/ menyebut babwa dalam beb^^ hm keija kepe-
mrai^ toh sanm den^ ki^'a miya dil^, p^
' likanmetafor:
L saya kira, itulah efek rasionallsasi
P^rsbalknnya tinggal kembaH kepada pembaca
s^idiri, apakah porlu niemberlakukan semacam -
"operas! inteitekstualitas" sebagaijalan
menegsuiikan dkap yang terlalu memidi terhadap
pencapaian estetik pui£d-puisi tertentu? Dengan ka-
ta lain pula, jika peroepsi Nirwan Dewanto maaih
dianggap itomeiial swagai "gerundel^
tabun^ di bidang sastra karena sempat dilansir se-
buah kdran texiutan Jakarta, apakah pierlu ditindak-
laqjutl sebagai sikap antislpatifdalam koridor ne^ .
gas! estetik terhadap upaya meresepei puisi-puisi
Warih? Artinyapula, asumsi eaya tentmig puisi-
puisi yang sempuxna aspek metmoxnya darl kaxya
Waxihlazimdirevisi?
C Bajm kirsL setiappuisi mexnang akan membawa
' bebm paraaoksalx^ sendixi, baik vai^ berkait de->' v: ^
;:'xigaii pencapaian estetik puisi-puisi tersebut . ^
inmupimpersoalanlainyai^l^^ deiigah varian- l
eikstexnaldiihaxmpuisi-puisiitulahir. v f .
:  r* Seiarah yaXlg fawlar.nlc baik aVaw "mftmhaTii.-'
s' taiigkan'sebumi pcmahaxnan yaiig holistik: dari.'
'Tahim sebuah puisi pun tersidik kemundddian iiia-
nipulasi dan politisaiai estetika, yang terbiiiskGd'
dfiOam idealisasi diksii metafinr, lima dan
ben^ "sfandar estet&a" yang secara kchveiisidiu^^^v
sudahtexpahaini. Namuii, terlepas daxlpersoalan '■
semtia itu, apalagi ketikabembaca hanyaingin '
■mmukmati pencapaian tekstoal dari setiap puiei
vkankahdalamhal tertentu aspekpeneef—— ,
^suiujpihakantmasa? ; '
t He^asafa, jika inasih ixiginmeiiyidikkemimg- ^ •
. kihan lain yang jauh lebih pelik namim kontrover-''
sial karena sung^-sunggiA mengundai^
kxitisisme, muMah dari jspirit sebagaini^ penyair .
^ AfrizalMalim mraeguhkanistilah 'piiisidari ; ; .v
wilayah pembaca yang tak bersih" sehingga dari se- i
tiap peha&iran yang ada dalam batok kepala pemba-
, 'ca twbuka dialog bariisebagai risiko trans-interpre-
tasi tak berhingga, yang akon menolak dan
menyepahami sebuah metafor dalain baris paragraf
> teijarmg dalam kelindan "operas! intertekstu-
alitas"sebagaitindakanwsjar dan luhur yang di- , .
jalaxikanbleh para pembaca sendiri.Begitulah /
•  *) Satmoko Budi Santoso, pembaca sastra.
Tunggsd di Yogyakarta.
Minggu Pagi, 9 Mei 2004
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DALAM sebuah esei pendek "Sjgak-s^jak Cerah"
yang mengantar beberapa sajak yang dipilihnya un-
tuk suplemen Bentara Kompas 5 Mei 2000, penyair
Sutaraji Calzoum Bachri menyatakan, m tahun
1990-aii para penyair kembali menulis puisi dengan
memperhatikan l^ta dan tidak melulu menekanl^
kehadiran kebebasan imegi sebagai yang utama. Ka-
ta-kata diupayakaii menciptakan keutuhan sajak.
Dan s^ak mer\jadi transparan. Transparansi s^'ak
yang menjadi ciri utama dari apa yang Sutadji na-
makan sebagai "sajak terang" para penyair 1990an
teijadi karena para penyair ini muM jenuh dengan
apa yang dilakukan para penyair sebelumnya: para
penyair di tahun 1970an terlalu sibuk dengan este-
tika pembebasan kata dari beban makna'leksikal-
gramatikal, sementara penyair periode 1980an ter-
obsesi untuk membebaskan imzgi visual pada sajak
sebagai estetika puisi mereka.
Secara umum saya bisa setuju dengan apa^ang
diungkapkan Sutardji di atas, tapi saya perlu
menambahkan bahwa apa yang menjadi ciri khaa
penyair 1970an (musikalitas puisi) dan penyair
1980an (visualisasi imaji), tidak ditinggalk^ pada
"sajak terang", atau apa yang saya namakan sebagai
"puisi realis" Indonesia. Sebaliknya, kedua unsur
puitis utama dari puisi itu digabungkan dalam
kesederhanaan bahasa sehari-hari untuk, memin-
jam kata-kata Sutardji kembali, mengungkapkan
realitas yang dialami penyair. Dalam kata lain,
penyair tidak lagi berusaha untuk menjadi pemusik
atau pelukis dalam menulis puisi, tapi hanya untuk
menjadi penyair.
Memilih kesederhanaan bahasa sehari-hari untuk
mengungkapkan realitas puitis, tentu s^a, memer-
lukan disiplin berbahasa yang baik, agar tidak ter-
jatuh pada jurnalisme linguistik ataupun verbal-
isme retoris. Realisme mengisyaratkan sebuah
pengamatan yang jeli atas realitas batin yang di
alami dan realitas linguistik yang dipakai untuk
mengungkapkannya secara puitis. S^ak-S£oak re
alis yang baik akan menghasilkan lirisisme "confes
sional poetry" yang menawan seperti pada s^ak-sa-
jak C^airil Anwar atau kekuatan epik seperti pada
sajak-sajak Kendra dalam Blues untuk Bonnie.
Lirisisme "puisi pengakuan" ini cukup dominan ke-
beradaannya dalam puisi modem Indonesia bahkan
bisa dikatakan merupakan motif utamanya. Puisi
pengakuan (confessional poetry) adalah sebuah jenis
puisi di mana fakta, pengalaman atau memori intim
seorang penyair diungkapkan apa adanya dalam
kesederhanaan bahasa le^ikal-gramatikal sehari->
hari yang lugas tidak rumit.
\ Puisi Konvensional, tentu s^ja, bukan satu-satu-
Oleh Saut Situmorang
nya jenis puisi yang menjadi representasi generik
puisi realis. Dunia sastra kita juga mengenal.satu
bentuk populer yang selalu dikaitkan dengan isu-isu
sosial-politik, yaitu sajak protes, dan sajak protes
inilah yang biasanya dikaitkan dengan puisi realis
kalau Idta membicarakan persoalan realisme dalam
puisi. S^ak protes memang memiliki dua unsur uta
ma puisi realis, yaitu kesederhanaan bahasa dan re
alisme isi. S^ak-s^ak pamOet Kendra dan s^ak-sa- >.
jak buruh Wyi Thukul begitu transparan bahasa
d^ isinya hingga peristiwa interpretasi atasnya da-
pat dilakukan tanpa mesti memiliki pen^et^uan:
apriori yang luas tentang pembangunan dariketi-
dakadilan sosial yang ditimbulkannya di negeri-^
negeri Dunia Ketiga. - , •
Pemakaian bahasa yang sederhana lugas tidak
rumit, tentu s^a, tidak lantas berarti bahwa sebuah
sajak flkan kehilangan kompleksitasnya, atau keru-
mitannya; begitu juga sebuah s^'ak yang dirumit-
rumitkan bahasanya bisa saja temyata cuma se
buah sajak yang sederhana saja temanya. Semen
tara pada saatyai^ sama dapat juga dikatakan bah
wa kesederhanaan ataupun kompleksitasnya se-'
buah sajak tidak ada relevansi telutualnya dengan
"mutu" sebuah s^ak. Sebuah sajak gelap, misalnya,
belum tentu akan lebih berhasil menjadi sebuah
penguasaan yang belum matang atas metafora
puitis.
Chairil Anwar adalah salah seorang penyair realis
terbaik yang peraah dilahirkan oleh sastra modem
Indonesia. Realisme puisi Chairil, kalau kita ban-
dingan dengan puisi sebelumnya," menoiyol pada
nisaknya bentuk tradisional puisi dan dominannya
subjektivitas penyair pada puisinya. Pada puisi
Chairil, bentuk pantun, semi-pantun ataupun s^ak
telah tidak menentu lagi kemunculannya hingga
mengesankan kekacaubalauan bentuk. Kubisi^e
bentuk inilah yang awalnya membuat puisinya begi
tu menakjubkw rasa estetis seorang HB Jassin dan
yeing membuat Paus Sastra Indonesia ini menda-
laminya dengan teliti. Apa yang ditemukan oleh HB
Jassin di balSc porak porandanya sistem pers^akan
Chairil adalah suara sang penyair yangjauh berbe-
da dari suara penyair sebelumnya: individualisme
seorang seniman sebagai seorang pencipta. Pada
Chairil Anwarlah ide modem "seniman sebagai indi-
vidu kreatif' teijadi dan hal inilah yang sebenamya
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; memb^^n dirinya dari para Mbeluin-'
I. Individualisnie adalah kobsep terbaiii Vang-di-
irkan^oleh pe^'adaban Barat nielalui' aiaranHu-'
nya
•If^irkan
mbni^enjra. Manusia'sebagalmanusia bam lahir
setd^ Humanisme berhasil mengi^sOT posisi geia-.
ja sebagai pusat kehidupan dijperadabaii Barat.
Ih luar konteks wjarah inii kehidupan masih ber-jalan teimi»i>6^;rithian tahun debduxmiya: manu- '
8ia belum lahir, dan "seriinian" maa^ mempakan
^aitt anp^ dari ritual tranaendental icftnaVtini^
Puisi sendiri masih disebut pantunj -atau seloka,'
atau gunndam, dan'belum meiyadi puisiiv*^' n •
<>.i,Realisme Chaifil Anwar adalah.realisme Subjek;
•-KOlOm&L b^raoA daldrh vbalifoo '
niDriaunilaI*,yiej^tflaefldcd dalamJ
pmsmya: sistem.per8aoakdn'ymigseini.beba8 dan'»
eutona kebebafian bam sang'pehykir sebagai indi^^
* wdu^Realisme hibrid pascakolonial Chairil terung-
' kap dalam pluralitas tentuk puisi yang seolah-dw
m^ mencari bentuk baku untuk akspresi diri dan ,
peti^Mgan pemikiran mulai dari reUgiositas feo^
oal-tradisional sampai atheisms eksistensial. Dan
semuanra ini ^ un^pkah dalami bahara ucap bam
^yang sudah ^ bersihkan dari dekorasi retorik kon-
yensional, yaitu bahasa sepbrti yang dipakai orang,
dijdan£m,.bukahdikrat6ilp*ar^ . , •
'  'y "" n i -v '
v^JCesederhanaan bahasa pada sajieds^^sajak reaiis,|v
plpala^ yang ditulis seorang penyair muda, sering;,^
meniihbulkan salah-baca (misreadings) bahl^ oleh'/
mereka-yang sering mengklaim diri sebagai
tik^" sel^ptm. Kesi^erhanaain bahasa diimggapT
seba^ sebi^ kelemahan puitisi bahkan.kelen^-;'
an imcginasi. Berbeda kalau yang sedang dihadapii
itu admah sagak-sajak gelap, apdagi kaiau ditulis
:oleh ses^rang yang scgak-ssna^ya sering muncul
di koran-^ran, temtama terbitan Jakarta (seolah-y
olah kota isii inempiakan pusat legitimasi kepenyaiivi,
an seseorfmg). Akibatnya, bany& ssgak realis, teri] n
ut^a vang ditulis para penyair muda, tidak meh-^^
v\Sepi dan cmta inempakaii realitas eksistensial.
menipakim tema-tema dominan dalam puisi realist ^
Berkenalan derigan cmta berarti juga berkenalan
dengan sepi, karena dnta dan kesepian adalah dua
sisi dari koin yang sama: kehidupian. Dan memang
mempakan tugas penyairlah untuk berpuisi ten-
tang kehidupan, merayakan;ataupun inenghujat-1
■nya.D-ni' '."; f'/'' ■,
V Stiut Situimrangf penyair tinggal di YogyaJ





puisi akan dilirik sebu^ pener-
bitjika tidak benar-Benar ber-
ku^tas dan layak untuk dijual.'
Itulah petuah yang paring dalon-
tarkan oleh kalangnn sastrowan
kepada para penyair. Memang
tidak terlalu mengada-ada petu- '
ah itu, karena kenyataannya .' ;
tidak banyakpen^it yang be--.
nar-benar memlliki l^pedulian
tinggi imtuk menerbitl^ bidcu •
saatra, apalagi puisi. Penerbit
.yang setda menerbitkan buku
sastra biasanya karena memili-
ki idealisme tinggi. Sedangkan
yang berorient^i bisnis, £dih- > .
alih mencari puisi untuk diter-.: I:
bitkan; Disodori segepok puisi
pun, biasanyajawabannya
tidak berani'. .."V. :
Beruntunglah Yogya memi-
liki penerbit yang punya pdrha^ i
tian terhadap sastia, seperti .
Bentang, Pustaka Pel^'ar, YUI .
dan Mahatari. Penerbit-penerbit
itu memiliki idealisme tinggi
untuk menerbitkan buku ^tra,
terlepas pola seleksinya sang^t ;
ketat dan melelahkan ba^ para ^
'sastrawan. Apapxin alasannya; ,:
para penyair hanis an^mtjem- !
pol dan t^rterima kasih kepada
para pengambil kebyakan , ' \ •
penerbit-penerbit itu. Barang-.'
kali Penerbit Mahatari perlu
mendapat catatan sendM, yakni '
dikelola oleh penyair yang rela-
t^masih muda, Ita Dian Novita.;
• Diluaritusemua,pantas
pula diacungi jempol seorang
bemama Renville Siagian de-
ngan Yayasan Cempaka Ken-
cana yang dipimpinnya. Tahun
1998, Renville Siag^ bersama
istri terdntanya Sri Hartati
(almW pemah membuat i
tercengang publik sastra Yogya.
•Ditengahkiisismoneter,
Renville Siagian nekat mener
bitkan sebu^ antolop pxiisi dan.
cerpen. Padahal saat itu, harga
kertas melangit, demikian pula
on^os cetaknya.'Buku tersebut
^cetak sebanyak 2000 eksem-
plar, dan antologi Cerpen dan . .
Puisi Indonesia Modem
'Gertong'itu dibagikan secara
. ^atis, tidak dipeijualbelikan. •
Renville Siagian mengaku,
dalam dxmia sastra memang
diperlukan orang-drang'gila'
yang mau mengorbankan ma-
terL la melihat kegilaan* Linus
Suiyadi AG ya^ bersusah pa-
yah dari penyair satu ke penyair
lain untxdc mengumpulk^ kar-.
ya sastra dan dibukukan, itu
mempakan sebuah pengorban-
an tsk temilai. Karenanya begi-
tu terdiam di Yogya, Renville
Siagian mencoba untuk tumt
dalam kegUaan' itu. Tak kuiang
saat itu danasekitarRp ISjuta
hams dirogoh dari koceknya'
untuk menerbitkan'Gerbong*.,
Antologi cerpen dan puisi itu ,
memuat kaiya 22 penyair dan
14 cerpenis dari beberapa kota. ,
• Renville Siagian mencoba
mengundang BakdTSoemanto ~
danSumintoASayutiuntuk
memberikan pengantar pada ;
antologi yrn^ dicditori oleh M
Haryadi Haipranoto itu. '
Smulu bany^ orang pesimis
apakah antologi itu benar-benar
1^ terbitikarena mnhnlnya'
haiga kertas. Jadisangat ma- :
suk akal, kalau upaya mener-
'■ bitkan k^a sastra saat itu di- >.
anggap hal mustahiL
-  "Sayahanyaberpikir •.
bagaimana bisa tumt memberi
sumbangan bagi dunia kesusas-
traan Yogya," jelasnya. Tak
hanya 'Gerbong' saja yang diter-
bitkan, masih ada buku lain /
seperti "Monolog Tengah Malam'
d^ 'Orang-orang Sakit'. Kedua •
buku puisi itu juga tid^ diper-'
jualbelikan dan hanya
dibagikan kepada kdangan . . .
yang mencintai kesusastraan.
Renville Siagian mengaku
masih merasa punya 'utang'
kepada iosan kesusastraan, . .
Vflrpfifl tertundanya antologi .
puisi dan cerpen Indonesia mo
dem dalam tiga bahasa. Namim
demikian, ia beijaiyi suatu saat,
antologi yang rencananya akan
diberi titel'Equator'itu akan ;
tetap diterbitkan. Kapan wak-
tunya? ,
Kegilaan Renville Siagian • '
dalam menghidupkan kesusas
traan sampai saat ini masih
tetap men^ebu-gebu. Di tengah
ma^ tertundanya ^nerbitain •
• 'Equator', Renville Siagianjuga- ^
sedang mempertdmbangkan
tawaran seseorangyahg dirasaL,
cukup unik. Seorang penyair
menawarkan kepada dirinya '
, untuk menerbitkan antologi V
puisi dari penyair-penyair yang _
sudah meninggal dunia. Alsaan
yang dikemukakan, agar antolo
gi puisi itu tidak memimculkan .
• 'masalah'. Sebab, jelas Renville'
Siagian, kemunciilan sebuah
antologi puisi, acapk^ dibaren-
gi dengan pro-koi^ra. •
Meski bam sebatas mem- ■ '
pertimbangkan, Renville 'i
Siagian mengaku tertarik de-
ngan alasan yang dikemukakan
'pemrakarsa' antologi puisi itu.
Disebutkan, jika antolop itu
benar-benarterbit, pasti tidak
flkan ada yang protes karena
syarat mutlalmya yang diikut-
sertakan adalah penyair-
penyiair yang sudah menin^al
• dunia. RenvSle Siagian meng-;
aku, sepaiyang pemlaiannya




dan tumt terlibat.dalam dinami-
ka kepenyairan Yogya," jelas-
''nya. Karena itulah, Renville,
' Siagiantetdpl)erniatimtuk '
meiyadi penggiat s^tra Yogya-
dengan cara menerbitkan buku-
biiku8astra,D-d
A.icolur.l Cerp^'n.diutSjM i '
Sipiei/F-'$SiiS
'Jju .y'f".
Buku-buku ferbitan Yaytuan CempakaKeneanayangdi- .
gratiskan . '
Kedaulatan Rakyat, 17 Mei 2004
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"Aku ingin mencintaimu den-
gan sederhana
Dengan kata yang tak.sempat
diucapkan
Kayu kepada api yang men-
jadikannya abu..."
POTONGAN puisi Aku
Ingin karya penyair Sapardi-
Djoko Damono itu terdengar
cukup akrab. Bahkan, bebera-
pa baitnya seinpat pula .dU^u-
tip dalam film Cinta dalam Se-
potong Roti karya Garin Nu-
groho. Namun, dalam pentas
Musikalisasi Puisi Sajak da
lam Musik dan Nada Kamis
(20/5) lalu, masterpiece Sspex-
di justru digubah Ags Arya
Dipayana ke dalam beiituk la-
gu, dinyanyikan oleh Paduan
Suara Gita Swara Nassa.
Hasilnya? Puisi yang se
derhana tapi romantis itu
menjadi makin ritmis dalam
alun^ suara anak-anak. Seisi
Teater Kecil, Taman Ismail
Marz'uki pun terdiam, menco-
ba meresapi makna yang ter-
kandung ^  baliknya. Pertun-
jukan ini juga terselenggara
berkat kerja sama dengan
Tim Kampanye Nasional Bu-
daya Sehat, LBH Kesehatan.
Aku Ingin menjadi satu
dari 25 puisi yang ditampil-
kan dalam Sajak dalam Musik
dan Nada. Selain itu, masih a-
da puisi-puisi lain karya Sa-
pardi, Goenawan Mohamad,
Emha Ainun Najib, Adri Da-
m^dji Woke, Usmar Ismail,
Subagio Sastrowardojo, Su-
tardji Calzoum Bachri, Amir
Hamzah, Ahmadun Y Herfan-
da serta penyair muda ber-
bakat, Dina Oktaviani.
Acara dibuka dengan
atraksi musik dapur "Stomp
Out Loud". Kelompok ini me-
nampilkan komposisi musik
dengan cara yang unik. Mere-
ka tidak menggunakan instru-
men musik pada umumnya.
Yang ditabuh, dipetik, dan di-
dentingkan justru barang-ba-
rang bekas seperti kaleng ber-
bagai ukuran, galon air mine
ral, botol kaca, seng, stik ka
yu, dan ember. Meski unik,
harmonisasi bunyi-bunyian
yang keluar justru menarik
dandinamis.
Penyanyi seriosa terke-
nal, Aning Katamsi, tampil
mengagumkan dengan mem-
bawakan puisi Hidup, Jika
Kau Tahu dan Cita-cita karya
Usmiar . Ismail yang digubah
Muchtar Embut, serta Kuba-.
kar Cintaku karya Emha Ai*.
nun Nsgib yang (Ugubah Mimi
Larasati. Dalam. balutan vo-
kal sopran Aning, puisi-puisi
itu tidak lagi terdengar seper
ti puisi, melainkan sebagai la-
gu yang menyejukkan jiwa.
Ap^agi, Aning tampil diirin-
. gi dentingan piano. Kesyah-
duan pun kian tercipta.
Tiga Selebriti
Kehadiran tiga selebriti
ibu kota, Cornelia Agatha,
Maudy Ko^nadi dan Melanie
Subono juga menjadi daya ta-
rik sendiri bagi acara ini. Lia
dan Melanie tampil bersama
personal kelompok nasyid,
Teddy, membawakan tiga pui
si ka^a Sapardi, yaianiKartu-
pos Bergambar Janbatan Gol
den Date, San Fransisco, Hu-
jan Bulan Juni dan Pada Sua-
tu Hari Nanti. '
Trio yang terbentuk seca-
ra dadakan ini temyata mam-
pu menyelaraskan vokal ma-
sing-masing yang memiliki
perbedaan karakter, Selama
ini, Melanie lebih nienggeluti
dunia musik n punk rock.
Teddy bersama kelompok
Snada dikenal sebagai pcmba-
wa lagu-lagu nasyid bernuan-
sa religius. Sementara Lia ja-
rang memamerkan suaranya
karena lebih intens di dunia
akting.
Namun, saat berada di
atas panggung, ketiganya jus
tru mampu tampil prima. Vo-
n kal mereka kemudian di-
arahkan sehingga menjadi sa
tu kesatuan. Memang, ^  bebe-
rapa titik, vokal Lia yang se-
ng£ua dibuat/a/se/to kadang-
kadang malah terdengar kelu
ar jalur dan tidak pas dengan
vokal dua bintang lainnya.
Tapi secara keseluruhan, mu
sikalisasi puisi ini cukup me
narik. Apalagi, ketiga karya
yang mereka bawakan cukup
akrab di telinga karena per-
nah menjadi bagian dari al
bum musikalisasi puisi Hiyan
Bulan Juni yang diproduksi
secara terbatas oleh mahasis-
wa Universitas Indonesia pa
da 1987.
Maudy Koesnadi tampil
membacakan puisi Juga Wak-
tu karya Subagio Sastrowar
dojo, Interlude: Pada Sebuah
. Pantai karya (Soenawan Mo
hammad, serta Pada Suatu
Hari Nanti karya SapardL Na
mun, yang paling mengesan-
kan adalah saat ia berduet de
ngan Endah Widyastuti dalam
, puisi kedua. Pada Sebuah
Pantai yang romantis itu di-
bawaksm dengan cara yang di-
namis.'Maudy membacakan
sepenggal bait dengan diiringi
petikan gitar Endah. Kemu
dian, bait berikutnya disam-
bung Endah dengan nyanyian.
Begitu terus sampai habis.
Mimgkin sensasi yang keluar
takkan sebegitu hebatnya jika
Maudy tampil sendiri.
Selain berduet dengan
Maudy, Endah juga tampil
sundirian, menggubali beber-
•  *--i -•-•'U. ,
PEMBARUANA'C KURNIANTORO
MUSiKAUSASI PUISI - Cornelia Agatha, Teddy Snada, dan Melanle Subono (dari kiri ke kanan)
tampil bersama dalam Pentas MusikalisasI Puts! "Sajak dalam Muslk dan Nada" di TIM, Jakarta,
Selasa (18/5) malam.
apa puisi ke dalam lagu yang
dinyanyikannya sendiri Ga-
dis penyandang gelar juara gi-
taris Fende'- 2003 ini sering
tampil solo dalam berbagai
acara. Namun dalam acara ke-
marin, Endah bisa menginter-
pretaslkan sajak-sajak yang
romantls seperti karya Goe-
nawan Mohamad tadi, unik
seperti Semangkok Bubur
Ayam karya Ags Arya Dipaya-
na, dan mengharukan seperti
Dongeng Buat Ayah karya
Dina Oktaviani. Penampilan-
nya memetik gitar sambil ber-
nyanyi mengihgatkan pada
penyanyi Jewel yang memang
piawai memetik gitar dan
menciptakan puisi. Apalagi,
petikan gitar Endah benar-be-
nar mampu membuat lidah
berdecak karena tekniknya
yang tinggi. Irama blues dan
country yang dibawakannya
menambah kentalnya atmos-
fer roraantis dalam gedtmg lo-
kasi acara.
Karena itu, Deavies Sang-
gar Matahari boleh dibilang
meryadi bintang pementasan.
Mereka membawakan puisi
deng$n gaya yang unik dan
berbeda. Saat membawakan
karya Chairil Anwar, Dipone-
goro, misalnya. Mereka tam
pil dengan aransemen dina-
mis yang justru mirip dengan
lagu mars. Sementara saat
membawakan Refleksi Jarak
dan Waktu karya Ahmadun Y
Herfanda dan PadaMu Jua
karya Amir Hamzah, yang ke-
luar justru irama etnis yang
menggelitik telinga. .
Pergelaran SaJak dalam
Musik dan Nada ini membuat
pengunjung bisa melihiat bera-
n gdm cara orang dalam me-
nafsir karya sastra, yang ke-
mudian ditransformasikan ke
dalam musik. Musikalisasi
puisi seperti ini bertujuan un-
tuk menggabungkan antara
seni musik dan sastra. Bebera-
pa pihak melakukannya seba-
gai cara untuk mengapresiasi-
kan karya sastra ke dalam
bentuk yang lebih popular.
Sementara yang lain menem-
patkannya sebagai upaya me-
nafsirkan sajak melalui unsur
musik dan bunyi. Tak jarang
juga yang melakukan mu
sikalisasi puisi semata-mata
sebagai bentuk lain suatu ek-
spresi seni. Pementasan Sajak
dalam Musik dan Nada ini
justru bertujuan untuk me-
wadahi keberagaman dalam
menafsir puisi ke dalam ben
tuk yang musikal. (ID/U-5)
Suara Pembaruan, 21 Mei 2004
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' YOGYA (ER) - karya pui'si biasanya dib«uakan,'b»ikan dipa-
.merkan. Tapii Komumtas Sastra Kalimambu FKIP Universitas
-Sajjanaydyate Tainansiswac CUST) dan Keloinpok Saruang
Selikuran men^buat'kegiatan !Paineran Puisi dan-iLukisan* di •
' kampiis JPBS-UST,'J1 Qatikap, Kamis hinl^a Rabu (22-2d/4)
yang bwkait dengan 'Sepek&'n Peny^
Chaixil Anw^ ter8e^)ut dibuka-Dro SudiartomoTMHiun-(Kaj^
Pendidikkn >Bah^': dan 'Saiii. U3T)^ jSebeliunnya, d bsen Dra
1 mengataksua, duniaam saiwutan pembn rSudartomo
yakoi ditampilkan dalam pameran di Bebujw xuwg^
" kata]^a. K^ataani laiyutn;ya, pe-
nguiniing juga penasaran untuk membanaknn kaiya-k^a- puM
tei^utyangditempddipan^..
.. , Sedangkan Drs Dewobroto dan seni nipa mengatakanj baiya i
' seni apapun bisa df"ge" melalmk^ pendekatan icola-.
' bora^ni luldsan dengan ptiisL TPeristiwa ini bentuk nyata
kolaborasipelukis dengan penyair,"katfajya. , , .
Pay Jarot Siua>wo,, salah satu panitia. mengatakan, kolabor.^
Vini sudah lama dirancang. Pameran menampilkan karya puisi.
Teguh Pratikno, Kaulis Itong Santosa, Pitri Aiyena, Galuh
Millfa Dewi, Maya, Widodo, Yopi Kristianto, Luliler, Johan
.Materi lukisan karya S Dodo, Sigit Catur, Yusuf MS, Febii Widii.,
Agiis Rahmat, Y Suliastiwan,'ArT8 'VVlbowo,''8erta undangan tamu
pelukis-penyanWahyana Girl MC dan MNWibowo. (Jsy)-o
Kedaulatan Rakyat, 23 Mei 2004
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nga. Itu tedgrfi iantaran
karyanya berupa pulsl-
puisi mbeling, terma-
. suk yang pemah nge-
top di majalah Aktuil,
Bandung, pada 1970-
anbakal segera bere-
dar dl pasar. Kabar
gembira itu diungkap
pemllik nama iasli Jubal
Anak Perang Iman Tam-
bajong—blasa dislng-
kat Japi Tambajong—
saat berdiskusi dl To-
bucil, Bandung, Benin
(17/5) malam. "Akhir
bulan inl, insya Allah,
terbit puisi mbeling se-
muanya oleh Grame-
dla. Nanti, pada Juli,




Puisi mbeling tak lain meaipakan karya yang dijiwa! semangat
pemberontakan terhadap segala bentuk kemapanan. Salah sa-
tunya pemberontakan terhadap kekuatan orangtua yang berblca-
ra sebagai sabda kepada anak-anak muda. Walhasil, dengan
pola seperti itu, anak muda harus mengikuti frame orang tua.
Dan, Remy emoh dengan hal-hal semacam itu. Akhimya, "Saya
menawarkan pemberontakan. Saya mencoba untuk mengembali-
kan kata pada nilai maginya sehingga tercetus puisl-puisi mbe-
llng," kata Remy yang malam itu acapkali dipanggil Opa.
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Sejatinya, ke-mbelln^an tak hanya ditunjukkan Remy dalam
tulisan-tulisannya. Semangat yang sama juga ditunjukkan saat .
la menggarap teater. Pada 1970, ketlka menjadi dosen di Aka-
demi SinematografI Bandung dan punya teater sebagai laborato-
rium kampus, ia psrnah mementaskan teater antikemapanan
yang bikin heboh. Dengan enteng, pria kelahiran Makassar ini
menuturkan, "Saat Itu, saya bikin Yesus pakai celana hippies
dan mencium pelacur Kramat Tunggak. itu diberitakan semua
koran."
Entah sampai kapan sikap seperti itu akan dipelihara Remy,
yang Juga novelis Ini. Yang jelas, kini penerbit memberikan apre-
siasi yang layak terhadap kreasi mbeiingnya terdahulu. Dan, itu
berarti, tak lama lagi, penggemar puisi bakai bisa menikmati se-
berapa hebat ke-mbe//ng-ah seorang Remy. • dwi wiyana . •
Koran Tempo, 24 Mei 2004
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SASTRA INDONESIA-SAYEMBARA
'  /', >, '<' ^' - ; •'0 L E'Ht'S , S f T U M'6 R-'A-N G'
n  ' ! ' ~ I ^ ^<>yt L ' *
D
-y '. n " > . 1.  '■ "-viii , ■■ . -t ^
ALAM kolom kehidupan bertaiuk "Ba- ^ovel Dewan Ifeenian Jaka^ 2003, ter-
yang^hflyang Pmt»mpiinn ^ 4^®! psngaiWSlsklrlfi^j yaitu.Gus tf
{K6r/icpds, l/Siagga 7, Mat^ 2004)1;entang
- >i^bmehk makM banyaknyk |>engarsng lilcsi
sb^'aiis kelamin perempim-Jierm^
' Indonesia akhir-akluriidi temtaiiia dalam koii't^^
t^k^Q^ezhbara Metiulis Nqyd DbWsto
hian Jakarta 2003 yapg tiga pemenarig uta- -
manya adalah pengarang perempuan, t^apat
kutipan pemyataan dari Sapardi Djoko Da-
^ mono berikut ini: "Masa depan novel Indonesia
ada di tangan perempuan, karena lelaki lebih
bddoh danmalas membaca." Beberapa tahun
' sebelumnya, dalam kieserhpatan publikasi pe- '
menang Sayembara Roman pewan Kesenian
Jakarta 1998, y^tu Somah kaiya Ajm Utarni, •
■ yang keraudiari dipasahg sebagai blurb atau
deskripsi promosional di sampul-belakang nas-
kah y^ diterbitkan itu, Sapardi Djoko Da- ^
mono juga membuat pernjrataan bombastis •
yang sens^ioriab ''Dah^tA. memamerkah te- ,
■ knik kompbsisi i^g-^sepahjangpengetahuan'
saya—belum pemah dicoba pengarang lain di ;
^ -SakaddaaiPandd Abdurrahman Hamzah. Ber-
i dasarkdp fakta ini^ Mta bisa mempertanyakan
SapaixR di mwakah relevansi pemyataapnya
b^^ ''masa depan novel Indonesia ada di
;-^giah piei^puan, kaiena Maki^l^^^
dan malas menibaca." Seahdainya pun kelima
pemenang sayembara tersebut beijeiiis kelamin
p^mpuan semuahj^, tetap masih terasa sa-
hgat mbhgada-ada lihtuik rhenibuat klaim bah-
wa ''masa depan novel Indonesia ada di tangan
j  [pengarang] perempuan" Indonesia, seo- ,
: Jah-olah^ naskah novelmereka yang kebetulaii
, dimenarigkan itu akan dengah pasti menga-'
kibatkan suatu perubahan^hakiki dalam dunie
■ Jsnoyel'kontbmporer Indonesia. BZurb dari per- .
•  'nyataan Sapardi padasampul-belzOcang hovel
' '^SaTTian Utami seperti yang saya kutip di :
^awalj^ei mbisd juga kita pertanyaksjl secara .
■ %*edefhi^ biegini: ''"Ifeknik kphiposisi" yang ba-'
Saman yang-'sepanjang pengetahuan Sapardi
Djoko Damoho^belum pemah dicoba penga
rang lain di Indonesia; bahkan mungkin di
; negeri lain itu? "Ifeknik komposisi". d£ilani
pengertian narasi narsistik-masturbatori atas
genitalia perempuankah (yang menghasilkan •
voyeurisme katarsis) yang dimaksu^an ju- *
ri-cum-pengarang laki-laki ini? Keriiudian, di.
^ manakah relevansi "pengetahuan [sastra]" se-
Tapi apa yapg sahgat menghersmkan saya
r adalah bahwa kedua.pemyataan bombastis di -
; atas justm datang dari, menurut JKbmjjos dii-
mak^d, seorahg "tpkoh kawakan''; '?sastrawan
: slabber" SapainR DjokP Damono-^penyair, ;
> redaktur,ifesas, pttierjemah/profefsPit sastra, ,
danaWiii^kKirMiica^ .» ipanai^reieyajm i^g"telaK teflibat dflaiiSte-Ritfari'Sii' ^
yembarapw«nK«^Jiifc^] Klaktah>£'?. rtu? Dato lam,
siiatibi-SajMMifibffia^hatada^^^ ^^uan [sas^n&pardi^oko Damonpma--
respbiiskritis dari maij^f sastra fiiddnea-iyangfpalin^tidak;.berusahameinalcsaSapari!ll^(^^^i?^^^^^ ^ V 'Djoko Damono uhtuk mengelaborasi pbrhya'- [pengarang] ,
taan-perpyataan publlknya tersebutjdesrat'ptf-*
Pn.b^^I.2l^saatMSlfe
Kitfl tentu sflia tidflk hnnK RAtiiiii Hanonn ^ penuUs betjenis kelamin laki-laM yang ka- :
kedua petnyataan Sapardi Djokp Damono ti- '
.LpardiDjokdSnonbdlatast^mSbaKl^
bagai pemenang dalam dua Sayembara Dewan (
Keseniaii Jakarta di mana dia merupakaii salah ^ ^
s«nahgju^.;Diamem^tt
jiban untuk mempertahankanAnei^ela kar-
ya-kaiya yang dimenangkaimya itii di hadapan
publik sastra bidohesia. ' - - ,
Apa yang mestildta pertanyakan adal^ . ?
bombasme kata-kata yang kelihatan memang
sengaja dipakai Sapaidi Djoko JDamonountuk ■
m^buat kontrov^aial sesimtp'.yang sebdnhi^i:
nya tidakmemiUM aparapayangineSti^dibtiElt;^
sehsasi. Diwi kelbna pdineiiang Sa^mba^Iile?-,;
mti^iahiluntuk tidak.menghasiUcian beda pe-^' ^
•rnentbig.' Di sisi lain, 'sikap yang seolah-ol^
' ^biendtikung pengarang perempuan seperti yang




' node (U maria ini
' siedang jaya-jay^ya. Tid^ tatawp km
kinan bahwa /^bulnya sikapM ^^babkan
-adanya rasa ket^tai^Mm ter-
hadap ek^tensi para p^uUs
ajaran sastra ^ olab inis^ya, ma^:
ka mereka lebih bisa "mmeriina" para penga-
rang perempuan muda yang lantas mereka pu-
ja-puja. 0 - - - (/ * »> ^ ^
Sebuiah sayembara m^arang nasional ser.
perti yang dilakukan Dewan ICesenian Jakarta
tentumeniiliki.rfek bersk^'n^o^, juga pa^^
da pamor pengari^g-pmemsmg ^
massa nasional/daii olehkaiena itiikita tidak
bisa begitu saja mdepa^kapnya dajd politik
pembentukan sdera sas^i ;I)ja^;^
nonisasi nama dari kaiya seperti yang bisa di-
lihat dari orientasi publikad kaiya yang selalu
ke me^a jnassa terbitmi Jakarta:;Dalani kon;^
sanakan Pewah E^eidan Jakarta tersebut, pa^
ra juri mendliki kdkiiasaan luar biasa^mtuk
menentukan'pembmitukansdeia^s£%
syarakatsasixa Indonesia; Krn^eim^
kah pemilihan "siapa'l yangak^Venjadi ju^
'/disikritiksastrayangberse^
•kaitan demi^ poUtik ssyembar^ sastra mi ada
baiki^ caitakan.sebagai penutup eseim
sebii^ abdcdfot m dad khazanah sastra ; ,
-■ i«|iafTipsiftna1 tmtai^ filsuf-cum-nove- ^ ^
' 'lisi:.wiTin^ran^vmnEksistensialiis Perancis Je- _
' ^PauI Sadxe.d^ Pablo Nduda; Akadeim
^ Sw«iiayangtiiaptabunmeniilihseorangsasr
trawan bangsa apa saja—yang karya-kaiyai^a
dianggap memajukan kemanusiaan m^u-
, sia-manusia pen^uni planet manusia ini—un-
.  :ituk iadi "peinenang" hadiah sastra paling ma-
'  ba1 di galaksi irii, yaitu Hadiah Nobel, me-
r: ■ mutuskan uhtuk memilih Jean-Paul Sartre dari
I%micis. Bisa dib^angkan betapa hebatr^a-;
pertmtungan yang jatiA ke kepala sastra-
■ wan-filsid yang ^a menulis kaiyanya di cafe
ini! Bukanhanyajumlah duitnya yang bisa
' untukbeUsebuah pulau di ^ buah kepulapari ^
; tibpis' itu, tapi terutama keabadian nahianya
dalam konstelasi para pujangga besar yang. ,
pemab dikdial peradaban manusia! Tapi apa
yang terjadi? Sartre menolaknya! Jean-Paul
Saytre menolak "anugdah'' Hadieb Nobel un-
tuk Sastra tahun itu! Apa Sartre sudah gUa?
"masalahkan, imisalnya sudah m^ival^ generasv
• pengarang muda ■dan pengarabg perempuari-
' kah komposisi para jurinya, Dan apa sajakah
."kriteria'^ bagi pemilihan s^orang juri untuk .<
sayembara mengarang nasional seperti itu: ha-
•^^.nya sastrawan senior sajakah; hahya para sas-
^ brawan dari akademisi sastra sajakah; ataii fne-'
hbatkan semua imsim dunia in^ekt^hLM di
luar masyarakat sastra (jurn^/pei^paj p^-' ,
musik, polil2dcvis,:d£m sebagainjb). Eeje^ah' ;
prosedur seperti ini/sajw pikir, akarrhiiBmbuat
penjurian sebuah sayerqbara mengaj^ang na-
- sional menjadi lebih prd£esional; Bsa lebih^di-vterima bany^ gcJpi^an; bisa\dl^d^kan;d^
idiosinkrasi^^^era^piiibadi atau golbhgan kedl*'
< Ommiiiutas ter^tl^); dap tera^an;^^^
'^nienjadi'berbpBbtswarakiitis; '< "
Politik kep^tinigan tidak mungkin tidak me-
v'warnai sistem penjurian sebuah ^embara
; mengarang nasional; apalagi dalrn kondisi se-
-•'.buah sastra^iii^oprd ycmgdd^.menoiliki trar . .
' btaknya tidak mampii lagi beka:ja normal, se
perti para sastrawan-nobel lain yang •normal '
: itp? Entahlah, tapi yang pabti'Sar^ tetap me-
duiba. Kitatentu bertanya-lanjb: keriapa
Sartre menblak Hadiah Nobdnya? Apa sebabr
nya? Menurut yang empunya cerita.konon ha-•nya ada dua alasan yang dib^mi Jemi-Paul
Sartre untuk menolak meneruna Hadiah Nobel
Sastra untuk tahun 1964 itu: pertama, nienurut
> Sartre seharxisnya penyair Kbmunis dari Cile' , <
' bemama Pablo Neruda yang lebih pantas imy. •!
■ tiik mendapat Hadiah Nobel Sastra tahun itu, ^
; -dan kedua,'Sartre tidak mau kaiyarpra^^bac^
notabene, menurutnya, iherupakah p^didc/si- "
i^mbol dari masyarakat borjuis-kapit^s yang- 3
■idirepresentasikaii oleh iUcademi Swedia itu ^ ^
■  ' sendiril Argumentasi Sjartre', bukankah dari.. n
'  ,-pni Soviet/wnyo para'pengarsmg yang me-/ ••
'0dvocai rezim komunis saja.yang mendapat Ha- ;•
f diah Nobel Sastra." Nah. ♦
•  .y .f, , , « I • ■ • •• > Jrj
L  " ' - SAUT SITUMOR^NC^:
'' " Penyair, Tinggal di Yogyakt^ta
Kompas, 9 Mei 2004
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK
Jendela Warisqn
Kolonial Itu/I r




Yogyakarta.PADA akhir Agustus 1889
di Semarang terbit Boekoe
Sair Binatang karangan
Boeh Sing Hoo, nama pena se
orang penerjemah dan jurnalis
harian Wama Warta, Tan Tjien
Hwa. Di bagian awal tersurat:
Toewan pembatja djangan lah
goesar/Sair ini, bahasanja kasar/
Melaj'de Semarang di dalem
pasar/Sefta lagi banjak kasasar.
Buku syair berisi 230 stansa ini
merupakan sindiran terhadap
dunia pengusaha tanaman madat
di Jawa pada ab'ad ke^l9. Lalu
karena permintaan pembaca,
buku ini dicetak ulang di Batavia
pada 1895.
Dalam wujud buku, genre
syair literature engage begini,
inenurut Claudine Salmon
(1991), termasuk yang pertama
muncul di Jawa. Dan ini hanyalah
satu contoh dari segunung karya
sastra dari masyarakat keturun-
an China. Dari karya bibliografi
peneliti asal Francis ini kita bisa
tahu: dalam kurun waktu 1870;
an sampai 1960-an, produksi sas
tra dari 805 pengarang dan pe-
neijemah warga keturunan Chi
na mencapai junilah tak kurang
dari 3005 karya, dalam berma-
cam genre: lakon, syair, teijema-
han dari sastra Barat dan China,
novel dan cerpen (Salmon, 1981).
Tetapi, agaknya, ini lolos dari
pengamatan Yudiono KS ("For
mat Baru Sejarah Sastra Indone
sia," Kompas, Minggu, 7 Maret
2004) danA^sHernawan ("Be-
ragam Identitas di Wilayah Sas
tra," Media Indonesia, Minggu,
28 Maret 2004).
Baik Yudiono KS (lektor ke-
pala, Fak. Sastra, Universitas Di-
ponegoro, Semarang) maupun
Agus Hernawan (saijana sastra,
Universitas Andalas, Padang)
^  "I J .... .. ... •
membahas sejarah sastra Indo




Indonesia modern pada roman- ;
roman Balai Pustaka pada 1920-
an. Agus Hernawan, setali tiga n
uang. Menurutnya, sastra Indo
nesia adalah hikmah efek bola '
salju dari Politik Etis yang digu-
lirkan Belanda pada 1901. Roman
Marah Roesli, Sitti Noerbaja
(Balai Pustaka, 1926), dia sebu^
merupakan contoh tonggak k^
susastraan modern kita. •
Mudah diduga bahwa'pan'
dangan ini mereka wiarisi dari
karysiA.Tee\xw,PokokdanTokoh
dalam Kesusostraan Indonesia
Baru (1952), Buku ini muncul
la^, 2 jilid, pada 1958 lalu diterje-
mahkan ke bahasa Inggris ber-'
judul Modem Indonesian Litera
ture, 2 jilid, dan terbit di Deri'
Haag, 1967 dan 1979. Jugajangan
' lupa pengaruh kritik sastra se-
kondan Teeuw, HB Jassin. Dua
figur ini praktis mendominasi
panging telaah sastra Indone-
. sia di dekade 1950-an sampai
pertengahan 1960-an.
Di antara kelangkaan studi
tentang sejarah sastra pada masa
itu, karya rintisan Teeuw, me-
mang, seperti ditulis Yudiono,
'monumental' dan berpengaruh
sangat besar. Tetapi, bila dicer-
mad konteks sejarahnya, tampak
pandangan ini sempit, tidak fak-
tual dan timpang.
Pada 1906 masih dalam de-
mam politik etis, penguasa di
Den Haag. mengirim hadiah ke
tanah jajahan: kebebasan pers.
Tetapi, belum lagi satu dasawar-
sa, janji sudah dinodai. Pemerin-
tah membentuk Commissie voor
de Volkslectuur, yanglebih terke-
nal sebagai penerbit Balai Pusta
ka (selanjutnya BP), untuk me-
nandingi bacaan 'Udak bermutu'
yang marak beredar di masyara
kat dan mungkin menggerogoti
kewibawaan pemerintah. Dalam
buku acuan pertama tentang ke-
susastraan Melayu bagi pen-
dudukbumiputera. OverMaleise
literatuur (1937), C. Hooykaas
mengambil-oper istilah GWJ-
Drewes, difektur BP, Schund-lit-
eratuur (bacaan sampah) dan
menulis:
"Bukan hanya mereka menu
lis senriata demi kesenangan me
nulis, dalam bahasa yang sem-
brono, tetapi juga mereka meng-
angkat topik-topik yang tidak
patut". Pendeknya, semua jenis
sampah {Schund) muncul di
pasaran, dan dalam jumlah yang
n sangat besar. Pemerintah meng-
anggap tepat untuk ikut campur:
dengan memberikan bahan ba
caan yang tepat bagi puluhan
ribu siswanya, pemerintah ingin
menindas apa pun yang dipan-
dang secara politis dan moral
tidak sesuai.
Dan strategi BP adalah pere-
krutan penyuntingan yang sele-
ktif, jaringan distribusi buku
yang sistematis, pembentukan
kriteria sastra dan memajukan
kritik sastra. Setiap naskah yang
masuk diseleksi ketat, termasuk
soal penggunaan bahasa. Nas
kah yang dianggap berpotensi
menggoyang rust en orde, tentu,
mentok. Korbannya, antara lain,
Abdul Muis (Salah' Asuhan)',
Armijn Pane {Belenggu), dan Su-
warsih Djojopuspito. Penggam-
baran karakter dan kebangsaan
Corrie dalam Salah Asuhan men-
jadi batu sandungan, demikian
halnya soal susila pada Belenggu
dan bahasa Sunda yang tidak
baku dalam naskah Suwarslh.
Setelah 'diperbaiki*, Salah Asu
han akhirnya diterbitkan fiP, Be
lenggu muncul bersambung di
Pujangga Baru, dan naskah Su-
warsih diterjemahkan ke bahasa
Belanda berjudul Buiten Het
Gareel dan beredar pada 1940.
Memang keberatan yang di-
lansir menyangkut perkara ba
hasa dan susila, namun susah
disangkal bahwa muatan politis
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Ikut beiperaii menggailjal karya-
karya ilu. Dengan demikian, ala-
san esletis menjadi kedok ke-
penlingan politis.
Aldi dan krilikus saslra pun
ikut mengesahkan dan memper-
kuat mekanisme kekuasaan di
wilayah sastra. C. Spat (1929)
menulis artikel yang memuji
sumbangan BP dalam mempro-
duksi sastra modern yang ber-
mutu bag! penduduk Hlndla Be-
landa. J. Gonda (1934) mencatat
Azab dan Sengsara (Merari Sire-
gar) sebagai karya puncak Me-
layu baru. Pandangan sgcnis di-
leruskan oleh ahli-ahli sastra dari
Belanda: G.WJ. Drewes, C.
Hooykaas, T.J. Bezemer, A.
Teeuw.
Bacaan di luar BP, yang sangat
banyak jumlahnya dan sudah
berkembang sebelumnya seper-
ti sastra kaum peranakan China,
golongan Indo dan kaum perge-
rakan—sebutlah Tirto Ardis-
uryo, Marco Kartodikromo atau
Semaun— diabaikan begitu saja
atau disinggung dalam ke-
caman.
Sastra kaum peranakan dike-
cam sebagai bacaan sampah, se-
dangkan sastra pergerakan dihu-
jat sebagai bacaan liar yang ber-
bahaya sebab dianggap, 'secara
polilis dan moral lidak sesiiai'




Penting diutarakan di sini bah-
wa para penulis sastra di luar BP
menggunakan bahasa Melayu
rendah dengan beragam dialek.
Bukan bahasa Melayu tinggi




dijadikan tolok ukur mutu sastra
oleh BP. Permintaan maaf soal
bahasa yang kasar seperti dalam
Boekoe Sair Binatang kadang
muncul, tetapi agaknya pilihan
mercka ambil secara sadar. Di
samping sasaran utama mereka
adalah penduduk kebanyakan di
luar lingkaran elite didikan Be
landa, pilihan bahasa adalah ben-
tuk penolakan terhadap hal yang
berbau pemerintah. Bahasa men
jadi sarana ungkap estetis sekali-
gus sikap politis.
Dengan begitu, praktik selek-
si dan eksklusi pemerintah Hin-
dia Belanda lewat BP dan ahli-
ahli sastranya mengingatkan kita
pada pendapat Mikhail Bakhtin,
menyangkut konsep hetcroglos-
sia-nya, bahwa rezim oloriler
cenderung memusatkan wacana
pada moda yang resmi dan tung-
gal, padahal masyarakat sendiri
seldu memiliki beragam bahasa
yang menolak. tunduk pada
kecenderungan ini.
Pada awal 196()-an, Bakri Sire-
gar dan Pramoedya Ananta Toer
menggugat'posisi terhormat BP.
"Apa yang dikenal dalam penga-
jaran dewasa ini yang karena
Balai Puslaka-centriknya praktis
telah mengorup khazanah sastra
nasional kita O^ang kita) kenal
dalam dunia pengajaran sastra
dapat dikatakan belum mencapai
30% dari bibliografi yang ada,"
demikian tulis Pramoedya
(1963). .
Tidak jelas dari mana Pramoe
dya mendapat angka ini, tetapi
yang pasti dia berseru agar sas
tra warga Indo, keturunan Chi
na dan kaum pergerakan menda
pat kedudukan sah dan terhor
mat dalam khazanah sastra na
sional.
Akibat peristiwa 1965, usaha
ini mati angin dan pandangan
"BP ceintrik" kembali berkibar,
termasuk pada tulisan Yudiono
dan Agus Hernawan.
Cuma, pandangan ini tidak
didukung £akta sejarah, sempit
dan timpang. Akibatnya, paparan
Agus Hernawan tentang tema
dominan yang berpusmg soal
dualisme tradisionalisme dan
modernitas (baca: Westernisasi)
tidak meyakinkan. Sebab tema-
tema lain, misalnya kisah suka-
duka kaum pergerakan, berteba-
ran di luar panorama BP. Lagi
pula, bukankah "tema dominan"
demikian selalu berisi moral cer-
itabagi rakyat: pasrah menerima
Jatah nasib, tak menempuh jalan
penuh onak-duri sebagai anak
bangsa yang "salah asuhan"; teta
pi patuh saja di bawali "kepemim-
pinan kultural" sang Grote
Broer?
Sepei'li yang sudah-sudah,
pembela pandangan ini bisa me-
mainkan jurusandalan: mutu sas
tra. Tetapi, simak koincnlar C. W.
Watson (1973): stj'uktur novel-
novel awal BP begitu seragam,
beralur cerita gaya romantis
yang konvensional. Yang diteije-
mahkan pun, karya para penga-
rang yang di Eropa merupakan
bacaan populer konsumsi anak-
anak. Simak juga penda|)at Paul
Tickell (1982) tentang tiadanya
perbedaan berarti dari segi in-
trinsik sastra antara terbitan BP
(Abdul Muis, Salah Asuhan), ba
caan liar (Marco Kartodikromo,
Student Hidjo) dan roman picisan
Gousouf Souyb, BibirjangMeng-
andung Ratjun).
Tetapi, mungkin masih ada ar-
gumen penting tapi disembunyi-
kan di bawah meja: keturunan
China dan Indo toh bukan pribu-
mi, dus tulisan mereka bukan
sastra Indonesia. Suatu cara-pan-
dang yang lebih berat ke politis
ketimbang sastra dan mene
rima begitu saja praktik politik
segregrasi ras z:unan Hindia Be
landa.
Sayang bila dalam wilayah sas
tra, tatapan kita ke masalalu
masih sebatas ini. Sebatas jende-
la warisan kolonial










Belajar Nalar, JatlnangorPENtJLIS perempuan
muda bermunculan. Be-
berapa menggarap seks
dan seksualitas dengan sangat
'berani*. Mengungkap apa yang
di balik kamar tidur dan pakaian.
Kritik muncul. Tidak bermoral,
katanya. Yang Iain bilang, moral-
itas tak jelas ukurannya. Morali-
tassiapa?
Sunaryono Basuki pernah
menulis Seks, Sastra, Kita {Ko-
mpas, 4/4/2004) yang dikutip-
nya dari judul esai Goenawan
Mohammad, memaparkan, pe-
nulis perempuan itu tak punya
kemampuan sekelas Motinggo
Busye yang memulai karier de
ngan 'sastra serius'. Saya tak pa-
ham makna 'sastra serius' mes-
ki paham bahwa yang diniaksud
sastra tidak serius itu adalah sas
tra yang ditulis 'sastrawati muda
[yang] tidak punya latarpengala-
man dan keterampilan seperti
yang dipunya Motinggo.'
Saya tunggu bahasan lanjut
dari kalimat ini, satu dua contoh
dari novel atau karya yang sem-
pat dibaca Sunaryono untuk sam-
pai pada kesimpulan itu, tapi
tidak ada. Meski sempat disebut-
nya bagaimana 'berani'-nya penu-
lis perempuan ini menggambar-
kan kehidupan seks dan menye-
but organ tubuh, tapi saya tak
menemukan penulis yang mana,
menulis apa, dengan cara apa,
dan apa makna penulisan itu.
Memang Sunaryono simpatik
mengakui hak penulis perem
puan menggarap tema seks dan
seksualitas. Tapi ia mengatakan
bahwa seks dan seksualitas bu-
kan suatu hal yang mendesak
dieksplorasi dan menyebut per-
^ lunya eksplorasi terhadap ma-
salah sosid yang tak pernah se-
lesai. Saya setuju b^wa ada ma-
salah sosid yang tak pernah se-
,  lesai.Tapi saya tak dapat menga-
, takan b^wa seks dan seksuali
tas bukan masalah mendesak.
Jika me'hyimak kemajuan pe-
sat seksolog^, kita akah melihat
bahwa seks dan seksualitas s^a'
banalnya seperti makan dan mi-
num. Atau lihat juga teyangan
televisi. Apa yang t^ hiendesak
dari fakta bahwa dap menyalakan
televisi dan 'menikmati' siaran
kriminal, kita akan menemukan
cerita perkosaan, baik yang di-
lakukan oleh laki-laki terhadap
perempuan maupun oieh laki-
laki terhadap laki-laki. Korban
perkosdan di samping bukan ha-
nya perempuan, tapi juga laki-
laki, juga anak-anak di bawah
umur. Seorang bayi berusia satu
tahun diperkosa dan dibun'uh,
anak laki-laki disodomi, nenek
diperkosa, anak kandung diha-
mili, belum lagi berapa angka
pelecehan seksual baik verbal
maupun fisikal yang ditimpakan
kepada banyak perempuan Qca-
rena korbannya memang keba-
nyakan perempuan).
Salah satu argumentasi yang
digunakan untuk mengharam-
kan pengucapan seksualitas
dalam sastra [oleh perempuan],
adalah karena [katanya] teks
seperti itu mengundang pele
cehan seksual yang berakibat pa-
da perempuan itu sendiri. Yang
dilupa, pelecehan seksual bukan
semata perkara seks, melainkan
perkara kekuasaan. Ada yang
kuasa dan karena itu ia dapat
melakukan pelecehan. Jika sek
sualitas sekelompok orang (pe
rempuan dan anak-anak teruta-
ma) dianggap maijinal terhadap
seksualitas sekelompok orang
yang lain [terutama laki-laki],
maka teijadilah pelecehan seksu
al. Konstruksi yang menempat-
kan laki-laki dan seksualitasnya
: sebagai pusat dan norma dan.
1 seksualitas yang lain periferal
hingga dapat dinafikan, bahkan
' tak norm^, adalah logika yang
menjadikan Motinggo lebih ber-
tprima daripada Ayn Utami, Je-
nar Maesa Ayu, ataupun Dinar
Rahayu atau bahkan Nh Dini. Ini
tentu tanpa maksud mengecilkan
Motinggo.
Dinar menceritakan tokoh
laki-laki yang diperkosa lima ibu-
ibu dalam Ode untuk Leopold Von
Sacher-Masoch:
'Aku hanya diperkosa. Kejadi-
an seperti itu terjadi di muka
bumi ini setiap dua detik. Pada
detik kesekian itulah giliranku,
waktu terhenti sejenak saat itu,
tapi seperti mengacungkan jari
ketika diabsen di sekolah, setelah
itu waktii akan berjalan lagi.
Bukan peristiwa yang cukup be-,
sar untuk memb'uatmu bangun'
(2002,110)
Karena perkosaan begitu ke-,-
rap teijadi, orang merasa tak ada
yang aneh dengan perkosaan.
- Dalam novel ini, laki-laki yang
jadi korban. Ini menUnjukkan
bahwa seks dan seksualitas ada
lah perkara kuasa, yang dalam
diinia Ode, ibu-ibu itu memiliki
kuasa atas tubuh laki-laki muda
yang ranum. Dalam hidup sehari-
•hari seksualitas perempuan di-
konstruksi dalam b^yang-bayang
seksualitas laki-laki, hingga sek-
sualitas perempuan lebih
sering jadi korban dan dikorban-
kan.
Soal seks dan seksualitas, le
bih mendesak jika kita cermati
komodilikasi seksualitas perem
puan sebagai korban, objek, dan
sebagai alat untuk mendapat per-
setujuan laki-laki.
Maksud saya, meski Saya p&-
ham bahwa ada masalah sosial
yang belum juga selesai, sebagi-
an dari itu berkenaan dengan
konstruksi seks dan seksualitas.
Dalam konstruksi seks dan sek
sualitas di masyarakat kita se-
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karang, hasrat perempuan jadi
kotor dan perempuan berhasrat




Saman sebagai tidak sastrawi
karena tak bermoral. Mungkin
salah satu penyebabnya novel ini
memutarbalikan cara melihat
dan menjalani hubungan sek-
sual.
Menilik bahasa dan teknik
jnarasi Ayu maupun Dinar, agak
gegabah mengatakan bahwa
mereka tak punya keterampilan
berbahasa dan bersastra seperti
Motinggo. Pertama, karena tak
seorang pun harus .seperti Mo
tinggo untuk dapat menyampai-
kan tema seks .dan seksualitas.
Kedua, pengalaman seksualitas
Ayu dan Dinar sebagai perem
puan tentu beda dengan seksu
alitas yang dialami dan disuara-
kan Motinggo. Ketiga, beda itu
seharusnya dimaknai sebagai
pengayaan dan bukw ancaman
terhadap sastra.
Dari kutipan tadi, saya ingin
mempertanyakan juga 'pengala
man langsung' apa yang dimak-
sud tak dipunyai Ayu Utami dan
penulis perempuan lain? Sebagai
perempuan, saya lihat ada bagi-
an dari diri saya dalam tulisan itu.
Ada pengalaman diri saya dalam
novel itu. Apa yang Ayu tulis saya
kira merepresentasi seksualitas
perempuan, kehausan perem
puan, fantasi perempuan dan
mungkin juga Cwtasi 1^-laki un
tuk sesekali melepaskan diri dari
beban jadi makhluk seksual yang
selalu hebat Dan seks, sebagai
haSrat ragawi, adalah hal biasa
saja, yang dialami setiap hari, atau
mungkin beberapa hari sekali..
Dengan demikian, perempuan
perlu mengartikulasi tubuhnya
sebagai subjek, perlu menunjuk-
kan sisi lain dari cerita seksuali
tas manusia yang selama ini lar-ut
dalam seksualitas yang dipusat-
kan pada kepentingan dan tubuh
laki-laki. Jika bahasa yang dita-
mpilkan untuk itu dianggap tak
layak, jorok, kotor, dan tak ber
moral, maka itu sebagian risiko
yang harus diambil, karena ba-
gaimanapun tubuh dan seksuali
tas perempuan memang sudah
kadung dilabeli sebagai abjek,
tempat segala cairan dan darah
berkumpul, mengalir dan me-
rembes keluar.
Dini, misalnya, dalam Kema-
yoran menggambarkan hilang-
nya keperawanannya sebagai ke-
sakitan yang berdarah-darah,
yang selama ini tertutupi keme-
gahan kegagahan laki-laki me-
nerobos selaput.dara. Digambar-
kannya darah yang mengalir de-
ras yang tak hil^g dalam satu
kali serapan handuk. Nikmat
malam pertama yang dijanjikan
sesungguhnya nikmat yang di
janjikan untuk laki-laki, bukan
perempuan, paling tidak bes^tu
kata Dini:
Van akhimya ketika k^antan-
annya merobek keperawananku,
bibimya setengah membungkam
mulutku untuk meredam keluhan
rasa sakit yang menusuk bagian
bawah perutku' Selagi aku terba-
ring kesakitan, Yves bangkit
mengambil handuk, dia basahi.
Darah merah segardi atas seprei
dia serapke J^in itu. Begitu sam-
Pai berkali-kali dia hilirmudik k^
kamar mandi. Manakah kenik-
matan yang sering diceritakan .■
rekan atau teman maupun yang
kerap kali kubaca di buku-buku?'
(276)
Yang ada di buku-buku, tentu
cerita tentang seksualitas laki-
laki, bukan perempuan. Karena
dalam bany^buku, perempuan
adalah objek penderita atau ob-
jek penyerta belaka. Bukankah
wajar jika perempuan menulis
cerita yang lain, yang merebut'
posisi subjek bahkan dalam ob-
jektivitasnya, seperti dilakukan
Dini melalui Hiroko dalam Na-
maku Hiroko. Dalam pekeijaan-
nya sebagai penari kabaret, Hi
roko menawarkan sensasi seksu
al dalam ketelanjangannya. la
sehgaja mengobjektifikasi diri-
nya untuk kepuasan laki-laki. Ob-
jektivitas Hiroko kemudian sebe-
narnya adalah subjektivitasnya.
Adalah Hiroko yang mengobjek
tifikasi laki-laki dengan meman-
faatkan totalitas feminitasnya.
Artinya dalam permmnan penari
telanjang itu, adalah laki-laki,
yang diposisikan sebagai subjek,
yang dipermainkan oleh objek-
nya.
Begitu musik berdengung, seor
ang atau beberapa penari mun-
cul menggeliat di atas panggung,
muka laki-laki yang nongol di ba-
ris terdepan kelihatan dungu
dalam pantulan sinar temaram.
Mulutnya ternganga atau ter-
bungkam. Matanya terbelalak tak
hhlkedip atau setengah terpejam
penuh keberahian (1989,175)
L^ki-laki yang datang untuk
menil^ati tarian telanjang Hiro
ko tak ayal jadi objek yang mem
datangkan nikmat bagi Hiroko,
tidak saja dalam wacana seksual
itas tetapi juga kekuasaan. Posi-
sinya sebagai penari telanjang
member! Hiroko kuasa memper-
mainkan dan menertawakan laki-
laki yang terserap dalam per-
mainan berahi yang dimainkan-
nya. Di atas panggung Hiroko
membalikkan tatanan kuasa laki-
laki perempuan dalam masyara-
kat, 'Dia dengan muka penonton
laki-laki yang telah kukenal: bo-
doh dan bernafsu. Aku mengge
liat menantang... Kami biasa
terkikih setiba kembali di bela-
kang panggung, membicarakan
penonton yang duduk di sebelah
kiri atau kanan, menertawakan
laki-laki yang menopangkan se-
luruh muka di lantm panggung
untuk mengawasi kaki-kaki kami
sampai pertunjukan selesai.'
(1989,211)
Bagi saya, sekali lagi, perem
puan berhak mengeksplorasi
pengalamannya, juga pengala
man tubuhnya. Dan mengartiku
lasi yang selama ini dibungkam,
menceritakan sisi lain dari sek
sualitas manusia, adalah bagian
dari usaha mencapai keseim-
bangan yang masih jauh dari ada.
Media Indonesia, 9 Mei 2004
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Rohyati Sofjan
Pembaca sastra lintas gender di Bandung
dengan gatal rheliarkan peristiwa kericing
., berdiri sebagai penyimpangan. Lalu
pembaca diajak mengembarai ruang ima-
:  jinemya: sudah benarkah ritual tersebut?
Slapa pun tahu bahwa kencing.
. merupakan aktivitas kesehari-
an manusia, darl bay! hingga
dewasa. Sebuah ritual yang
sarat makna dan terkadang melahlrkan
kenyelenelian untuk mengimajinaslkan
ritual tersebut, darl sesuatu yang dlang-
gap biasa rhenjadi luar biasa dalam
sudut pandang ImaJIner. Terutama dalarri
sastra, sebuah ruang Imajiner terbuka
yang multltafslr.
Dan celah Itu dlimajinasikan Reno AZ
dengan cerpennya Dilarang Kencing
Berdiri yang dimuat Repubiika (Ahad, 25
April 2004)^. Darl judulnya yang provoka-
tif, pembaca akan diajak menjelajahi
ruang ImaJIner yang lain dan tak terplklr-
. kan atau pernah terplklrkan hamun se-
gera dienyahkan darl reliing kesadaran.
Apa istlmewanya. kencing berdiri toh
sudah Jamak bagi lelaki untuk Itu, kecuall
perempuan tentunya dan sebaglan Jelakl
yang memahami syar'l: BagI Reno yang
. merighadlrkan tokoh protagonis bemama ,
Roe — seorang putra desa yang bam
l^embali darl TanahSucI untuk tugas
belajar—ke desa terpencll dan meng-
obrak-abrik tatanan yang sudah ada dalam
urusah kencing; adalah soal lain.
DI awal paragraf pembuka yang cen-
demng monoton, pembaca akan diajak
melongok sejarah kemapanan suatu desa
yang Reno Imajinaslkan terpencll dalam
mang Imajinemyd, kemudlan dl paragraf n
lalti kllas ballk kemapanan Itu I'eblh
menukik dalam kelugasan tentang ritual
kencing berdiri yang menyejarah dan
jamak adanya, namun bagI Reno (lewat
tokoh Roe) tldaklah demlklan halnya.
karena beitentangan dengan keyaklnan
darl hasll ajaran yang telah diterimanya;
dalam hal Inl Islam. Dl sanalah Reno
Sejarah kencing berdiri, semacam telaah
Saya tidak tahu sejak kapan kencing
berdiri dideklaraslkan sebagai mandat
bagI kalangan lelaki. Namun toplk itu .
pernah menguslk saya kala mernbaca
cdrpen Periombaan Kencing Berdiri
Ismail KusmayadI yang dimuat suatu
koran lokal dl kota saya {Gaiamedia,
15/7/2000), sehlngga tergoda menulls
esal {Gaiamedia, 22/7/2000) untuk
mengupas kellaran Imajlnasl pengarang
. (lelaki) dalam sudut pandang seorang
pembaca (perempuan).
Lalu mengapa masalah kencing berdiri
nfienjadi sensltif lagi bagI saya? Sebab
cerpen Reno telah mengajak pembaca
berkontemplasi akan suatu "budaya"'
keseharjan dunia, ma^f, perkenclngan.
Berbeda dengan Ismail yang meng-
Imajlnerkan kencing berdiri (bagI wanlta)
sebagai ajang lomba kesetaraan gender;
Reno menglmajinerkan, leblh tepatnya
mengldealkan, kencing berdiri (bagl
lelaki) sebagai sesuatu yang dipaksakan
untuk membedakan kesetaraan gender.
Inl sUdut pandang subjektif darl saya,
seorang pembaca yang kebetulan harus
beijenls kelamin perernpuan.
: Sepefti tokoh Roe yang memasang pa-
pan pengumuman dl pingglr sungal de- .
ngan kallmat provokatif: Dilarang Kencing
Berdlril Telah meresahkan warga desanya .
.yang terblasa kencing "terlarang", selling-
ga. seorang tol<oh masyarakat terpaksa
. tumn tangan untuk menanyakan maksud-
' nya demlklan. Dan Roe yang rrtengakul
i sebagai pemasangnya tanpa tedeng aling*
• ailng mengajak tokoh tersebut berdebat .
• akah ritual kencing berdiri.
!  TaJ>l apa maks.udmu dengan tullsan"
I  Itu, Roe, bukankah kencing sambll '
i berdiri sudah lumrah terjadi dl desa kita?
U9
Tapi tidak demikian halnya di Tanah
Suci. ban baginda Rasul tidak pernah me-
lakukannya. Jlka mengaku sebagal ,
umatnya, niaka Ikutllah semua ajarannya.
— Lalu jlka tidak berdiri, apa kita hams
jongkok?,ltu kan caranya perempuan?.
' — Dalam bar ini perempuan dan lakl-
laki samasiaja. / : ; * .
— Cobakaujelaskanapakeuntungah
darl kencing tidak sambll berdiri? '
— Bacalah kitab, nantijuga kalian -
rriengeiji.. . . . ,
, Bacalah" kitab, tetapi apakah mereka •
mengerti apaiagi mau, membacanya? n
Padahal dalam kitabiiah (Qiiran dan ,
Hadis) termaktub jawaban bagi setiap
persoalan perikehldupan. Justru seba- ,
iiknya, mereka malah dibuat gempar
oieh hal lain ketika.seorang pemuda .
' berandar yang dipergoki Roe mengenci-
ngi.pohon diajak bersitegang, dan sang
ber^ndal dengan tenang dan tanpa rasa
bersaiah berargiimen bahy/a la sudah
taktahan iagi. Darl sltulah Roe bertanya
tentang cara anjing kencing, semacam
analogi metaforis untuk menyentii.
— Dengan berdiri sambll mengangk,at
sotukakil:
— Kalau begitu kau.tak ubahnya
seperti anjingi Biadab dan tak beradabl
Anehnya, si pemuda berandal tidak
tersinggung sama sekali dengan;
perkataan Roe tersebut. Keduanya lalu
berpisah. seperti tak pernah terjadi apa-
apa pada mereka. Namun keanehan
muncul pada diri si pemuda berandal.
Kepalanya seketika berubah menjadi
kepala anjing. Dan kenyataan itu.baru ia
ketahui setelah orang-orang memberi-
tahukannya. Si. pemuda berandal punjatuh tersungkur tak sadarkan diri.
Demikianlah, Reno menjaiin dunianya.
bahwa kencing berdiri (hams) berakhlr
dengan suatu kutukan bagi penghunl
desa imajinemya. Darl yang kepalanya
berubah Jadi anjing: yang dikutuk untuk
■'tetap berdiri dan tak bisa menekuk tubuh-
nya; "temsirnya" beberapa penentang
Roe darl desa itu untuk seiamanya;
pemisahan dua kubuahtara penentang
dan pendukung Roe—yang bukan
membaca apaiagi memahami isi kitab
melainkan takut akan dampak kutuk;
sampai bentrokan
■ kubu tersebut. Namun Reno tak seutuh-
hya menjadikan tokoh Roe sebagal
semacam prbtagonis murni. Lelaki
tampan dan saleh bergamis itu tampak
otoriter dpngan doktrin larangan kencing
berdirinya^anpa merasaberkewajiban .
merriberi panduan secara langsung,
hanya hams karena akan ada sebab-
akibat. Langkah Ini tak sepenuhnya salah,
namun kesalehanindividumestinya
membefi dampak positif bagi kesalehan .
sosial dan kultural. Apakah ini semacam:
cerminan langsung akan sepak terjang
jum dakwah yang doktriner namun tak
menyentuh aspek psikologis objek dak-
wahnya seoiah sang pendakwah adaiah • •
s'ubjekdi atas segalanya? Sebab Reno
mengakhiri ceritanya dengan pem-
bunuhan Roe.iewatkbmplotan penen;
tang dilarang kencing berdiri yang
. berkepala anjing; iantas setelah seiesai
■ dengan misinya, mereka pun bembah
wujiid jadi anjing secara total namun tak
peduii dan malah ramakamai mengencln-
gi gundukan maitam Roe yang nisannya
bertuliskan: tidak dilarang kencing berdiri.
Dunia Imaiiner, antara parodi dan dakwah
Ada banyi^ cara bagi sastrawan untuk
mengusung ideologinya. Dan Reno AZ me-
iakukanriya dengan cantlk. Cantik? Maaf,
bahasa perempuan? Baiklah, diganti
dengan cerdik, karena konon diksi ini non-
patriarkai dan tak terialu genderistlK.
'  Bahwa sastra dakwah pun bisa
dikemas dengan cara apik. Sebuah
ruang kekinian diajak melebur dalam
potret masyarakat yang plural, dan
kencing-Iah sumber inspirasi sebagal
kendaraan untuk mendakwahi. Cerdas
sekaiigus nakai.
Ada yang salah?
Sama sekali tidak. Sebagal pembaea
sastra Islami (temtama Annida) taraf
muallaf, saya merasa terselamatkan
akan kegamangan batasan isiami terse
but. Bahwa ada wilayah lain yang
terbuka dan muititafsir untuk dijelajahi.
Sekaiigus adil meski sinis metaforis.
Tabik untuk Reno AZ!
BAKDA TAHAJUD, 03.3004.30
Republika, 9 Mei 2004
Kesaksian Sastrawan atas Korupsi SelamaDuaAbad diNusantara K,
Metamorfosis Kompsi dalam Sastra
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UNTUK kebutuhan analisis atas wacana
runtuhnya satu orde dalam proyek ke-
kuasaan, korupsi sering kali menjadi se-
bab musabab tak terelakkan. Sebagai ilustrasi,
pada 31 Desember 1799, VOC selaku perkum-
pulan dagang Bdanda di Hindia Timur di-
nyatakan bubar oleh Kerajaan Belanda. Ke-
panjangan dari tiga hiunif itu tidak lagi Vfere-
nigde Oost Indische Compagnie (Fersatuan Da-
gang EQndia Timur), melairdcan Verbreken Om-
dat Corruptie (runtuh karena korupsi). Hampir
200 tahun kemudian, 1998, Orde Baru yang tak
tergoyahkan selama lebih dari tiga dekade
akhimya menyatakan dirinya bangkrut karena
korupsi, yang lebih dikenal deiigan ^ ingkatan
KKN (korupsi, kolusi dan nepotisnie).
Tidak jai^ beda,.ketika berhadap-hadapan
dengan kekuasaan, sastrawan bahkan meUhat
korupsi sebagai jalinan yang kmt-mengait de
ngan jaring-jaring yang dibentangkan keku
asaan itu sendiri. Pada tahun 1859, Multatuli
atau Eduard Douwes Dekker memotret korupsi
dalam novel Max Havelaar di sepanjang ja-
jaran.birokrat Hindia Belanda. Dari novel itu,
tampak korupsi telah disistematisasi sedemi-,
kian rupa di Karesidenan Lebak sebagai
perangkat yang tuhit memperkukuh hadimya
kekuasaan kolonial.
Hampir 50 tahun kemudian pada tahim
1901, sastrawan F Wiggers melalui Lelakm Ra-
den Beij Soerio Retno melihat korupsi bukan
sebagai pengukuh sistem kekuasaan yang se- .
dang berlangsimg, tetapi telah vis-a-vis dengan
kekuasaan. Hal itu dialami oleh seorang'ko-
lektor, setingkat dengan kepala dinas perpa-
jakan sekarang ini, yang memilih jalan bupuh
diri daripada harus korupsi untuk mrautupi
utang anaknya. Dengan cara apa pirn, dia ha
ms m^pert^ankan plakat yang dihadiahl^
oleh Gubemur Hindia Bdan^ karena mamipu
"menjaga harta Belanda twpa kurang barang
satu sen pirn". Plakat merupakaii featu strate^
pemerintah koloni^ untuk membentengi tiap
Organ kekuasaan dari terjang^ti^ virus •
kompsi.
Yang menarik, pandangah kompsi bembah
setelah sekit^ 50 tahun. Pada tahimT957 Pra-
moedya Anahta Toer menulis novel Korupsi.
Dia mengan^at wacana kompsi tidak s^adar
sebagai pengukdh atau penyerta dalam roda
kekuasaan, tetapi ternyata kompsi telsh me-
wujudkan dirinya sebagai satu mekanisme ter-
sendiii dalam insitusi kekuasaan. Kompsi telah
menjadi satu mekanisme yang ditempuh Bakir,
seorang kepala bagian perlengkapan, imtuk bi-
sa meraup kekayaan sebanyak-banyaknya. Di
akto cerita, Bakir. diketahui oleh pihak ke-
polisian telah menyalahgunakan kekuasaan se-
hin^a penjara menjadi konsekuensi akhir.
Akfir cerita tersebut amat melankolis dan
happy ending, selain juga menyiratkan kesan
seakw-akan perilaku komp sdalu berakhir di
penjara.
Metamorfosis gajgasan kompsi sejak tahun
1859 ketika Multatuli menulis Max Havelaar,
tahun 1901 ketika F Wigger menulis Lelakon
raden Beij Soerio Retno, dan tahun 1957 saat
Pramodqra Ananta Toer menerbitkan novel
Korupsi telah menyusun sketsa menarik. Se
lama dua abad terakhir, gagasah kompsi telah
mengalami pembahan dari waktu ke waktu. '
Menggagas hadimya kekuasaan selalu terkait
dengan bagaimana menggagas kompsi di da
lam dirinya.
•  ♦♦♦ •
MAX Havelaar atau Lelang Kopi Maskapai
Dagang Belanda berbahasa asli Belanda dan
telah cQt^emahka.n ke dalam pelbagai bahasa
karena diang^p sebagai "kaiya sastra dunia".
Teijemahan ke dalam bahasa Indonesia diker-
jakan HB Jassin, yang kemudian diterbitkan
Djambatan pada 1972. Kabar terakhir, sejak
t^bitan pertama sampai sekarang, kaiya itu
telah naik cetak delapan kali, itu berarti ham
pir tiap tiga tahtm sekali cetaik ulang.
Pada cetakan terakhir diberi kata pengantar
oleh Dr Gerard Termorshi^en, seorang Indo-
nesianolog, yang kalau tidak hati-hati mem-
bacanya akan menjerumuskan pembaca pada n
teknik pembacaan yang kelim. Dia mmc^-
takan novel Max Havelaar seakan-akan bi-
ografi Multatuli, sehingga bisa bertukar setting
' dto alur antara biografi dan cerita dalam no- •
vd. Dia menoeiitakan, setelah pemecatan Max
Havelaar sebagai Asisten Rdiden di Lebak,
aldiirnya penyelidikan tarhadap pembesar ^
wilayah liebdc dilakukaii. Setdah terbukti, ba
sil penydidikan itu tddh mdorot Bupati Kmta '
Nata Negara dan VWra Kusuma dari jabat-
annya. Tetapi, pada kenyataannya, d^am novel
tersebut tidak terdapat cerita "lanjutan" itu, . ' •
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karena cerita berakhir ketika Max Havelaar
ditolak oleh sekretaiis Gubemur Hindia Be- '
landa di Batavia setelah tiga kali mohon meng-'
hadap. Penolakan itu dengan alasan; pertama,
gubemur waktuitu sedang "sakit bisul di ka-.
kinya", sebuah satir terhadap pengua$a waktu
itu. Permohonan menghadap kedua ditolak tar
rena gubemur berhalangan saking albukz^. .
Sampai akhimya pemaohonan ketiga tetap di
tolak karena gubemur diberlt^can telta "b^,
rangkat ke tanah aimya di Belanda". ,
Novel ini merupakan bentuk cerita berbing-
. kai. Diawali dengan pengeiialan diii seorang :
makelar kopi bemama Batavus Droogstoppd,
yang menampilkan diilnya sebagai sprang
fabrik^ yang angkuh depgan selalu membe-
rikan alamat setelah namanya, "Last & Co!
M^elar Kopi Laurieigracht No 37". Makelar
ini memiliki sahabat seorangsastrawan ber-
nama Sjaalman, yang mi^in karena "tak
• m^pu membeli jas". Melalui tangan Sjaalman
inilah Droogstoppel mencerllakan seorang '
temannya bemama Max Havelaar. Dalam .!
cerita itu, Havelaar ditokohkan sebagai seo
rang pejabat Pemerintah Kolonial Hindia Be
landa yang cerdas dan "selalu membela ral^t
kecil .
Suatu kali dia ditugasi Gubemur Hindia Be
landa menjadi Asisten Residen di Lebak.
Struktur pemeritahan di. Hindia Belanda me-
mang bermata dua, yang berujung pada Gu
bemur Hindia Bdanda sebagai pimpinan terr
tinggi. Secara administratif, gubemur di da-
erah diwakili oleh seorang reside. Redden
membawahi tiap-tiap bupati dan asiste" re
siden. Sampai di sini, Pemerintah Hindia Be-
l^da menyerahkan pengumpulan pajak pada
sistem pemerintahan yang sudah mendarah-
daging secara kultural, y5aii melalui bupati
sebagai pucuk pimpinannya yang membawahi
para demang di seluruh kecamatan. Adapun
asisten residen lebih berfungsi sebagai peng-
awas jalannya pemerintahan tradisional di.
tingkatkabupaten. Dengan mekanisme yang •
mendua itu, ujung-ujungnya pemerintahan "
Hindia Belanda tietap eksis, karena Hirlnlfimg
oleh sistem patemalistik pemerintahan pribu-
mi.
. Begitu Havelaar menjabat Asisten Residen di.
Lebak, dia pun segera mengumpulkan para " ?
demang untuk pidato piOtama setelah dilantik
dan (hambil sumpah sehiari sebdunmya". Isi pi
dato itu hanya ingm menegaskan janji yang
diucap saat pelantikan, yakni "melindungi ma-
^arakat pribumi daii'penyiksaan dan peng-
isapkn (2000:113)". Tapi, sejak itu pula dia
menyaksikan pelbagai pehgisapan dan tindak
korupsi yang berkecambah di mana-mana.
Ral^at yang melaporkan dirinya menjadi
korban pencurian kerbau tidak ditindaklanjuti.
Penyerobotan tanah oleh para demang diang-
' gap sah, alias menjadi wewenang pemerintah,
dan setdap akhir tahim tademahgan mtaibe- n
>ntan laporan y^hg baik-baik tentang daerah.
; bawahannya. Laporan yang baik itu kemudian* j
; diperhalus oleh" para bupati imtuk laporan ta-
.. hunari ke Residen Baiiten. Begitulah,-akhimya
- Havelaar mehyimpulkan bahwa Bupati Lebak •
dengan demang-demang lain telah "menya- ' .
lahgunakan kekuasacih,jnembayar gaji dengan
tidak cukup, dan bertindak semena-mena
h (2000:309)".
Dia menulis surat usulan pemecatan Bupati
, Lebak kepada Residen Banten Slijmering yang
ditujukan kepada Gubemur Hindia Belanda.
Tapi teryata siuat itu dibalas oleh gubemur
dengan pemindahtugasan karena Havdaar di-
nilai sebagai pejabat yang "tids^ catap ber-
gaul deng£m pep^erintah pribuini'^ Dia dipin-
.  dah ke Ngawi, sebagai asisten residen, tap! dia
. menolak karena Bupati Ngawi masih bertalian
kduaiga dengan Bupati Banten. Praktik pe-
inerintahan di Sana pun akan sama halnya de-
. ngan tempat tugas sebelumnya. Atas pertim-.
bangan itu, akhimya Havelaar memutuskan'
xmtuk menjadi orang kalah, mundur dari ja-
batannya.
Sampai di sini, keputusan untuk Havelaar
sesungguhnya bukan tanpa pertimbangan ma-
tang. Di satu sisi, pemerintah tidak ingin ke-
hils^an hubungan baik dengan pemerintah
pribumi, sekalipun bupati telta melakukan se-
rangkaian manipulasi untuk memperindah la-
porannya. Akan tetapi, di sisi lain penyele-
wengan itu sebetulnya juga menguntungkan
pemerintah kolonial karena target pajak tidak
pemah kurang. Hubungan tersebut bisa di-
baca, sqauh korupsi yang dilakukan para de
mang dan bupati tidak merugikan, pemerintah
akan membiarkan berlanjut dan berkesinam-
bimgan.
Di kelak kemudian hari, sikap tersebut tam-
paknya tidak begitu efektif karena pengisapan
dan kesewenang-wenangan itu memperbumk
citra Belanda di tanah jajahan itu sendiri. Da
lam Lelakon Raden Beij Soerio Retno (1901),
masalah korupsi telah dikeluarkan dari sistem
pemerintahan kolonial. Untuk memperkecil pe-
merasan dan pengisapan tanpa mengurangi pe-
masukan ke kas pemerintah, diberlsdaikw
adahya pemberian penghaigaan kepada peja
bat dae^ (ambtenaar) yang bersih dan tidak
memperkaya diii sendiri dengw melakukan
pemerasan terhadap rakyatnya. Korban atas
strategi kolonial ini terjadi pada tokoh Raden
"Bdj, seorang coUeteuf, yang telah mendapat-
kan.pen^iaigaan berupa plakat sebagai "pe-.
jabat yang bersih tanpa noda". Cerita diawali
dengan kesulitan yang dialami oleh anak su-
lung Raden Beij, taden Ongko, yang kuliah
pada jurusan kedokteran di Batavia. Anak su-
lungnya memang suka mabuk-mabukan dan
n bersenang-senang menikmati pertimjukan ta-
^b di pelbagai daerah di Batavia. Perbuatan'
'itu membuat Raden Ongkb sering menemui ke
sulitan keuwgan dan ujimg-ujuhghya dia kem-
baU taruniahdiBogorimtukrnmtatambahan .
uang. Selama ini, Ny Raden Beij member! tam-
. bahrm uang saku d^gan mencuri beberapa
rupiah d^ brankas yang (taimpan di rumah
Raden Be^< Sampai suatu tatika, Raden Ongko
terlibat utangdi sekolahi^ hin^a mencapai
Rp 500. Sebagai gambaran, gaji seorang st^ -
biasa hanya Rp 10, jadi uang sebesar itu ki- .
ra-kira 50 bulim gaji kairyawan biasa. Setelah
merayu iburi^ yang sangat sayang kepada '
anak sulung itu, akhin^ ibu dan anak men-
curi kunci untuk membuka brarikas.
Pada saat yang sama, Raden Beij menangkap
basah anak dan istrinya. Digambarkan, betapa"
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m£u:ah Raden Beij ketika itu sainbil menun-
juk-nimjukkan pengluugaan yang dianugerah-
kan kepadanya. Radm Beij, seperti gambarah
pengarang, tdah berub^ menjadi macab yang-
melindungi an^-anaknya dari ahcaiman. Ka-
rena itu, anak dan istrii^ disuruh mundur,
karma Raden Beij akan mmgambil sendiri
uang Rp 500 itu dari bran^as. Setelah di-
berikan kepada anaknya, dia masuk ke kamar
dan letupan pistol terdengar menyentak. Raden
Beij bunuh diri. Sebelumnya dia telah berpesm
kepada inereka, "Daiipada kalian yang akan
dihukum, biarkan aku saja yang mencuri uang
itu dari Kiunpeni sehingga hanya akulah yang
dihukum."
Raden Beij telah mempertukarkan nyawa da- '
ripada dirinya kehilangan pengakuan daii Pe-.
merintah Bdanda. Dapat ditebak, pmgalman
dari Pemerintah Hindia Belanda tersebut lam-
paknya bisa dilihat sebagai pembentuk norma
moral yang tertanam pa^ setiap individu..Ter- ,
dapat pepatah yang sdalu. dikutip dalam l^on
tersebut, bahwa "keimiskinan, kapapaan tida
membri maloe (1901:.29)".
Norma moral antikdrupsi yang terbentuk pa^
da masa kolonial itu tampalmya mulai luntur
dalam novel Koriipsi (1957) k^a Prambdeya
Ananta Iber, yang lahir 56 tahim kmudian.
setelah tulisan F V\^ggers. Bakir sebagai tokoh
utama adalah seorang Kepala Perlengkapan
Pemerintah Indonesia. Sebagai seorang pega-
wai, dia berhak mei^andang status priyayi,
sebuah status yang tinggi pada masa itu. Ka-
rena itu, dia memberl nama anak-anaknya de-
ngan awal "Ba" yang sama dengan namanya
sendiri, mulai dari Bakri, Bakar, Basir, dan
Basirah. Dengan hadimya empat ahak itu, ke-
butuhan Baldr meninglmt, dan itu' tidak ter-
cukupi oleh gajii^ yang kedl. Setelah mem-
pertimbangl^ masak-masak, 'akhimya ia
kongkalin^ong dengan seorang taoke (peng-
usaha) dalam hal pengadaan barang. Tr^aksi
pertama tidak menemui hambatan, kecuali dari
istrinya yang sudah sejak awal memperingat-
kan'agar tidak menempuh jalan gdap itu.
Kaj^a istrinya tidak mau menerima uang
hasil korupsi, akhimya uang tersebut diguna-
kan lintuk bersenang-senang dengan Sutijah, ,
gadis desa yang sejak.dulu telah menerbi&an '
air liurnya. Sqak itu, Bakir tdah memihki istri,
muda dmigan mmah yang mewah di tehgah
kota. Tetapi itu tiddk lama, karena beberapa
•tahun kemudian dia dijebak oleh seorang taol^
dengang uang palsu sehin^a dia ditan^ap.
Dari hasil interogasi itulah korupsi Bal^ terr
bongkar. Istri dan anak-anak yang selama ini
ditinggalkan,itu kemudian datahg menjengiik-
vya. Demikian pxila Sirad, seorang pemuda \
yang membantu tugas-tugasnya di kantor dan ~
selama ini turut memperingatkan agar jangan
korupsi. Kepada Sirad, Bakir akMmya meng-
akui kebenaran pemuda itu. Dia'mendukung
senangat muda imtuk memberantas korupsi
kaic^ "angkatan tua selama ini tidak bisa
mengenban tugamya sehingga harus lenyap
. (2002:158)". Kepada mgkatan muda dia ber-
harap kbrUpsi itu bisa lenyap kafensi "mereka
adal^ seg^a-galanya bagi kelengkapan hari
• depan dan tanah aimya (2002:159)".
Ucapan Bakir sebagai fokalisator pengarang
k^ada Sirad mienarik. Dia mengangankan ka-
um muda mampu mehjalankan roda pemerin
tah dengan bersih, bebas dari segala benbdc
korupsi, kolusi dan nepotisme. Nyatalah se-
karang, orang-orang yang disebut kaum muda
pada ^ un 1950-an tentu sudah melapisi ang
katan di atasnya pada masa sekarang ini. Dan,
orang-orang yang disebut muda SO tahun yang '
lalu itu kini telah menjadi angkatan tUa, yang
tidak lebih baik dari angkatan Bakir yang "ha
rus lenyap".
Apa bol<^ buat, "angkatan yang harus le
nyap" itu selalu munc^ d^am setiap orde ke-
kuasaan. Seperti upaya Sisifus yang utojpis, ge-
nerasi muda selalumehyerang angkatan se-
bduranya yang menyalmgunakan kekuasaan, .■
dan ketika tampuk pimpinan berlalu, korupsi , ,
pun beigahti. Lihatlah, hakikat korupsi akan *
bmdiri secara abadi. ♦
SAIFUR ROHMAN.;!
Menamatkan Studi S2 IZmu Susastra di •
Universitas Indonesia dan"
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\Dili dan Ingatan
Lisabona Rahman
DIRI adalali sekumpulaii ingatan
yang dibentuk oleh jejak masa la-
lu. Tap! diri tak mungkln bisa
men^ngat semua peristiwa. Jika tak
ada lagi yang ingatan yang lersisa, apa-
kah diri akan tetap menjadi diri dan se-
sama makhliik saling mengenali?
Kuda Terbang Maria Pinto. (Kataki-
ta, 2004) adalah kumpulan cerita pen-
dek Linda Chrislanty yang perlania.
Dua belas kisah di sana dilulis jernih
dalam kaiimat-kalimat yang kcbanyak-
an staccato. Pendek dan cepat, kadang
melompal-lompaL Bagi Linda, menv
bangun kumpulan ingaUui dan menu-
angnya dalani narasi adalah sebuah
proses yang menyakitkan tapl panting
dilalui.
Kumpulan ini banyak menyoal per-
tikaian para tokoh cerita dengan diri
sendiri karena masa lalu niereka.
Pengakuan menjadi semacam syarat
rekapitulasi diri untuk meniadakan ba-
tas antara diri yang terperangkap di
masa lalu dengan yang kini. Kegeli-
sahan dan ancaman penolakan setelah
pengakuan dilakukan, adalah halang-
an bagi mereka untuk menjadi utuh
dan tinggal sebagai kumpulan ingatan
dan diri yang terserak.
Masa lalu para tokoh dalam kum
pulan ini laiknya kisah yang dicerita-
kan dalam sebuah ruang aman, tem-
pat pencerita maupun pendengar ti-
dak merasa terancam. Peristiwa yang
mungkin mengancam keberadaan
mereka karena dtra diri yang telanjur
mapan, yang bisa jadi berbalik setelah
sisi yang tersimpan ini diungkap.
Pengakuan yang ditumpalikan sete
lah perisdwa lama berselang, atau pa-
da seseorang yang tak dikenal dan ba-
rangkali takkan i)erna}i lagi ditemui,
bisa memberikan )<elegaaji dan mem-
buat bagian sejar^ diri yang dikucil-
kan terengkuh kemball. Lega karena
beban itu telah dibagi dan lega karena
jarak waktu atau si pendengar, tak ba-
kal mcmperumil jaring sosial yang su-
dah terajul rapat!
Yosef I^pman dalam "Kuda Ter
bang Maria Finto" adalah penembak
jitu yang ditarik kembali dari tugasnya
di negeri jeruk dan kopi karena tak
mampu melcpaskan diri dari bayang-
an panglima musuh, seorang percm-
puan yang mengendarai kuda ter
bang. Kelegaan sesaat Yosef dirampas
kembali ketika ia dilugaskan membu-
nuh perempuan tak dikenal yang ia ya-
kinl telah ^ ajaknya berbagi kisali. Ia
dipaksa menghukum seseorang yang
menyimpan seba^an ingatannya. se-
bagian dirinya.
Waktu menciptakan sekat-sekat
yang memilah diri tiap tokoh dan
mengubah identitas dalam setiap ba-
bak baru yang mereka mulai. Peijakm-
an hidup datang bersama hambatan
untuk menetapkan siapa diri mereka
karena ada cerita yang, meskipun pen-
ting. tidak begitu mudah dibagi pada
orang lain, yang terdekat sekalipun.
Tokoh Ibu dalam "Makan Malam" me
nyimpan dengan rapi cerita tentang
ayah anaknya, yang jika diungkapkan
^can membuat ia dan anaknya utuh
sebagai keluarga normal. Maka ketika
aku, si anak, berkata, "Sejarah bisa di-
hapus", si Ibu menolak dan menjawab.
'Yang ini tidak bisa." Ibu digambarkan
selalu menziaralti kisah itu saat sakit,
dengan peranttira musik yang meng-
ingatkannya pada Ayah.
Linda menunjukkan, sekalipun su-
mir, bahwa saat Ayah tidak kembali
untuk melengkapi keluarga, si Ibu ke-
hilangan dirinya. Ibu seolah bukan ibu
dan hubungan Ibu dengan Aiuilt pun
jadi berantakan. Sayangnya, Linda tak
banyak meluangkan tempat untuk
gambaran detil, dan kadang lergelin-
cir memakal metonim yang meleset
dari sasaran. Misalnya untuk meng-
gambarkan Ibu yang lei'seret mende-
ngar gending: "Gending menjadi om-
bak. Ibu menjadi perahu. Mereka ber-
gulung-gulung dan saling hempas di
laut lepas." Bagian kalimat terakhir
terdengar puilis rimanya, tapi meru-
sak gambaran ibu yang sedang hanyut
dalam kenangannya.
Soal mengingat atau melupakan, ti
dak hanya berlangsung di dalam ceri
ta. tapi juga memicu referensi pemba-
ca atas peristiwa-perisliwa terlentu.
Sulit rasanya memisalikan pilihan ini
dari latar Linda sebagai aktivis politik.
seperti tertulis dalani biografi singkat-
nya. Beberapa cerita membawa saya
meraba kembali perjuangan bangsa
Timor Leste mendapatkan kembali
kemerdekaannya ("Kuda Terbang
Maria Pinto", "joao"). zaman iiendu-
dukan Jepang di Indonesia CPerang'',
"Lelaki Beraroma Kebun") dan peristi
wa 30 September 1965 ("Mak^ Ma
lam", "Pesta Terakhir"). Linda mem
buat pembacanya menjadi saksi tei'ha-
dap berbagai pcngahmian alternatif
•154
atas sebuah peristiwa yang sudah di- *
kenal sebelumnya, seperti mengun-
jungi bagian-bagian yang terabdkan
dalam'sebuah ruang yang bagi Mta be-
gituakrab.
Dengan memilih sudut pandang ini
Linda meloloskan did dad pemampat-
an sqarah menjadi satu versi resmi
yang didesakkan menjadl ingatan ber-
sama dan menlndas berbagai peng-
alaman mereka yang terlibat atau ter-
pengaruh oleh pedstiwa itu. Tentu sa-
ja persoalan apakah fika bisa diang-
gap sebagai versi sejarah yang sahOi
sungguh bisa diperdebatkan. Kisah-1d-
sah Dnda bukanlah kesaksian, mela-
inkan tawaran suatu "kemampuan
imajinatifdalam meniandangsejaiah",
cara yang menurut Shoshana Felman
juga digunakan oleh penulis perempu-
an seperti Vit^ginia WoolL
SELAHJ saja ada kemungldnan ki-
sah yang ^  disadad sebelumnya,
sehingga tedewat dad Catalan dan
tersuruk selamanya Sejarah barangka-
li telah mencatat romtaha atau perang '
gerOya pada masa pendudukan Jepang,
tainjarangsekaIimencatE^paranyai,>M- !
gun ianfit, dan koiban peikosaan. linda
memilih menggambarkan perempuan
bukan semata-mata kdompok yang 1i-
dak punya peran dan bukan pula sema-
ta koiban perang dengan latar masa
pendudukan Jepang (Terang^. Kedua
peran itu kita lihat melaltu Suh^td, seo-
rang akiivis peigerakan, yang melihat
pelacuran seba^ satu dad sedildt cara
bert^an hidup dan mendiikung pei^^
rakah kemerdekaan. . .
Pedstiwaiiedstiwa yang dipilih Lin
da sebagai latar kisah juga menunjuk-
kan sikap politiknya. Namun kita yang
berusaha menentukan posisi keberpi-
hakan Linda akan kecewa. Baginya
tak ada pesakitan mutlak apalagi mar
laikat Orang-orang tidak lagi secara
deterministik dikelompokkan dalam
jahat dan baik, pelaku dan korban,'
yang kalah dan yang menang.
Kfiberpihakan linda lebih jelas terli-
hat dad sudut pandang dan subjek
pencedta yang ia pilih, ketimbang le- v
wat pihak mana yang ia bela. Dan ab-
sennya determinasi ini tidak serta
merta berujung pada sikap ragu. Ar-
gumentasi Linda: makhluk di bawah
kendali keadaan dan meng^bil pilih-
an yan^ m^sak did dan jadng sPsiaP
' nya la tetaplah mengajul^ pertmy^
an soal kbiban, bagaimana seseorang
nienjadi korban seperti tokoh Ibu
CMakan Malam") dan Sulastd (Te-
rangO. Sementaia tokoh Mar C*Pesta
Terakhir") kemudian mei^adi pelaloi
agar keluar dad keadaan sebagai kor
ban.
Dalam "KidaiTeibang Mada I^to"
pedstiwa tidak lagi kelihatan seperti
perbenturan berbagju pihak dari ke-
pentingan, tapi menukik .pada apa
yang teijadi dalam did mereka. Kta
dihadapkan pada sebuah hubungan
saling-pengaruh, antara keadaan dan
manusia Keadaan mengubah manu-
sia dan manuaa mengubah .keadaan,
yaiig membuat seoii^ tentara gagah
berani sekaligus adalah laki-Iaki lemaH
dan pengecut CKuda T^bang Mada
Ptot»"), sahabat sekdigus pengldiia-
nat (TestaTerakhir^. Pada kedua ce
dta ini karakter Yosef dan Mar berha-
sil dibangun menjadi did dengan iden-
titas yang teibel^ dan saling beda-
wanan, dan cara mengal^id kontra-
diksi itu adalah melalui sebuah peng-
akuan.
Tapi lagi-1^ ada haiga yang m^
dibayar untuk membagi kisah. Pedsti
wa masa lalu dengaii usaha keras me
reka jadikan bagian yang menyatu de
ngan, tanpa meru^, kehidupari kini.
Bagi tokoh sep^ Tina dalam "Lu-
bang Hitem", ingatan dan masa lalu
terpaksa terns menerus disimpan. Ti
na membawa bagad sqarah didnya,
yang isinya tak sejalan dengan aturan
sosial, ke mana pun ia pergi. Kedua
orang tuanya madng-masing punya
kekasih, aj^ memperkosa saudara
perempuannya, ia sendid hamil tanpa
nikah dan mepjalani hidup biseksu^.
M^ lalu Tina seperti sesuatu yang
terpaksa dipikul terus, tak mungkin le-
pas selama hidupnya Ingatannya sen-
did terus meneiiis tertindih d^ ter-
ancam teibentuk ulang karena beeJtu
banyak versi yang saling bertentang-
an. In^tan tentahg Ibu yang dide-
ngarnya mengalanii kecelakaan mobil f;
bersamakekasihnya, dan ingatan baik -litentang ayahnya yang hanis ditata J
idang setelah ia tahu apaykngdiatami •; jj
saudara, perempuannya. f
pertahankM koper yang menjai siiiK I
bol bagasi ingatanini, meskiptin isinjra-
^dah beg^tu acak-acakan, dan memi
lih membuapgnyawanya sendid demi n j
mengatasi tumbukan-tumbukaii 'rne-. i;
mod. Ingatan baru bisaJWlang jika.dii
linya dilenyapkan.
Jika pada cedtacedta lain ingatan .
menjadi beban yang menjiksa, miing-
kin sebenamya manusia lebih baDcber-
ada dalam keadaan lupa terus mene- ,
ru& Dalam "Qirzar" Linda berandai-an-
dai dengan dua pilihan: mengingat se-
muanya atau melupakan sama sekali.
: Sebuah masyarakat yang kuruh hidup
nya ditandaimusim perang dan niusim .
damai, diasuh oleh legenda tentang
Qirzar, minuman pembuat lupa. Ingat
an yang merekam peristiwa sedih akan
membekaskan trauma perang pada /,
masyarakat ini, maka semua ingatan
mestinya dienyahkan tanpa kecuall ■>■■■
Tapi ingatan yang sel4lipun sarang
bagi dendam dan trauma, juga adalah
rumah bagi kenangan baik Jika mdu- i;
pakah adalah obat mujarab untuk nier i.
munahkan kesumat dan kepedihan,
maka semua pedstiwa yang ingin di
simpan juga mesti dikorbankan. "Na- ..
mun, sekali lag^, jika tak ada lagi yang
ingatan yang tersisa, apakah did akan.
tetap menjadi did dan sesama makh
luk masih saling mengenali? ;
Pada "Kuda Terbang Mada Pinto"
kita menemukan jawaban tidak untuk
pertwyaan di atas. Sebagaimana kita
membutuhkan benda-benda untuk
mengembalikan ingatan akan sesu'atu,
kumpulan ini mengambil peran itu.'
Menolak untuk mengingat berarti
membiarkan did tetap terserak •
Usabona Rahman, peneliti di Womeri
Research Institute, Jakarta.
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^ ANGGAPANbahwasaatiniYogyamiskin
penyair berlmalitas, secara tidak langsung ditepis
oldi Raudal Targung Banua dan Ita Dian Novita,
Dua penyair yang muncul dan berkei^ang pesat
laksana met^r di langit sastra'Indonesia ini
mempunyai keyakinan, Yogya tetap masih meru-,,
pakan salah satu sentral kesusastraan Indonesia.
Bukan lantaran banyaknya lembaga 'penyetiyu'
atas lahimya sastrawan, melainkan k^na
bertabumya banyak penyair di Yogya,. ; "
Selain penyair-penyair dari generasi PSK-nya
Umbu Landu Paranggi, Forum Pengadilan Puisi,
dan penjel^jahan kreatif individual, dalam pan-
dangan Raudal dan Ita, peran komunitas toeatif ,
di k^pus juga' dianggap sebagai pendukung pan
ting. Meski tidak berkesempatan terlibat secara > •
langsung, Raudal menyebut komunitas semacam
Sanggar Eska, Kelompok Sas.tra Pendopo (KSP),
Kelorapok Bulaksumur, Unstrad, dan
Masyarakat Puitika Indonesia (MPI) merupakan
komunitas atau kantung sastra yang terbukti'.
telah melahirkan sejumlah penyair berkualitas.
•  "Sekarang hal serupa juga dikembangkan oleh
rekan-rekan penyair generasi saya, dengan men-
coba mcmbangun komunitas kreatif," jelas Rau-
dal.Pentin^ya komunitas Weatif semacam itu •.
juga tidak ^ bantah oleh Ita. Namun demikian, '
Ita juga menyodorkan fakta, seorang penyair ti
dak harus berbasahrbasah dalam sebuah komuni-.
tas agarbisa muncul ke permukaan. Proses kr^ n
atifbisa dilakukan secara individual dengan mo- V
del silaturahmi dan Ibersentuhan' dengw liter- '
atur. Karena itu, hal

















kampus. Namun demikian, menurutnya, yang -
terpenting dalam membangun sebuah komunitas
yang sebenar-benamya adalah tetap teijalinnya
mformasi,interaksidankomunikasi '
ahtarpenyair dari berbagai generasi. "Kondisi
seperti itu saya rasa sudah bisa terdpta di
Yogya," jelas penyair muda yang sempat
merasakan sentuhan langsung dari Umbu Landu
Paranggi itu.
Sebenamya model paguyuban semacam PSK
di Yogya, Saggar Minum Kopi di Bali, Studi
Teater Bandung (STB) Bandung, dan pa^yuban.
serupa yang menjamur di Jakarta, efektif untuk ^
menciptak^ gesekan kreatif. Tetapi nampaknya
saat ini hal semacam itu tidak bisa lag! diperta-
' hankan secara mutlak-Zamannya sudah
berubah. T^disi kebersamaan yang coba diban-
gun penyair dekade tahxm 70-an dan 80-an sebe- .
namya juga ingin diterapkan generasi penyair•
saat ini Tetapi k^dala yang dihadapi penyair,
muda adalah semakin menguatnya iklim indivi- '
dualisme di kalian penyair. ''
. ApayangdisampaikanRaud^juga.diMpg^ti ,
oleh Ita la mengaku sangat sulit untuk ,
meryalani pergaulan kreatif dengan model • "
paguyuban seperti tahun 70-an atau 80-aiu
Seba^ sprang perempuan,tentusgja banyak, .
hambatan yang dihadapi apabila harus menem- ' -
puh model paguyuban. "Beruntung saya pemah
b^ceija di lingkungan orang-orang yang suntuk
men^eluti k^usastraan, sehingga potensi yang
ada pada diri saya bisa terus teijaga keseim-
bangannya," jelasnya.
Ita juga mengakui, sangat beruntung pemah
bekeija di Indonesia Tera, di mana kebijakan
pengelolaannya di tangan Dorothea Rosa
Hftrliany, penyair perempuan yang cukup menon-
jol di Indonesia. Dari situlah, Ita mencoba >
meneguhkan tekad bahwa model individual pun .
tidak menutup kemungkinan seorang penyair
bisa 'melambung'. Ita melihat fenomena Dorothea
Rosa Herliany ^ in Joko Pinurbo sebagai penyair
yang lepas' dari model pagujj^ban. "Saya'
mempublikasikan puisi-puisi ke media pusat be- <
rawal dari ditolaknya puisi-puisi saya di mpHia
lokal,"jelasnya. .
**♦
APA yang dirasakan Ita baran^mlihanyase-
bagai sdah satu contoh, betapa terkadang kemu-
nculan seorang penyair terdon^aak dari dimuat- •
nya karya-kaiyanya di media pusat Bukan
masalah Tceberuntungan'semata, tetapi lebih,
pada niat dan tekad untuk bisa menuiy'ukkan .
karya-kaiya yang tclah dihasilkan. "Memang
terkadang seorang penyair harus bersikap revolu-'
sioner untuk menembus tembok kebekuan dalam
persoalan publikasi di media cetak," jelas Ita. '
Pengalaman Ita barangkali juga pemah
dirasakan oleh Raudal. la merasakan betapa ke- ,
tatnya persaingan antarpenyair dalam masalah ">
pemuatan kaiya di media cetak. Banyaknya ko- '
ran yang memuat rubrik sastra, menurut Raudal,
buk^ merupakan jaininan akan bisa terbagi
ratanya karya-karya para peny^. Tentu ada
dominasi tersendiri dari kelompok* penyair yang
berhasil menguasai jaringan pemuatan di media
cetak. "Lepas dari ^ mua itu, kuncinya tetap pada
kualitas kiuya yang dihasilkan," jelas Raudal.
Kedua penyair yang saat ini di^but-sebut se
bagai generasi terbaru penyair Yogya ini juga
mengan^p perlu antologi puisi bagl seorang
penyair. Antologi puisi dianggap sebagai Hnkti
bahwa seorang penyair telah men^asilkan kaiya









dia melirik puisi, ,
menurut Raudal dan







Kecualijikapeny^ya benar-benar sudah mapan dan punya
miai ju£d, antologi puisi akan menghasilkan kom-
pensa^materiil yang seimbang. Tetapi apabila
peny^^a masih "pas-pasan' bisa dipastikan
penerbit akan rugi. Karena itu, bisa dimaklumi
--t>»v"'"«"«uiiiiciieiuiLiuinantoiogipuisi fara
•pen:^ mesti bersyukur dengan adanya badan
, dunia yang mengiicurkan dana kepada puluhari
penCTbit di Indonesia untuk menerbitkan antologi
^^puisi ataukaiya sastra la^ya,"jelas Ita.
MENGENAI banyaknya penerbit sastra,
menurat Raud^, harus «iisikapi setera bijak. Di
satu sisi banyaknya penerbit sastra sangat meng-
•  , untungkan para sastrawan, termasuk penyair. " •
i Kesempatan untuk membukukan karya sastra
terbuka lebar, baik antologi bersama maupun .
• antologi tunggal. Kondisi seperti itu, menurut
Raudal, harus dimanfaatkan sebaik mungkin
oleh para penyair. "Paling tidak kesempatan un
tuk mempublikasikan dan mendokumenkan
karya terbuka luas," katanya.,
Menurut Raudal; dengan kbndisi seperti itu '
'hukan berarti-para-penyair bisa leha-leha' dalani
berkarya. Karena pada hakikatnya sebuali anto-
rlogi puisi akan dicatet oleh sejar^. Sehingga jika
puisi-puisi yang diahtologikan tidak bisa menem-^
bus sejarah, diWiawatirkan nantinya antologi itii
akan sia-sia. Di sinilah, menurut Raudal, diper-
lukan adanya orientasi kepenyairan, apakah se-
mata-mata ingih dikenal atau ingin mencatatkan'
dirinya dalam peta kepenyairan. '
Bersama-sama dengan penyair seangkatan' /
yang lain, Ita dan Raudal bertekad untuk terns .
berkarya, tetap dengan membawa label keyogya-'
kartaan. "Bagaimanapun kami harus berterima
I kasih dan bersyukur memiliki kesempatan n r
berproses kreatifdi Yogya," kata keduanya. □ • c
Baudal Taryung Banua dan Ita Dion
•  . . . . V. • ■■■■y.'
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Keberagaman Tafsir Kisah
Sastra Jendra
SOLO —Perselingkuhan apa pun bentuknya—hanya akan tnelahir-
kan kedurjanaan, sekalipun demi sebuah citacita luhur atau
mengatasnamakan cinta kasih. Demikian kira-kira makna yang
terkandung dan hendak disampaikan dalam End of the Beginning,
karya kolaborasi empat koreografer: S. Pamardi (Solo), I Gusti
Ngurah Sudibyo (Bali), Fathurrahmari Said (Singapura), dan Kavi-
tha Krishnan(lndla/Singapura) yang dipentaskan di Gedung Tea-
ter Besar Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Solo, Minggu
(16/5) lalu. Karya ini juga-diusung di Gedung Teater Natya Man-
dala Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar, Rabu (19/5).
Keempat koreografer pertama kali bertemu dalam penggarap-
an Realizing Rama pada Asean Flagship Voyage Project. Bertitik
tolak dari penafsiran bebas mengenai kisah Sastra Jendra, yang
dipetik dari Arjuna Sasrabahu ini, mereka berusaha mencari per-
tautan kemampuan masing-masing dalam memahami pertemu-
an awal mereka.
"Sastra Jendra di antaranya berkisah mengenai kelahiran
Rahwana atau Dasamuka. Kelahiran sebagai sesuatu awalan
ternyata berakhir dengan kemuncLilan keangkarmurkaan yang di-
bavya oleh Rahwana. Dari sis! pengalaman kami berempat, akhir
dari pertemuan di Realizing Rama temyata menjadi permulaan
dari kolaborasi kami selanjutnya," ujar Pamardi yang dikenai se
bagai dosen tari dl STSI Solo.
Proses penggarapan yang dikerjakan terbllang kilat, tidak le-
bih dari sepekan. Memang tidak semuajalan cerita dari Sastra
Jendra divisualisasikan dalam reperatoar yang terhitung pendek
ini. Dikisahkan Risrawa hendak mencarikan istri bagi anaknya.
Dewi Sukesi yang hendak dllamar mensyaratkan agar Risrawa
mengajarkan ngelmu Sastrajendra.Rahayuningrat, yaitu sebuah
ilmu yang bisa mendatangkan kesejahteraan bagI alam semes-
ta. Siapa pun yang menguasainya, derajatnya akan naik. Jika ia
hewan, derajatnya akan setlngkat dengan manusla. Jika ia ma-
nusla, derajatnya akan setingkat dengan dewa.
Tetapi, yang teijadi justru adaiah perselingkuhan antara Risra
wa dan Sukesi. karena campur tangan para dewa yang tidak
mau ngelmu itu diajarkan ke sembarang orang. Perselingkuhan
itu melahirkan seorang anak berwajah menakutkan. Bayi berwa-
jah banyak sehingga disebut Dasamuka. Padahal, nama pembe-
rian orangtuanya adaiah Rahwana. Yang kelak setelah dewasa
menjadi penguasa Alengka. Keributan yang diclptakannya pun
bisa lebih dahsyat daripada perkiraan para dewa sebelumnya.
Repertoar ini diawali dengan tablo oleh empat penari dalam
dua panggung yang terpisah. Pamardi. Ngurah Sudibya, dan Fa-
thurrahman berdiam diri seakan ingin menampllkan wand Ratri
atau malam yang wingit (sakral) yang merupakan malam ketika
Begawan Wisrawa memaparkan Sastra Jendra Hayuningrat ke-
pada Dewi Sukesi. Saat itu diri berhadapan dengan Jatining diri.
Jiwa dan raga terbuka untuk melihat dan mendengar rahasia se-
mesta yang paling dalam.
Pertemuan empat koreografer dengan latar belakang yang ber-
beda ini sangat menarik. Tak terlihat peleburan kekhasan masing-
masing penari. Pamardi yang kuat dengan basik tari Jawa dan
tembang-tembang Jawa memberikan suasana magis dengan ura-
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ura yang sekaligus mengisi keheningan pertunjuka'n karena tak
ada musik pengiring. Sementara itu, Ngurah Sudibya memperli-
hatkan "kedigdayaannya" sebagai penari Ball, penuh dengan
hentakarvhentakan yang mengingatkan kita pada orang
yang sedang mengalami trance. Fahunrahman terlihat
kuat dengan penguasaan taii khas Melayu tneningkahi
gerakarvgerakan energik kontemporer. Sementara
itu, Kavitha yang pemah belajar tar! tradislonal di ln-
dia sejak berumur tiga tahun tak kalah terampil.
. End of the Beginning sepertiriya meneguhkan ,
, ba^wai)ahasa yang. paling purba dalam berkomuniv...
kasi adalah bahasa tubuh. Sesama penari mengelu-
arkan bunyi-bunylan seperti darl mulutnya—yang ka-
lau dl tembang Jawa dinamal senggakan—yang mung-
kin tak dipahami oleh mereka sendirl. Tetapi, mereka
sepertinya mampu menangkap komunikasi yang mereka
maui. • irhron rosyid (solo)
Koran Tempo, 21 Mei 2004
Ni
:r .o,
SALAH satu biiku mezia^'ub*
Itfln yang pemah diterbitkan
di Barat, beijudul Lust for Life.
Buku itu tulisan Irvi^ Stone. Kalau
anda sempatmembacanya, mungkin
tidak akanmau melepa^an sebelum
rampung, sampai halaman terakhir.
Meski Vifltnpir 600 (bentuk
Pocket Book).
Sejarah penerbitan buku itu, simg'
guh luarbiasa. Longmans, Green, men-
cetaknya 16 kali. Grosset & Dunlap 11
kali. Modem Libraiy 19. Pocket Book 2
kali. Cardinal 5 kali (hingga Juli 1953).
Berarti selama 19 tahun (darl 1934
hingga 1953) Lust for Life dicetak 53
kali. Artinya: rata-rata setiap tahun
dicetak 3 kali. Prestasi yang sun^^ih.
menalgubkanl
Apa yang menyebabkan buku itu
mei\}adi b^tseller luarbiasa seperti
itu?
Barangkali, alasan utamanya ada-
lah: buku itu merupakan novel berda-
sar kehidupan nyata pelukis mashur.
bemama Vincent van Go^. A novel
based on the life ofVincent van Go^
Alasan kedua: jalan hidup pelukis itu
sendiri, memang luarbiasa.
Faktor ketiga, barangkali; kehebatan
Irving Stone dalam mengolah data-
data mengenai Van Gog^ sdiingga
bisamei^adi novel yang sangatmence-
kam dan menegangkan. Karena itu,
hnkii tidfllf akan dilppflfikfln BAhphim
rampung dibaca. " •
Lwtas dari mana Stone membum '
bahannya? ^
Menurut keterangan, sebelum dia
memutuskan menuhsnya dalam ben- '
tuk novel, dia sudah membaca tiga jilid'
bukii yang berisi surat-menyurat anta-
ra Van Gogh dan saudaranya, Theo..
Dari sini, Irving Stone kemudian me-
ngembangkannya dengan melakukan
riset dan wawancara, menguryxmgi .
tempat-tempat yang pemah d^uiyungi
Van Gogh. Dan, tentus^'a, juga mewa-
wancarai tokoh-tokoh yang pemah ber-.
hubungan dengan pelukis itu, dan
masih hidup," ,
Begitu canggihnya Irving Stone da
lam mengolah data dan mengalihkan-
nya mepjadi novel, sehingga saat mem- .
baca, rasanya kita tidak sedang meng-.
hadapi "fiksi' atau campuran fiksi dan
kenyataan'. Seluruh isinya terasa nya
ta, benar, otentik. Atau, memiiyam ^
mentar Books: an exceptionally fine
combination of original biographical
'• r
Irving Stone - CMP-Rep)




ketika Williams Shakespeare memu-
ngut tokoh-tokoh sejarah di Italia
maupun Eropa, yang kemudian diek-
spresikannya dalam.drama-dramanya
-yangmashuf.
Sebut misalnya HaMet, Julius
Caesar, Mark Anthony and Cleopatra,
Heniy IV, V, VI dan VII. Juga Richard
n dan laiimya.- '
. Juga dengan ca^a itu, Albert Camus
misalnya, mengambil Caligula menjadi
salah satu masterpiece-nya. Sementara
Nietsche memanfaatkan Zoroaster





fpriigtiraiig kita bisa mtiahirkan ^iiovel^.-
78(^aza]^yaiigitt6mbuatkitjabai^^
'in^mbacadya? Atou inelahirkah lakon-:
lakqa berdasarkan tokoh-tokoh atauv
le^dai Itidon^^ sfeperiidilflkiikan r ''
'$h£di:eapear^.
; :Harus diakui: memangadapenga-
' rang L^dcmesia yaPg sudah mencora;^. ^!
lud itu. Gunm hasilnya bai^^
bdunis^rtiyai^ldtabarapkan.' i
' Mungbdn piara pengsirang muda sdca-
.rangingmpiencobfDya?;^ '
Minggu Pagi, 23 Mei 2004
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kerela. Di antara gerbong-
gerbong itu senantiasa ada ni-
ang-ruang kosong yang mungkin
menyimpan puntung rokok, bot-
ol air mineral, tumpukan kardus,
pengemis, pencopet, bom, bah-
ka'n mungkin cinta. Namun, ke-
mampuan membayangkan ben-
da lain di ruang-ruang kosong
itu, selain dilenlukan kekayaan
pengalaman, juga didasari se-
macam perasaan alau keinginan
tertentu yang pada dasamya mes-
ti terpenuhi.
Ruang-ruang kosong itu dimu-
ngkinkan ada dalam teks sastra
mengingat ia merupakan sebuah
model komunikasi yang khusus,
yang —seperti sering dikatakan
Sapardi Djoko Damono— "ilang
begini tetapi maksudnya begl-
tu", dan karena itu bersifat poly-
interpretable. Karena realitas teks
yang demikian pula, tiap pemba-
ca diminta mengisi ruang-ruang
kosong tersebut agar niaknanya
dapat direbut. Namun, pengisian
dalam pembacaan teks sastra
amatlah nisbi. Hal itu berkait de-
ngan cakrawala harapan tiap





da Chiistanty dalam Kuda Ter-
bang Maria Pinto (KTMP), kita
seperti melihat gerbong-gerbong
itu. Kita malah menyadari pula
bahwa selain rangkaian gerbong
itu teramat panjang, ruang ko
song di antaranya temyata demi
kian luas hingga kemungkinan
beragamnya wujud pengisian
pun demikian torbuka.
Coba kita siinak model dan
materi narasi yang disajikannya.
Mengikuti satu demi satu cerpen
dalam KTMP, kita akan bertemu
dengan wajah Linda yang berbe-
da-beda. Ada yang menumpuk-
numpuk peristiwa seperti Kuda
Terbang Maria Pinto, ada yang
inosens seperti Makan Malam,
ada yang betiil-betul sejarah se
perti Makam Keempat, dan ada
pula yang bak dongengan seper
ti Qirzar.
Pendek kata, berangkat dari
gejala KTMP, berhadapan de
ngan Linda terasa jauh lebih ru-
mit daripada berhadapan dengan
pengarang lain. Sebab padanya
kita tidak bisa coba-coba meng-
embangkan cakrawala harapan
tertentu karena ia akan gagal
memenuhinya. Agaknya, diban-
dingkan dengan Linda, Putu
Wijaya terasa jauh lebih sederha-
na. Pada Pjutu kita akan selalu
melihat wajah yang sama: teror.
. Dalam pemahaman berbau
semiotik, keragaman wajah Lin
da sekurang-kurangnya dapat
direkuperasi sebagai bagian dari
proses mencoba keihungkinan-
kemungkinan pilihan estetik. Dan
lewat pilihan-pilihan itu, ia mam-
pu membuktikan bahwa ihodel
dan materi narasi apa pun sama
penting dan berharga. Tidak he-
ran bila selain mencoba kecang-
gihan model narasi dalam cerpen
Kuda Terbang Maria Pinto dan
I Qirzar, Linda juga tidak berusa-
: ha mkemehkan kebersahajaan
model narasi dalam cerpen Ma
kan Malam dan Rumput Liar.
Berkat itulah, kisah Makan Ma
lam yang sederhana, tak lantas
! jatuh makna estetiknya. Cerpen
inisama bagus dengan Kuda Ter
bang Maria Pinto.
Dalam kesusastraan Indonesia,
Linda bisa disebut penulis baru.
Namun selusin cerpen dalam
KTMP memimpakkan baliwu lu-
lusan Fusu U1 in) telah jauh ber-
jalan. Dan di tengah proses ini, ia
tampak juga telah melalap karya
para penulis besar. Tanpa itu,
rasanya mustahil KTMP bisa me-
mendarkan wama Chekov, Rush
die, Camus, Pramoedya, Danar-
to, Budi Darma, bahkan Ian Flem
ing. Secara tematik, selusin cer
pen dengan peristiwa dan latar
beragam itu berusaha menghad-
irkan soal kemanusiaan yang
mendasar, yang sejak manusia
n  ada dan belum meniiliki kesada-
c  ran sejarah hingga abad modem
yang hiruk-pikuk seperti seka-
rang ini, terus menggelisahkan,




pada sebuah kenyataan bahwa
manusia sesungguhnya adalah
makhluk yarig senantiasa gagal
memecahkan rahasia makna ke-
dua kata tersebut karena setiap
kali ia mencari, maka setiap kali
itu pula ia tidak menemukan.
Sebagaimana diungkap salah se-
orang tokoh dalam salah satu cer-
pennya, kita pun barangkali se-
tuju bahwa ingatan manusia ke-
I  rap berlaku acak.
I  "Ketika kita ingin melupakan
sebuah harijustm hari itulah yang
' membekas. Ketika kita ingin
mengenang satu hari, malah le
wat begitu saja."
Pada Kuda Terbang Maria Pin
to ada peperangan yang secara
kolektif diyakini sebagai cara
untuk memiliki tetapi yang terja-
di justm adalah kehilangan-ke-
hilangan. Maka, demi keyakinan
untuk memiliki itu, Yosef Legi-
man dipaksa memahami hidup
dan mati sebagai "bait-bait pan-
tun "yang berdekatan, sampiran,
dan isi yang terikat dalam sajak".
Dan sebagai konsekuensi logis
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dariperaahamanyang iabsurditu,
ia hams menyaksikan segi-segi
kemanusian \bunya tercabik,
ihembiarkan cintanya pada sang
kekasih terenggut, dan merela
kan adiknya disiksa para pern
berontak dan jenazahnya "kem
bali tanpa jantung, usus, dan ke
maluan, terkunci rapat dalam peti
matikayumahoni".
Maria Pinto begitu pula. Ia tiba-r
tiba hams meninggalkan bangku
kuliah karena "dipanggil pulang
dleh para pemimpih suku" untuk
memenuhi takdhuya: "kembali
ke negeri jemk dan kopi" untuk
jadi panglima pasukan kabut de-
ngan senjata sihir tua dan kuda
terbang. Sejak itu, si gadis dan
kuda terbangnya selalu memba-
yangi peijalanan Yosef begiman,
sang prajurit yang jadi musuh
besamya.
Perang memang kejam dan
selalu berakhirpedih. Karena itu,
dalam Qirzar ada kisah tentang
kebiasaan meneguk Qirzar, madu
bunga pembuat lupa, pada para
serdadu sebuah negeri yang se-
cara turun-temurun dan dalam
dbad yang panjang ditakdirkan
untiik berperang. Qirzar, yang
hahya ada di Aqtar, dipercaya
dapatmeluluhkan rasa kehilang-
an dan ingatan-ingatan buruk
yang menetas dan tumbuh di
ladang-ladang pembantaian.
Untuk sampai ke Aqtar, para ser
dadu hams menempuh perjalan-
an panjang pada musirii-musim
yang telah ditetapkan. Saking
panjangnya, dalam peijalanan itu
tak jarang sebagian serdadu mati
kelelahan dan sebagian lagi bu-
nuh diri.
Di antara penduduk negeri itu,
tersebutlah anak seorang pangli
ma perang yang telah gugur, yang
seiiantiasa menghabiskan waktu
di kedai-kedai arak untuk seka-
dar melupa perasaan kehilangan.
Perang membuat ayahnya gugur,
dan sejak itu pula ibunya "ber-
sekutu dengan sunyi". Bahkan,
baginya, ibunya "hanya wujud
yang tinggal, tapi jiwa telah jauh
mengelana". Namun, arak ter-
nyata tak sanggup menghilang-
kan perasaan kehilangan itu.
Karena itu, ia lantas bertekad ke
Aqtar untuk mencari Qirzar.
Pada Makan Malam, seorang
anak tiba-.tiba merasa asing pada
ayahnya saat sang ayah yang
semula tak pemah ada dalam '
ingatannya, muncul di mmah.
Kisah yang dilatarbelakangi
peristiwa politik 1965 itu menarik i
karena berhasil menghadirkahj
kontras suasana kehilangan yang j
memiliki dan memiliki.yang ke
hilangan. I
Sebelum menemukan ayah
nya—tapi sebenamya ia tidak
pemah mencari, sang anak mera





inginkan sesuatu yang tidak pas-
ti, seperti kanak-kanak yang me-
nangis tanpa sebab di tengah
malam, seperti galau yang pan
jang". Faktanya, aktivitas hari-
an, makan malam, toh berlang-
sung dalam suasana nyaman, sen-
yaman yang dirasa keluarga nor
mal. Setelah memiliki ayah, ia
justm merasakan kehilangan itu.
Saat makan malam tak ada rasa
nyaman, sebab ayah seolah tiada
dalam mangan. 'Makan malam
kali ini kami bertiga. Aku, ibu,
dan ayah. Tak ada musik klasik.
Ibu membeli makanan' terbaik
dari restoran mahal. Namun, sua
sana menjadiganjU...." '
Memiliki akhiraya oleh sang'
anak dirasa sebagai kehilangan
yang lain. Sepulang ayahnya ke
Moskwa—"Dia sudah puhya dua'
anak di sana. Datang ke sihi cuma
untuk minta maaf pada kita," kata
ibunya—^ia justm kehilangan ibu
nya. Itu jelas dalam suasana ma
kan malam mereka berdua
(kembali): "Aku dan ibu masih
makan malam bersama. Namun,
kali ini aku yang memasak. Aku
juga menyuapi ibu.'
Pesta Terakhir juga bolak-ba-
lik sekitar masalah itu. Di cerpen
iiii, seorang lelaki tua yang sela-
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ma masa muda menyia-nyiakan
orang-orang yang mencintainya.
Istri pertamanya minta cerai se
telah memergokinya selingkuh
dengan perempuan yang kemu-
dian jadi istri keduanya. Istri
keduanya raib ketika politik di
tanah aimya chaos. Istri ketiga-
nya memilih pisah, sebab ia tak
juga bisa mengendalikan syah-
watnya. Sedang para sahabatnya
hams pula jadi tumbal keingi-
nannya mencari dan memiliki.
hidup. Di ujung jalanannya, pak
tua sadar. Rasa menemukan dan
memilikinya kelim. Ketika men
cari, sebenamya ia tak menemu
kan. Ketika merasa memihki, se
benamya ia kehilangan.
LubangHitam yang narasinya
lebih rumit terasa lebih men-
cekam-. Di cerpen ini, Tina sepa-
njang hidupnya kehilangan.
Ayahnya yang pemabuk mati di-
racuh kakaknya yang sakit jiwa
akibat diperkosa sang ayah; ibu
nya selingkuh, lumpuh, dan juga
mati, sebab tak tahan melihat
kesontoloyoan ayahnya. Sebab
perasaan-perasaan kehilangan
itu, Tina mencari dirinya. la meng-
ubah dirinya jadi perempuan
sekaligus laki-laki. Namun, ia
gagal; ia tak menemukan. Di akhir
cerita, ia terjun dari sebuah ge-
dung, meninggalkan perempuan
telanjang yang bam lelap keca-
pekan.
Demikian Linda dalam KTMP.
Yang diceritakannya dan bagai-
mana penceritaannya seolah
gambaran hidup kita. Peperan-
gan besar yang jadi naluri manu-
sia paling purba ternyata tak pula
berakhir. Di zaman serbacang-
gih ini peperangan memang tak
melulu pedang lawan pedang,
mesiu versus mesiu; ia telah me-
ngalami transformasi. Namun,
apa pun wujudnya, peperangan
tetap mengharuskan ada korban.
Dan di antara korban-korban itu,
mungkin juga kita. Maka perta-
nyaan yang tersisa, mengapa
manusia hams berperang, pada-
hal ia bukan cara untuk mencari
dan memiliki? Mengapa pepe
rangan tidak dihapus saja dari
sejarah sebab toh ia hanya akan






YOGYA (KR) - Ada anggap-
an, jadi penyair itu mudah.
CuLkup hanya menghambur-
hamburkan kata dan 'menyem-
bunyikan' makna. Padahal, ke-
nyataan sesungguhnya,
penyair tidak sekadar bermain-
main. dengan kata-kata, tapi
justru hams bisa menaklukkan
kata-kata. Ketika penyair
berkarya perlu 'berhitung' de
ngan efdc kata-bunjd, suasana,
sensualitas, serta simbol yang
dihadirkan. Sehingga pesan
puitika sampai betul pada pern-
bacahya.
Demikian yang terlontar
dalam diskusi antologi puisi
Tuhah, Telpon Aku Dong"
kaiyalhrendra BP di Lembaga
Indonesia Perancis (LIP), J1
Sagan 3, Selasa (4/5) mdam.
Diskusi menghadirkan kritikus
sastra Dr Faruk HT, penyair
Saut Situmorang dan penoilis
antologi Threndra BP.
Menunit Faruk, penyair-
penyair pemulai hanya bermain
kata-kata dengan san^t boros
atau apa adanya. "Imsgi dan ke-
san puitika bel^ bisa
menukik betul, masih sebatas
permukaan. Daya imgkap dan
ucapnya terlalu biasa, seper-
tinya tidak ada persoalan apa-






Begitu juga puisi-puisi Tuhan,
Telpon Aku Do^ masih san^t
hiflgfl, sense puitika, tema puisi
yang diac^lpit tidak tajam, ser
ta serba kompromistis.
*Yertanyaannya, lantas apa
yang mau ditawarkam?" kata
Faruk.vHanya yang agak berbe-








antara lain mencermati, puisi-
puisi yang banyak ^tulis
penyair belakangan ini meng-
ungkap dengan segala kese-
derhanaan. "Puisi-puisi gelap
n atau berkabut seperti sudah
lewat," katanya. Persoalaxmya,
apak^ puisi yang serba seder-
hana itu mampu menggugah
imejinasi pembacanya, atau
sekadar. realitas .sehari-hari
yang diprosakan. Prosa dw
puisi secara tegas bi^
pvdsi realitas ditulis
secara padat, sedangkan prosa
realitas ditulis dengan bahasa
yangcair.
. Ditegaskan Saut, memilih
kesederhanaan bahasa sehari-
hari untuk mengnngkapkan re-
alitas.puitis, tentu scya membu-
disiplinberbahasa ysmg
baik agar ti^ak jatuh pada jur-
rtftliame lingiiiatik atau seba^
verbal retoris. Realisme itu
s^diri mengisyaratkan sebuah
pengamatan yang jeli ates real-
, itas batin yang dialami dan di-
' tulis secara puitis. Threndra
sendiri mengakui, bersyair me-
mang inembutuhkan pengen
dapan serta proses wal^
'  (Jay)-o








Kepentiiigan sosial) seni c^n budaya seperti tid^ misiidapatkah tern- f
pat lagi. Konsekuensii^a, pergaiilan sastra mengals^ pergeseran/
dulu tumbuh kbmumtaa komimal^ kmi metgadi Hflftgat pftrHoiifll, '. |
Demikian . yang terldntaf dalami- tiawah dalain memilih tewifl, teTtniTf Han
'Pertemuan Sastrawan Yogyakarta' dl ekspreai imgkap estetik relatif teijaga,
Pendapa Rumah Din^ Wakkota Yogya,y meski lewat pergaulan .lintas batas.,
Tiinoho, l^bu (5/5) in^aip. Pertemuan' Ketiga, antarsastrawan teijadi kerindu^ '
menghadirkan pembicara sastrawan . anuntukberkumpuldanberekspiresi.
Musto'fa W Hasyim, penyair Iman '. Sedangkan . Iman Budhi Santosa
Santosa moderator Amien Wangsitalsga. mengamati, siidah ratusan sastrawan
Kegiatan yang diselenggarakan Bidcmg yang berproses dan berbuat di Yogya ini,'
Bahasa dan Sastra Dewan Kebudayaan tetapijejakkreatif seperti tak terlacak.
I&ta Yogya disemdrakkan dengan pem- "Ratusan "sastrawan telah berbuat,
bacaan pidsi oleh penyair Syam Candria. berprestasi. berkreasi dengan mandiri;
Ment^ Sanggar Gubug, pembacdan: semuanya lenyap," katanya. Untukitu,
geguritan oleh Akhir. Lusono,' Hando^o- Iman mengiisulkan, sudah saqtnya kota
y^wo, serta mtudk^asi Teater Eska. Yogya memiliki sonacani 'data base' sas-.
IAINS\manKaIqaga.' v . . . trawan; seniman yang telah berproses
Menurut Mustofa,, 'pergaulan sas- daninengabdi pada smii-budaya danke-
hrdwan Yogya memang mengalami' mainusiaan. ' ' •' •• '
perig^seran. Pertama, generasi demi ge-f Vy Dalam fmiim teraebut juga muncul:
nerasi sastrawan torus tumbuh, meski pimdangah, sastrawan tidwlr perlu mei>;
anta^enerasi teijadi ketexputusan ko;' atapi berbagai pergesersin dmi penibah-








MjL Indonesia dw sastra (bahasa) Jawa di
(^CilkPendopo Rumah Dinas Walikota, Jalan
Timoho Yogyakarta. Ketika naskah ini diturunkan
(Rabu pagi, 6/6), hal itu belum berlangsimg. Karena
acaranya baru diselenggarakan Rabu (5/6) malam.
Tapi intinya, "panitia' (Dewan Kesenian
Yogyakarta) acara itu dimaksudkan sebagai awal n
dari 'kebangkitan' kehidupan sastra Indonesia dan
Jawa di Yogyakarta. Selain keberlangsungan tegur-
sapa sastra Indonesia-Jawa, tentused^juga para
pelakuro^a. Para sastrawannya. Silaturahmi antara
seniman (apalagi lintas baha]^) selama ini dirasa
tidakjalan'. Atau mereka jalan sendiri-sendiri,
Untuk diingat s^a, silaturahmi antara eaatrawan
Indonesia, memangl:«rlahgs\mg cukup semarak
pada tahun-tahun 60-an dan 70*anu Juga tahun 80-
an, meski barangkali tddak sesemarak dua era sebe-
lumnya.
Untuk lintas bahasa, barangkali yang paling
gayeng pada tahun 60-an. Ini karena beberapa sas-.
trawan Indonesia juga menulis dalam bahasa Jawa.
Begitu pula, sastrawan Jawa sebagian juga menulis
dalam bahasa Indonesia. Begitu semaralmya,
sehingga sempat diadakah pertemuan antara sas
trawan (Jawa-Indoneaia) Yogjrakarta dengan sas
trawan dari kota lain, seperti Surabaya, Madiim,'
Solo dan lainnya. Tertemuah besar'di ' . y
San^arbambu Rotowjjayan, adalah salah satu con-.
n . .Tegur sflipa ahtarsaatrawan n •
t^un 60-an, banyak diledoikan
n Mitarrumah atau kantor (rumah
Har^jana HP^ Panembahan,
rumah Darmanto Jt di selatan
Rahayu, kantor M^alah Basis di
Kotabaru dengan Peter Dick
Hartokonya, kantor mfyalah •
(Minggu Pagi'di jalan .
Man^mbumi, dw lainnya).
I Tahun 70-an, yang menoiyol
i adalah kiprahPSK dengan Umbu
i Landu Parangginya, meski sas-
1 trawan 60-an tetap meneruskan
I silaturahminyajuga.
•  , Akhir 70-an, misalnya, Emha-
I Linus-Halim dan San^arbambu
. mengadakan "Diskusi Mengelola
' Kesenian diYogya', yang dimak
sudkan juga untuk lebih meng-
galrahkan silaturahmi antarsas-
trawan. Acara yang digelar di
Senisono ini mendapat perhatian
besar, karena pembicaranya orang-orang top Yogjra,
misal ProfWisnuwardhana, SH Mintaija, JB
Mangunwijaya (hai^a mengirim naskah), Wasisto
Suryodiningrat MSc dan lainnya;
Jadi, tegur sapa antarsastrawan lintas bahasa^ •;'
yang digagas DI^ 2004, tentub^-baik 8^ja..Tapi;
' baran^cali Yogya perlu memiliki semaMm TIM ke^
yang bisajadi jujugan para sastrawan. Sekadaf n^ '
brol ringan tapi serius. Diskufli instan dan • ' yV '
sebagainya.Mun^dnkah? -(ima).' -■ ■■
DI5KUS1
DUkmi mengelola kesenian di Yogya. , Silatur^mi (MP-Dok)
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2004
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Pembacaan Prosa dan
Diskusi Sastra - rr
TASIKMALAYA—Komunitas AZAN akan menyelenggarakan aca-
ra "Pembacaan Prosa dan Diskusi Sastra" dengan rnenampll-
kan tiga orang noveils dan cerpenTs Indonasla. Mereka adalah
Linda Christantyi Stephany Hi, dan Kumia Effendi. Ketiga
pengarang tersebut akari membacakan dan mendiskusikan kar-
ya-kaiyanya di Godung Kesonian Tasikmalaya (GKT), Jalan Ling-
kar Dadaha No. 181/2, Tasikmalaya, Jawa Barat.,
Acara yang diselejiggarakan dengan dukungan dari Badan Pe-
ngelola GKT dan FKiP Universitas Siliwangi (Unsii) Ini akan ber-
iangsung Sabtu (29/5), mu.lai pukui 15.00 WiB. Kecuali penyair
lokai, juga akan tampil penyair Sitok Srengenge dan Drs. Jojo
Nuryanto M.Hum (dosen Sastra Unsii Tasikmalaya) sebagai
penibicara yang akan membedah karya-karya ketiga pengarang
Jakarta vang beiakangan banyak mereb^ perhiatian pybilk sas- ,
' fil^diitlngltal nasi n s;/: • ; ,
' Menurut Acep Zamzam Noor seiaku penyelenggara, acara Ini ter-
buka untuk siapa saja yang sedang beiajar sastra atau punya niat
tulus untuk sedikit meningkatkan atensi budaya dengan mempela-
jari karya sastra, lebih-lebih urituk para siswa dan mahasisv/a. •






Penyair, tinggal di Bandarlampung
Rabindranath Tagore, sastraWan
India, yang menerima Nobel
sastra tahun 1913, barangkali
merupakan sosok yang sederhana.
Siklus hidupnya terkesan begitu
tegar. Dalam beberapa karyanya
semacam Gitanjali, The Hearth of
God, dan The Religion of Man —
tebersit jika pemandangan pikiran-
nya mencakup seluruh ruang.
Kelindan yang membuka semesta
dunia, di mana kesungguhannya ter-
hadap pendidikan, kesepian, kondisi
masyarakatnya, seluruh eleginya
bersatu-padu. Sebagai penyair, syair-
syaimya kerap bercakap doa, yang
penuh dengan nuansa religius.
Tagore, sebagaimana yang pemah
ditulis Goenawan Mohammad, dalam
esai pendeknya, merupakan mamisia
yang tetap bertahan .di tengah
kehidupan yang temyata dilihatnya
semakin poranda ini.
Memang doa-doa dalam syaimya
terkesan bemada getir, yang justru
memojokkan dirinya tidak lebih
sebagai hamba. Namun itulah yang
terbaca, bahwa,'temyata berdoa "
merupakan sebuah cara manusia,
katakanlah uhtuk menemui kembali.'
jiwanya. Dengan berdoa, muhgkin
perso^an tak pemah selesai, dengan
berdoa, tidak pula serta-merta •
datang keajaiban. Tentuhya, metafo-
ra doa Tagore, juga bukan meru
pakan formula yang ajaib, terutama
mengingat doa tersebut juga lahir
yang kemudian menjelma jadi sebuah
syair, tak lepas dari tragedi-tragedi
dalam hidupnya.
Metpbaca beboppa terjeihahan •. ^
Tagore, membuat saya nelan^a-
bersiap akankenyataahpahltdi •
depan. Tagore memang tak meru-
muskan, bahwa ketika berdoa, oraiig •
akan sembuh dari permasalahan yang
dihadapi. Namun semacam ada '
selusup "pengharapan" yang hadir,
memberat, dan memasuki ruang
:  keterjagaan yang baru. Kebanyakan
memang kesakitan masa lalu seseo-
rang meninggalkan kerak tanda. Pun
pada Tagore, doa-doa yang menjelma
dalam syaimya, barangkali buah dari
kegetiran hidup yang dilewatinya. la
[ mesti rela kehilangan seorang Ibu, di
'  saat masih berusia 13 tahun.
., Kemudian ditinggalkan istrinya
: -ketika memasuki tahap mapan 30
.  tahun. Di saat itu pula, ia menyak-
sikan kematian ayaH, anak perem-
puan, dan anak laki-laki bungsunya
Tak heran pula, renungan-renungan-
nya menyisakan sebuah batas keter-
jagaah baru. Pergelutannya, tidak
hanya sebatas karya syair saja,
namun juga melingkup pada prosa,
esai, naskah drama-sekaligus tokoh
pendMikan. Mesldpun pada mulanya,.
ia membenci nikmatnya duduk di
bangku sekolahan di masa kecil, yang
dianggapnya sebagai tempat yang
mengasingkan diri seseorang dari
kenyataan sekitamya.
Be^tu banyak peninggalan yang
dihasilkannya. Apakah publik sastra
kehilangan dirinya ketika di Kalkuta
ia mehinggal pada 1941, di usianya
yang ke 80? Saya tidak dapat menje-laskan. Juga saya tak mampu mengira,
apakah India larut dalam kesedihan
yang dalam ketika dirinya meninggal?
Tentu, bukan hanya India saja yang
kehilangan pemil^ kebudayaan
mereka, publik dunia mengakuinya.
Sehingga, 3ebagaimana yang
^syaratkan pula oleh Pablo Nemda,
"Sebagai hak waris, karya sastra
merupakan wujud masa depan. Yang
temyata tak diakui di zamannya." Li-
' tani doa yang ditulis Tagore, menjadi
I rambu-raihbu.pemmtun,untukmema-
; suki ruMg kehidupan yang lebih luas.
j Dalam isyarat dirinya yang miskin,
' Tagore menulis: Kebanggaan tak , n
I pemah mampu merengkuh-Mu ketikaI Erig^u beijalan dalam jubah-jubah .
j, antara hamba yang ter-) niisldh.Beberapasyairyangditulisj Tagore kerap kali hadir dan mengalir
sebagai wujud pemasrahan diri. To/i,
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manusia hanya setitik debu di dunia.
ini, bagi Tagore, segalanya tak
bennula, ataupun bermuara.
Prinsip dalam dirinya, yang pasrah
itu, mengingatkan saya pada lontaran
kalimat dari HB Jassin, jika
semestinya sastrawan itii meraegang
teguh pnnsipKumanisme universal-
dalam karyanya. Sehingga segala
unsur penciptaan dapat masidc/
katakanlah sebagai cermin
masyarakatnya. Karya sastra harus
bersiap untuk memeluk seluruh
ruang penciptaan, sehingga tidak ter-
dapat pusat dalam karya. Sebagai
makhluk tanpa identitas, tulis '
Goenawan, sastrawan harus mengim-
bangi k^anya, dengan memberikan
sikap terhadap kehidupan yang
dijalani. Itu pula yang mungkin >
dilakukan Tagore, iai tidak
menuliskan biografi .dirinya sendiri,
ia memikirkan kehidupan, semesto,
sifat-sifat manusia. Toh, ujungnya
cuma satu; tak ada yang abadi.
Dan doa-doa itu bagaikan sebuah
prosa lins, yang seperti terns berke-
lanjutan. Semacam perpaduah antara
kiduug dan senandung. Beberapa
kata mengisyaratkan buah
keheningan yang dalain. Beberapa
doa semacam diktat dari Tagore, di
mana ia juga berusaha membangun -
sekolah yang luas di India, dengan
sepenuh tenaga menghidupi napas
bagi pendidikan di negerinya. •.
Sebagai pendidikan, yang kelak
lewat karyanya justru memilih untuk
meoiadakan batasan-batasan,
semacam Timur dan Barat. Baginya,
dunia ini satu, dan kita merupakan
umat di dalamnya. Sama-sama
berhapasudara yang samtt, makan^
dan miiium.dan tanah yang sama. ;
Barangkali pula^ doa m^pakan '
sikap seseorang. Dengan berdoasese-r
orang beriisaKa untiik mencampur-
adukkan kepasrahan dan semangat-
nya dalam menjalani kehidupan.
Semacam interlude, yang menye- n <
garkan kepala untuk-menyibak.
kehidupan yang dij alani. KetUca
menghadapi rutinitas yang membeku,
dan hiarus diterima sebagai sebuah
kewajaran. Doa menipakan percikan,
di mana seluruh pengaduan, ^ .
kekerdilandiri, dan kepasrahan
berpadu. Tentunya, setelah itu akan!
terl^ak sebuah nuansa semangat
untuk menjalani kehidupan. Dengan
berdba, tulis Saferis, seseorang
menyikapi hidupnya yang "lain".
Semacam makanan rqhani bagi jiwa,
supaya batin tak lagi gersapg.
Meskipun di beberapa sajak,
penyair merasa harus memerdekakan
teksnya, dengan menyebut-bahwa
syak-syaimya merupakan "agama" -
bam. Di mana dalam biografi
Nietzche, menyebutkan barisan
pamflet "Tuhan telah mati". Tetapi
apakah ada hal-hal lain dalam syair,
yang mengajak kita untuk sekadar
mengatifi, merefleksikan ulang isikap
did, sehingga ketika berdoa terdapat
sekelumit tawaran, bahwa sebe-
namya manusia mempakan makhluk
yang lemah. Makhluk yang senanti-
asa membutuhkan suatu keajaiban,
bagi dirinya untuk menapakijalan
hidupnya masing-masing.
Maka doa-doa yang terjulur itu,
yang ditulis Tagore, seperti ingin
membukakan semesta bam. Betapa
kerdi^ya kita di hadapan pencipta.
Betapa tak berdayanya Idta, ketika
mengetahui, bahwa memang kita tak
perlu lagi pantas menypmbongkan
diri. Temyata kita tak berarti apa-
apa, setitik pun. Memang membaca
beberapa terjemahan buku Tagore
yang terbit di tanah air, kita dihadapi
beberapa kalimat-kalimat verbal,
yang justm membuat kita nialas. Ada
semacam beban hendak membuat
khotbah, meskipun seselcali hadir
secara tersamar, dan tidak kentara;
Beberapa sudut yang menjadi per-
hatian bagi Tagore, adalah masalah
perasaan dirinya, katakanlah dalam
melihat permasalah ^ ektrum dunia
yang lebih luas. Memang seniua
liriknya dibangun dengan pertautan
yang seriiw, yang memperhitungkan
keselarasan perasaan hatinya. Saya
membayangkan, memang penderi-
taan semacam itu yang datang, ketika
Tagore merasa negerinya terbda-
kahg, dengan kondisi lainnya yang
mengenaskan.. Doa-doa itu selalu '
hadir sambimg-menyambung, meng-
hempaskan pada sebuah titik yang
bam. l^tik penempuhan yang temya
ta'mestidilewatipenuh kesendirian,
'sunyi, namun tetap melawan.
MesW saya menyadari doa-doa
Tagorei mempakan sebuah titik
klimaks dalam dirinya. Sebuah
puncak permenungan, yang tetap
^ dibaca sampai generasi sesudahnya.
Sebagaimana tertulis dalam doanya:
Berilah aku keberanian cinta yang
paling agung, inilah doaku-keberani-
an untuk berbicara, untuk
melakukan, untuk menderita atas
kehendak-Mu, untuk meninggalkan
segaia benda atau untuk tertin^al
'seHdirian.B' . .
Republika, 2 Mei 2004
SASTRA..JAWA,meskidi
tanah sendiri, seperti tak
ada gaungnya. Bahkan
mungkin orang taktahu
lagi, masih adakah Sastra
Jawa saat ini. Juga apakah kehadi-'
i rannya masih dibutuhkan saat ini
i  Pertanyaan itu dijawab Dr GP
, Sindhunata SJ, seorang bud^yawan,.
yang mengatal^, tak mungkin sas
tra Jawa ^  ada. Realitasnya, masih
ada beberapa kalawarti Jawa seperti
PanjeharSemangatdanJayaBaya '
di Surabaya, Djaka Lodang serta
rubrik Mekar Sari di Harian KR,
atau Sang Pamomong di Harian
SuaraMerdeka.yangbisameiyadij wadah bagi sastra Jawa.
!  HanyaBaja,meriurutPemimpin
: Bedaksi Basis ini, pengaruh sastra
Jawa di masyarakat memang mem- '
prihatinkan. Sementwa peijalanan
Afefeir 5an yang dulu majalah dan
kinl sebagai rubrik diiiO?, bisa sekali-
gus menunjuldtan bagaimana per- n
jalanan Sastra Jawa.
Menyikapi kegelisahan ini, Drs
Dhanu Priyo Prabowo MHum, ;
peneliti pada Balai Bahasa di
Yogyakarta mengatakan, orang Jawa
dan pengarahg Jawa tid^ reaUstis
memandang sastra Jawa.
"Mereka hanya memimpikan k^
jayaan masa lalu ya^ indah. .
Sementara sekarang menangis, me-
rintih-rintih dan meminta-minta
seperti pengemis," kata Dhanu.
Padahal yang teijadi saat ini, sas
tra Jawa masih berdenyut, meskipim;
perlahan.
Dhanu bahkan menandaskan,
"Orang Jawa sebagai lamis. Berbicara
dari satu tempat ke tempat lain, ken-
gres, seminar, tapi tak pemah men-
dapatkan solusinya.
Sedang Dr Bakdi Sumanto,
mengajak Untuk tidak melihat
Sastra Jawa saat ini mengalami
penurunan ataupun peningkatan.
Karena pada kenyataannya masih
ada kaiya Sastra Jawa yang bagus, '
seperti halnya sebuah novel beijudxd
'Candikala I^puranta' karya
Suharto Sriwibowo yang sempat pu-'
la! mendapatkan pen^argaan
Rmicage. "Betapa deskripsinya sa-
ngat bagus," piyi Bakdi.
Dhanu menyebutkan, tidak realis-
tisnya pengarang, bila ii^in
meiyadikan sastra Jawa seba^ '
.tumpuan hidup sambil masih mrag-
angankflTi sastra Jawa itu baik, in- . •
dah, luh\ir. Sebaliknya, justru pe-^
ngflTflng yang harus mau berkorban .
mengeluark^ uang untuk meng- .
I hidupi sastra Jawa, karena tak ' ^
miinglriTi berharap kepada penerbit
untuk menerbitk^kaiya-karya ^
yang belum bisa diharapkan meng-
xmtungkan.- ^
1  SINDHUNATA pun menimpali,
: memang kalau hanya melihat dari n
' seel bisnis, matilah sastra Jawa. Tapi
kmau dari nilai-nilai akan tampak
kedaiaman. Maka ia menghargai
orang yang mencintai dan beigeliit di
dalamnya.
^ .Dhanujugamei^acungkanibu
jari tangannya setelah melihat beber
apa pengarang membeli karyanya
sen& yang diterbitkaln. Misalnya
Suparto Brata (Surabaya) membeli ,
novel beijudul Trem'yang
diterbitkan Pustaka Pel^ar
Yogyakarta sebesar Rp 2,6 juta.
Atau, JFX Hoery (Blora) yang mem
beli kumpxUanges^riton betjudul
Tagelaran' yang diterbitkan Narasi
(Yogya) dengan harga Rp 2 juta.
Kedua kaiya itu memang tergolong
berbobot, sehingga men(^patkan
hadiah sastra I^cage yang digagas
Ajip Rosidi. Ada pula Daniel Tito
(Sragen) yang menerbitkan novel
karyanya sendiri, dibiayai sendiri,
dan dijual lendiri.
'Mereka pengarang yang sem&o^fa,
tidak merengek-rengek ininta
didanai," tutur Dhanu.
Perlu dicatat, usaha-usaha anak
i muda Surabaya dalam komxmitas
Cantrik yang "Layang
Pangentasan' kfiuya RPA Suryanto
Sastroatmo^jo (Yogya).
Meski tak tampak di permukaan,
menurut Dhanu, kreativitas
pengarang Jawa cukup menggem-
toakan. Pengarang yang didukung
pendidikan tinggi banyak menghasil-
kan tulisan-tu^an yang cukup kre- ,
atif dan teepj^ikmi'. Di lain pihak,
sejumlah pengarang dari desa yang '
mau bel^ar, antara lain dengan,.
iriembaca k^a-karya berbobot,
menghasilkan karya-karya menarik .
pula. Sebut s^a Turiyo Ragilputra / ,
(Kebiimen), Sriyana (Klaten), JFX
Hoery (Blora), Poer Adhi Prawotn
(aim-Solo) dengan geguritannya. Ada'
pula Jayus Pete (Bojonegoro) dengan
cerita cekak icerkak).
Bagaimanapxm, sastra Jawa tak
bisa dikesampingkan. Terbukti na-
ima-namaArswendoAtinowilotq, , .
' Bakdi Sumanto,. Subagio . . ,j Sastrowardoyo (geguritan), yang
; berkibar di blantika sastra . • n
i Indonesia, pemah pula menulis sas--.j traJawa.Nama-namaituperr^'/> •
1 menghiasimajalahMefoirSari ^
• tahim 60 hingga 70-an. •
. Bahkan, dalam pengamatan
Dhanu, cerita bersambung Arswendo
Atmowiloto di m^alal^Mefair Sari
ada yang sekuat sastra Indonesia.
Demikian pula novel-novel karya '•
Poerwadhie Atmodihanljo akan tam
pak tak kalah dari sastra Indone^a
karena penggarapan yang sosiolo^.
Dhanu melihat, mereka 'menirig-
galkan'sastra Jawa bukan karena'
tidak dnta, tapi perlu hidup dan
mengembangan kreativitas.
BAGI banyak orang, lebih dulu
menggeluti sastra Jawa, merupakan
suatu kelebihan. Bahkan •.
Sindhunata menyebut mereka
beruntung, karena telahdiperkaya
kultur. Apalagi, menulis "d^am ba- •
hasa Jawa lebih sulit karena naluri
terbiasa menxilis bahasa Indonesia.
Tak mengherankan bila Yanusa
Nugroho seorang penulis yang sudah
mapan, seperti kata Dhanu, ingin
bel^jar menulis Sastra Jawa.
Sindhunata mengatakan, bukan
perlu atau tidaknya sastra Jawa di
masyarakat. Tapi sebagai penulis, ia
merasamembutuhkaimyaun^
berekspresi. Karena meskipun : |Hh^b
dibesarkan dalam kultur bahasa i k|^mB
Indonesia, tetapi ia tetap merasakan |
bahasa Jawasebagai bahasa ibu. ;■
la bahban melil^t dan mengalami ^ ■HSB
dua aspek yang sama kuatnya dalam
menggunakan bahasa Jawa yang
kemudianmelahirkansastraJawa... ;
Pertama, pilDian nilai, sebisa
mimgkin menulis dengan bahasa ^
Jawa karena terdapat banyak idiom, ;
• strukturpikiranyanghanyabisa \
dituliskan dalam bahasa Jawa. 1
Kedua, sebagai media ekspresi dan '
komxiniiasi. • ' • . .
Dalam pengalamannya, meng- '
gunakan bah^a Jawa lebih enak,
lain dalam permainan bunyi.
istdlah-istilah, rap^-rapal.




Maka, dengan enaknya Sindhu- ; >
nata mengekspreaikan ide-idenya ' |
dftpgfl" men^unakan bahasa Jawa. 1
Seperti dalam buku 'Air Kata Kata'
yang belum lama diterbitkanGalang
Press dan Bayu Media. Buku ini, - .
boleh jadi merupakan yang pertama
kali mei\jadikan sastra Indonesia ^
dan sastra Jawa — puisi dangegu-.
ritan — meiyadi satu kesatuan tak ,terpisahlmn. Dalam puisi "Kep Ke- ; ^if jl
dhep* misalnya, dua bahasa-diguna- • PItfln dan menuiyukkan keduanya , ^
ftfllmg membutuhkan. , ^
Tapi Sindhunata mengingatkan, ^2/^-
dunia sastra Jawa janganh^a ; •




keberanian sastrawan Jawabeigulat. - ; , • < • . ,
Maca^diGri^mmUingiganu^
\  i .Vfy' ■
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iastra Nusantarai akan lebih
^tuUs dalaim Bahaaia Jawa, tidak.'
. fi safatyang terkandung. Kaxc^
a istr^ sebenaniya bukan haoiya tea- ;
, d sLtulis, tetapi segala yang hidup. v! ^
n  (
pali^ efektif adalah adanya°mfor-r:^.
. mja yang memadai t^ta^ Sastra IV
.  , ;.Jawa,8ehinggainasyarakattidak '5,
!YANGmeqiadl^aiwlahiiiibagt ^
p^kembangansastra Jawa,m^u- ^^^i^tn^ TwfllrinlitTTrflTi i'^a- ' v nv/.v';
ae^lab>sekolan,Behinggasiswa < -
;k>mSa«!iaJ^ : ja^-M8ep^y^6Udah;' - c
yndanmemilikiktt^tasdibwb^ dilakukanol&JOTUsSiSastra n '■; i^perku^t'd^gan Bahasa Jawa yang, it ledia inassa seperti TV, surat kabar,
I in ^ a^ ateupun pi^t peii^tim/
^^ya Jawa;- y, ' '
Bakdi meiigatiSciBn, secara lisaii 1
biaa diamati baUwa Bahasa Jawa'.
u edding ceremony,khitsusiiya di- ;
kdanganmasysorakatYogy^^ X
d m sekitaipjm.'"T /ibntiah di pesta- ^
p ^ BiA pemikahan, BaHasa Jawd I; -
h ingga saiat iiti inasih digunakan se-'
■ oirabai^''ucapiiya., > . / ; ' ,I \ Bfamya pOT^daliaiibya, inteti^^. j V.
1 engguntumBa&asa Ja^^^ se-
I ingga ntakin Inma^jwa^ nieqjadi
, 1 'ang p^^Ske^^ti^t ini aiiai-
^ 1 dibagaimana earanya agar Sastra' ^
«l awa j^a terus diminati, khususnya
dehkalaoganmuda. -
.  .^akdimenawarkansolud agar
£ lastxa Jawa dapat lestari. Di antara*
IX ya membuat acaia resensi buku- .
£ Iastra Jawai yang beiinutu lewat .
l erbagainiedianiassa Deinikian ■
Perands UGM, di mana ada satii (
hari yai^ semuanya harus bexba-:
hasa Pfflrands," jelasiQ^ ;
'  Lewat Ite^tan-ka^tan Sana-
cam^ dipandaitg Baked, bisa dqadi- '
Iran isato caia untuk mempopiderk^
vserta mdestcuikan Sastia Jawa'' V f
khususnya Bahasa Jawa. "Jadi jar '
yngah ha^a in^igeluh,iiamun y^
penting melakukan oci^n yang v} .'
benxxanfaat,'* sa^ Bakdi yang juga t;
' penoahmeiighasilk^beberapa '
kaiya Sastra Jawa uu. ;' ' ■ ■
,
'  .. tidw dqadikan ilmu, bahkah ada
. V; satu inMtusi yang meiy adikan ba- ° .
. yhasa tersebut suatu kdiarusan,;; y. SV
f;;'; !-. Sena^ dengaii itu, ineski tak in- • .<
gin inelihat pengarang Jawa hanya •'
iitter^igek-reiigdc, Dhemu tetap meli-'i(:
^hat porlunya uluran tangan, l^usus- i(
^.inya dari pemerintah. Kiohgres; 'yV
'Bahaisa Jawa ys^ sudah tiga kali
•  (^igdar dei^fim xhenghabi^an biaya>^
hin^ mih^an rupiah; Tetapi ser,
•^auhiid, takadahasay^'. ' '
■  . SELAINihi,s/x>n86reXtpmerupa-
kaniiu)dal utaiha demikelangsung-kanitodal utaiha dendkdangsung-
V koitcpre^ itu meiqadi sekadar proy^ ii.
ptenghambuivhaniburkah uang tapi
:-takpernah dihasilkan setet^unanSastraJaWa."Kalauada8Pohso^ :y«>wg]rrofltif • 'sWpinakaakan lebih mudahiaituk,j")y: Maka Dhanuberharap, dari ang-
niCTgftTiibaiigkan di^ topi ya^ jdas 1 gaian yang besar itu, perludiprioii'
taskan untuk penerbitah sebuah kar*buk^ untuk bisnis komerdal,"
iq'amya Ditambahkan Bakdi, yang _ya kreatif sastra Jawa dazi zanian ke
zandan yang monumental. ' ' * •
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2004-
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disalahkanbilapenerbittakmengan^apterlalupenting. .
- 'Penerbit memiUki orientasi bianis, aebin^a tak bisa di- '
RfllabkflTi bilfl TTiPrftlffl banya Tnanflrhiflffln n
Jawa kalau ada kompensaai konkret dan nyata, Twinimal
laku separuh dari yang diterbitkan," kata Dhanu Priyo
Prabowo..
Tapi, ^neliti dari Balai Bahasa di Yogyakarta ini :
melihat perlu dibangun wacana untuk menerbitkan
buku-buku sastra Jawa, mulai dari yang klasik hingga'
modem. .
' Media massa cetak, memang mei\}adi salah satu
tumpuan. Beruntung, meskipun sedikitznasibtatap ada.
Sebut saja majalah mingguan Paryebar Semangat, Jaya
Baya,DjakaL^dang,kemu^anMekarSariyaiig'^m
mei^jadi rubrik satu halaman ^ KR, atau juga rubrik.
SangPamomong^HaiianSuamMerde^.Yding
menggembirakw, dlJakarta bahkan terbit Parikeaif,
m^dah berita bulanan berbahasa Jawa.
"Mggalah ini menyelipkan sepcrempat bagian untuk
memuat kaiya-karya monument dan membimbing ge<
nerasi sekarang untuk lebib mengetabui perkembangan
sastra Jawa dari m^a ke nia8a,"jelas Dhwa
Media cetak ini pula yang melahirkan nama-nama '
besar dan menjadi dokumentasi penting. Dalam peneb-
tian Dhanu, majaiab Meter i?ah hingga edisi tabun
1970-an, kini bisa meiyadi acuan penting bagi perkem
bangan kesusastraan dan kebudayaan Jawa. IM situ
memuat karya-karya sastra berbobot, misabiya yang di- ^ ^ ^ ^
hasilkan Arswendo Atmowiloto, Bakdi Sumanto,' Subagio tuk divisi khusus untuk menerbitkan buku sastra dw"
Sastrowardoyo, dan penulis-penubs lain. kebudayaan Jawa bemama Narasi.
Tetapi,darisubtnyapenerbituntuk'menengoksas- ' I.I
tra Jawa, selalu s^a ada yang memperbatikan. Menarik kan, yakni faunpulan geguHtan beijudul Pagelaran'
kisab tentang Tan Khoen Swie, seorang beretnis Cina. kaiya JPX Hoery (Blora). merupakan suatu langkah
Setelah mengembara imtuk beijuang dalam kebidupan ' • ^
dari Wonogiri, sekitar 30 hingga 50-an, akhimya
berhentidiKediri.Karenabegitumendalamidanmeng- .o
bayati kebudayaan, akhimya menerbitkan buku-buku pjt, pe^^toyl Mesld Tagelaran' ini bukanlah ka5ya
Kejawen. Buku-buku yang diterbitkan,kinimei;jadi Tngm-maiTi yorniidipn monHflpHf-kaTi
acuan dan paling dicari orang, seperti misabiya 'Centhini' penghargaan Rancage tabun 2003.
dan karya-karya Ranggawarsita. 'Trti kaiya Sastra Jawa yang pertama ifami ter-
Lalu HJ Kuaumanto (aim) yang memimpin penerbit n • •
Pustaka Nusatama di Yogyakaria. Di tabun 90-an, ia
menjadi tumpuan harapan dunia sastra Jawa, kbusus-
bitkan. Memang ada unsur coba-coba, namun menerbit




yang tetap memiliki komitmen pada dunia sastra Jawa.
Sekadar contoh.Media Pressindo Group yang memben-
Memang b^ satu kaiya sastra Jawa yang diterbit-
i. ■: •
berani dari Indra Ismawan SE, yang menangani pener-
bitan ini. Karena sebenamya menyadari babwa buku
Sastra Jawa apalagi dengan Baba^ Jawa,memang sem
"Saya tak punya logika dagang, tapi intuisi,' katary^
ketika itu. -
Tapi ketika Kusumanto meninggal, tak ada lag! yang mendalami budaya Jawa, mendirikansebuab penerbit^
bisa diharapkan. Saat ini pun, ada beb^apa penerbit
. . bisnis. Sudab knmitmftn Vami nnfciik ikut mengem-nya diYo^akarta. Sejumlab buku sastra Jawa diterbit- haTiglraTi huHpya .Tawa^ khuananya Hi biHang aaatra I
kM, dengan sistem subsidi silang dengan bulcu-buku ' melalui penerbitan bu^ tersebut," vyar saijana ekonomi,
'  lulusanUGMini. .
Untuk mewiy'udkan komitmennya, sejak sekitar satu
tabun lalu Indra yang secara pribadi memang tertarik.
' " I
Narasi yang kbusus menerbitkan biiku-buku tentang.
-
_  i r
main- ain, karena kemudian endapatkan
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budaya J awa khiiBusnya dan budaya Iain secara iimttm.
Baru ada sekitar 10 buku yang diterUi^ dan bsuu
satu kax: ra Sastra Jawa. Yang lain, misabaya'bUstik
Kgawen, 'Falsa&h Hidup Jawa' kaiyaSuwardi Ebidra-
swaia, oi^yatan Keagamaan Jawa'kaiya Ih:
Purwadi MHum, serta masih banyak yang lainnya.
Awa] ketertarikanunttiknienCTbltkanbiikii Jawa, .
bntika ia sering suirvei ke toko buku tradisi<mal, melibiat
buku Javrateniyata banyak yangsampulnyajd^ pada-
haldariidsebenamyabagus.'PengankondMitu, ''
bagaimaj la Orang mau totaiik membacaT^.idarnya
mi incul doron^ untuk membuatbulm d^igan
sampul <i an halaman ya^ bagus dan semoiarik
muni^di], meski harus dibeli dengan haiga tinggi.
Meni^t Indra, buku tratang budaya Jawa memang
miB8ihdininatlTeibukti,misali^buku^Mistik '
E^awen lnsacetakhing^tigaudi,jugaTasawufJawa'.
Sementa m buku Sastra Jam, peminatn^n hanya'
teibataa, seporti dosen, mahasiswa, orang tua, sedan^ian
daiianakmudasangatjarang. ^ .
Scjjai ih ini, bukU Tagelaran', dibandin^an buku
yang li^:, mai^ kurang peminatnya, me£^ d^ual de<,
Tignti haiga di bawah st^dar. Sejsik dicetak Oktober
2003 sebanyak 1000 buku, belum habis di pasaran. Mesld
ilftmilrian, pihaknya sudaH berencana untuk menerbitican
buku tentang dongeng anak dalam Bahasa Jawa.
•  .'Tain kami akan men<»ba terus menerbitkan buku
berbahasa Jawa, meaki cuma 1-2 buku pert^un," jaiqi
Indra. Untuk m^utiip kekurangw dana dilakukan sub-
sidi silang dengan bii^ laku, sehin^ komitmen imtuk
melestarikan budaya Jawa lewatbul^-buku idealia biaa
tetapbeijalan. :
'  • Indra membidikorang-orangkotayangteiput^de-
f>gftn akar budayanya (Jawa), sehingga buku-bukunya
tenfamg Jawa pftTTnTn yang diaampaikan dengan Bahaaa
Tndonft'da temyata lal^ di paaaran. Khuauanya di daerah
Jabotabdicyang notEdiiene banyak orang Jawa.
Indra pun berangan-angan, Sastra Jawa akan meng-.
. fllattii nasib yang aama baguanya. "Ada aatu keinginan
aeya, meneimtkan aerat-aerat klaaik, aeperti Serai
Centhini, Wulangr^ yang mengandung banyak falaafah
hidup. Tidflk hanya dakdn Bahato Jawa namunjuga
Bah^a Indoneaia, agar mo'^ yang tidak tahu Bahaaa
Jawa biaa ikut memkmatmya," jelaa Indra. □ • c
Kedaulatan Rakyat, 3 Mei 2004
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JIKA mencermati perkembangan ^agad' kepenyairan i;
Banyumas pada dekade 80-90-an, maka kita boleh bangga"
bahwa terayata perkembangan jagad sastra di negeri nga-
pak-ngapak ini sudah mampu b^bicara di kancah nasional,
setidaknya Jawa Tengah.
Meskipun pada saat itujumlah media massa belum begitu
banyak, kususnya untuk lokal eks-Karesidenan Banyumas,
namun para "pekeija' seni di wilayah eks Karesidenan
Banyumas ini terns bergiat tanpa patah semangat. Tercatat
ada sejumlah nama besar saat itu, yang bahkan hingga ^
sekarang masih lekat di memori masyarakat.
Nama-nama seperti, Edhi Romadlon, Nanang Anna Noor,
Bambang Wadoro, Bambang Set, Herman A£fa^, Dharma-
di, Mas'ut, Badrudin Emce, Basuki Balasikh, Sutamo I>jaya-
diatmo, Haryono Soekiran, Yon Moentaris, adalah sedikit
. dari seWan banyak penggiat sastra di wilayah eks Karesi
denan Banyumas yang namanya.cukup membumi pada saat
itu. •
Demikian juga dengan sederetan nama wadah yang men-
jadi kancah bagi para penyair untuk berproses kreatif d^ se-
. lalu berusaha untuk 'mergadi'. Tumbuhnya bengkel teater
pada saat itu bak jamxir di musim penghujan, aehingga
. cukup menggembirakan publik sastra di Banyumas.
. Di kota PmTVokerto sendixi yang notabene dsin diakui oleh
masyarakat sebagai sentrum dan barometer dan kegiatan
bersastra di Banyumas, yang kemudian melahirkan kan-
tong-k^tong sastra di daerah, tercatat ada sejuml^ n^a
besar kelompok teater yang mencoba menghidup-hidupi ja-
• gad sastra i kota tersebut.
Teater Air Mas, Bak, Embuh, Sasmi, Timbang, Seruni,
; Corak, Tubuh, 77, adalah sejumlah wadaii yang memilih ko
ta Puiwokerto sebagai tempat imtuk melakukan "ritual* pro
ses kreatif. .. 1
Sementara nama seperti Teater Gethek (Ajibarang), Mula
(Purbalingga), Gotrah (Patikraja), Puncak (Baigamegara)
dan Igranindya Club (Cilacap) adalah beberapa kontong sas
tra yang memilih hidup di daerah-daerah "pinggiran* karena
. memang dimotori oleh pekerja seni daerah-
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Sebenarnya bukan hanya itii seya yang patut kita bang-
4  pa^ permdsala^ perkemb^^^ja^d siastra
a^u kjepeiQrairan di Bai]yuiha8> selain scgubuiui nama.besar
peng^&t B£^a dan namk wadah 'sebagairkawflb Pfln-
dradimul^ tempat di ma^ mer^ menggodok menem-
pa din pada saat Itu^ Tnawih ada sajtunlah nama bssar lain-
nya yangbahkan hingga sekarang tidak pemah berhenti un-
tuk terns beiproses.
, Ahmad Tonari bukanlah nama Iredl dalain'bekuitara sas-tea m Indonesia. Namanya sudah terkenal hingga pelosok
dimia. Meski ia memilih jalw novel namun malah jus^ ia
SetidLn:M^a^beSiKtSOT^ate^
;  hasil ol^ batSn Tohiari yiang dihuTciilfnti dan '•
j  wunjgtti, sepera onwioginnycuriserayu, Ka^to Tcmya-nya Bambang Set, Antologi Gunk
oraap, MeuKok Jyak, dan sebagaihya. Yang keinu^an
didulning oleh sgumlah stasiun radio yang memberikan ru-
tog ekspresi budaya, sepeiti di RGM dengaii menu acara
Lmglmran Seni dan Budaya (Lisdaya) di baWah komemdo,
^ Yang lel^ aMim itObirij^ ICaiicah'
Budaya Meri^ Bailjmmas (KBMB), idwig udtuk berMprah
ba0 penyair di Banyumas pada saat itu. Pada. awal ber-
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dic&i kegiatcm pementasaii'ieat^seiiii dilakukw secara
|depap^^.^c3pr^perasam
n Sayaipgnyi^/f airing bar refqrxnBBi/karena ke]^
;'^ba8an ber^spi^ dibpk^ i^abai^labarny^ jusl^ kegiatm
bersastra di BapjnjnuuiJbu^^^ mati atau mengalaim
' stagnasi'dcur imppj^ansi^^ massa bertaburap
. tian fumtwiVi 'Hi Tyiabfl-mflbq dim^n meinbatikari lUang
rt :
\ st£^un]/r>^idan koran^lokal yang- ju^
.|:Banyiun^^ mei^pa parkdt^wgan jagad
• s^tr4'<^ sepe^ i|^ yang niiti.dl|eng^
^yang eet^bmditabuii;pjBGfi^ '^y.^ Z
Ini^yan^ kemiidiah mangai^ t^datimya b^
di bpnak pen\^^^angapaparkambanga%kepenyairan di
jpjur mangaku^ sekenari^a pada saat
I^PerguyoiE^TLggij^^ kelompok
vkaga'aeni, 'ada.^eater Didik'(STAIN)» Parisai (UMP), Tim-
;;;.bang;Si^ii^-dan^^^^ di Unsoad yang tak par-
r'nah sepipaillatihan dan pementasan.' ^
^ !-;Babkan dadengkot taater Gethdc dari Al'ikarang sudah
meidadi ikonpani kususnya taater di Banyvunas dangan
menppisunp; seni pentas panggung berupa'.musikalisasi
;ipuisiy Sdhi Roinadlon juga masih sexnpat jneluangkan
wakti^ja^^^ xnen^dup-hidiwii dnn'Tiiftmback up be-
fbarapia l^lpmppk keija teatOT^manasigka^^
; dangan m^adiinstrvikt^ pada teatwPeii^-U^ Na-
/>mun lagi-la^ jajgad sastra diBj^ytu^^ mati eng-
gandainhidiip^mau. v V v
KedauTatan Rakyat, 23 Mei 2004
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SASTRA JAWA-TEMU ILMIAH
YOGYA (KR) • Komite Sastra ' dtin Bahasa Dewan
Kebudayaan I&>ta Yogyakarta menyelenggarakan Tertemuan
Sastrawan Yogyakarta' di Pendapa Rumah Dinas Walikota
Yogya,'Rabu (6/5) piikul 19.30.vKetua Komite Sastra dan
Bahasa Indonesia, Mustofa W H^yim mengatakan, perte-
muan ii^ menghimpmi dari lintas bahaia (Indbnesia^Jawa);
' lintas generasi (g^erasi Pers^ Studi Kliib-PSK hing^ gene-
rasi terkini), lintas komunitas (komunitas kampus, kampung,
'komunitosLSM).'i •' n ; v
Dikatakan Mustofa, dalam pertemuan ini selain dimeii-
ahkan dengan^pembacaan puisi oleh pemenang Lomba Baca'
Puisi SLTA, pcmibacaan geguritan dab mvisikalisasi puisi, juga
dibuka rua^ dialog seluas-liiasi^ "Salah sa.tu ma^ah uta-
ma:
akhir-akhir ini,*^ ucap Mustofa, SenmC^S). Dari dialog terse-
but, 1^'utnya, dicari kemungkinan-kethiingkinfln bentuk ko-.
munikasiantarsastrawanyangmemadai. : V . ' .X . ;
. Menuhit Mustofis, Yogya sangat kaya dkab ke^t^ sastra,
tetapi rasanya sepera jalan sendiri-sendiri. Tertemuah lintas
bahasa, lintas generaisi dan lintas komunitas dimai^udkan
agsff tradisi tegur sapa di antara sastrawan dapat hidup kem-
bali," ucapnya. Lagi ptda, dta-dta.membangun kebersamaan,
antara penduloing sastra Indonesia dan sastra Jawa ini sudah
meojam keinginan lama yculg tertunda-tunda.- "^anyak yangda^td^U^jaii d^ ^^ mg-masing jpitok serta sejuinlah ke-
Dalam pabdangan Ketua Komita dan Bahd^Jawa, Iman
Budhi Santosa, masalah pergaulah 'sastrawan di Yogya
masalah psikologis. "Kbta Yogya maldn padat, teijadi berbagai
perubahsm dan mobilitds mei^ebabkan suasana pezgaulan itu
terasa kiirang terjaga," katanyd. "Padahal potensi sastrawan
yang baru te^ tumbuh di kota ini, Ini sunggiih menc^mbi-
rakan," tambahnya.
B^ Mustbfa maupun Iman berharap, forum dialog ini.
direalisasikan Eersama. Misalnya, perliinya Festival Sas^a
hidonesia. (Jay)-o







Penyair dan Pengamat Sastra
Surabaya dipilih sebagai tempat
pelaksanaan Pertemuan Sas-
trawan Nusantara (PSN) XIII. Ini
merupakan oleh-oleh penting duta Jawa
Timur — Viddy AD Daery, Melmura, M
Sholm Anwar, Bonari Nabonenar, Aming
Aminuddin dan Bagus Putu Parto — dari
menglkuti PSN XII di Slngapura, 13-14
September 2003.
Ketlka itu. Steering Committee PSN,
yakni GAPENA (Gabungan Organisasi
Penulls Nasional) Malaysia — sebuah
LSM pemerintah, mirip DKJ, menawarl
apakah Jatim slap menjadi tuan rumah
PSN XIII? Jawaban posltif kemudlan
datang dari DR Setya Yuwana Sudikan,
bahwa Jatim sangat slap menjadi tuan
rumah PSN XIII.
Tanggal 13 dan 14 Januari 2004, de-
legasi GAPENA Malaysia telah berkun-
Jung ke Surabaya untuk mempersiapkan
perhelatan sastra tingkat Asia Tenggara
itu dengan panitia Jawa Timur. Setelah
mendapat dukungan dari Dewan Kese-
nian Jatinri (DKJT],Jaman Bpdaya Jatim •
(TBJT), Kepala Dinas Pariwisata Jatim
dan Wakil Gubernur Jatim, maka disetu-
Jui PSN XIII akan diselenggarakan di
Surabaya pada 8-12 September 2004.
Tanggal itu telah disetujul oleh dele- ,
gasi Malaysia, Brunei, Singapura,.
Thailand serta Indonesia pada perte
muan dalam acara budaya Angin Timur
Lautdi Kuantan, Malaysia, 5 April 2004..
Delegasi PSN dari Indonesia yang hadir
ketika itu adalah M Shoim Anwar (Ketua
Panitia Pelaksana PSN XIII) dan Viddy AD.
Daery (anggota steer/ng committee).
•••
PSN digagas oleh Malaysia dan Singa-
pura. Indonesia serta Brunei menyambut
baik gagasan itu, demi menjembatani per-
saudaraan Melayu Serumpun yang dulu
bersatu di bawah panji Majapahit tapi kini
tercabik-cabik ke dalam berbagai entitas
politik modern warisan penjajah.
Pada setiap PSN, biasanya dilahirkan
resolusi-resolusi yang diharapkan segera
dilaksanakan di masing-masing negara.
Semenjak PSN I hingga XI, tercatat
beberapa resolusi penting.
Pertama, agar pemerintah masing-
masiii'g negara menempatkan
sastra/budaya sebagai unsur penting ^
dalam pembangunan. Kedua, agar
pemerintah masing-masing negara
melakukah penelitian dan kajian men-
dalarn mengenai kebuda^^aan Melayu
Nusantara maupun Diaspora. Ketiga,
mengadakan bengkel sastra bersama.
Keempat, mempermudah peraturan.
lalu lintas perdagangan buku lintas ne
gara di Nusantara. Keiima, agar pemerin
tah. senantiasa menggalakkan minat
baca masyarakat. Keenam, mengusa-
hakan pertukaran penerbitan sastra.
Ketujuh, mengusahakan peneijemahan
karya sastrawan Nusantara ke bahasa-
bahasa dunia, agar karya sastrawan .
Nusantara lebih mendunia. Kedeiapan,
menyelenggarakan penghargaan semisal
Anugrah Sastrawan Nusantara.
Dari resolusi-resolusi itu, hanya
Indonesia yang tidak melaksanakannya,
dan dengan demikian hanya sastrawan
Indonesia yang bernasib paling malang
dibanding sastrawan negara serumpun,
karena hanya pemerintah Indonesia yang
perhatiannya terhadap sastra nol besar,
seperti diungkap Taufiq Ismail.
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Pemerintah Indonesia bahkan tidak
memberl ruang sastra yang layak daiam
kurlkulum sekolah, serta memajaki
sastra mulal dari penerbitannya, honor
pengarangnya sampai penjualannya.
Sementara, Malaysia sejak diplmpln
PM Mahathir Mohammad, menerapkan
kebijakan "ekonomi baru" yang
menomorsatukan kemakmuran rakyat
pribumi. Sastra (terutama sastra Melayu
sebagai representasi sastra pribumi)
pun diguyur fasilitas dan dana, sehingga
maju pesat dan sudah menyejajari
sastra Indonesia yang kini justru sedang
setback.
Pemerintah Malaysia membentuk
Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP) sejak
1956, dan kini memiliki kantor megah di
Jl Dewan Bahasa Kuala Lumpur. DBP
mempunyal cabang di Kuching, Kota
Kinabalu, Pulau Pinang, Kota Baru, dan
Johor Baru. Ini adalah lembaga otonom
yang dikontrol oleh menteri pendidikan,
menteri keuangan dan majelis raja-Raja.
Selain itu, pemerintah Malaysia lewat
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Be
lla dan Sukan tetap menyalurkan banyak
dana dan fasilitas untuk kemajuan sastra-
budaya lewat berbagai institusi pen
didikan dan GAPENA yang dipimpin oleh
Prof DR Tan Sri Haji Ismail Hussein.
GAPENA mendapat fasilitas berupa
gedung megah peninggalan era penjajah-
an Inggris dengan halaman yang sangat
luas di Jalan JKR yang elite, diberi dana
tetap untuk anggaran tiap tajiun daii
diberi beberapa tanah dan bangunan
(ruko) yang boleh dibisniskan sebagai'
sumber 'dana abadi*.
Disamping itu, GAPENA selalu menda
pat sumbangan dari berbagai lembaga
bisnis semacam perusahaan minyak,
bank, dan media masa, untuk kegiatan
anugrah'sastra dan loiriba penullsan .
kreatif yang sangat sering diselehg-
garakan. Dari berbagai fasilitas dan
kegiatan itu, sastrawan Malaysia bisa
hidup sangat layak hanya dari bersastra.
Seballknya, sastrawan Indonesia justru '
harus tekor dan memblayal kehldupan
bersastra-nya. Kecuall kalau nekat..
memllih jalur hIdup miskin penuh utang..
Untuk Brunei, pemerintah kerajaan
mempercayakan pembinaan kehldupan
bersastra pada Kementerian
Kebudayaan, Bella dan Sukan yang
menaungi Dewan Bahasa dan Pustaka
Brunei. Kebijakannya tak jauh dari-
Malaysia. Di samping itu, pemerintah
Brunei juga mengguyur dana dan fasili
tas kepada organisasi semacam
GAPENA, yakni ASTERAWANf (Angkatan
Sastrawan-Sastrawati Brunei).
Sedangkan Singapura tidak mempu
nyal sistem seperti di Malaysia dan
Brunei, tetapi pemerintahnya sangat
murah hati memberl fasilitas dan dana
kepada berbagai organisasi Melayu, ter-'
masuk organisasi sastrawan Melayu
Singapura yang bernama ASAS 50
(Angkatan sastrawan 50).
^ Dengan begitu, maka perkembangan
sastra di negara-negara tetangga itu kini
semakin melejit maju, dan tidak bisa lagi
diremehkan oleh para sastrawan
Indonesia seperti 10 tahun yang lalu.
•••
Sejak Taufiq Ismail dan kelompok
:  Horison menyelenggarakan kegiatan
-  apresiasi sastra ke sekolah-sekolah
'  seluruh Indonesia — didanai Ford
Foundation — pemerintah Rl mulai ter-
'  lecut dan kini Pusat Bahasa mulai
diguyur dana dan mulal banyak kegiatan
. sastra-nya, meski kegiatan Itu masih
berbau 'KKN' dengan hanya melibatkan"
segelintir sastrawan yang Itu-Itu saja,
belum merata, bahkan belum men-
jangkau sastrawan daerah secara luas.
Maka, PSN XIII dl Surabaya menjadi
penting, karena menjadi wahana untuk
desentrallsasi sastra seperti yang sudah
dilakukan Riau dan Ball, yaknl
melakukan optimallsasi diri, lalu lang-
' sung berhubungan dengan dunla luar
■^. tanpa harus tergantung kepada Jakarta.-
.Sudah saatnya para sastrawan daerah
:  'rhenjemput bola dunia' dan PSN adalah
salah satu upaya berhubungan langsung
:  dengan sastra dunIa untuk llngkup Asia
i lehggara.B v
Republika, 30 Mei 2004
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Maf liidra dail Diihia:
r---
Nirwan Ahjmi^d Arsuka
■—•• - • ■ vi - -v.. -■ . • .v•
'fflTENGAH^^ yimg cehdekia\^ yapg pernah'-r:'
^but sebagai Dekan Intdel^iM Bcb^ Indgtoi^^ : y; '
^ahya **s]|iatu io-isis dda^fe^^
iijgrupakan "Pengantar" iint^[e&i
ii|;/^gustus 1954,.Sd^jdinoM)niengaI^b^W
Qi^mang bciji^a serta s^jknyaj^lwdu^ ^  bdi^a yang dipd^.
jy^an tetapi, cipta^-^pt^;^^^ bes^ ^ih:s^
(libinggu kehadiiWih^**?^^ ^ : j; \ "
AHASA memMgmediu^^
yangdehg£uu^. ^ tra mieng-
hamparkaiii'djrij^
kekuataiinya;
' merkan ki^is^.vJika b^^sa
]£^a dipisuidang sel^agu imgkapwipf- .
Idhi
♦ ♦♦
! PADA kulit luamya, bahasa memang
ipigkapan'pikiran dain iperasaan manu-
sia, tetapi pada Intinya' bah^a adtdah
j^e^orgaiiisasian dunik dimulid dehgan
n dan perasaa^ spoi^tw manusia de-. ^engoigahisasian duni^ kognitif yangnganmenudcaibu^ataU >' kelaklKsgoakkepan^^oiganisasiandu-
memang sulit melihat ad^a.ki^ . Poigoxganisafflan dunia kognitif
sastra kita/lQta pmbisa-dehg^
takzim bersepakatdengan.HB Jassin' •
atau aapapun yai^ mengatakan "Ke-
susastraan Indonesia-MpdiemTak'Ada' '
Krisis". '• V-' ;
Bahksm, sejak zainan Jassin menulis- ;
. kan pembelaannya, kita sudahi bisa •
membaca sejumkJi kaiya sastra yang ; .
memamerkan kdancaran dalam b^asa
y^gdipakai. Setmgah abadkemuidian,
mancaran berbahasa sejuml^ sastea- ;
muda kita kini bahl^^dah lebih
balk dari generasi Jassin. Terlepas dari
"apa" }^g inginmeieka katakan, na-
mun kemampuan "bagaunana" mereka
mengatakannya jelas menunjukkan ke-
lancaran berbah^a yang kian lidn.
Penggunaan bahasa dali^ beberapa
kaiya itu mencapai tingkat yang tidak
j^uh-jauh amat.d£ui—bahkan hampir ■
menyamai—kepiawaian berbahasa para
p^enang hadiah Nobel, katakan seperti
penggunaan bahasa Ibny Morrison, De
rek Walcott, atau JM Coetze! ■ •
sudah dilakukan sejak penciptaan unsur
'dasair-sastra seperti metafor- yang, dalam
^alh^t Walter B
p^n^kat-di maha kesatuan dunia se-
qara'puitis dirajikan. Kekerasan teroi^a-
nisasi atasb^diasa sehari-hari, seperti
yang dipahami kaum R>nnalis Rusia,
IJianyalah' salah satu cara yang muhgkin!
tmtuk mengorgmiisasikah, dan mengor-
gaiiisasikan ulang, duiiia kognitif.
[ Sebagai bmtuk khusus yang mengor-,
ganisasikan seluruh bidang semantilc,
^stra yang behar-ben^ ki^t dan besar
adalah sastra yang akhimya menyeret
kehidupan hanyut meniru separuh atau
bahkan mubgl^ seluruh sastra tersebut.
Sastra seperti ini, di mana kehidupan
berpusar dan mengambil ilham daiinya,
tegak menjidang dengan bayang-bayang
yang melintasi abad dan benua.
; Jika bahasa dilihat sebagai pengpiga-
nisasian dunia dan sastra-adalah wujud
kesadaran dramatik atas j^ngorganisa-
sian dunia itu,mungkin Wta baru akan
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melihat krisis kita,.yang bukan hanya
IWsis.sastra (juga bukan sekadar krisis
sastra berbahasa Indonesia). Krisis itu
langsuhg menelanjangi diri dalam dua
gejala paling menonjol penggunaan ba-
hasa dalani.sastrk Indonesia, yang sudah
sering diangkat sejundah pengamat. Ge
jala pertama diperllhatkan oleh para pe-
nyair kita yang tampak begitu piawm
meryusunpuisi yang gsmijil dan begitu
t^tih-tatih ketika coba menyu^ esai
atau prosa yang kuat. P^si-puisi mereka
pirn umunmya gdap. Dan, jika puisi-pu-
isi itu ct^p jemih, piUsi itu terasa se-
bagai rekaman dari iniira yang dilanda
c/iods. i • '
Gejala k^ua diperl^atkan oleh be-
berapa nbvdis kita yahg paling men-
' jwjikan. Mereka menulis novd dengan
bahasa yang menari-niEui. Ihpi, novel ini
^gat lem^ dalam alur dan pervmtdc-
an. Gejda ini juga diperlihatkan.oleh .
film-film kita yang gambamya puitis, '
tetapi stniktur ceritai^ Imdi. Seba- •
gian sangat besar karyja sastra dan seni
kita, yang produksinya terus beijalan
ito, memang mudah miemelesetkan orang
mengenang sebaris kalimat dalam novel
l^agic Mountain Thomas Mann. It was
fr^h—that was all lt Jacked odor, it
tacked content,, it lackkd moisture. It
ipent easily into the lungs and said ,
nothing to the soul.
Tentu saja tidak bisa dikatakan bahwa
sania sekali tak ada kaiya seni dan in- .
llelektual di Indonesia yang bisa menga-.
IJakan sesuatu pada jiwa, tetapi juml^
mereka sangat sedUdtjdan kemiimculan-
nya pun sangat acak, dan karena itulah
(pseW krisis. Untuk sementara saya
menyebut gejala luas ini sebagai domi-
pasi nalar indra atas nalar dunia.
♦ ♦♦
I  ' • . n
; DATA pertama bagi indra dan peng-
.  alaman mapusia memang berada dalani
keadaan yang begitu kompleks; bahkan
kacau-balau. Sementara itu, alam yang
tak bisa dipahami, betapapim mentah
t)emahaman itu, sungguh bukan alam
yang bisa dihidupi. Kompleksitas data
itu mcngobarkan dalam benak manusia
kerinduan akan penjelasan yang seder-
bana, yang bisa membantunya b6rtahan
kidup.
.  ' Sebelum'penjelasan yarig sederhana
ilii diperol^, manusid dan leluhur pri-
ihfttnya inengand"alka|i kelangsungan hi-
0^ padA indranya: pada apa yang lang-
fSng dilihat oleh mab^nya, pada apajgng langsung didengjar olehtelinganya,
I^a apa yang langsuhg dirasakan oleh
Iflnitnva. Nalar memahe belum banyak
digunakan; dan-k^auptin dipaludTnalta n
..itulebUi berupa palsorihd;^^
ydng disiisun' di^an' mengahd^an ^a-
ta^ata spdntan indmwi. Nalahindrk'




f rupaksm oluimorph (cohtbh
. g^p), sdmentam[ ''nal^ diinia'^^ adals^ ^
plebpasme (contoh lafc: ci^a;^ t^ra^
\ Sebagaimaina tak ada' cahaya yang be-' ^
^ h^beniar gelap,' b^tu juga tak ada - "





- . kan ariis genetiki^ di t^gah;dhhianyaf;
- yang terbatas. Kegiatan in^a meniahg, '
tak punya kaitan kuat dengaii penalai^
;  lo^ dan abstraksi kompleks. Indra me-
ngaitkan diri pada travuna- dan prasaiigr
ka yang tak harus logis. S^entara ke
giatan nal^ adalah kegiatan yang de
ngan sendirinya membangun stniktur,
dari stniktur yang sederhana ke stniktur
• yang kian kompleks: dunia dengan di-
mensi ruang dan waktunya, di mana iha-
sa silam dihiini oleh lumbuhg penge-
tahuan dan masa depan diisi dengan ab-
straltai dan penyempumaan dimia.
Yang pasti, strategi siuvival yang
m^gandalkan indra itu terbukti beigu-
na terutama ketika informasi lihgkungan
memang kacau-balau, peristiwa-peristi-
wa teijadi seakah twpa kaitan yang je-
las. Tetapi, strategi ini hanya berguna
untuk simdval; bukan imtuk berbudaya,
Kebudayaan miincul ketika mamisia
mulai membangun pemahhman bahwa
dunia pada dasamya terstimktur, bahwa
peristiwa-perlstiwa teijadi karena se-
jumlah kaitan. Alam, betapapun, me-
m^g menunjukkan sejumlah keteratur-
an.lewat perubahan siang dan malam,
pertukaran musim, lewat kelahiran dan
. kematian. Pengamatan dan ingatan atas
keteraturan itu memberi jalan pada ma
nusia untuk "memahami" kaitan-kaitan
antarperistiwa, "membaca" tanda-tan-
• da. Mereka membangun teknologi sosial




JIKA pengetahuan diandaikan sebagai
sistem kibemetikr maka pengetahuan
dari strat6gi berpikir ma^arakat pra-
modem adal^ sistem smbeme^ yang
masukannya berasal dan apa yang di-
cerap iridra< Padahal; brang simgguh tak
harus belajar geologi, Marx, PVeud atau
Levi-Strauss uiitukpaham bahwa rea-
litas yang spbritian tercerap oleh indra
manusia, kerap berasal dari suatu taraf
yang lebih mendalam, yang tak tercerap
jangkauan sonpit India.
Karena ditata melulu di atas persepsi
realitas yang spontan, sistem pengeta
huan dan strategi berpikir masyar^at
pramodem perlu waktu untuk sadar
bahwa konstruksi kognitif yang dihasil-
kan oleh strategi berpikir itu bisa juga
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dimaterialkan dan diumpankan ba^,
di-rcentry-kan ke dalam sistem itu, sua-
tu kegiatan kognitif yang dalam literatur
filsafat disebut refleksi dan dalam ki-
bemetilc disebut referensi diri. Setelah
bekerja ribu^ tahun, ditopang oleh sua-
tu mekanisme nonlinier yang mimciil
dalam pemifciran squmlah genii^ purba,
sistem prainodem bis2\ juga menghasil-
kan sistem pengetahuan, sari paid pe-
renungan dunia dan manusia,'yang.tak.
gampang diremehkan. ;
Selain karena masukannya yang jauh'
lebih luas dari apa yang bisa dicerap
spontan indra manusia", pengetaht^ in--
geniur mengubah idunia d^gan radikal'
dalam wak^ be^tii sirigkat, terutama
karena kesadaranhya mengumparibsdik-•
kan dirinya ke dalam dirinya sendin, -
yang tenis memberi.wav^ari baru ke"
dalam semesta kenjrataan. Referensi diri
yang b"ertanggung jawab terhddap per-r .
tumbuhan, atau tepatnya peledakan; pe
ngetahuan ilmiah secara eksponensial ini
jadi sumber revolusi pemetaan kogmtif
dan per^gka^ rujvikan kosmologis ma
nusia.
♦ ♦♦
ADALAH keperkasaan nalar diinia
dan ilmu pengetahuan yang membuat
dunia berubah demikian hebati Metafor
hari kemarin pun tanpa bisa dielakkan
menia^.klise hari'ini yang menuntut
penciptaan metafor-met^or bam.
Revolusi dan perubahdn dunia itii, ba- ••
gi sebagian orang, terhainpar s^bagai
proses mahadahsyat, yang dikira berad^
di luar kemampuan manusia untuk
membayangkan, menan^p, merigerti,
dan meras^annya. Bagi orang yabg ber-
ada di piAggir, berputar-putar hanya lu
ar pusaran penciptaan dunia bam itu,
pendek kata, bagimereka yang tak ter-'
libat dengan produksi—pengertian kiinci
yang dipegang Bertolt Brecht dalam per-
debatannya menghadapi George Luka-
cs—dunia telah berkembang di luar ba-
tas-batas yang bisa dipahami.
Menghadapi dunia yang berlari tung-
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tak periu idiusut^ baLUcr^V* v
' s^i'^adar hons^V'V^ i'i 1 1 if ;
- \ -ODicazilah apaiiyang diseput Rolrad ■-'v'vBai:^essebagai'jpuissanc^^fu.kenik-^^
: iriatan yang dihaSllk^xlMl' liermsdnarir/i. behtuk yang-sexhhta-jmata^ihdravrt/f^/j'r^^
dahgkal dan wmitah; bvk%^ ^
.^plaisirj^g'dapat.mierigld^
; cm/keriikmat^linf'^ektdidi/Su^
'fmainari visual untuk tujum^i^^
.Itu sendiri. -PMi di situ takdUp^lukan"
^koherensi dalfun Jiehtukiapaj '
■jngejaran kenikmatan" ihdrawi s^aia .ek- •
• "stremini (^toparig dengan praumptdan'
malar dan pdaksanaan kekuasaan s^ara;';
arbitrer, d&adirkaifdari diejek d^gan .
kuat, misalnyadi^airifilmiPi^Faolri.j^
Pasolini: vi
,  .'Seni. dan pemiMrari y^'g irieng^.tk^ •
diri dOTgah-semismgat postmdd^^'de-T.Jvy
konstruksioiiis irii dalam beb^pa hal • |:
memang layak dibongkark^ria berdiri",
. nyaris mencapai ^ gkat-im's^itu adal^
. j bahwa dunia d^kei^tearib^^





.miah yang'mengixa.bahwabiuni ini da-
■^iar danMatahari beredarmerigitari
;'mi. SekaUpunpfehgaianiari^^pntan.dan
indrawi meniihjiikkan Bahwa kenyataan
berwatak acak d^.teipecah^pecah, ti- •;
dak dengan sOTdiiinya kenyataan dan •
dunia mmang acak dari teapecah-pecari
REAKSi .terhadap perkeinbang^
, pembahan dunia yang luar biasa itu,dpinm khazaxiah sdstra Indonesia, me^
nunjukkan banyak hal menarik. Dalam^
hampir semua kaiya sastra Indonesiat:^ji<
dunia yang dibentuk oleh sejarah dan
manusia adalah tpkoh yang tak pemaK'
. hadir. Dan, kalaupun hadir, ia.lebih me^
mpakan tamu yang tak diundang. la le^^
bih sering muncul sebagai bahan y^g. ;
digunjingkan setelah sebelumnya dire- ;
duksi, bahkan dimutilasi dengan tak se-
mena-mena. Dalam pergunjingan itu,
dunia dicurigai, disepelekan, dijauhi.
Memang ada juga kaiya di mana du
nia, dalam hal ini Barat, malah ^sem-
bah secara membabi'buta. Meskipun de^
mikian, dalam khazanah sastraini, du-| ^ 'yangdUandaM'oleHkelldakhydmanan.^.j;]
nia tidak hadir sebagai kawan dekat • •XUCThadap ddrilrf; la' perriah menyebut se-.+)
yang menghamparkan diri dengan segal rjarah yarig hadir seijagai sesuatuyang
kebesaran dan kompleksitasnya, dengan fe'bhitel, kebudayaan'sebagal traiima. Di- ^
segenap proses pertumbuhandan per- • pb^t(ioleh'sejT^ah'pemikirahpdst-,-.>;',';l
cobaannya, yang kadang menakjubkan 'u:mo"dem;;Goehaw^'puh memarodikan j.
kadang mcnggelikan, yang memberiru- ch'nalar/dariilrnuymdhgh'ddirknnnya s
• ang bagi penulis dan pembaca untuk . |?:gai sesuatu yangwataknya tak gkah.ber--
tumbuh bersama mengembangkan dan' ^^ub&K dari akan'selalu rriemiskinicari du-
mengkntik diri, memperpeka indra -
memperkaya rohani. j JiMv.MeThjjuat pa'^^^ il-.,'
Kaiya yang disusun dengan jarak daii- ihelancarkan kritik .terhadap- v
dunia memang memustahiikan muncul-5 Mya'i'memahg tidak dengan sendirinya- '-v
nya keija seni besar yang, dalam kalimat y^'mencerminkah pehgetahuan dankritik'vi
Soedjatmoko, seolah-olah mcmbuka ma; Jvyangmemadai.terhadap'nalar'dah llmu.';
ta, kita secercah kepada kebenaran yang';. -Ibrbukti bahwa' kritik nalar dan ilmu'>
dirasakan. sebagai pengalaman langsung; ^^-terhadap dirinj^ jauh lebih revolusioner .
tetapi tak benvujud, sebagai kesadaran j J?';dan tentii saji lebih'prOduktif diban- .j',:
permata dan terbias berpancaran anekaj- ■;l;;dah'ilmui yah^ rupari^ puhya.banyak ' '•?
wama pada faset-fasetnya. l:'!;pen'gekbritu;''t^pllbereama dengan ke^l
Dalam khazanah karya yang sudah t'e- ;rcurigaah' terhadap bahasb ilmu dan tek-'i
rentang puluhan tahun itu, orang rhudah Ynolog!;.yang niutlak rhembutuhkan kon-,^
naik pitam mencari kaiya dengan pen-, i,' sepiiyang jelas; inakha j^ang taksa,. art! • ^
jelajahan dan perayaan atas sesuatu . V.yang tak terbaht'ah; b&hasa yang dikira^ :'
yang jaxih lebih besar ketimbang karak- •; sebagai bahaya'maut' bagi kehidupan ^ .
ter-karakter atau tempat-tempat istime- •. .puiM.Indonesia.-y. v. •
wa yang diuraikannya. Kaiya yang tidak KetaksiikaanHerhadap'bahdsa dengan '
benar-benar bcrgulat dengan dunia, ti-'. vniakna taksaitu; bahasa'matematika, . '
dak memahami benar logikariya, adalah •imlsalnj^, siidah muncul antara lain'.le-
kaiya yang memang memustahiUcan ha- -iiwat Heidegger yang mempersoalkan cdl-'
dimya sebuah pandangan dunia, peng- :^ culQbility and'ceHitudeof Tepresentati- ^
alaman cksplorasi sejumlah pcrtanya- ..'on. Matematika memang memberi ilmu
an-pcrtanyaan besartentangarah hidup ■; sebbahbahasayangtransparan dan te-v.
individual dan sosial, tentang sebuah : lah'kehilangan seluruh'rahasia ontplb-
sistem keyakinan, tentang tradisi-tradisi ^ glsnya sehingga memungkinkan munciii-!
masa silam dan kemungkinan-kemung- nya makna yang tung^al dan stabil; Se-" •
kinan hari depan-tentanghal-halbesar > bagai bahasa, matematika telah dimiir-^'
yang dengannya kita mendefinisikan ke- : riikan dari sifat.acak absolut bahasa se?..;i
budayaan. V,; ; hari-hari, sebeliun adahya figurasi dan;!.'
• Yang gampang ditemukan adalah kai"; . -makna,,atau'dengan /igurasi da'ii friakha",
ya-karya di mana para sastrawan, me- j - yarig tenis benibah bersairia rnbbilit^&it
ngutip satu baris 'Wing.Karjo, ikut me-^ ... tanda lingulstik.-,
nuangracunberwama-wami, dalam.du ••."•Di dunia"dimariake^paK-^an
nia yang mcnurut pengalaman indrawi'J .■'dan!amblguita's makna'dlsembah;'^ma-|I
mereka: kamt-marut dan serba tak pay tematlka memang akaia berhadapandRi
ti. Dan, wama racun yang paling do- a > ametral dengah,puisI;-Daam'matema^iJ
minan adalah ungu, dengan berbagai.« tika,"tanda bahasa bdleh'bem-^}' :^
gradasinya: psikologisme dengan befbffl ^.bah-ubah-da'ff15(ri'fiwkfifbttffm^
gai kepekatannya. Mereka ini sibuk ma tinya sudah tertetap dan terteritii! .'vVB
nularkan kesadaran palsu bahwa dunJlI Dalairi puisT,"ada banyak arti mes-- i!H
memang tak terkontrol dan mustahil <M .kipun tarida-taridanya terteta'p dan",,!l'S
pahami, bahwa dunia memang sebag^ .:tertentu. Saiak.' meniiniM"0"ctfl'vid'''\B
mana yangmelulu dialami secara in- ■ f.Paz; adalah suatu totalitas pe'-'; B
drawi, bahwa upaya untuk membangiffl ';kat-kental, .dariperubaHaripaliri'g - H
narasi besar, karena sejumlah kegagalW '-kMil pun sudah mengubah bukan .-'".'kI
!^: t' i r  r l  aij',
!* oilabilit  rtit ' ' s tdti'
. ' ri  "!'•
^ tiah asa y  tr  r).
; l ' Wl ' l T i bl
l  i  i  ncul-^.
'    t l  t il; -":-!
> i s , t ti  t l  i iir-J;:
: ii i i l r.!i
; ri- ri, s lum riy  fi r i dan';!.'
[ ,. t a'  i^asi n.m l^ ',
i rii rii i iff ii litb'^
- ^d
D riiai^di mana kelimpahVrvab^^S
,■ dan! ambl it ' ' knafdisembahi'^ma^
t tl   H! r ri'di^
> !n, i I;^p^ ' t rn ^^^
' i  "ta bleh;bem-^:v>':..;'!;j5nfva, l uuu uuima  uui n u iTj jj- P/i'.JA-f
. Q - '' 'ri15(ri'firi'e fifhttff ^^
ti i ii -.'' .^!
;■ i .' ' I -. 'i!|!
i i i '  .,!l'
;tertentu.Sajak,'"meminjairi'0'ctaVib''!^"'-
-!, \
; t- t l,.dariperuba ari, liri
^ ec ii ; -
I  , I taKcuma'Jcaiimat.yangmenun- - .-,
dituangjuga j tut kita melotot. la juganada, bu-
'f!'"pieK para sastriawan yarig palinghebat. i-nyij bahkan kebisuan, juga eleirien'
MiGoeriaw^^an Mohamad jelas adalah^{)e-.;. .!!i! "•ketidaksadarari.''atau jika kita se- '
Riju dengan BYeit myair.yang termasuk paling berjaia da-i';^
;;i:'';lam mernperkaya bahasa'Indonesia.,- , , . ..''1
¥"!' .Yang menarik'^&'tau Justru tidak mena-,,;
fuirik-^dari Goeiiawan adalah bahwa ba-v;
/ hasa yang ia kenibangkan adalah bahasa'
ud, ungkapan yang
ferbentuk dari dorongan-dorongan
laluri. Di sini puisi niscaya akan
ampil sebagai pahlawan dengan .
nialitas ilahiah memperkaya dan
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bahkan mentransendenkan bahasa,
s^ang matematika akan tampak
sebagai penjahat dengan kemam- '
puan satu-satunya me;miskinkan
dan membunuh bahasa, dengan
menyedot darah kelimpah-ruahan
dan ambiguitas makna dani^ra. n
\^an tetapi, jika sebuah b£uigun-
an matematis cQhadapi dalani su- .
asana Stimmung ala Nietzsche, ma-
ka bangunan matematis yang mie- • ••.
mang meinatkan mmbebaskan din >
dari infeksi sejarah, mengbsongkw
diri dari fungsi. ruang dan wakitu'
itu, juga sanggup untiik membuat
orang mendengar gagasan di be-
lakang simbol matematis itUi in-
tuisi di belakang gagasan itu, dan
nalar di belakang.intuisi itu: Nalar
yang berbicara pada manusia dan
dunia lewat formulasi tipografis
mateniatikawan. Stimmung jelas .
akan mengubah keindahan mate
matis—yang dalam pandangan
Bertrarid Russell hanyalah kein-
dahan yang c^gin dan sederhana
yang tak meihancing reaksi dari
haldkat manusia yang lemah, tanpa
jeintah yang memukau—menjadi
keindahan yang hampir setingkat
p^yingkapankekuatan rahasialo-
gj^a di hadapan kenyataaii.;
Dengan kalimat lain, sebuah ru^
musan matematis bisa membawa
efdc estetik-spiritual yang sama de
ngan sebuah taman pasir dan ka-
rahg. Efek estetik dan spiritual itu
hanya sebagian dari sejumlah ke-
•kuatan yang dimiliki oleh matema-
tika, keicuatan yang menjadikan
matematika bahasa yang mampu
memberi ilmu landasan imtuk me-
ngpntrol dunia fisik, untuk meng-
atpsi kenyataan.
RRAMOEDYA Ananta Tper tarn- '
Ipa^ya memang novelis Indonesia
[paling m^onjol yang menyambutjhangat dan tegas kehadiran ilmu[dan teknologi; satu-satunya yang[d^gan sadar menyatekah bahwajkai^gahnya disusim untuk men-.,
Ijadi sebu^.tesis.' Genre sastra ywg[la pilih memang lebih memun^cm-'jl^ iam^ta sebuah pwdapgah ,
ldu]^J!)C^adaran bahwa kaiya. .4
sebu^;^ is^ping A
hyata dengan dui^ ^ .
i^fe^i^a,.itulah agakniya




■iMm tfdsd^ pehuJ^ y^g • f ^
lahir sekalTHdam satu abad; setidalmya
satu generasi. Saya suhgguh-isungguh
berharap semoga Pram benar^benar
menjadi penulis terakhir Indonesia yang
membi^an kaiyanya diceinari oleh se-
jenis Mahicheanisme, sebuah kosmologi
kuno yang keterlaluan sederhananya,
• yang inembagi dunia dalam dua kutub
yang tak terdamaikan. Semoga tak ada
lagi sastrawan Indonesia yiang sadar
atau tidak, merusak kaiyanya dengan
■ sejumlah esensialisasi, yang mereduksi
s^aligus mengasosiasikan seseorang
. atau satu kaum pada sejumlah isme
yang mustahil orang-orang sepertl Pram
berdamai dengannya.
Biarlah proyek pengurigkapan sejarah
Pram menjadi salah satii bahan mentah.
para penulis yang mencoba men^adir-
' kan ulang Indonesia dan dunia di ma-'
sa-masa yang silam. Bahan mentah yang
menanti sentuhan dan iUiam yang me- °
mungkinkan penulis seperti Walter Ben
jamin bergerak membangun ulang ibu
kota dunia abad kei-19, Ruis, d^gan-
cara yang konon seban^g dengan me-
tode fisi nuklir ywg m^epaskan eneigi
yang teipenjara' daimn struktur atom.
Cara itu dimaksudkan unti^ membe-
baskan energi sejarah yangdahsyat yang
tidur mendekam di bawah berbagai n?i-
rasi sejarah yang klasik.
Adapunmengenm kaiya s^tra yang
sudah ada, dan cita-cita literer yang be-,
lum tercapai, biarlah jadi bahan
bagi upaya memaduksm segenap ■
kekuatan estetik yang terserak
'dan kenyataan yang terpe-
cah-pecah, untuk membap^t-;
kan sekaligus mienantang dunia'
,dengan alegori'dan irom,.sepeitt
reatei fusi yang melebur;
atom-atom sederhana, untuk ■ '
menghasilkan atom baru dan
ledakan energi yang memekar-;. :
kan bintong-bintang dan Mata-
hari. . V'
Sastra dan seni besar seperti j ,
itu tentu saja masih'butuh in- •
dra. Hibuh dan indra.adalah inrj
strumen yapg paling peka tm-
tuk mengecek kenyataan, indi- 1
kator akan kekonkretan. Tetapi,'
kaiya seperti itu juga butuh se-- ■
suatu yang.sangat intelektualj'^f •.
yang setara dengan* upaya.i46??f/
noteisme Ibrahim mengajuJc^.j ;,
waktu linier yang beruru,^:^*^
dan tak berulang, sebagsii'.l^tik
terhadap waktu siklis di^. ^ 3
nani-RomawiiCuno dan
nap masyai^atpengj^ut por^
° liteisme. Dalam pandangan,.di^.ida monoteistis, di ata^wraktuj^tiVj
sejak kejatuhan Adani s^pj^^
ke Haii Pmbalasah,
waktu magis lain yang
ngenal .perubahan; yakni te
^kalan.- . '
Abad Modem deng^ jt^
gai sastra dan senihyai;5ei,
■ kata OctayiQ P^, iahir/seli^^j^^^
kritik terhadap kekekalamwal®
, tu monoteisme Ibrahim,
• munculnya faharh wak^
beirbeda. Di satu sisi,
nit linier monoteisme.- derigan^^
awal dan akhimya, diubah-,/j^^^
menjadi rentang waktuytiig
nyaris tak terbatas bagi eyolt^^®
alam dan sejarah, dan
tetap terbuka dengan segal4;icj^(
mungkinannya ke masa depaii-^^
Di sisi lain, modemitas m^dej^|
valuasi kekekalan: kesempuno^r,
an-dipindahkan ke masa d^ap^^^
yang berada di dunia inii bi^^jj^^i
kannya di alam akhirat. •
Perkembangan dan pencapaiahraii^^;
manusia di awal alaf ini bukan saja;\UM{J
membuka jalan imtuk m'engatasi
monoteistis dan waktu modemis itdde:^?
ngan memuliakan Kehadiran, sepe^^^J^
yang diajukan Paz. Selain memberi jaiajpip'
;bagi pengo^anisasian dari persilangaj^k'-
yaktu, imajinasi'yang menubuh dal«mr^>
kehadiran tanpa satu titik waktu, rasip!^jitu bahkan menghamparkan kemung^^^
[kinan untuk memproduksi se'ndiri secara^
ifisik, bukan sekadar kognitif, ruang ^^t^;-
waktusendiri.
NIRWAN AHMAP AR5Uwi
^  Anggbfa Dewan
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IERTENGKARAN keluarga dalam kubu humanisme tcrus berdengung
sampai sekarang. Pertengkai-an antara kubu pembela naJar di satu sisi
dan kubu pembela naluri di sisi lain. Antara yang Cartesian dan yang
Nietzschean. Para Cartesian nienuduli pembela naluri merendahkan
manusia. Coguo ergo sum\ jerit mereka. Kodrat manusia terpusat
pada nalar, bukan nalurinya. Naluri dilempar dari kemanusiaan karcna
mcmpersandingkan manusia dengan hewan. Berscmbunyi di biiiik
Cogito, manusia berada di puncak hierarki gradasi wujud.
PARA pembela naluri tentu saja
bereaksi keras. Naluri tidak
sesederhana yang dikira para
Cartesian. Naluri adalah ibu
kandung kebudayaan. Dari
rahimnya lahir pelbagai artefak kultural
tingkat tinggi. Pada titik ini, Nietzsche
mengangkat naluri ke tingkat paling
tinggi sebagai naluri untuk penguasaan,
will to power. Naluri bersemayam
tenang saat nalar menguasai setiap de
tail lekuk kemjuiusiaan. Padahal, naluri
untuk penguasaan adalah yang memicu
manusia tampil dalam kedigdayaannya;
melejitkan posisi manusia sebagai sang
pencipta dan bukan penjiplak dunia.
Nalar mengandaikan semesta yang ha-
dir dan bisa dimengerti. Bersembunyi di j
baliknya adalah iman akan ketersam-
bungan antara pikiran dan kenyataan.
Nalim, di lain pihak," memiliki modus
berpikimya sendiri. Dengannya, manusia
melampaui yang hewani dan manusiawi
sekaligus. Naluri imtuk penguasaan Ni- '
etzsche, misalnya, mengenyahkan logos
yang membentang di luar, namun di-
am-diam menariknya ke rialam
Dua tradisi yang berseteru seolah-olah
berdiri bersieberahgan. Namun, sesung-
guhnya mereka berbagi iman yang sama
secara epistemorontologis. Semesta ini
asing. Dan, transenden ini hanya bisa
disingkap apabila ontolo^ manusia di-
telanjangi bulat-bulat. Descartes me-
ngerti manusia sebagai substansi yang
"berpikir, sedangkan Nietzsche mema- •
hami manusia sebagai naluri untuk pe
nguasaan. Bertolak dari itulah semesta
ditarik dari persembimyiannya. Kodrat
manusia ad^ah kunci utama pembuka
pintu rahasia semesta raya.
Apabila yang transenden menjadi titik
tolak tradisi teori pengetahuan dalam
filsafat, tidak demikian halnya dengan
puisi. Bagi puisi, kenyataan selalu sudah
menampilkan dirinya dalam bahasa. Ke
nyataan adalah semata-mata soal modus
pengucapan. Maka, tinimbang mencari
ketdanjangan sebuah rahasia, puisi me-
ngerdikan tenaganya untuk menelusiui .
modus pengucapan baru. Altematif yang
dikejar adalah modus pengucapan re-
presentasional bahasa sains dan filsafat,
sebuah modus pengucapan yang meng-
^daikan keterwaMan semiotis realitas
dalam bahasa.
*. Puisi tidak melentingkan kita ke tanah
^ beijejak. la tak berpeluh-peluh me-
ngejar kebenaran sejati. la tidak mela-
kul^ penyingkapan apa pun. Yang ia
kejar semata-mata kos^ata bam rea
litas. Muara perbincangan ini adalaii fil-
Safat yang membujur kaku. Refleksi atas
puisi adalah akhir hayat filsafat. Para
filsuf terkaget-kaget saat mendapati
bangkai epistemologis yang disisakan
puisi, .seperti saat Nietzsche menemukan
"yang tak berasal" setelah merefleksikan
puisi-puisi klasik Yunani. Atau Heide
gger yang menghcntikan proyek ontologi
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ftindamentalnya setelah membaca pui-
si-puisi Holderlin. Pembelokan sastra,
li^ary turn, sedang menggayuti jagat
pemikiran kontemporer. Nalar yang no-
tdbene merupakan peranti rohani utama
filsafat dalam membuka segel epistemo-
logis sedang mencapai titik nadimya. .
Saya membaca gq^a ini sebagai gejala
metamorfosis n^ar menuju bentukiiya
yangpuitis.
Metafilsafat
Collin McGinn, salah satu filsuf Ame-
lika kontemporer, melontarkdn gagasan
tentang apa yang disebutnya sebagai
metafilsafat. Sebuah peny^dikan filp-
sofis tentang apa sesimgguhnya kodrat
dari persoalan filsafat, kemungkinan pe-
ngetahuan filosofis dan metode yang di-
adopsi demi kemajuan filsafat. Sebuah
filsafat tentang filsafat. Menurut
McGinn, ada dua tradisi besar metafil
safat yang saling bertolak belakang. Per-
tama adalah tradisi Platonian. IVadisi
ini berkeras bahwa persoalan filsafat
adalah persoalan esoteris. Filsafat ada
lah disiplin yang memacu nalar manusia
menggapai "yang esoteris". IVadisi ke-
dua adalah Wittgensteinian. Bertolak
belakang dengan Plato, Wittgenstein me-
nolak apa 3^ng disebut sebagai perso
alan esoteris filsafat. Persoalan filsafat
sesungguhnya adalah persoalan bahasa.
Pertanyaan filosofis menjadi semu dan
tak bermakna akibat penyalahgunaan
bahasa. Dengan kata lain, persoalian fil
safat sesungguhnya adalah soal penyem-
buhan bahasa.
Hilisan saya, Tanah Tik Berjejak Para
Penyair ("Bentara", Kompas, 2 Mei
2003), berusaha mendamaikan dua tra
disi metafilsafat tersebut dengan meng-
ajukan hipotesis nalar puitis. Nalar pu- .
itisHdak berkonsentrasi pada persoalaii
yang absolut-esoteris, naihun tidak juga
mengalah pada jerat kebahiasaan belaka. '
Nalar puitis adalah nalar yang selalu ;'
peka terhadap yangtransenden berda-*'
sarkan postulatnya akan kodrat semiotis
kenyataan. Selalu ada yang beigenta-
yangan di luar modus pengucapan yang
dom^an. Itulah yang ^kejar oleh nalar
puitis. Oleh karena itu, modus bemalar
biasa harus ditinggalkan. Modus bema
lar yang mencari kodrat harus digeser
cdeh modus bemalar yang mencari mo
dus pengucapan baru. Konsentrasinya •
bukan pada jawaban positif, tetapi pada
. pertanyaan-pertanyaan Mali guna mene-
mukan modus pengucapan baru.
.Hddegger meletakkan fondasi awal
bagi metafilsafat nalar puitis. Bemalar
bagi Heidegger adalah keunggulan * . j
s^t. Karimanya, filsafat hanis methiliki '1
modus bemalar yang naelebihi ilmu-ilmu
positif , yalaii modus yang tidak berkon-'.
sentrasi pada jawaban positif mdainkan,
sep^ diisyaratkan Russel, melulu pri- '
hatin pada pelebamn ruang imajinasi
nalar kita sendiri. Pelebaran yang se- •
sekali harus melontarkan pertanyaan
pada pertanyaan filosofis itu sendiri. Ini
yang dilakukan Heidegger saat meng-
ajukan pertanyaan terhadap seluruh
pertanyaan filsafat, mulai dari Yunani
klasik sampai modeim. Bagi Heidegger,
semua pertanyaan iixi harus dipertanya-
kan ulang karena tidak bertanya tentang
Ada yang sesungguhnya, yaitu Ada yang
.menopang segala adaan. Para filsuf ter-
lalu asyik bertanya sehingga melupakan
perbedaan kentara antara Ada dan ada.
Pertanyaan-pertanyaan filsafat yang
berlontaran ddam sejarah tak mampu
menampimg transendensi sang Ada. Ke-
lumpuhan ini, menurut Heidegger, di-
sebabkan oleh filsafat yang masih ber-
kutat dengan nalar epistemologis, nalar
yang mengejar keakuratan representasi
antara b^ak dan kenyataan, nalar yang
mewakili bukan menyingkap. Sejarah
fils^at adalah sejarah nalar epistemo
logis. Mulai dari filsuf Milesian yang co-
ba menalar kodrat semesta sesungguh
nya, sampai Descartes yang menelan-
jangi kpdrat kognitif manusia sebagai
dasar pengetahuannya tentang dunia.
Bahkan, Nietzsche yang dituduh pelba-
gm pihak antinalar sesungguhnya masih
teijebak dalam sejarah nalar epistemo-
lo^s saat menelanjangi kodrat manusia
sebagai naluri untuk penguasaan.
Saat nalar kehilangan kepekaannya
pada yang transenden, kidvmg bait-bait
puisi dalam tubuhnya pun lamat-lamat
menghilang. Kondisi ini diperparah le-
wat lahimya sains pada abad ke-17 se
bagai wujud sempuma filsafat alam;
Sains membekuk^ igeliat nalar pada
pandangan dunia mekanisme yang telah
menghllangkan dunia dari kemisterius-
an." Pengermgan dunia dari yang asing
ini membuat nalar kehilangan kemam-
pua^ya membawa kita ke tanah tak
bojej^. Nalar pun sekadar kalkulasi,
bukan eksfilorasi. Ini yang dimak^d
Heidegger saat mengejek fisika sebagai
semata-mate kalkulasi, bukan pemikir
an.
i Kematian nalar puitis adalah saat na
lar teijebak pada fimgsi metodologisnya.
Nalar yang melulu bersibiik dengan
langkah-lahgkah menemukan kebenar-
an, bukan menciptakan. Metode dalam '
mmentukan yang benar maupun yang
baik. Pad^al, sep^ dikemidcakan
Whitehead, spekulasi nalar tidak teijerat
oleh metode. la menitransendenkan se
mua metode. Nalar adalah n&luri dasar
manusia yang senantiasa merihdu pada
yang tak terbatas. Ini yang membuat se
buah kemajuan dimungkinkan.
Naluri kerinduan halar pada yang
transendm redup saat" nalar difungsikan
sonata-mata secara komunitarian. Saat
nalar terkunmg oleh kategpri-kategori
kultural, jelajah nalar puitis pim man-
dek Secara historis. la menja^ onsilto
/ustorica, hamba sejarah. Sebuahke-
sia-siaan yang tak perlu. Kesia-siaan
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yang dituduhkan para pembela nalar ke-
pada para neosofis yang antikebenaran
tunggal. Nalar identik dengan univer-
salisme, kata mereka. Pertanyaannya ke-
mudian adalah apakah pilih^ antara .
r^ativisme dan universallsmeadalah se-
buah plbhan dikotomis.
Saya menyodorkan hipotesis nalar pu-
itis sebagai muara.metamorfosis nalar
manusia setdah pragejaran terhadap
yang txansendendihentikan. Hipotesis
yang temyata banyak mendapat reaksi '
keras pelbagai pibak. Sebagian menaf-
sirkannya sebagai makluinat hukumtm
mati bagi nalar. fUduhan yang berpijak
pada sangkaan pengulang£ui gagasan
aleitheia Heidegger dalam hipotesis saya.
lUduhan-tuduhah itu cukup berdasd-.
Hanyaseranganterakhiryangterdengar .
menggdikan. Saya dituddi memutlak-
kan jalan puisi. Simgguhkah demikian? '
Jdas tergurat bahwa nalar piiitis bu-
kan puisi. Puisi bagi saya sekadar me-
tafora bagi kemampuan nalar membuka
modus-modus pengucapan bam tentang
jagat raya. Kemampuan yiang lenyap s^t
ilmu pengetahuan, filsafat, dan teologi
mengejar kebenaran bukan kelainan. Pe-
ngejaran yang sadar atau tidak disadari
menggendong sebuah pandangan dunia
tertentu. Flsika, misalnya", dicda Hdde-
gger sebagai sematarmata kalkulasi bu-
k£m pemikiran. Mengapa? Karena fisika
tak bisa md^paskan dM dari pandangan
dunia mekanistik. la hanya b^okus
menghitunjg-hitung gerak-gerik semesta
tanpa men^asilkan sebuah modus
pengucapan altematif.
Nalar puitis juga bukan sekadar ke- ,
isengah yang antinalar. Nalar puitis ada-
lah nalar yang sdalu terjaga pada "ke
lainan". "Kelainan" berbeda dengan
yang transenden. Transendensi adalah
modus'epistemologis, sementara "kda-
inan" adalah modus puitis. Di mana le-
tak perbedaannya? Modus epistemologis
bek^a dengan kategori benar-salah. Ta-
nah beijejak yang ditihggalkan adalah
sesuatu yang kadar.epistnmolo^snya le-
bih rendah ketimbang datardi kognitif'
bam yang dituju. Sementera "kelainan",
seballlcnya, tid^ bferurusan dengan ka- '•
tegori benar-salah. la semata-mata se
buah kemungkinan bam dalam berbin-
cang-bincang tentang semesta. Semesta
selalu sudah menampilkan dirinya se- *
cara kebahasaan. Yang dikejar oleh na
lar piutis, bukan k?benaran bam, me-
lainltan sebu^ kosakata bam tanpa kla-
im epistemologis apa pun.
Sdanjutnya, aps^ah nalar puitis se- '
kadar pengulangan hipotesa; "ateitheiq"
Martin Hddegger? Saat Heideggo: Inen-
jelaskan panjang lebar tentang bahasa
sebagai rumah Ada, ia sesun^uhnya su
dah bersmtuhan dengan apa yang saya
malbud. Namun, ketika itu semua di- n
letakkan dalam proyek pencarian Ada,
maka ia teijebak dalam epistemolo^.
Berpikir seharusnya bukan mencari Ada,
melainkan membangun rumah-rumah
Ada yang bam Aroma epistemologis se-
makin jelas tercium saat Heidegger ber-
bicara tentang Dasein otentik yang
mengambil jarak dari "ke-mereka-an"
{Dasman). Pengambilan jarak Dasein,
yakni being in the world, adalah sebuah
momen kebenaran setelah ia tenggelam
dalam kepalsuan publik. Ini semua men-
jadi kesulitan pokok Heidegger dari ka-
camata nalar puitis.
Matinya epistemologi
^pan mianusia berhenti bertanya?
Nalar puitis berhenti bersuara Mat per- .
tanyaan menjelma pengalaman yang pa
da gilirannya menukik pada pengetahu
an. Sejarah adalah hasil sedimentasi pe
ngetahuan yang bercikal bakal pada lon-
taran pertanyaan nalar puitis. Sedimen
tasi yang menebal itulah yang membuat
kita tid^ lagi bertanya. I^laupun ber
tanya, maka pertanyaan itu sekadar per
tanyaan komunitaiis. Pertanyaan yang
sudah diarahkan jawabannya oleh ke-
sepakatan epistemik satu komunitas. Ia
tak bisa menembus beleng^ epistemo
logi yang dirajutnya sendiri. Kitasedang
hidup di masa yangmelupakan apakah.
Benarkah demikian? Nietzsche dalam
bukunya,- Beyond Good and Evil, mem-
persoalkim klaim universalitas yang baik
dan yang. jahat. Yang baik dan yang ja-
hat, menurut Nietzsche, adalah bentuk-
an sejarah orang-orang yang kal^ se-
cara moral. Ia adalah'sebentuk fiksi
etis-komunitarian yang diuniversalkan.
'Persoalan ini sepintas persoalan aksio-
logis (i^ai). Namim, sesungguhnya ia
adalah persoalan epistemologis (penge
tahuan). Bahwa pengetahuan kita ten
tang yang baik dan yang buruk adalah
buatan tangan sejarah. Konsekuensinya
adalah itu bukan pilihan satu-satimya.
Kita bisa merajut fiksi bam untuk men-
dongkelnya.
Berakar dari proyek-proyek gensalo-
ginya, Nietzsche pun dituduh sebagai
pendaur ulang idaiin-klaim relativisme
kaum sofis, gagasan yang mendapatkan
pembenaran dari hampir semua komen-
tatorhya. Saya sendiri akan bertanya, ^
. apake^ Nietzsche sedang mempraktik-
kan nalar komunitads yaiig tak beipuisi?
Atau, suhgguhkah Nietzsche bisa dyeb-
loskan masuk pada barisan antitrahsen-
den? Padahal, kalau membuka halaman
demi halaman buku-bukimya, kita me-
nemukan jarum-jarum aforisme yang ta-
jam menghunjam indra. Euku-bukimya
adalah puisi panjang tentang kealpaan
yang disahkan sejarah.
Nietzsche, sebaliknya, justm naenja-
lankan nalar puitis guna nvencari gra-
matika epistemologi moral bam. Nietzs
che membebaskan moral dari ikatan na
lar konvensional..Ikatan yang membuat
moral seolah-olah bersimpuh pada satu
metode. Pengetahuan moral yang sudah
tersedimentasi sejak lama itulah yang
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keraudian diruntuhkan Nietzsche. Keti-
ka orang sudah tak lagi bertanya tentang
le^timasi sebuah pengetahuan mor^,
Nietzsche dengan lincah memainkan na-
lar pidtis menembus yang benar dan sa-
' lah. Menjejakkan kald kognitif di tanah'
tak beijejak. Melampaui i^ativisme. Itu-
lah pagelaran nalar puitis yang diper-
tontor^an Nietzsche. Nalar puitis Ni
etzsche jauh melompati sedimentasi se-
jarah. Beigerak liar mencari kemung-
kinan-kemungkinan baru. Dan, semua-
nya itu hanya mungkin kanena dorongan
naluri akan yang lain.
Naluri akan yang lain. Suara purba itu
sima oleh tumpukan pengalaman yang
menyejarah. TUmpukan yang berakar
dari kecemasan akan ribuan tanda tanya
yang menyelimuti semesta. Ribuan tanda
tanya yang harus dipastikan supaya ma-
nusia hidup tanpa kejutan dan entak-
kan. Semua tanda tanya harus dipas
tikan. Kalau tidak, manusia hidup da-
. lam api kekalutan yahg tak kunjung pa-
dam. Kondisi yang tentu saja tak meng-
enakkan. Manusia lebih suka hidup da-
lam—menyitir Giddens—kesadaran
praktis. Kesadaran bertihdak dalam ma-
na manusia tak harus berpikir keras un-
tuknya. Sebuah kesadaran dalam ling- '
kup kpmunitarian yang pekat.
Semua tanda tanya hanjs dipastikan.
Satu saja lolos, tertib kosmis ^ an
mengalami gangguan. Alam yang tema-.
lar sempiuma tidak boleh menyisakan
ganjalan epistemologis yang menggang-
gu. Manusia butuh kepastian. Seperti je-
jaka yang menunggu jawaban piriang-
annya dari sang dara. Keliairan nalar
pun harus dihentikani Naldr harus be-
keija tertib karena alam pun sesuatu
yang tertib. Tertib alam harus terpantul
sempuma dalam kineija nailar. Yang
nyata adalah rasional dan yang rasional
adalah nyata, menurut Hegel. Al^ be- '
keija berdasarkan satii gramatika.Dan,
gramatika itu hanya bisa disibak oleh i
nalar yang patuh.
Jatuhnya nalar pada kesatuan-grama-
tika membimt'naluri akan yang lain
lumpuh. Keberahian nalar dalam men-
jelajah pelbagai kemimgkinan pengu-
capan pxm ddibas oleh kecemasan epis-'
temologis yang berlebihan. Padahal, jus- .
tru relativisme lahir dari rahim kece
masan sedemikiah. Kecemasan untuk
mengarungi ruang hampa di liiar ling-
kungan komimitarispya, yaitu lingkimg-
an yang memberlakukan satu aturan ba-
gi kebenaran^ kebaikan, dan keindahan.
Karl Raimuiid Popper, filsuf sains ter- '
masyhiu*, menolak bentuk kommiitaria- '
nisine macam itu. la menyerang relati
visme paradigma yang digagas rekannya,
• Ihomas Kuhn. Bagi Popper, Kuhn men- .
jebak na^ pada kubah-kubah komu- '
nitas ilniiah y^g memacetkap daya
transendensinya. Daya transendensi na- '
lar, menunit Popper, adalah saat nalair'
induksi digantikan oleh nalar falsiiikasi.
la mencibir metode induksi yang diba-
ki^an positivisme sebagai pembeda
sains d^ nirsains. Pengumpulan fak-
ta-fakta guna membenarkan sebuah teo-
ri cacat dari kacamata logijca. Sebuah
teori secara logika dapat dirrmtuhkan
hanya xlengan satu fakta yang bertolak
belakang.
Lahirlah nalar falsifikasi menggeser
segala dogma, ideologi, atau ilusi karena
ia terbuka bagi falsifikasi. Nalar falsi
fikasi membuat kita tidak lagi bicara
kepastian, melainkan kehampiran. Ke-
benaran tidak bisa dipastikan. Ia hanya
bisa dihampiri lewat uji falsifikasi
terus-menerus. Teori yang paling tahan
uji adalah teori yang paling dekat meng-
hampiri kebenaran.
Rritiskah nalar falsifikasi Popper?
Sun^uh tak dapat dimvmgkiri. Berkat
falsifikasi, sains pun terlepas dari jerat
konservatisme dan bergandengan erat
dengan kemajuan. Namun, kemajuan
yang dihasilk^ bersifat linier dan mo-
nistik. Kelincahan nalar seperti yang di-
pertontonkan Nietzsche tidak tampak.
Kesatuan gramatika pengujian kebenar
an masih menggajmtuialar falsifikasi
Popper. Pandangan dunia sains pun ma
sih mengeram pada lantai paling bawah
pemikirannya. Paul Peyerabend, seorang
anti-Popperian, menggugat linieritas na
lar falsifikasi Popper. Baginya, mengapa
tak kita biarkan nalar bekerja dalam
gramatikanya sendiri-sendiri. Kesatuan
metode harus member! jalan pada plu-
ralisme. Ia mengajak kita untuk sadar
bahwa nalar adalah majemuk. Ia tidak
tunggal, namun seperti digagas Wittgen
stein, harus dikembalikan pada perma-
inan bahasa masing-masing komunitas.
Kelompok pehol^ universalisme nalnr
berpegangan pada premis bahwa penge
tahuan adalah konstruksi budaya. Bu-
daya adalah sesuatu yang berdiri dia
metral dengan pengetahuan. Pengetahu
an be^egrmg pada obyektivitas, univer-
salitas, dari ketetapan. Budaya, sebalik-
nya, sesuatu yang berg^ak dan berca-
bang ke sana-sini seiring alun sejarah.
Mengatakan pengetahuan sebagai pro-
duk budaya sama artinya dengan
mengatakan bahwa pengetahuan tidak
seabsolut yang dikira orang. Ia berubah
dan bercabang bersama sejarah.
Pexgeseran dari obyektivitas menjadi
komunalitas memperoleh tantangan po-
litis. Bagaimana kemajemukan nalar bi
sa dipertanggungjawabkan dari kacama
ta politik? Atau dengan kata lain, ba
gaimana sebuah hidup bersama yang ba-
ik itu mimgkin? Richard Rorty, Jurgen
Habermas, dan John Rawls adalah se-
bagian dari markka yang menggulati
masafah ini. Mereka tidak peduli dengan
gramatika nalar masing-masing.komu-
nitas. Mereka memikirkan bagaimana
sebuah gramatika nalar percakapan
yang bisa membuat pelbagai kelompok
memiliki kesatuan konsepsi tentang hi-
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dup bersama.
Nalar percakapan sendiri adalah nalar
yang tidak berpihak. la adalah pros^ur
bagi masing-masing nalar komunitarian
dalam memutuskan sebuah kpnsensus.
la tidak berurusan dengan isi gra-
matika kultural itu sendiri, mela-
inkan prosedur yangsehat perca^ '
kapan antaigramatUca. Ap^ah ini
potret nalar puitis? Dari sisi keti-
dakteijebakannya pada gramatika,
kelompok nalar percakapan me-
mang terdengar puitis. Namun, ke-
tidal^eduliannya pada isi gramai-
tika l^tural itu sendiri menyimpan
masalah. Nalar percakapan hlanya
mengamini kemajemukan gramati
ka tanpa memerilba se<^entasi
pengalaman yahg meriua dalara
masing-masing gramatika. Seo- '
. lah-olah masing-masing gramatika
diterima apa adanya.
.  Ini manbuat agresivitas nalar pu
itis pun mandek. Nalar hanya di-
aksentuasikan dalam merumuskan
prinsip-piinsip j^g bisa diterima
sebanyak mungkin kelompok. Na-
mim; tidak ditatapkan pada grama
tika kelompok itu sendiri. Tidak di-
gerakkan secark lincah mencari '
gramatika-gramatika pengucapan
baru untuk membuka lapisan-lapis-'
an yang temembunyi dalam se(^-
mentasi pengalaman tersebut. TU-
duhan monisme pun akhimya bisa
dijatuhkan kepada para pembela
n^ar percakapan. Sesuatu yang s^
benamya ingin dijauhkan mer^a
dari sistem-sistem pemikiran kon-
temporer. •
Kemandekan upaya eksplorasi
puitis nalar membuat seja^ me-
nang telak atas pertanyaan. Apa
mendominasi apakah. Sebuah pot-
ret semesta yang digambarkan He
idegger sebagai perlahan-lahan di-
landa kegelapan. Ribuan tanda ta-
nya pim terselimuti jawaban. Yang
asing hanyai di^dirkan sebagai
obat kecemasan: Saat manusia ber-
hadapan dengan teka-teki yang tak
terpecahkan, yang transenden dida-
tangkan sebagai juni selamat. Thh-
an bekerja secara misterius', habis
perkara.
Yang transenden lalu dituduh se
bagai ruang hampa kognisi. Setelah
nalar berhenti, intuisi bekerja me-
neruskan perj^anan spiritual me-
nuju yang asing. Yang transenden
hanya bisa dikenali lewat absennya
nalar dan menguatnya liati. Nalar
manusia terbatas. Begitu cibir para
mistikus. Namun, nalar puitis tak
mengenal horizon seperti itu. Naluii
kerinduan pada yang tak terbatas
membuatnya senantiasa lincah be
kerja mencari gramatika-gramatika
baru. Pencarian yang menyeret yang
transenden ke dalam terang penge-
tahuan. Melampaui yang benar dan
yang salah menurut sejarah. Meng-
geser rielativisme, sekaligus senan
tiasa penuh selidik terhadap uni-
versahsme-absolutisme.
Mening
Tak satu pun lentera rrienyala sa
at aku membaca/ selintas suara ber-
gumam, "segala sesuatu jatuh ke
dalam kebekuan yang mencekarh"/
bahkan melon atau pir dari taman
tak berdaun. Sebait puisi karya pe-
nyair Wallace Stevens itu mengi-
ngatkan Mta untuk selalu eltnp km
waspodo, ingat dari sadar, pada se-
gurat keheningan yang senantiasa
membayangi cakrawala pengetahu-
an. Segurat keheningan yang senan
tiasa membujuk kita memainkan
nalar secara puitis.
Pada masa yang mulai melupa-
. kan apakah ini, ingat dan sadar akan
"yang hening" dan "yang lain" sungguh
menjanjikan sejumput c^aya. Cahaya
yang telah lama redup dalam sepak ter-
jang sains, teolpgi, dan filsafat. Nalar
yang digunakan tak lagi mencukupi un
tuk membuat puisi baru. Yang berlaku
semata-mata daur.ulang gramatika il-
miah, teolpgis, atau filospfis yang mulai
menua dan membosankan. Saatnya bagi
sairu, teblogi, dan filsafat untuk berhe-
, ning sejenak. Melepaskan diri dari.ke-
ramaian jawaban dan mulai belajai*
mengajukan pertanyaan. Singkat kata,
belajar iherangkul kembali "kelainan"'
yang hilang.
K^eningan dan kelainan berbeda de
ngan kesepian. Kita hidup dalam semes
ta yang menyimpan seribu gramatika
pembr^a rahasia. Nalar yang sadar akan
multiplisitas ini tak akan berhenti pada
satu sedimentasi sejarah. Melainkan, se
nantiasa bergulat mencari kunci-kunci
pembuka tanah tak berjejak yang ter-
timbun sejarah. Para sahabat yang me-
lontarkan kiitik pada tulisan saya, !Zb-
nah TaJic Berj^ak Para Penyair, sungguh
tahu bagaimana memainkan nalar se
cara puitis. Mereka membuka dimen- |
si-duinensi yang saya sendiri tak menya-'
darinya sebelum ini. Mereka membaca
sebuah gramatika baru dalam embrio
pemikiran. Pembacaan yang membuat
saya kembali berkhidmal pada "yang la
in" dan "yang hening".
DONNVGAHRALADIAN
'  Dosen Filsafat UI,
Puisi-putsinya dibukukan dalam
MenulLs Sajak Itu Indah (1998)




Bacaan Anak dan Remaja
Jakarta, Kompas -- Ku
alitas bacaan bagi anak dan re
maja kaiya pengarang Indone
sia perlu ditingkatkan, karena
sek^pun dari sisi cebita ada
keberagaman serta memuncul-
kan ilustrator baru dengan ke-
matangan teknis dan u^; ba-
nyak cerita tak direncanakan
semestinya. Akibatnya, lahir ce
rita tak padu, tidak cermat de
ngan banyak peristiwa.tempel-
an belaka. Alur cerita (pada ba
caan remaja) terasa melantur
sehingga melelahkan.
Penilaian itu disampaikan
para juri penghaigaan Adikarya
Ikapi Vm tahun 2004 sebagai-
mana diimgkapkan Ketua De-
wan Juri Prof Dr Riris K Toha-
Sarumpaet pada . hari Jumat
(14/5) ^Jakarta..
Anggota dewan juri yang
khusus menilai bulro bacaan
fiksi bagi anak dan remaja itu
adal^ ii^ahjono Abdi, Drs Wa-




kan pada Senin (17/5) di Ban
dung dalam peringatan itari
Buku Nasional 2004. Pada ke-
sempatan itu diprompsikan pu-
.  la buku lewat diskusi di kafe,
kampus sampai gelar "baca
sant^" untuk menggairahkan
minat baca ma^arakat.
Acara digelar di Taman Lalu
Lintas (untuk buku anak), Ta
man Gahesha (buku sains dan
. teknologi), dan Tainan WaUkota
(buku umum)!
Tak ada pemenang pertama
Keadaan seperti itu mengaki-
j batkan tidak ada pemenang
n pertama pengarang cerita bagi
anak maupun remaja. "Bulro
yang b^jk harus meniLliki kom-
binasi ahtara cerita dengan alur
utuh, bahasa standar dan per-
wajahan yang mendukimg.
Anak yang membacanya akan
mengenang buku seperti itu se-
umur hidupnya," kata Riris.
Mengingat penghaigaan Adi
karya^api ditujukan bagi bu
ku yang terbaik maka juri mau,
I tak mau bersikap "kejam".
I  "Kami tak bisa bersikap long-
gar terhadap buku jrang dari sisi
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mutu kjufeng baik. Memang ha
ms kejam karena namanya saja
penghargaan adikaiya...,". sam-
bungRiris. n
Para pemenang iintuk kate-
gori bacaan anak ialah Kartika
Rini dengan buku berjudul In-
tan Merah Suhgai sBarito. ter-
bitan Sasmita Utama Yogya-,
karta dinyatakan sebagai pe
menang kedua.
Penghargaan ilustrator
Rustrator terbaik pertama di-
raih Rafi Hadi Pratama dalam
huku Sernalam di Negeri Semut
(Remaja Rosda Kaiya Ban
dung). Pemenang kedua Ariani
Darmawan dan Handi Guna-
wan dalam buku' Petualangan
Wtwi di Laut (Boris Publishing
Bandung, pemenang ketiga
Nurul Disan dalam buku .Me-
nyayangi Mesjid terbitan ^ a-
amil Cipta Media Bandung.
Penerbit pemenang cerita
anak ialah Sasmita Utama Yog-
yakarta, sedangkan \mt\jk re
maja, Rosda Kaiya Bandung
dan Boris Publishing Bandimg.
Dari perwajahan, pemenang
pertama sampai ketiga ipasing-
masing Ariani Darmawa|i'(dan
Handi Gunawan dalam buku
PetiudanganWiwidiLatLtiyoU)
Rianto (Semalam di Negeri Se
mut terbitan Remaja Rosda
Kaiya), Deny Salazie M (Irulah-
nya Persahabatan Pelangi ter




Eliza V Handayani dalam buku
Area X: Hymne Angkasa Raya
(Mizan Bandung). Ilustrator pe
menang pertama sampai ketiga,
Mdhi Saputro {Harga Kema-
tian terbitan Mizan), B Setiaji
{Luka Cinta Rangga terbitan
Era Novfis/Era Adicitra Inter
media Solo), Dedefox (Surau
Seribu Santri terbitan Syaamil
Qpta Media Bandung).
Dari sisi perwajahan tidak
ada pemenang.
Penerbit pemenang buku ce
rita remaja Mizan Bandung (pe
menang kedua). Era Novfis/Era
Adicitra Intermedia Solo' dan
Syaaamil Cipta Media Bandung
(pemenang ketiga). (TRI)




DALAM rangka Bulan' Bahasa dan menyongsong Hari
Sumpah Pemuda (HSP) 2004, sekaligus untuk meningkatkan
kreativitaa cerpenis muda khusuanytl dan pemuda Indonesiajmunmya, Panitia Testival Kreativitas Pemuda 2004' mengada-
kan Sayembara Penulisan Cerpen Tihgkat Nasional bagipara
cerpenis muda Indonesia. Sayembara ini diadakan atas keija
^a Creative Writting Institute (CWI) bekeijasama dengan
Dir^rat KepemudaanyDi^en PLSP, Depairtemen Pendidikan
■NasionaL ■ v-
V ■. Hudan Hidayat, Ketua Pelaksahayang
dalam^ release yangdikirim ke RedaksiiK meriyebutkan,
s^^bafa ceipen (cerita pendek) terbiika bagi cerpenis muda
5^ berusia maksimal 35,tahuri (dibuktikan dengan fotokopi
KIP yang masih berlakul. PeneriTOanTi nanfrflh pflflarfii 'akAW
tup 30 JuU 2004 (cap pos)..Tema cerpen bebas, paiqang tiap cer-'
pen 9-12 nbu karakter atau 4-6 halaman kuarto ketik 1,5 spasi
dengan besar huruf 12.pd^t. Cerpen jrang diikiitseitakan hanis'
bdumpCT^
W(^ alaniat leii^pj'^^^ siiukkt daii foto s^. ngah badair dalam raya'^tai ukuraii 4 x 6 ; r - w •
r Naskah peserta TOrikut semua lainpiraimya^diThflniilf^flp- ]£©
dalain amplop terti^p dan dikirimkan ke Panitia SayembwaPenubsan Cerpen, Festival Kreativitae Pemuda 2004, dengan
^amat Direktor^. Kepemudaah, Departemen. Pendidikan ,^J^jffedungE L^tai 6, J1 Jeriderad Sudinnan, Senayan-
nominator akism'-diundang ,untuk
dengan nilaiio^ ^ uta untuk&^?S^Z?ia^^
penghargaw. Sedangkan 27 cerpen lairm^ yang masuk nomi-
nflSl V&niF nihiilnYlrAn oVoti • •« . «
p&da bul^ September 2004 den melam perfcunrukaii bace cerpen
akan diadakan pada bulan Oktober2004. . ; v ; r (W^-o
Kedaulatan Rakyat, 2? Mei 2004
